Prolog 


Sebelum baca, vote dulu ya. Karena vote itu gratis, 
jangan lupa komennya juga 


Happy Reading 


"Dek, bangun woy jangan kebo" teriak Delon dengan suara 
yang naik satu oktaf, pasalnya ia sudah berkali-kali 
mengetuk pintu kamar adiknya, tetapi tidak ada respon dari 
dalam. 


"Gue dobrak yaa pintunya kalo lo gak bangun" dengan 
percaya diri Delon mau mendobrak pintu, dan saat di dobrak 
pintu pun sudah terbuka dari dalam dan alhasil Delon pun 
jatuh tersungkur di depan ranjang Divia. 


"Anjirr pantat mulus gue ya allah" ringis Delon lalu 
mengusap bokongnya yang terasa sakit, ia menatap tajam 
seorang gadis yang sudah berdiri di depannya. 


"Hahahaha rasain lo kak, abis sok banget mau ngedobrak 
pintu, padahal kan pintunya gak di kunci" jawab Divia 
sambil tertawa melihat sang kakak jatuh tersungkur di 
depannya. Jahat memang, tetapi begitulah Divia. 


"Awas ya lo gue bilangin bunda" ucap Delon dengan wajah 
yang sudah di tekuk, sambil terus mengusap bokongnya 
yang sakit. 


"Eh jangan kak, nanti gue di marahin lagi sama bunda, sini 
gue bantuin" ucap gadis itu sambil membantu Delon berdiri 
dan duduk di atas ranjang miliknya. Gadis itu adalah Divia, 
Divia Aira Geraldine gadis sederhana yang berparas cantik 
bak seorang dewi yunani, rambut indah berwarna coklat dan 
iris coklat yang tajam, kulit putih mulus dan baik hati pada 


semua orang, membuat kaum adam tergila-gila dengan 
seorang Divia. 


"Yaudah sana lo mandi aja dulu, jangan lama ntar gue 
tinggal!" Ketus Delon membuat Divia memutar bola 
matanya malas, ancaman yang sering terlontar dari mulut 
Delon, walaupun begitu Delon tidak pernah meninggalkan 
Divia barang sedikit pun, ya kecuali jika ada urusan yang 
benar-benar tidak bisa di tinggal. 


"Iya iya kak" ucap Divia langsung bergegas pergi ke kamar 
mandi meninggalkan Delon yang masih terduduk di atas 
ranjang miliknya. 


eka 


Divia menatap dirinya di pantulan cermin, ia sudah selesai 
memakai seragamnya, dan tak lupa memakai bedak tipis 
dan sedikit liptint di bibirnya agar tidak terlihat pucat, hari 
ini ia tampak begitu senang karena ia akan naik ke kelas XI, 
dan tidak sabar ingin bertemu dengan para sahabatnya. 


Wajah Divia seketika langsung murung ketika memikirkan 
pisah kelas dengan sahabatnya, dalam hati ia berdoa agar 
selalu bisa bersama dengan para sahabatnya, ia tidak bisa 
membayangkan jika mereka pisah kelas nanti pastinya ia 
akan merasa sangat kesepian. 


"Dek buruan, ini bentar lagi telat" ucap Delon sambil 
membuka pintu kamar Divia yang sedang melamun 
menatap dirinya di pantulan cermin. 


"Eh, iya kak" ucap Divia lalu bergegas keluar dari kamarnya 
menuju ruang makan dan di ikuti Delon yang mengekor di 
belakangnya, gadis itu mengambil roti dengan selai coklat 
kesukaannya dan langsung mencomot roti itu dengan 
tergesa-gesa sehingga membuat gadis itu tersedak. 


"Uhukk uhuukk" 


"Makannya pelan pelan aja" ucap Dina bunda Divia sambil 
menyodorkan susu coklat kesukaan gadis itu. Divia 
mengambil susu itu dan meneguknya sampai setengah. 
Setelah dirasanya lebih mendingan ia pun kembali 
meletakkan susu itu di atas meja. 


"Iya bun. Kalo gitu Divia pamit ke sekolah dulu ya, takut 
telat soalnya" ucap Divia lalu menyalimi punggung tangan 
Dina dan di ikuti Delon. 


Setelah selesai berpamitan Divia pun menarik lengan 
kakaknya dan berlari ke arah motor yang sudah terparkir di 
halaman rumahnya. 


"Ayo kak buruan, sepuluh menit lagi gerbangnya mau 
ditutup" 


"Itu mah derita lo. Makanya kalo di bangunin itu langsung 
bangun jangan ngebo mulu kerjaan lo" keluh Delon yang 
tidak habis pikir dengan kelakuan Divia yang sangat susah 
di bangunkan saat tidur. Divia yang mendengar itu hanya 
memutar bola matanya malas. 


"Iya kak, yaudah buruan" ucap Divia dan dibalas anggukan 
kepala oleh Delon, Divia pun memakai helmnya dengan 
bantuan Delon setelah selesai Divia pun menaiki motor milik 
Delon dan pergi meninggalkan pekarangan rumah mereka. 


Selang beberapa menit mereka pun sampai di sekolah dan 
ternyata gerbang belum di tutup, hal itu membuat Divia dan 
Delon bisa bernafas lega. 


"Jangan lari lari entar jatuh" teriak Delon pada Divia yang 
sudah mengambil ancang-ancang untuk lari, tetapi gadis itu 
tidak mendengarkannya. Divia langsung saja berlari 


meninggalkan Delon. Delon yang melihat itu pun hanya 
geleng geleng kepala saja. Ya begitulah adiknya sangat 
Keras kepala. 


Divia terus berlari dan tanpa sadar ia menabrak dada 
bidang seseorang yang mengakibatkan dirinya jatuh 
tersungkur di lantai koridor yang dingin. 


"Aww sakit" ringis Divia dengan mata yang sudah berkaca- 
Kaca, lututnya terasa begitu perih dan terdapat sedikit 
goresan di sana. Masih pagi-pagi ia sudah mendapat sial, 
mulai dari terlambat hingga terjatuh seperti sekarang. 


Divia menatap orang yang ditabraknya, ia begitu kaget saat 
melihat orang itu, ternyata orang itu adalah Davino Dean 
Algara, most wanted SMA Antariksa yang terkenal dengan 
sifat dinginnya kepada semua orang, Divia sangat takut 
karena tidak sengaja menabrak cowok itu, terlebih lagi 
cowok itu sedang menatap tajam dirinya dengan mata 
elangnya seolah ingin memakannya hidup-hidup. Ah sial, 
ingin rasanya ia terjun ke rawa-rawa saat ini juga. 


"Semoga gue masih bisa hidup tenang setelah ini" batin 
Divia merasa takut. 


eka 
Divia 


Davino 


CAST 


Maaf ya, cast yang kemarin aku hapus, terus ganti 
sama yang baru. Soalnya banyak yang nggak srek 
sama cast yang sebelumnya. Semoga kalian suka ya 
sama cast barunya 


Davino 
Divia 
Lisa 
Raka 
Clara 
Rian 
Delon 
Bella 
Aryan 
Devan 


Cellina 


Part 1 


Jangan lupa vote dan komennya ya. 
Happy Reading. 


"Div, lo kenapa? Kok jadi pincang gitu? Tanya Lisa sahabat 
Divia saat melihat Divia berjalan dengan tertatih-tatih 
sambil memegang lututnya yang sedikit lecet. 


"Gue tadi habis jatoh, tau gak sa gu-" belum sempat Divia 
berbicara sudah di potong oleh Lisa. 


"Gak" 


"Makanya dengerin dulu sa" ucap Divia dengan wajah yang 
sudah ditekuk. 


"Hehe iya iyaa maaf, lanjutin" 


"Tau gak, tadi gue nabrak Davino" ujar Divia lesu. Moodnya 
tambah jelek saat memikirkan betapa cerobohnya ia sampai 
menabrak Davino, untung saja cowok itu tidak memakannya 
hidup-hidup dan membiarkan dirinya pergi begitu saja. 


"WHAT? DEMI APA LO?" Teriak Lisa heboh membuat murid- 
murid di sana menatap mereka berdua dengan pandangan 
aneh. 


"Aduh sa, bisa diem gak sih? Ini kuping gue sakit tau denger 
lo teriak gitu" ucap Divia yang sudah kesal, hancur sudah 
moodnya hari ini. 


"Hehe maaf abisnya gue kaget. Tapi kok bisa sih lo nabrak 
dia?" Tanya Lisa penasaran walaupun ia tau pasti ini semua 
karena kecerobohan Divia. 


"Gue gak sengaja nabrak dia, tapi untung aja dia langsung 
pergi" ujar Divia dengan lesu dan tak bersemangat. 


"Ceroboh banget sih div, minta maaf gih" ucap Lisa sambil 
memainkan kuku-kukunya, Divia yang mendengar itu 
sontak melotot kaget. 


"Gila, gue masih sayang nyawa sa" ucap Divia yang tidak 
habis pikir dengan penuturan Lisa. 


"Ini kan gara gara kecerobohan lo juga div, jadi lo harus 
tanggung jawab dong" ucap Lisa membuat badan Divia 
seketika menjadi lemas saat mendengar itu. 


"Iya iya, nanti gue minta maaf sama dia" ucap Divia, 
mungkin ini untuk terakhir kalinya ia akan berurusan 
dengan cowok itu. 


"Yaudah, ke kelas yuk" ucap Lisa tersenyum sambil 
merangkul bahu Divia. 


"Oh iya sa, gue lupa liat madingnya" ujar Divia pada Lisa 
sambil menepuk dahinya pelan, karena insiden tadi ia 
sampai lupa melihat mading dan mencari kelasnya. 


"Tenang aja Kita sekelas kok" ujar Lisa tersenyum. Lisa 
memang sengaja datang lebih awal untuk mencari kelas 
mereka, karena Lisa sudah menebak pasti Divia akan 
terlambat nantinya, dan betul saja hari ini Divia terlambat. 


"Alhamdulillah deh kalo gitu" ucap Divia dan bergegas ke 
kelas karena bel sudah berbunyi. 


eka 


"Div, kantin yuk" ajak Lisa yang perutnya sudah minta di isi 
sedari tadi. 


"Gak ah, males" ucap Divia. 


"Pokonya lo harus nemenin gue, titik!" ucap Lisa penuh 
penekanan yang membuat Divia menghela nafas pasrah. 


"Yaudah" ucap Divia, mereka pun pergi ke kantin untuk 
mengisi perut mereka yang sedari tadi berbunyi, sampai di 
sana ternyata kantinnya sudah ramai dengan para murid. 


"Lo yang pesan ya sa, gue mau bakso sama es teh manis 
aja" Lisa menganggukkan kepalanya dan langsung 
mengantri untuk mendapatkan pesanan mereka. Di sisi lain 
Divia terus saja berdiam diri, moodnya sudah hancur hari ini 
hanya karena insiden kecil tadi pagi. 


Tatapan tajam Davino terus berputar di ingatannya, ia tidak 
mau jika harus berurusan dengan cowok itu lagi. Davino 
memang cowok yang sangat berpengaruh di SMA Antariksa, 
selain ketampanannya yang bak seorang dewa yunani, ia 
juga sangat pintar dan berasal dari keluarga yang 
terpandang. 


Hal ini yang membuat Davino Dean Algara mendapatkan 
julukan sebagai most wanted di sekolahnya, banyak kaum 
hawa yang tergila-gila dengan sosok Davino bahkan ada 
yang terang-terangan menembaknya, mungkin mereka cari 
mati mau berurusan dengan Davino. Namun hanya satu 
kelemahan dari Davino yaitu sifatnya yang berhati dingin 
dan tak tersentuh. 


"Woy ngelamun aja lo, ini baksonya udah mau dingin entar 
gak enak lagi." Ucap Lisa sambil menyodorkan bakso 


pesanan Divia. Ia tidak menghiraukan perkataan Lisa tadi, 
dan memilih memakan baksonya dengan sangat lahap. 


"Div?" 

"Paan?" 

"Gue gak salah liat kan?" 

"Apasih gaje" 

"Ituloh Davino dari tadi ngeliatin lo" 


"Uhukk uhuukk" Divia pun langsung tersedak, Lisa yang 
melihat itu pun langsung mengambilkan minum untuk 
Divia. 


"Serius lo sa?" Tanya Divia tidak percaya, tetapi saat 
melihatnya langsung benar saja Davino sekarang sedang 
menatap Divia dengan tatapan tajamnya. 


Divia yang ditatap seperti itupun langsung salah tingkah, ia 
tidak tau harus berbuat apa dan ingin rasanya ia terjun ke 
rawa-rawa sekarang juga. Mungkin saja Davino ada dendam 
padanya hanya karena insiden tadi. 


Divia sangat pusing memikirkan hal itu, dan membuatnya 
tidak nafsu makan lagi, masih pagi-pagi dirinya sudah 
berurusan dengan Davino dan membuat moodnya jadi 
buruk seketika, ia tau ini terjadi karena kesalahannya. 


Ya, ia harus meminta maaf pada cowok itu tetapi sekarang 
yang harus ia pikirkan bagaimana caranya meminta maaf 
pada Davino. 


eka 


"Dia siapa?" Tanya Davino pada Raka sahabatnya, sambil 
sesekali melirik Divia yang juga menatapnya dengan 
tatapan takut. 


"Ya mana gue tau dav, kalo penasaran mending samperin 
aja dianya" ujar Raka pada Davino. 


"Tumben nih lo nanyain dia, biasanya mah lo ogahan kalo 
udah berurusan sama cewek" ucap Rian sahabat Davino 
juga, sambil memakan nasi gorengnya. 


Davino memang tidak suka jika berurusan dengan cewek, ia 
bahkan belum pernah berpacaran dengan siapapun, tapi 
bukan berarti ia tidak normal hanya saja menurutnya cewek 
itu hanya menyusahkan saja. 


"Kok diem?, kalo suka mah tinggal gebet aja, di jamin pasti 
dia mau sama lo" ucap Raka lagi yang masih fokus dengan 
makanannya. 


"Bener tuh kata Raka, secara kan lo ganteng, tajir melintir 
siapa sih yang gak suka sama seorang Davino?" ujar Rian 
melebih-lebihkan. 


Davino tidak menanggapi perkataan para sahabatnya, ia 
berdiri dan pergi meninggalkan kantin, tujuannya sekarang 
adalah rooftop, ya rooftop adalah tempat favoritnya tidak 
ada yang berani datang ke tempat itu, jika ada maka orang 
itu cari mati dengan Davino 


Seluruh murid SMA Antariksa pun tau bahwa Davino 
melarang keras orang-orang yang memasuki rooftop, maka 
dari itu tidak ada yang berani datang ke tempat itu bahkan 
sekedar membersihkannya. 


Di dalam rooftop Davino memikirkan apa perkataan Raka 
dan Rian tadi, ia juga bingung kenapa ia bisa bertanya 


seperti itu pada mereka. Yang jelas ada rasa penasaran di 
hatinya saat melihat gadis yang tidak sengaja menabraknya 
tadi. 


Memikirkannya saja sudah membuat Davino sakit kepala, ia 
mengambil earphone dan mendengarkan lagu favoritnya, 
selang beberapa menit ia pun tertidur. 


eka 


"Sa gimana nih? Apa gue minta maaf aja ya sama dia? Pasti 
dia marah banget soal insiden tadi pagi" ucap Divia sambil 
menghela nafas kasar. 


"Iya lah, biar semuanya clear" ujar Lisa pada Divia. 


"Yaudah nanti gue coba minta maaf ke dia" jawab Divia 
dengan lesu. 


la akan mencoba walaupun ada rasa takut jika berhadapan 
dengan Davino, apapun itu akan ia lakukan agar 
masalahnya clear dan tidak berurusan lagi dengan cowok 
itu. 


"Nah, gitu dong. Jangan takut div, dia gak akan makan lo 
kok" ucap Lisa sembari tertawa, untuk mencairkan suasana. 


"Dia emang manusia kali" jawab Divia sambil mendelikkan 
matanya. la harus berpikir apa yang akan ia katakan nanti 
pada Davino agar tidak menyinggung perasaan cowok itu. 
Kalau dipikir-pikir memang insidennya kecil, tapi kenapa 
harus Davino yang harus ia tabrak? Sungguh menyebalkan. 


"Woy lo berdua ke kantin kok gak ngajak ngajak sih?" Clara 
menggebrak meja dan membuat Divia dan Lisa kaget bukan 


main, Clara datang dengan muka masamnya. 


"Ya ampun ra, kamu ngagetin tau gak" ucap Divia sambil 
memegang dadanya, begitu juga dengan Lisa. 


Selain Lisa, Clara juga termasuk sahabat Divia, bedanya 
sekarang mereka sudah tidak sekelas lagi, Clara terpisah 
dari Divia dan Lisa, walaupun kelasnya bersebelahan tetap 
Saja seperti ada yang kurang. 


"Hehe maaf ra, soalnya perut gue udah pada demo jadi ke 
kantinnya duluan deh" ujar Lisa dengan cengiran khasnya. 


"Maaf ya ra, abisnya si Lisa langsung main tarik aja, jadinya 
gak sempet manggil lo deh" ucap Divia tersenyum sambil 
bergelayut manja di lengan Clara seraya membujuknya agar 
tidak marah lagi. 


"Iya gak papa deh, gue mau pesen makanan dulu, jangan 
kangen ya bye" ucap Clara sambil tertawa. 


Divia dan Lisa hanya geleng-geleng kepala saat melihat 
kelakuan sahabatnya yang satu itu. Clara adalah pelengkap 
mereka, jika tidak ada Clara mereka akan merasa sangat- 
sangat kesepian, ya begitulah persahabatan diantara 
mereka. 


Part 2 


Happy Reading 


Hari ini Divia bertekat akan mencoba meminta maaf sama 
Davino, memikirkannya saja sudah membuat tangan gadis 
itu menjadi gemetar tidak karuan, ya dia tidak menyangka 
harus berurusan dengan seorang Davino yang berhati 
dingin dan tak kenal ampun. 


Bagaimana pun ini demi dirinya, mau tidak mau dirinya 
harus mau karena ia tidak mau jika terus-terusan merasa 
bersalah karena insiden kemarin, ia juga sudah menyiapkan 
kata kata untuk di ucapkan nantinya. 


Davino sudah seperti malaikat pencabut nyawa bagi Divia, 
percuma saja tampan jika berhati iblis. Dalam hati Divia 
terus saja berdoa semoga Davino memaafkan dirinya yang 
ceroboh ini. 


"Sa, temenin gue ke kelas Davino ayo" ucap Divia sambil 
menarik lengan Lisa, hari ini ia tidak akan menunda lagi ia 
akan meminta maaf pada Davino. 


"Gak ah takut. Lo aja sana" ucap Lisa sambil melepaskan 
lengannya yang ditarik Divia. 


"Gak mau tau pokonya lo harus nemenin gue, titik!" Ketus 
Divia, sambil menarik lengan Lisa lagi, Lisa pun hanya 
pasrah dan memilih menemani Divia. 


"Dia IPA 1 kan sa?" 


"Ho'oh, masuk aja sana" ucap Lisa sambil mendorong Divia 
masuk ke dalam kelas Davino. 


"Eh div cari siapa?" Tanya Tio selaku ketua kelas di IPA 1. 


"Emm anu itu, gu..gue lagi nyari Davino. Davino nya ada 
gak?" Tanya Divia gugup, tangannya sudah gemetar tak 
karuan, jantungnya berdegup kencang, segitu besarnya 
efek Davino bagi Divia. 


"Paling lagi di rooftop" jawab Rian salah satu sahabat dari 
Davino. 


Raka sahabat Davino tidak sengaja melihat gadis itu, gadis 
itu tampak begitu familiar, saat dirinya mencoba untuk 
berpikir kembali, ternyata gadis itu adalah cewek yang 
sempat ditanya Davino kemarin saat di kantin. 


"Samperin aja" sambung Raka sambil melihat Divia yang 
selalu menundukkan kepalanya. 


"Santai aja, dia gak akan makan lo kok. Oh iya kenalin gue 
Raka sahabat Davino" ucap Raka sambil mengulurkan 
tangannya pada gadis itu. Divia menatap tangan Raka yang 
terulur ke arahnya dan menatap Raka kembali. 


"Gue Divia" jawab Divia tersenyum sambil berjabat tangan 
dengan Raka. 


"Gue juga dong mau kenalan sama cecan hehe" timpal Rian 
cengengesan sambil mengulurkan tangannya. 


"Gue Rian, sahabat Raka juga" 


"Gue Divia" jawab Divia sekenanya sambil berjabat tangan 
dengan Rian. 


"Yaudah gue mau ke rooftop dulu ya, mau samperin Davino" 
pamit Divia pada sahabat-sahabat Davino, mereka hanya 


menganggukkan kepalanya dan Divia pun bergegas keluar 
dari kelas mereka sambil menarik lengan Lisa. 


"Davino di mana?" Tanya Lisa pada Divia yang sedari tadi 
hanya diam. 


"Dia lagi di rooftop, temenin gue ya" pinta Divia pada Lisa, 
sambil menarik lengan Lisa. 


Mereka sekarang sudah sampai di depan pintu rooftop yang 
ditempati Davino, Divia terus saja menghela nafas kasar, 
mau tidak mau ia harus menghadapinya. 


"Gue tunggu diluar ya, semangat!" Ucap Lisa tersenyum 
lebar sambil memberikan semangat pada Divia. 


Divia pun mulai mengetuk pintunya, ia tidak mendapat 
jawaban apapun dari dalam dan dengan lancang Divia 
membuka pintu rooftop itu. 


"Permisi" ujar Divia celingak celinguk mencari Davino, ini 
pertama kalinya masuk ke dalam rooftop, yang ia dengar 
dari orang-orang jika ada yang berani masuk rooftop ini 
akan berurusan dengan Davino, ya Divia tau itu lagi pula ia 
kemari bukan untuk bersenang-senang melainkan untuk 
meminta maaf pada Davino. Saat sedang asik-asiknya 
melihat pemandangan dari atas sana, Divia dikagetkan 
dengan suara berat dan dingin dari seseorang yang berada 
di rooftop itu juga. Reflex Divia berbalik. 


"Siapa?" Davino mulai berbicara dengan suara beratnya dan 
tak lupa dengan tatapan elangnya. 


Divia yang mendengarnya pun susah payah menelan 
salivanya, jantungnya berdegup kencang, tangannya 
gemetar tak karuan, ia terus meremas rok seragamnya. 


Divia takut dan ingin sekali rasanya ia berlari dari rooftop 
tempat keramat ini. 


"Emm ituu gu..gue mau" ucap Divia terhenti lalu menatap 
mata Davino. 


Davino menaikkan satu alisnya, ia seperti mengenal gadis 
didepannya, dan setelah dipikir-pikir ternyata gadis ini yang 
telah menabraknya kemarin, Davino menyeringai sambil 
menatap tajam Divia. 


Divia yang melihat itu pun langsung takut dan terus saja 
menunduk. Saat Davino maju Divia pun mundur, sampai 
tidak terasa ia sudah menabrak tembok. Dan langsung saja 
kedua tangan Davino mengurung Divia agar tidak lari dari 
sana. 


"Gue disini mau minta maaf sama lo" ucap Divia cepat 
sambil menutup matanya dengan kedua tangannya, ya 
jarak di antara mereka tinggal sejengkal lagi. 


Itu sungguh membuat jantung Divia deg degan tak karuan, 
ingin sekali rasanya ia lari dari tempat ini, tetapi ia pun 
mengurungkan niatnya karena ia belum mendapatkan 
jawaban dari Davino. 


Davino menaikkan satu alisnya menatap gadis yang sedang 
ketakutan di depannya, ia mengangguk mengerti kenapa 
gadis ini sampai meminta maaf kepadanya. 


"Lo harus tanggung jawab" jawab Davino menyeringai 
sambil memperhatikan gadis yang sedang ketakutan di 
depannya 


"Hah?" 


"Lo udah berani masuk kawasan gue dan gue gak akan 
pernah biarin lo pergi gitu aja" ucap Davino dengan wajah 
dingin penuh penekanan, yang membuat Divia merinding 
seketika. 


Divia menelan salivanya dengan susah payah, ia tidak tau 
harus berbuat apa agar bisa lepas dari Davino. 


Divia sudah sangat lemas, dari tadi pagi ia belum sarapan 
apapun dari rumah, jam istirahat pun sedikit lagi akan 
habis. Kakinya tidak mampu menopang dirinya lagi, tiba- 
tiba pandangan Divia mengabur dan setelah itu tidak 
sadarkan diri. Ya Divia pingsan. 


eka 


"Divia kok lama banget sih, atau gue samperin aja ya?" Lisa 
bercakap sendiri di depan pintu rooftop. 


Saat ingin membuka gagang pintu, Lisa dikagetkan dengan 
Divia yang tidak sadarkan diri dan berada dalam gendongan 
Davino, ya Davino menggendong Divia ala bridal style dan 
berlari membawanya ke UKS. Sepanjang koridor banyak 
yang mengagumi Davino dan ada juga yang tidak suka pada 
Divia. 


"GILAA ITU KAN KAK DAVINO, DIA GENDONG SIAPA ANJIR" 
"ITU CEWEKNYA PASTI KEGATELAN" 

"PARAH GANTENGNYA WOY" 

"EH ITUKAN DIVIA ANAK IPA 3" 

"ANJIR BERUNTUNG BANGET CEWEKNYA" 

"PANGERAN GUE ITU WOY" 


Seperti itulah pekikan para kaum hawa saat melihat Davino 
membawa seorang gadis dalam gendongannya, yang 
mereka tau Davino tidak suka jika berurusan dengan cewek, 
dan ini berbanding terbalik dengan Davino yang biasanya, 
ia tampak begitu khawatir dengan gadis yang berada dalam 
gendongannya. 


Pintu UKS terbuka, Lisa mengekor dibelakangnya. Tanpa 
permisi Lisa pun masuk ke dalam UKS dan mendapatkan 
tatapan tajam dari Davino, ia tidak perduli kan itu, yang ia 
pikirkan sekarang bagaimana keadaan sahabatnya. Lisa 
menatap Davino dengan tatapan yang tidak bisa di artikan. 


"Lo apain dia hah?" Tanya Lisa emosi dengan Davino. la 
tidak peduli lagi siapa yang sedang berhadapan dengannya. 


Davino menatap tajam Lisa dan tidak menggubrisnya, ia 
pun pergi meninggalkan Lisa dan Divia yang sedang 
pingsan. 


"Div bangun ya ampun, lo kenapa?" Tanya Lisa khawatir 
melihat keadaan Divia, ia terlihat sangat pucat. 


Tiba-tiba pintu terbuka dengan kasar, siapa lagi kalo bukan 
Clara yang bar-bar. Saat mendengar kabar Divia pingsan, 
Clara langsung berlari ke UKS untuk melihat sahabatnya, ia 
terlihat begitu khawatir. 


"YA AMPUN DIV LO KENAPAA?" Teriak Clara dan 
menghampiri Divia yang tidak sadarkan diri. 


"Bisa diem gak sih, lo gak tau ini UKS?" Ucap Lisa kesal 
dengan kelakuan sahabatnya yang satu ini. 


"Hehe maaf sa" ucap Clara dengan cengiran khasnya. 
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Pembelajaran sedang berlangsung, Divia pun masih tetap 
stay di UKS dikarenakan sahabatnya yang melarang untuk 
tidak mengikuti pembelajaran, padahal ia merasa sudah 
baik-baik saja dan tidak ada yang perlu dikhawatirkan, ia 
pingsan hanya karena efek lambat makan saja, tapi kedua 
sahabatnya sungguh berlebihan karena takut Divia kenapa- 
kenapa nantinya, Divia sangat bosan sekarang, Lisa dan 
Clara juga sudah pergi ke kelas masing-masing untuk 
mengikuti pembelajaran. 


Saat asik melamun, tiba-tiba pintu UKS terbuka dan 
menampilkan Davino yang membawa kantongan plastik 
yang berisi bubur ayam. Divia yang melihat itupun lantas 
terkejut dan spontan langsung duduk diatas ranjang. 


"Ke..kenapa lo disini?" Divia merutuki dirinya yang sudah 
gugup didepan Davino ia malu sekarang, tanpa ia sadari 
Davino tersenyum begitu tipis sehingga hanya dia saja yang 
mengetahuinya. 


"Gue udah bilang, gue gak akan biarin lo lolos gitu aja" ucap 
Davino dengan muka datarnya dan terkesan dingin. Entah 
apa yang merasuki dirinya sampai ia harus membelikan 
bubur ayam untuk gadis didepannya ini. 


Davino bingung dengan apa yang dirasakan dirinya, yang 
jelas ia sangat khawatir saat Divia tidak sadarkan diri. 


"Lo mau apa?" Tanya Divia to the point sambil 
menundukkan kepalanya, ya pertanyaan ini yang sedari tadi 
ia tunggu. 


Davino pun menyeringai, dan perkataan selanjutnya 
membuat Divia kaget setengah mati. Apa-apaan ini? 


"Turuti semua perkataan gue mulai dari skarang, gak ada 
bantahan. Ini hukuman buat lo" ucap Davino sambil 
menatap tajam Divia yang sedang ketakutan. 


"Iya dav" Divia merutuki dirinya setelah sadar apa yang 
telah ia katakan barusan, kenapa mulutnya ini tidak bisa di 
rem? la tak habis pikir dengannya. Kalau sudah seperti ini 
Divia harus siap-siap untuk menjadi babu dari seorang 
Davino Dean Algara. 


"Bagus" ucap Davino sambil mengacak rambut Divia gemas, 
lalu pergi meninggalkan Divia yang sedang mematung 
dengan wajah merona memikirkan perlakuan Davino pada 
dirinya barusan. 


eka 


Bel pulang sudah berbunyi sedari tadi, Divia dan para 
sahabatnya sedang menunggu jemputan masing-masing. 
Hari ini Delon tidak bisa mengantar Divia pulang, 
dikarenakan ada urusan yang jauh lebih penting. Entah lah 
urusan apa yang lebih penting dari adiknya, memikirkannya 
saja sudah membuat Divia kesal setengah mati. 


Hari ini yang menjemputnya pak maman supir Divia, pak 
maman belum sampai juga padahal sudah setengah jam ia 
menunggu, menunggu itu capek. Apalagi menunggu yang 
tidak pasti. 


"Div, gue pulang duluan ya, itu jemputan gue udah dateng, 
bye" ucap Clara dan berlari ke arah mobil yang terparkir di 
depan sana. 


"Hati hati ya ra" ujar Divia sambil melambaikan tangan pada 
Clara dan dibalas dengan lambaian tangan Clara pada Divia. 


"Div, gue juga pulang duluan ya, papa gue udah jemput, lo 
gak papa sendirian disini?" Tanya Lisa pada Divia 


"Eh gak papa kok, jemputan gue juga bentar lagi dateng" 
ujar Divia pada Lisa, ia tau pasti sahabatnya itu akan 
memberikan tebengan untuk dirinya, Divia tidak enak 
dengan Lisa karena arah rumah mereka yang berlawanan. 


Selang beberapa menit pak maman menelpon Divia dan 
memberitahukan bahwa dia tidak bisa menjemput Divia, 
dikarenakan ban mobilnya yang bocor. 


Tanpa membuang waktu Divia pun berjalan menuju halte, 
haltenya tidak terlalu jauh dari sekolah sehingga bisa 
sampai dengan berjalan kaki. 


Saat diperjalanan menuju halte, ada mobil yang berhenti 
dihadapan Divia, ya siapa lagi kalau bukan Davino cowok 
yang berhati dingin dan digemari banyak kaum hawa. 


"Masuk" singkat padat dan jelas, begitu lah yang dikata kan 
Davino pada Divia 


Divia pun hanya menghela nafas, ia tidak bisa menolak 
apapun yang di perintahkan Davino dan dengan berat hati 
ia naik ke mobil milik Davino. 


"Sabar div, orang sabar pasti cantik" batin Divia 


Tidak ada yang memulai pembicaraan diantara mereka, 
Divia pun sibuk dengan pemikirannya, begitu juga dengan 
Davino. Sampai Davino memecahkan keheningan diantara 
mereka. 


"Rumah?" Tanya Davino 
"Hah?" Jawab Divia, telmi. 
"Dimana?" Tanya Davino yang membuat Divia bingung 


"Ma..maksud lo apa? Tanya Divia gagap, mungkin itu akan 
menjadi kebiasaan Divia jika sudah berhadapan dengan 
Davino. 


Davino yang mendengar pun menghela nafas kasar. 


"Rumah lo dimana?" Tanya Davino sekali lagi dengan suara 
beratnya. 


Divia yang mendengar pun mengerti dengan apa yang 
ditanyakan cowok itu sebelumnya 


"Makanya kalo ngomong itu yang jelas dong, kan guenya 
gak ngerti. Sabar div, sabaarrr. Orang sabar pasti cantik" 
Namun Divia tidak berani berbicara langsung seperti itu 
dengan Davino, ia hanya bisa menggerutu dalam hati. 
Davino mengangkat satu alisnya saat melihat Divia yang 
hanya diam saja. 


"Ehmmm" Davino memecah keheningan di antara mereka, 
Divia yang sedari tadi melamun pun langsung mengalihkan 
pandangan ke arahnya. 


"Eh iyaa rumah gue dijalan mawar dav, nanti lurus aja ada 
pertigaan belok kanan" ucap Divia menjelaskan dimana 
alamat rumahnya 


Selang beberapa menit, mereka pun sampai, Divia pun 
langsung turun dari mobil Davino dan tak lupa untuk 
berterima kasih. 


"Makasih ya dav" ucap Divia dan langsung masuk kedalam 
rumahnya. Davino yang melihat pun lantas tersenyum tipis 
dan meninggalkan pekarangan rumah Divia. 


eka 


"Dek, lo di dalem gak?" Tanya Delon dari luar kamar Divia 


"ya masuk aja kak" Delon pun langsung masuk karena 
sudah mendapat persetujuan dari sang adik. 


"Dek cari makan yuk" ajak Delon yang sudah duduk di 
ranjang Divia. 


"Emang bunda gak masak kak?" Tanya Divia, saat ini dia 
sedang malas keluar rumah, entah kenapa saat hendak 
keluar bantalnya seakan memanggil dirinya untuk kembali 
rebahan. 


"Gak, bunda lagi ke butik" 


"Yaudah, gue siap siap dulu, tunggu diluar sana" ucap Divia 
ketus pada kakaknya. 


"Iya iyaa galak amat. PMS lo?" Tanya Delon dengan tak 
kalah ketusnya, ia bingung dengan mood adiknya yang 
selalu berubah seperti bunglon. 


Delon pun turun ke bawah dan menunggu Divia diruang 
keluarga, sudah setengah jam ia menunggu tetapi adik 
kesayangannya itu belum turun juga. 


"WOY DEK CEPET! LAMA BANGET SIH" Teriak Delon dari 
bawah 


"IYA IYA SABAR DONG!" Teriak Divia dari kamarnya, selang 
beberapa menit Divia pun turun dengan baju santainya. 


"Abis bersemedi lo?" Tanya Delon yang sudah sangat kesal 
dengan kelakuan sang adik 


"Kan gue udah bilang tadi mau siap siap dulu kak" ucap 
Divia yang sedang memakai sepatunya, dan bergegas ke 
mobil milik kakaknya. 


"Gak ada akhlak lo, masa gue ditinggal" ucap Delon dengan 
sabar menghadapi adiknya. 


Saat diperjalanan tiba-tiba Divia melihat seseorang, orang 
itu tampak familiar dimatanya, dan benar saja ternyata 
orang itu adalah Davino yang sedang bersama seorang 
gadis yang tidak dikenalinya di sebuah cafe. 
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Dalam hati Divia merutuki Delon kakaknya, entah kenapa 
dari semua cafe malah cafe ini yang dipilih kakaknya, mood 
Divia seketika langsung buruk saat berada di satu cafe yang 
sama dengan Davino. 


Davino sedari tadi sudah memperhatikan Divia, tetapi cewek 
itu hanya cuek saja. Divia yang diliat pun langsung 
gelagapan dan berpura-pura bahwa ia tidak melihat cowok 
itu. 


"Dek pesen apa?" 
"Samain aja kak" 


"Lo kenapa sih diem mulu?" Tanya Delon pada adiknya itu, 
memang belakangan ini Divia selalu berdiam diri, di 
pikirannya mungkin Divia sedang ada masalah yang tidak 
ingin ia ceritakan pada siapapun 


"Gapapa kak" jawab Divia sekenanya, ia tidak ingin 
kakaknya tau tentang masalah ini. 


"Itu pesenan lo udah dateng, buruan dimakan mumpung 
masih anget" ucap Delon pada Divia 


"Iya kak" jawab Divia 


Delon makan dengan lahap, tidak seperti Divia moodnya 
sudah sangat hancur, padahal perutnya sedari tadi sudah 
berbunyi. 


Davino melihat Divia dengan tatapan tajamnya, ia 
mengepalkan tangannya dengan kuat, entah kenapa ada 
yang aneh saat ia melihat Divia bersama cowok lain. 


"Kak kenapa lo?" tanya Alexa gadis yang sedang 
bersamanya, ia adalah sepupu Davino. 


"Pulang" jawab Davino dengan suara beratnya 


"Apasih kak, baru juga nyampe udah mau pulang aja, ini 
makanan aku belum abis" ucap Alexa kesal dengan Davino. 


Davino tidak menghiraukan perkataan Alexa, ia berdiri dan 
meletakkan dua lembar uang berwarna merah di atas meja, 
setelah itu ia langsung menarik lengan Alexa menuju mobil. 


Divia yang melihatnya pun bernafas lega dan melanjutkan 
makannya, akhirnya ia terbebas dari tatapan maut seorang 
Davino. 


eka 


Divia sudah selesai mengenakan seragamnya, dan tak lupa 
memakai bedak tipis dan sedikit liptint agar bibirnya tidak 
pucat, ia tersenyum melihat pantulan dirinya dikaca 


"Ternyata gue cantik juga yaa" ucap Divia tersenyum dan 
mengibarkan rambutnya sambil melihat pantulan dirinya di 
kaca. 


"Lo emang cantik dek" ucap Delon yang sedang bersandar 
di pintu kamar Divia. Ia tersenyum melihat adiknya sudah 
kembali ceria, tidak seperti kemarin-kemarin yang terlihat 
lebih pendiam. 


Delon menghampiri adik kesayangannya itu, walaupun Divia 
menyebalkan ia tetap menyayangi adik kecilnya itu, 


semenjak ayahnya meninggal Delon lebih protektif pada 
adiknya, sekarang ia harus menggantikan peran ayahnya 
dan melindungi bunda dan adiknya. 


"Sejak kapan lo disitu?" 


"Sejak lo ngomong sendiri depan cermin" ucap Delon 
tersenyum sambil mengacak rambut Divia gemas. 


"Apaan sih kak, rambut gue jadi berantakan" ucap Divia 
mengerucutkan bibirnya dan merapikan rambutnya kembali 


"Yaudah kita sarapan dulu, entar lo pingsan lagi kalo gak 
sarapan" ajak Delon sambil menggandeng adiknya turun 
kebawah. 


eka 


Bel istirahat pun berbunyi, Divia dan kedua sahabatnya pun 
bergegas pergi ke kantin untuk mengisi perut mereka yang 
sedari tadi sudah berbunyi. 


"Div, pesen gih" ucap Clara menyuruh Divia memesan 
makanan 


"Pesen apa? 


"Gue nasi goreng sama es jeruk aja. Lo sa?" ucap Clara lalu 
bertanya pada Lisa 


"Samain aja" ucap Lisa 


Divia pun mengangguk dan mulai mengantri untuk 
memesan makanan mereka, saat sudah mendapatkan 
makanan dan minumannya Divia pun kembali ke meja 
dimana sahabatnya berada. 


Saat Divia berjalan ada seseorang yang dengan sengaja 
menabrak bahunya dan alhasil ia jatuh tersungkur di depan 
orang yang sengaja menabraknya dan tidak sengaja 
menumpahkan es jeruk ke seragam orang itu. 


"Heh kalo jalan tuh liat liat dong, ini seragam gue jadi kotor 
gara gara lo" ucap Bella, ia adalah cewek yang paling 
populer di SMA Antariksa. 


"Gu..gue gak sengaja bel, maafin gue ya" ucap Divia, 
walaupun ia tau ini bukan salahnya tetap saja Divia harus 
meminta maaf pada Bella, ia tidak mau mencari masalah 
dengan siapapun. 


Divia langsung berdiri dan mencoba membersihkan seragam 
Bella dengan tissue tetapi tangannya malah di tepis sama 
Bella. 


"Gue gak sudi seragam gue dipegang sama orang miskin 
kayak lo" ucap Bella yang sudah emosi. Divia tidak 
memasukan kata-kata Bella ke dalam hati, karena ia sudah 
tau kelakuan Bella bagaimana dan tidak 
mempermasalahkannya. 


"Sekali lagi gue minta maaf bel" ucap Divia sambil 
menunduk 


Tanpa aba-aba Bella pun mengambil minum salah satu 
murid dan menumpahkan minuman itu ke wajah dan 
seragam Divia. 


Setalah itu Bella membisikkan sesuatu ditelinga Divia. 


"Kalo gak mau hidup lo merana, lo harus jauhin Davino" ya 
singkat padat dan jelas, sekarang Divia mengerti kenapa 
Bella memperlakukan dirinya seperti ini, dan ternyata ini 
semua ada hubungannya dengan Davino. 


Divia pun tidak mampu berkata-kata lagi, matanya pun 
sudah berkaca-kaca, ia kedinginan akibat es teh manis yang 
ditumpahkan Bella ke baju seragamnya. 


Lisa dan Clara yang mendengar keributan pun langsung 
berlari ke kerumunan orang, dan betapa kagetnya mereka 
melihat Divia yang sedang di labrak oleh Bella dengan baju 
seragam yang sudah basah. 


"Apaan sih lo? Divia kan udah minta maaf" Clara mendorong 
bahu Bella, ia terlihat sangat emosi melihat Divia 
diperlakukan seperti itu dengan Bella 


"Eh lo jangan ikut campur ya, dia yang kurang ajar, 
makanya kalo jalan tuh pake mata bukan pake dengkul" 
ucap Bella yang sudah emosi sambil menjambak rambut 
Clara. 


Divia dan Lisa pun langsung melerai mereka berdua, saat 
Bella mau menampar Clara, Divia langsung maju dan 
mengakibatkan dirinya yang kena tamparan, ingin rasanya 
ia menangis sekarang ini juga tapi sebisa mungkin ia tahan. 


Tanpa mereka sadari ada seseorang yang sedari tadi melihat 
perkelahian mereka, orang itu menyeringai dan berjalan 
membelah kerumunan orang. 


"Berhenti" ucap Davino setengah berteriak dengan muka 
datar dan suara beratnya. 


la melepaskan jaketnya dan memberikan jaket itu pada 
Divia membuat Divia terdiam atas perlakuan yang 
diterimanya, setelah itu Davino membawanya pergi dari 
kantin dan orang-orang yang melihat pun hanya melongo 
dan berpikir apakah betul itu Davino yang mereka kenal. 
Bella yang melihat pun menghentakkan kakinya kesal. 


eka 


"Duduk" ucap Davino pada gadis yang berada di 
sampingnya 


"Hah?" Divia telmi. 


"Duduk di samping gue" ujar Davino sambil menepuk kursi 
di sampingnya. 


"Dia siapa?" tanya Davino yang membuat Divia tidak 
mengerti 


"Si..siapa maksud lo?" Tanya Divia yang kurang mengerti 
dengan pertanyaan Davino. 


"Yang kemarin malem" jawab Davino kembali. 


Divia langsung mengerti dengan perkataan Davino, yang ia 
maksud adalah Delon kakaknya. 


Davino kembali membuka suara, saat melihat tidak ada 
jawaban dari gadis yang berada disampingnya. 


"Mulai sekarang lo gak boleh deket sama cowok lain lagi" 
ucap Davino dengan wajah dingin dan datar. 


Divia yang mendengar pun heran, bisa-bisanya dia 
berbicara seperti itu, Davino tidak berhak atas dirinya, 
memang waktu itu Divia akan menuruti semua perkataan 
Davino, tapi tidak dengan hal ini. 


"Maaf Dav, lo gak berhak ngatur ngatur hidup gue" ucap 
Divia takut-takut sambil menundukkan kepalanya, ia 
meremas rok seragam sekolahnya, ia merutuki dirinya bisa- 
bisanya ia berbicara seperti itu pada Davino. 


eka 


Bonus pict 
Davino 
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"Gak ada penolakan, lo harus turutin apapun perkataan 
gue" ujar Davino menatap tajam gadis yang berada 
disampingnya. 


"Maaf Dav, gue gak bisa kalo soal ini, lo gak berhak atas 
hidup gue" ucap Divia, ia pergi begitu saja tetapi belum 
sampai tiga langah Davino menyekal pergelangan 
tangannya dan membuat Divia berbalik ke arah cowok 
tersebut. 


"Kalo gitu sekarang lo pacar gue" ucap Davino penuh 
penekanan membuat Divia membelalakkan matanya kaget 
mendengar perkataan cowok itu barusan. 


"Ta..tapi dav-" belum sempat Divia menyelesaikan 
perkataannya Davino langsung memotong 


"Gak ada tapi tapian, gue gak terima penolakan" ucap 
Davino dengan wajah dingin dan datar, setelah itu ia pergi 
meninggalkan Divia sendiri termenung di taman belakang 
sekolah. 


Divia masih berkutat dengan pikirannya, apakah ia 
bermimpi? Jika ia bermimpi tolong siapa pun itu bangunkan 
Divia dari mimpi buruk ini. 


Divia masih mematung ditempatnya, wajahnya pucat. la 
tidak menyangka akan menjadi pacar dari seorang Davino 
Dean Algara seorang most wanted di SMA Antariksa yang 
terkenal dengan sifatnya yang dingin, datar dan cuek 
namun banyak digemari kaum hawa. 


Divia pusing memikirkan hal ini, ia juga masih belum siap 
untuk menjalani hubungan dengan cowok itu. 


Dalam hati ia hanya bisa berdoa, semoga kedepannya ia 
masih bisa mendapatkan ketenangan dalam hidupnya. 


eka 


"Kantin yuk div" ajak Lisa yang sedari tadi perutnya minta di 
isi 


"Males ah" jawab Divia lesu. 
"Gak asik lo div" ujar Lisa pada Divia 
"Ajak Clara aja sono" 


"Gue juga mau ngajak Clara juga kali, tapi rasanya kurang 
gitu kalo gak ada lo" ucap Lisa mendramatisir 


"Gue lagi mager sa" jawab Divia lesu. 


"Ada apa sih div? Lo ada masalah ya? Kalo ada masalah itu 
cerita jangan di pendem sendiri, nanti ujung ujungnya 
makan ati" ucap Lisa sambil mengusap bahu Divia, ini tidak 
seperti Divia yang ia kenal 


"Gue belum siap untuk ceritain ini semua ke lo" ucap Divia 
lesu 


"Tenang aja div, gue ini sahabat lo, gue tungguin kok sampe 
lo bener bener siap untuk cerita semuanya ke gue" ujar Lisa 
sambil tersenyum pada Divia. 


Lisa mengerti bahwa Divia lagi dalam masalah, tetapi ia 
akan tetap menunggu sampai Divia siap bercerita padanya. 


"Makasih ya sa udah mau ngertiin gue" jawab Divia 
tersenyum sambil memeluk sahabatnya itu 


"Santai aja kali div sama gue" jawab Lisa kembali 


"Gue ke perpus dulu ya, bye" ucap Divia lalu meninggalkan 
kelas. 


Divia pusing memikirkan perkataan Davino kemarin, sudah 
beberapa hari ini ia terus-terusan menghindar dari Davino 
dan sekarang ia butuh ketenangan, ia memikirkan bahwa 
perpus adalah tempat yang pas untuknya saat ini. 


Saat sampai diperpus Divia memilih salah satu novel yang 
akan ia baca. Saat sedang seru-serunya membaca novel, 
tiba-tiba ia dilanda kantuk dan berakhir ketiduran diperpus 
dengan buku novel yang ia letakkan di atas wajahnya. 


Tanpa ia sadari ada seseorang yang memperhatikan dirinya 
dari balik jendela, orang itu tersenyum sesaat melihat 
gadisnya yang sedang tertidur pulas dengan novel yang dia 
letakkan di atas wajahnya. 


"Lucu" batin Davino sambil tersenyum tipis. 


Ya orang itu adalah Davino, ia yang sedari tadi 
memperhatikan Divia, ia tau bahwa gadis itu sedang 
menghindari dirinya, ia akan memberikan waktu pada gadis 
itu untuk menerima semuanya 


Davino berjanji tidak akan melepaskan gadis itu dan akan 
membuat gadis itu jatuh hati padanya. 


eka 


"Eh sa liat Divia gak?" tanya Delon pada Lisa 


"Katanya tadi mau ke perpus kak, mungkin lagi ada 
diperpus" ucap Lisa sekenanya. 


"Makasih ya sa" ucap Delon sambil tersenyum pada Lisa, 
dan bergegas menuju perpus 


"Ya ampun raa, itu kak Delon ganteng banget, tadi gue di 
senyumin sama dia" ucap Lisa baperan. 


Lisa memang sudah lama naksir Delon, tetapi cowok itu 
selalu saja tidak peka. 


"Yaelah sa, jangan baperan jadi cewek nanti ujung ujungnya 
sakit hati lo" ucap Clara pada Lisa 


“Iri bilang bos" jawab Lisa kesal sambil mendelik kan 
matanya 


Clara yang melihat Lisa seperti itu langsung bergidik ngeri, 
entah apa yang merasuki diri Lisa, padahal kalau dipikir 
perlakuan Delon terhadapnya biasa saja, tetapi menurut 
Lisa itu sudah peningkatan besar, karena dulu sifat Delon 
terhadapnya selalu saja cuek. 


Delon membuka pintu perpus, tidak ada orang di dalam 
karena memang ini sudah bel pulang, orang-orang juga 
sudah banyak yang pulang. la mondar mandir mencari 
adiknya 


Saat ia pergi ke pojok ia tidak sengaja melihat seorang gadis 
yang tertidur pulas dengan novel yang berada di atas 
wajahnya. 


"Dek bangun" ucap Delon sambil membangunkan adik 
kesayangannya itu. 


"Gendong" jawab Divia sambil merentangkan tangannya, 
kalau sudah seperti ini dengan berat hati dirinya 
menggendong adiknya. 


Delon pun berjongkok didepan Divia agar adiknya mudah 
naik ke punggungnya 


"Yaudah buruan naik sebelum gue berubah pikiran" ancam 
Delon 


"Iya iyaa kak" Divia akhirnya naik dipunggung Delon, saat 
ini aman-aman saja karena sekolah sudah sangat sepi 
sehingga membuat dirinya berani menggendong Divia Dari 
perpus sampai ke gerbang sekolah 


Divia tidak menyadari bahwa ada seseorang yang terus- 
terusan mengawasi dirinya dari jauh, cowok itu 
mengepalkan tangannya melihat pemandangan yang tidak 
enak didepannya. 


"Gak ada yang bisa ngerebut apa yang udah jadi milik gue" 
ucapnya dalam hati, ia menatap tajam gadis yang sedang 
dalam gendongan cowok yang tidak dikenalinya, ia harus 
membuat perhitungan dengan cowok yang sudah berani 
menyentuh gadisnya itu 


Pkokokokok kakak 


"Yeeyy kak Vino udah pulang, nanti main ps bareng Sean ya 
kak" ajak Sean bersemangat. 


Seketika emosi Davino hilang entah kemana saat melihat 
Sean. 


Sean Leon Algara adalah adik dari Davino yang sudah 
berumur 10 tahun. la sangat menyayangi adiknya itu, 
apapun akan ia lakukan demi melihat Sean bahagia. 


Davino pun tersenyum dan mengelus puncak kepala sean, 
setelah itu ia menganggukkan kepala tanda setuju dengan 
ajakan adiknya itu. 


"Yaudah kakak mandi dulu ya" ucap Davino mengacak 
gemas rambut adiknya. 


Sehabis Davino mandi ia turun ke bawah untuk menepati 
janjinya pada adiknya itu, ia akan menemani adiknya 
bermain ps. 


Sudah setengah jam mereka bermain, dan permainan pun di 
menangkan oleh Sean. Davino membiarkan Sean menang 
darinya. 


"Yess Sean menang lagi dong" ucap Sean tertawa melihat 
Kakaknya kalah. 


"Kamu emang jagonya, belajar yang rajin ya disekolah" ujar 
Davino sambil mengelus kepala Sean. 


"Siap pak boss" ucap Sean tertawa dan memeluk Davino. 


Baginya kemenangan tidak terlalu penting, yang terpenting 
adalah adiknya, ia tampak terlihat sangat senang, sehingga 
membuat Davino ikut merasa senang juga. 


Sifat dingin, galak dan cuek seketika hilang kalau sudah 
bersama adiknya itu. Hanya adiknya lah yang bisa membuat 
Davino tertawa lepas tanpa beban pikiran. 


Part 6 


Happy Reading 


Hari ini kelas Divia dan Davino mempunyai jadwal pelajaran 
penjaskes di waktu yang sama, namun bedanya dari segi 
guru, mereka akan mempelajari materi basket. 


Saat ini kelas Divia sedang heboh-hebohnya karena bisa 
satu jadwal dengan kelas Davino yang rata-rata di dalamnya 
adalah anak basket termasuk Davino selaku kapten tim 
basket tentunya. 


"Baik anak-anak, sekarang pemanasan dulu dan lari lima 
kali putaran keliling lapangan" ucap pak Bambang kepada 
muridnya. 


"Baik pak" ucap murid-murid serempak dan berlari menuju 
lapangan. 


"Gila baru dua putaran gue udah gak sanggup" ucap Divia 
berhenti berlari sambil ngos ngosan. 


"Hahh iya nih, guee udah capek banget anjirr" ucap Lisa 
dengan ngos ngosan tetapi sambil berlari, tidak seperti 
Divia yang sudah ketinggalan di belakang. 


"Hey kamu, kenapa berhenti?" teriak pak Bambang dari luar 
lapangan, sontak membuat seluruh murid menatap Divia. 


Divia yang melihat mereka menatap dirinya pun langsung 
berlari keliling lapangan dan menyelesaikan putarannya. 
Divia sudah sangat lemas. 


Tadi pagi ia tidak sarapan karena sudah sangat terlambat, 
belum lagi mata pelajaran penjaskes yang mengharuskan ia 


ikut Karena kemarin ia sudah banyak membolos di jam 
olahraga, ia akan diberikan surat peringatan dari sekolah 
jika ia kembali membolos lagi, padahal ia membolos bukan 
karena malas tetapi karena daya tahan tubuh Divia yang 
lemah. 


"Div ayo, jangan lemes gitu" ucap Lisa sambil bermain bola 
basket. 


Kelas Divia dibagi menjadi dua tim yaitu tim putra dan tim 
putri, saat ini mereka sedang mempelajari cara mendribble 
bola basket. 


"Ini di pantulin aja kan?" tanya Divia pada Lisa yang tengah 
sibuk memainkan bola basketnya. 


Divia menghela nafas kasar, ia tidak bisa mendribble 
bolanya. Sedari tadi ia mencoba tetap saja tidak bisa. 


"Ya mana gue tau, gue aja jarang megang bola basket" ucap 
Lisa pada Divia. 


Dikelas lain Davino tersenyum dan terus memperhatikan 
gadisnya yang tidak bisa mendribble bola basket. Ia 
langsung bangkit dan berjalan menuju ke arah gadis itu. 
Bagaikan slow mo, beginilah pekikan para gadis dikelas 
Divia. 


"ANJIR ITU DAVINO NGELIATIN GUE WOY" 
"DAVINO GANTENG BANGET ANJIR" 
"EH DIA JALAN KE ARAH GUE" 


"YA AMPUN EMAKNYA NGIDAM APA YA KOK BISA BEGITU 
GANTENGNYA" 


Ya begitulah pekikan para gadis dikelas Divia. Davino yang 
mendengar pun sudah terbiasa akan hal itu, ia tidak 
memperdulikan pekikan gadis-gadis itu. 


"Div, kayanya dia mau nyamperin lo deh" ucap Lisa pada 
Divia yang sedari tadi hanya fokus dengan aktivitasnya 
sendiri. 


"Siapa sih?" tanya Divia pada Lisa yang belum tau situasi. 


"Davino" singkat padat dan jelas, sehingga membuat badan 
Divia menjadi tegak dan langsung menatap ke arah Davino 
dengan canggung, kalau sudah seperti ini ia tidak akan bisa 
menghindar dari cowok itu lagi. 


Divia yang melihatnya pun hanya pasrah percuma saja jika 
ia membantah karena Davino adalah orang yang sangat 
keras kepala, dia tidak akan menerima penolakan dari mulut 
Divia. 


Sekarang Davino berdiri tepat dihadapan Divia lalu 
mengambil alih bola yang dipegang gadis itu. 


"Bukan gitu caranya" ucap Davino dengan nada beratnya 
yang terkesan dingin, dan mempraktekan cara mendribble 
bola didepan Divia. 


Teman sekelas Divia yang melihatnya pun langsung 
melongo, ini benar-benar pemandangan yang langka, 
seorang Davino mana mau merepotkan dirinya sendiri 
hanya untuk mengajar seorang gadis didepannya. 


"Gu..gue gak bisa" ucap Divia terbata-bata, ia sekarang 
begitu gugup karena diperhatikan oleh teman-teman 
sekelasnya bukan hanya itu saja, teman sekelas Davino pun 
sama. 


"Coba dulu, jangan langsung bilang gak bisa" ujar Davino 
dengan tatapan elangnya sambil memberikan bola basket 
pada Divia. 


Divia langsung menerima bola basket dari Davino, ia mulai 
mendribble bolanya dan tetap saja tidak bisa. 


"Yah tetep gak bisa dav" ucap Divia lesu dan kembali duduk 
dipinggiran lapangan. 


"Gak papa, nanti belajar lagi" ucap Davino sambil mengacak 
rambut Divia gemas. 


Divia terdiam mendapat perlakuan seperti itu dari Davino, 
entah kenapa pipinya malah merona di depan cowok itu. 
Divia mengalihkan pandangannya dari Davino, ia malu 
sekarang. 


"Lucuu" batin Davino. 


Davino yang melihatnya pun hanya tersenyum tipis setipis 
tipisnya sehingga hanya dirinya saja yang menyadarinya. 


"Nanti pulang bareng, gue tunggu diparkiran" Bisik Davino 
pada Divia yang masih terdiam setelah mengatakan itu ia 
pergi meninggalkan lapangan. 


"Cieee, jadi sekarang mainnya sama Davino?" tanya Lisa 
dengan nada yang meledek Divia. 


"Ih apaan sih sa, gak ya!" tekan Divia kesal pada Lisa. 


"Ngaku aja kali div, gue mah cuma bisa ngedukung lo aja" 
ucap Lisa tersenyum pada Divia. 


Pkokokokok kakak 


"Baik anak anak, pelajarannya sampai sini dulu" ucap pak 
Saleh pada semua murid yang berada dikelas XI IPA 3, kelas 
Divia. 


Divia yang mendengar pun langsung buru-buru merapikan 
bukunya dan memasukkannya ke dalam tas, lalu buru-buru 
berlari keluar. 


"Gue duluan ya sa" ucap Divia pada Lisa yang masih 
merapikan bukunya 


Hari ini Divia berniat menghindari Davino lagi, ia berlari ke 
depan gerbang agar tidak bertemu dengan cowok itu. 
Sesampainya didepan Divia tidak melihat Davino. Cewek itu 
berpikir mungkin saja cowok itu masih berada dirooftop dan 
ketiduran sampai sekarang. 


"Hahh aman" ucap Divia sendiri, ia terlihat ngos ngosan 
karena berlari dari kelasnya sampai ke depan gerbang. 


"Apanya yang aman?" sambung suara berat yang sangat ia 
kenali dari pojok belakang. Orang itu berjalan ke arah Divia 
sambil memasukkan kedua tangannya ke dalam saku 
celana. 


"Lo ngehindar dari gue?" tanya Davino dengan wajah 
dingin. 


Divia yang mendengar pun langsung mematung, apa 
sekarang ia sudah ketangkap basah menghindari Davino? 
Divia benar-benar merutuki dirinya sekarang. 


"Ehh lo dav, gu..gue kira siapa hehe" ucap Divia sedikit 
gugup. 


Davino menarik pergelangan tangan gadis itu dan 
membawanya ke arah dimana motornya terparkir. 


Davino dengan telaten memasangkan helm di kepala gadis 
itu, ia memberikan helm itu pada Divia karena Davino hanya 
membawa satu, mungkin untuk seterusnya ia akan 
membawa dua helm untuk dikenakan gadisnya. 


"Naik" ucap Davino dengan suara beratnya 


Divia hanya terdiam menatap motor didepannya, motor ini 
terlihat tinggi dan mungkin ia akan kesusahan untuk naik 
ke motor itu. 


Davino mengklakson motornya membuat lamunan Divia 
buyar. 


Davino yang melihat Divia melamun pun mengangkat satu 
alisnya, selang beberapa detik ia pun mengerti dan 
mengulurkan tangannya pada gadis itu untuk memudahkan 
dirinya naik ke atas motor. 


"Naik" ucap Davino lagi memecah keheningan diantara 
mereka, Divia pun naik dengan bantuan tangan Davino. 
Motor pun melaju membelah jalanan padat kota jakarta. 


Selama diperjalanan hanya ada keheningan saja, tidak ada 
yang membuka bicara baik Divia maupun Davino. 


Divia pun turun dari motor dengan bantuan tangan Davino 
begitu sampai di depan rumah. 


"Makasih ya dav" ujar Divia sambil menunduk. 


Davino menahan lengan Divia saat ia ingin masuk ke dalam 
rumahnya, sehingga membuat gadis itu berbalik lagi ke 
arahnya. 


"Hp lo mana?" tanya Davino pada Divia. 


Divia langsung saja memberikan ponselnya pada Davino, 
cowok itu mengembalikan ponsel gadis itu setelah selesai 
mengotak atik isinya dan langsung pergi meninggalkan 
Divia yang masih berdiam ditempat. 
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Tok tok tok 


Terdengar suara pintu di ketuk, Davino bangkit dari 
ranjangnya dan berjalan ke arah pintu yang diketuk tadi, 
setelah Davino membukanya ternyata itu adalah bi Inem 
pembantu rumah tangga di rumah Davino. 


"Kenapa bi?" Tanya Davino to the point 


"Makan malamnya udah siap den, udah ditunggu nyonya 
dan yang lainnya dibawah" ucap bi Inem pada Davino 


"Oh iyaa bi" ucap Davino pada bi Inem dan langsung turun 
ke bawah. 


"Kak, sini duduk samping Sean" ucap Sean antusias dan 
menepuk kursi yang masih kosong di sampingnya. 


Davino pun duduk di kursi yang masih kosong tersebut dan 
menanggapi adiknya dengan tersenyum sambil mengelus 
kepala Sean. 


"Kapan datengnya?" tanya Davino pada kedua orang 
tuanya. 


Ayah dan bundanya jarang pulang karena ada urusan 
pekerjaan yang tidak bisa ditinggalkan, kedua orang tuanya 
itu baru saja pulang dari jerman. Sebenarnya inilah alasan 
yang membuat Davino menjadi lebih dingin pada semua 
orang pun. 


Orang tuanya itu lebih memilih pekerjaan dibanding dirinya, 
yang mereka pikirkan hanyalah uang, uang dan uang. 


Walaupun alasan orang tuanya ingin menghidupi dirinya 
dan Sean tetap saja ia tidak peduli, ia juga menginginkan 
kasih sayang seperti orang-orang diluar sana dari kedua 
orang tuanya, tetapi tetap saja orang tuanya malah memilih 
pekerjaannya dibanding dirinya dan Sean. 


"Tadi sore nak, ayah sama bunda tadi mau ngebangunin 
kamu, tapi gak enak mungkin kamu lagi capek baru pulang 
dari sekolah" ucap Zana bunda Davino, sambil mengelus 
rambut anaknya dengan sayang, tetapi Davino malah 
menepis tangan bundanya. 


Davino pun hanya diam saja, ia berani bertaruh bahwa 
orang tuanya tidak akan menetap selama satu minggu 
dirumahnya. Paling-paling mereka akan keluar lagi dengan 
urusan pekerjaan yang tidak bisa ditinggal. 


Zana yang mendapatkan perlakuan seperti itu dari anaknya 
lantas tersenyum kecut dan kembali berbicara. 


"Nak, maafin bunda yaa, selama ini bunda terlalu sibuk 
dengan urusan kerjaan, sampe sampe gak ngurusin kamu 
sama sean" ucap Zana dengan lesu. 


Baru saja Damian ayah Davino berbicara, Davino sudah 
pergi meninggalkan ruang makan dan keluar entah kemana. 


Kedua orang tuanya hanya menghembuskan nafas kasar 
melihat kepergian putranya. 


eka 


Sore ini Divia akan menemani sepupunya Alvin untuk 
membeli hadiah ulang tahun untuk teman perempuannya, 


Ya mumpung hari ini weekend sekalian saja ia pergi jalan 
jalan bersama Alvin. 


Alvin meminta bantuan Divia karena ia tidak mengerti apa 
pun yang disukai dan tidak disukai oleh perempuan 


Divia pun sudah siap dengan baju kasualnya, ia turun ke 
bawah menemui Alvin dan tidak lupa berpamitan dengan 
bundanya. Ya mumpung hari ini weekend sekalian saja ia 
pergi jalan jalan bersama Alvin 


"Bun, Divia izin keluar ya sama Alvin" pamit Divia pada Dina 
yang sedang asik menonton TV. 


"Hati hati dijalan ya nak. Vin tolong jagain anak bunda ya" 
ucap Dina memberi izin sembari tersenyum pada Divia dan 
Alvin 


"Siap tante" ucap Alvin tersenyum lebar dan memberi 
hormat pada Dina 


Dina yang melihat mereka hanya menggeleng geleng 
kepala saja. 


Diperjalanan Divia tidak berhenti berbicara, entah tentang 
sekolahnya, tentang pelajaran yang susah, tentang 
sahabatnya, dan tentang Davino pun tidak ketinggalan, 
membuat Alvin geleng geleng kepala mendengarnya. 


Hari ini mereka akan pergi ke cafe terlebih dahulu untuk 
mengisi perut, saat sudah sampai mereka pun langsung 
memesan makanannya. 


"Pesen apa div?" tanya Alvin sambil melihat menu yang 
tertera disana 


"Gue nasi goreng sama es jeruk aja deh" ucap Divia pada 
Alvin 


"Yaudah deh samain aja mbak pesenannya" ucap Alvin pada 
Waitress 


"Baik silahkan tunggu sebentar" ucap waitress tersebut dan 
meninggalkan mereka 


"Div kira kira kado yang bagus apa ya?" tanya Alvin pada 
Divia 


"Emmm apa ya?" ucap Divia sambil mengetuk dagunya 
dengan jari telunjuk tanda bahwa dirinya sedang berpikir 


"Gue sih gak tau apa yang disuka temen lo, tapi gue saranin 
mending beli tas aja" ucap Divia lagi pada Alvin 


"Boleh juga tuh" jawab Alvin sambil tersenyum pada Divia 
"Iya dong, gue tau karena gue juga cewek vin" 

"Iya juga ya" 

"Telmi lo" 

"Biarin, gue kan gak ngerti sama beginian" 


"Iya iyaa" ucap Divia menyudahi percakapan di antara 
mereka karena pesanan mereka sudah datang dan divia 
langsung menyantap makanan yang ada didepannya 
dengan lahap. 


eka 


Cogannya Antariksa (3) 


Rian Mahesa 
Nongkrong yuk, bosen gue dirumah terus. 


Raka Dinata 
Tempat biasa aja 


Rian Mahesa 
Dav, lo mana? Gak muncul muncul, jangan cuma nyimak 
doang elah 


Davino Algara 
Yaudah, tempat biasa aja 


Rian Mahesa 
Wokeh 


Raka Dinata 
(2) 


Setelah bersiap-siap Davino pun turun ke bawah dan 
mengambil kunci mobilnya, ia pergi nongkrong bersama 
para sahabatnya yaitu Raka dan Rian. 


Davino merasa bosan seharian dirumah terus, belum lagi 
konflik dengan orang tuanya semalam mengakibatkan 
dirinya mengurung dikamar seharian. 


Skip 


Davino membuka pintu cafe tempat tongkrongannya 
setelah sampai, ia melihat kedua sahabatnya sudah datang 
dan bercanda penuh tawa disana. 


"Woy Dav, disini" teriak Rian melambaikan tangan pada 
Davino. Raka langsung menjitak kepala Rian dan berbicara. 


"Berisik yan, sakit tau kuping gue" ujar Raka ketus sambil 
memegang kedua kupingnya. 


"Anjir pala gue woy" ujar Rian sambil memegang kepalanya 
yang sakit akibat dijitak Rian. 


Davino yang melihat kedua sahabatnya pun 
menggelengkan kepalanya, ia tidak habis pikir dengan 
kedua sahabatnya itu jika dipertemukan pasti ujung- 
ujangnya selalu ribut. 


Tatapan Davino tidak sengaja menangkap seorang gadis 
yang sedang bersama lelaki lain yang tidak dikenalinya ia 
sangat mengenali gadis itu. Ya gadis itu ada Divia 
kekasihnya. 


Davino yang melihat pun mengepalkan tangannya dan 
memukul meja didepannya sehingga membuat sahabatnya 
yang sedari tadi berbicara itu langsung terdiam, rahangnya 
mengeras tanda ia sedang tersulut emosi. 


Davino pun melangkahkan kakinya ke arah meja yang 
diduduki Divia dan lelaki yang tidak dikenalinya. Davino 
sudah berdiri tepat dihadapan Divia, gadis itu terkejut 
melihat Davino yang tiba-tiba berada di depannya. 


Davino langsung saja menarik pergelangan tangan Divia 
dan membawa gadis itu ke belakang punggungnya. 


"Jauhin cewek gue" teriak Davino pada Alvin, ia tidak peduli 
dengan pengunjung cafe yang memperhatikan dirinya, ia 
sudah tersulut emosi dan tanpa aba-aba ia langsung 
menarik kerah baju Alvin dan memberikan bogeman pada 
cowok yang berada di hadapannya. 


Divia yang melihat pun kaget setengah mati, ia mencoba 
melerai Davino tetapi tenaganya tidak kuat. 


"Dav berhenti" ucap Divia dengan mata yang sudah 
berkaca-kaca sambil menutup telinganya dan berjongkok, ia 
takut dengan kekerasan badannya sedari tadi gemetar tak 
karuan, melihat Davino yang lepas kendali seperti itu. 


"STOP, dia sepupu gue" teriak Divia membuat Davino 
terhenti dan melayangkan tinjuannya di udara. Saat ini 
Divia sudah menangis dengan badan yang bergetar hebat ia 
sangat takut dengan kekerasan. 


Davino yang melihatnya seperti itu pun langsung membawa 
gadisnya masuk ke dalam mobil dan tanpa aba-aba ia 
langsung menarik Divia ke dalam pelukannya, mengusap 
punggung Divia sembari menenangkan gadis itu. 


"Gu..guee takut dav hikss" ucap Divia menangis 
sesenggukan dan memeluk erat Davino. 


"Maaf" hanya itu yang bisa diucapkan Davino saat ini, ia 
benar-benar menyesali perbuatannya yang tidak bertanya 
dulu pada Divia. 


Setelah Divia tenang ia melepaskan pelukannya dan 
mengusap pipi gadis itu, ia memperhatikan wajah Divia 
yang terlihat sembab dan selang beberapa detik Davino 
mengecup singkat keningnya, yang membuat Divia 
mematung seketika. 


Part 8 


Happy Reading 


Setelah insiden tadi, Davino mengantar gadis itu pulang ke 
rumahnya, selama perjalanan mereka hanya ada 
keheningan saja. 


Davino tidak menyangka kalau jadinya akan seperti ini, ia 
sungguh menyesali perbuatannya yang membuat gadisnya 
itu merasa takut. 


Gadis itu langsung saja turun setelah sampai di pekarangan 
rumahnya, tetapi terhenti karena Davino menarik lengan 
gadis itu dan membuatnya kembali terduduk di dalam mobil 
Davino. 


"Maafin gue" ucap Davino. Ya baru kali ini Divia mendengar 
seorang Davino meminta maaf. Sebelumnya ia hanya acuh 
saja jika berbuat kesalahan pada orang lain dan seakan- 
akan itu bukan kesalahannya. 


Divia yang mendengar pun hanya menghembuskan 
nafasnya kasar dan membuka bicara. 


"Makanya lain kali tanya dulu, jangan langsung main pukul 
aja kan kasian Alvin nya" ucap Divia dengan lesu. 


"Maaf, gue gak tau kalo dia spupu lo" ucap Davino lagi 
dengan tatapan sendunya, tidak ada lagi tatapan tajam 
yang ia berikan, mungkin karena rasa bersalahnya pada 
Divia. 


Divia yang mendengar pun menganggukkan kepalanya, 
setelah itu tangan Davino terulur memegang tangan Divia 


dan mengelusnya lembut sambil tersenyum tipis ke arah 
gadis itu. 


eka 


Bel sedari tadi sudah berbunyi pertanda pembelajaran akan 
dimulai, murid-murid pun sudah stay di dalam kelas masing- 
masing, tetapi berbeda dengan Divia. 


Divia hari ini datang terlambat karena saat dalam 
perjalanan menuju sekolah taxi yang ia tumpangi terjebak 
macet sehingga membuat dirinya terlambat sepuluh menit. 


la tidak berangkat bersama Delon, karena cowok itu sedang 
ada piket dan ulangan harian yang mengharuskan ia datang 
lebih cepat dari biasanya. 


Divia pun sampai didepan gerbang 
"Pak bukain pintunya dong" ucap Divia pada satpam 
sekolah. 


"Waduh, terlambat ya neng?" Ucap pak satpam dan 
membuka gerbang untuk Divia. 


"Iya pak, makasih ya" saat Divia ingin meninggalkan tempat 
itu, pak satpam kembali berbicara. 


"Nanti ketemu pak Malik aja neng, dia lagi ngehukum anak 
anak yang terlambat" ucap pak satpam 


Habis lah Divia, pak Malik adalah guru BK yang termasuk 
killer di SMA Antariksa, dalam hati ia terus berdoa semoga 
hukumannya nanti tidak terlalu berat. 


Divia menghembuskan nafas kasar saat sampai didepan 
ruangan pak Malik dan dengan perlahan mengetuk pintu 
yang ada didepannya itu. 


"Masuk" ucap pak Malik dari dalam 
Divia pun masuk dengan wajah yang masih menunduk 
"Kamu terlambat lagi?" tanya pak Malik pada Divia 


"Ya pak, abisnya tadi kejebak macet hehe" ucap Divia 
cengengesan 


"Alasan aja kamu" ucap pak Malik sambil memukul meja 
didepannya 


"Gak pak, suer Divia gak boong kok" ucap Divia sambil 
mengangkat dua jarinya membentuk huruf V 


"Gak usah ngeles, kamu saya hukum hormat di depan tiang 
bendera sampai jam istirahat" ucap pak Malik 


"Yah pak jangan dong" 


"Gak ada bantahan atau hukuman kamu saya tambah" ucap 
pak Malik penuh penekanan yang membuat Divia menelan 
salivanya dengan susah payah. 


Skip 


Disini lah Divia sekarang, ia sedang menjalani hukuman dari 
pak Malik yaitu hormat didepan tiang bendera, entah sudah 
berapa lama ia berdiri disana, bel istirahat yang ditunggu 
pun juga belum berbunyi sedari tadi, keringatnya mulai 
bercucuran di dahinya, kepalanya juga terasa begitu pusing, 
kakinya sudah tidak bisa menopang tubuhnya lagi dan 
selang beberapa menit ia pun kehilangan kesadarannya. 


eka 


"Div, lo gak papa kan?" Tanya Lisa pada Divia yang sudah 
sadar dari pingsannya 


"Gue gak papa kok, tenang aja" ucap Divia tersenyum 


"Pasti gara gara dihukum sama pak Malik" ucap Clara pada 
Divia 


"Tau aja lo" ucap Divia 
"Iya lah gue kan cenayang" ucap Clara sambil tertawa 
"Sa ae lu tong" ucap Lisa sambil menjitak kepala Clara 


"Anjir pala guee" ucap Clara sambil mengelus kepalanya 
yang dijitak Lisa tadi. 


"Oh iya yang nganter gue kesini siapa?" Tanya Divia 
penasaran. 


"Tadi yang nganter lo kesini Davino, ya ampun div tadi 
Davino keren banget tau gak" ucap Clara histeris 


"Iya div, emaknya ngidam apa ya sampe anaknya ganteng 
kaya gitu" ucap Lisa mengagumi Davino 


"Emang kenapa sih?" Tanya Divia yang bingung dengan 
kedua sahabatnya ini 


"Hehe gak div" ucap Lisa dan Clara bersamaan 
"Gaje" ucap Divia mendelikan matanya 


"Tapi sumpah ya div dia kaya keliatan khawatir banget sama 
lo" ucap Lisa 


"Iya div, tadi dia panik banget ngeliat lo pingsan" ucap 
Clara lagi pada Divia 


"Kayanya dia suka div sama lo" ucap Lisa membuat Divia 
spontan menatap sahabatnya itu 


"Paan sih" ucap Divia mengalihkan pandangannya, mana 
mungkin cowok itu suka padanya. 


"Iya serius, udah ketebak kali dari gerak geriknya" timpal 
Clara kembali 


Divia menghembuskan nafasnya kasar dan setelah itu 
kembali berbicara. 


"Gue mau cerita sama kalian, sebenarnya gue udah pacaran 
sama Davino" ucap Divia pada kedua sahabatnya. 


"WHAT?" 
"SERIUS LO? 


"Sssttt ya ampun jangan teriak teriak napaa" ucap Divia 
kesal pada kedua sahabatnya 


"Kok bisa sih div?" Tanya Lisa pada Divia 
"Iya ceritain dong" timpal Clara lagi. 


Divia pun mulai menceritakan semuanya dari awal sampai 
berakhir Davino mengklaim dirinya sebagai pacar cowok itu. 


"Wah gilaa lo div" ucap Lisa yang masih tidak percaya 
dengan apa yang diceritakan Divia sahabatnya 


"Cieee ada yang udah melepas masa kejombloan nih" ucap 
Clara sambil meledek Divia. Gadis itu pun mengerucutkan 
bibirnya kesal. 


Saat mereka sedang asik berbicara pintu pun terbuka dan 
menampilkan Davino yang membawa dua roti dan sekotak 
susu coklat ditangannya. 


Lisa dan Clara pun terdiam, cowok yang mereka bicarakan 
sedang berdiri tepat dibelakang mereka. 


Lisa dan Clara pun hanya menampilkan cengiran khasnya 
pada Davino dan setelah itu mereka berpamitan pada Divia 
dengan alasan tugas yang belum selesai mereka kerjakan. 


Divia yang melihat pun hanya geleng-geleng kepala saja 
melihat kelakuan kedua sahabatnya. 


"Makan" ucap Davino memberikan kantong kresek yang 
berisi dua roti dan susu kotak 


"Makasih ya dav" ucap Divia tersenyum pada Davino. 


"Hmm" Davino sibuk memperhatikan Divia yang sedang 
memakan rotinya, ia tersenyum melihat gadis itu. Entah 
kenapa saat bersama gadis itu ia merasa sangat nyaman, ia 
tidak mengerti dengan perasaannya yang sebenarnya dan 
ia juga belum pernah merasakan ini sebelumnya. 


Tangan Davino terulur dan mengusap rambut Divia dengan 
lembut, Divia yang mendapatkan perlakuan seperti itu pun 
hanya diam mematung ditempat, ia menatap wajah Davino 
dengan seksama ia mengakui bahwa kekasihnya itu 
memang sangat tampan. 


Ya Divia sudah mulai menerima kehadiran Davino, dan 
selama tiga minggu ini ia sudah mulai terbiasa dengan sifat 
Davino yang seperti bunglon selalu berubah, kadang 
perhatian, kadang dingin, dan kadang juga manis. 


"Ehmmm" ucar Davino memecah keheningan di antara 
mereka 


"Udah puas ngeliatinnya?" ucap Davino yang sedari tadi 
melihat Divia yang tidak berhenti menatapnya 


"Sial" batin Divia, ia sungguh malu sekarang bahkan pipinya 
sudah merona seperti kepiting rebus. Ia mengalihkan 
pandangannya ke arah lain, ia ke tangkap basah 
mengagumi kekasihnya itu, sebenarnya itu tidak masalah 
tetapi Divia masih merasa sedikit canggung pada Davino 


"Lucuu" batin Davino tersenyum 


"Abisin rotinya" ucap Davino dengan suara beratnya dan 
setelah itu pergi meninggalkan Divia yang masih terdiam. 


Part 9 


Hari ini Davino sudah siap ingin menjemput kekasihnya itu 
untuk berangkat ke sekolah bersama. Ia pun turun ke bawah 
dan bergegas mengambil kunci mobilnya 


"Aden, gak sarapan dulu?" Tanya bi Inem asisten rumah 
tangga Davino 


"Gak bi, nanti di sekolah aja" ucap Davino pada bi Inem dan 
pergi begitu saja, ia masuk ke dalam mobil dan 
meninggalkan pekarangan rumahnya. 


Sesampai di rumah Divia, ia pun mengetuk pintunya dan 
keluarlah wanita paruh baya, ia menebak pasti itu adalah 
bunda dari Divia. 


"Cari siapa ya?" Tanya Dina bunda Divia 
"Divia nya ada tante?" Tanya Davino sopan pada Dina 


"Ada nak, kayaknya masih belum bangun, kamu samperin 
aja ke atas" ucap Dina pada Davino 


"Nanti depan kamarnya ada tulisan huruf DV nya, itu kamar 
Divia" jelas Dina pada Davino. 


"Oh iya tan, saya ke atas dulu ya" 


Davino pun langsung masuk dan melihat gadisnya yang 
masih tertidur dengan rambut yang acak-acakan, tangan 
Davino terulur dan menyingkirkan beberapa helai rambut 
gadis itu yang menghalangi wajah cantiknya, ia tersenyum 
dan mengusap lembut kepala Divia, bukannya bangun 
tetapi gadis itu malah mencari kenyamanan di sana. 


"Div, bangun" ucap Davino yang masih mengelus kepala 
Divia dengan sayang 


"Enghh bentar lagi kak, gue masih ngantuk" ucap Divia 
yang mengira itu adalah suara Delon 


"Ini gue Davino bukan kakak lo" ucap Davino kembali 
sehingga membuat mata Divia terbuka seketika, rasa 
kantuknya hilang entah kemana saat mendengar suara 
Davino, ia pun langsung terduduk dan menatap cowok itu. 


"Dav lo ngapain disini?" Tanya Divia kaget melihat Davino 
ada di kamarnya 


"Emang gak boleh?" Tanya Davino kembali sambil menaikan 
satu alisnya 


"Eh gak ma..maksud guee" ucap Divia terputus oleh ucapan 
Davino 


"Mandi. Gue tunggu dibawah" ucap Davino lalu 
meninggalkan kamar gadis itu, dan turun ke bawah 


"Loh Divia nya mana nak" tanya Dina saat melihat putrinya 
tidak turun bersama Davino. 


"Masih didalem tan, katanya mau mandi dulu" ucap Davino 
"Oh yaudah kamu duduk aja dulu" ucap Dina pada Davino 


"Oh iya kamu namanya siapa" tanya Dina sembari duduk di 
samping Davino 


"Nama saya Davino tante, saya pacar Divia" ucap Davino 
tersenyum memperkenalkan dirinya 


Divia pun turun ke bawah, ia sudah siap dengan seragam 
sekolahnya, ia menghampiri bundanya dan Davino. 


"Kamu kok gak bilang bilang sama bunda kalo udah punya 
pacar?" Tanya Dina pada putrinya itu. 


"Hehe maaf bunda" ucap Divia mengeluarkan cengiran 
khasnya. 


Dina hanya geleng geleng kepala saja melihat tingkah 
putrinya yang satu ini. 


"Oh iya nak Davino nanti sering main ke sini ya" ucap Dina 
tersenyum pada Davino 


"Iya tante" 
"Gak usah panggil tante nak, panggilnya bunda aja" 


"ya tan eh bunda maksudnya" ucap Davino merasa 
canggung 


"Yaudah kalo gitu Divia mau ke sekolah dulu ya bun. 
Assalamualaikum" ucap Divia menyalimi tangan Dina, 
begitu juga dengan Davino 


eka 


Bel istirahat sedari tadi sudah berbunyi, seluruh murid 
berbondong bondong pergi ke kantin untuk mengisi perut 
mereka yang sedari tadi minta di isi. 


"Sa ngantin yuk, laper nih" 


"Tumben lo sa, biasanya kalo diajak ke kantin pasti ujung 
ujungnya nolak kalo gak ya terpaksa" ucap Lisa heran pada 
Divia yang tiba-tiba mengajaknya ke kantin 


"Hehe maaf sa, soalnya tadi gue gak sarapan dari rumah" 
ucap Divia lagi pada Lisa 


"Yaudah yuk, gue juga udah laper" ucap Lisa dan mereka 
pun bergegas ke kantin. 


"Pesen apa lo?" Tanya Lisa 
"Samain aja" jawab Divia 


"Yaudah" Lisa pun pergi mengantri untuk memesan 
makanan mereka. 


Divia sedang asik memainkan ponselnya, ia melihat satu 
notifikasi yang masuk dari nomor yang tidak dikenal. 


08227554xxxxx 
Temuin gue sendiri di taman belakang sekolah 


Divia mengernyitkan dahinya membaca pesan dari nomor 
yang tidak dikenalnya itu. 


"Dari siapa div?" Tanya Lisa yang dari tadi sudah duduk di 
samping Divia. 


"Gak tau, gak jelas" ucap Divia lalu memakan baksonya 
dengan lahap. 


Pkokokokok kakak 


Bel pulang pun sudah berbunyi, Divia melangkahkan 
kakinya ke taman belakang sekolah, bodo amat jika Davino 
menunggunya, ia sekarang begitu penasaran dengan orang 
yang mengirimkan pesan itu padanya. 


Sesampai di taman belakang ia tidak menemukan siapa 
pun, ia celingak celinguk mencari apakah ada orang di sana. 
la pun memutuskan untuk menunggu orang itu dan duduk 
disalah satu kursi yang ada di sana. 


Di tempat itu ia hanya fokus dengan ponselnya dan tidak 
menyadari seseorang yang berjalan mengendap 
dibelakangnya, saat ia mendengar suara ranting yang 
terinjak ia pun reflex berbalik dan orang itu berhasil 
memukul Divia tepat di kepalanya yang membuat gadis itu 
jatuh dan tak sadarkan diri. 


"Ini akibatnya lo main main sama gue" ucap orang itu 
tersenyum sinis 


Dilain tempat Davino sedari tadi sudah menunggu Divia 
tetapi tak kunjung datang juga, ia pun memutuskan untuk 
mencari gadis itu tetapi tidak menemukannya dimana 
mana, ia sudah memeriksa di seluruh penjuru sekolah tetapi 
tidak ada juga. 


Davino mengacak rambutnya frustasi, karena sedari tadi 
belum menemukan gadis itu, baru saja melangkahkan 
kakinya untuk mencari Divia lagi, ia pun teringat ada satu 
tempat yang belum ia kunjungi, ya tempat itu adalah 
gudang lama yang berada di taman belakang sekolah, 
kenapa ia tidak kepikiran dari tadi, ia pun pergi 
melangkahkan kakinya ke taman belakang sekolah. 


Pkokokokok kakak 


Divia membuka matanya, kepalanya terasa sangat pusing, 
ia melihat ke arah sekitar dan seketika bingung mengapa ia 
berada di gudang lama? Setaunya gudang ini sudah lama 
ditutup, ia pun menjadi tambah bingung melihat tubuhnya 
yang sudah terikat. 


"Eh tuan putri udah bangun" ucap seseorang yang sudah 
berdiri tepat dihadapannya, ia sangat mengenali suara ini, 
ya dia adalah Bella. 


"Mau apa lo?" Tanya Divia takut-takut pada Bella yang 
mungkin saja akan melakukan hal yang tidak di 
inginkannya. 


"Lo udah ngerebut Davino dari gue, gue disini cuma mau 
ngasih pelajaran aja buat lo" ucap Bella sambil tertawa yang 
membuat Divia bergidik ngeri. 


"Lepasin gue" ucap Divia sedikit berteriak 


"DIEM" Bella menampar Divia sehingga menimbulkan bekas 
tamparan di sana. 


"Bagusnya di apain nih?" Tanya dayang dayang Bella yang 
bernama Malda. 


"Gimana kalo kita bermain dengan pisau kecil ini?" Tanya 
Bella tersenyum licik 


"Gak, please bel jangan" ucap Divia dengan mata yang 
sudah berkaca-kaca 


Bella mendekatkan pisau itu di pipi gadis yang berada 
didepannya. la pun menggoresnya sedikit demi sedikit. 


Air mata Divia mengalir deras, pipinya terasa begitu perih 
dan banyak mengeluarkan darah. 


Setelah selesai bermain dengan pisau Bella pun menjambak 
rambut Divia tanpa ampun. 


Aktivitasnya tiba-tiba terhenti, ia mendengar suara 
dobrakan dari pintu dan selang beberapa detik muncul lah 
Davino dengan wajah dinginnya, ia menatap Bella dengan 
tatapan tajam 


Bella pun panas dingin ditempatnya, ia tidak menyangka 
akan jadi seperti ini, belum lagi yang memergokinya adalah 
Davino lelaki yang ia puja, membuat citranya seketika 
langsung turun. 


"LO APAIN DIA HAH?" Davino sudah murka, ia bisa saja 
bermain tangan dengan gadis yang berada didepannya ini. 
Bella sudah gemetar ketakutan dan memilih kabur bersama 
dayang-dayangnya 


la melihat Divia yang sudah terkapar lemah dilantai sana, 
buru-buru ia menghampiri gadis itu. 


Divia yang melihat kedatangan Davino pun tersenyum 
lemah dengan air mata yang terus mengalir, ia yakin bahwa 
cowok itu akan menyelamatkannya, dan benar saja Davino 
pun ada disaat ia membutuhkannya. 


"Maafin gue div, gue terlambat" ucap Davino sembari 
menatap Divia dan menarik gadis itu ke dalam pelukannya. 


"Gue takut dav hikss" ucap Divia menangis sesenggukan 


"Ssstt gue disini, lo gak usah takut" ucap Davino mengelus 
punggung gadis itu dengan lembut dan menenangkan Divia 
yang terlihat begitu syok. 


Gadis itu sangat syok dengan apa yang di lakukan Bella 
tadi, ia tidak bisa membayangkan bagaimana dirinya jika 
Davino tidak datang saat ini juga. 


Saat Divia sudah tenang Davino mengangkat gadisnya ala 
bridal style, ia membawa gadis itu ke dokter untuk 
memeriksa keadaannya. la takut terjadi apa-apa pada gadis 
itu, jika itu sampai terjadi ia tidak akan bisa memaafkan 
dirinya sendiri. 


eka 


Bonus pict 
Divia 


Part 10 


Davino sedari tadi tidak tenang, dokter yang memeriksa 
Divia pun belum keluar juga, ia sangat mengkhawatirkan 
gadisnya itu. 


Selang beberapa menit, pintu pun terbuka dan 
menampilkan dokter dan perawat yang memeriksa Divia. 


"Dok, gimana keadaannya sekarang?" Tanya Davino pada 
dokter yang memeriksa gadisnya 


"Pasien tidak apa apa, ia hanya terlalu syok dengan kejadian 
yang dialaminya" ucap dokter tersebut 


"Apa bisa saya masuk skarang?" Tanya Davino lagi 


"Bisa saja asalkan tidak mengganggu pasien" ucap dokter 
tersebut. 


Davino yang mendengar itu pun langsung masuk ke dalam 
ruang rawat yang ditempati Divia. 


Davino melihat Divia yang sedang tertidur, ia mengelus 
lembut pipi gadis itu yang tidak terkena luka, ia merasa 
sangat kacau melihat Divia yang tidak berdaya seperti ini. 


la terus memegang erat tangan Divia yang tidak terpasang 
infus dan terus mengecupnya. Sampai ia merasakan ada 
pergerakan tangan dari gadis itu. 


Perlahan Divia membuka matanya dan menemukan Davino 
yang sedang duduk disampingnya. 


"Gue dimana?" Ucap Divia 


"Lo sekarang di rumah sakit" ucap Davino pada Divia. 


Perlahan ingatannya jatuh pada kejadian yang ia alami di 
sekolah tadi, matanya kembali berkaca-kaca saat mengingat 
itu, ia sangat takut. 


Davino yang melihat itu lantas berdiri dan menenangkan 
Divia 


"Lo gak usah takut, gue disini" ucap Davino menarik Divia 
kedalam pelukannya, gadis itu menenggelamkan kepalanya 
di dada bidang Davino dan memeluknya erat. 


"Ya ampun nak, kamu kenapa bisa kaya gini?" Ucap Dina 
bunda Divia yang baru saja datang. 


"Divia gak papa kok bun, bunda tenang aja" ucap Divia 
tersenyum meyakinkan bundanya, ia tidak ingin membuat 
bundanya khawatir. Dina langsung saja memeluk putrinya 
itu, ia takut jika putrinya kenapa napa. 


"Maafin Davino bunda, ini semua salah Davino yang gak 
becus jagain Divia" ucap Davino menyesal pada Dina 


"Gak papa nak, ini bukan salah kamu" ucap Dina tersenyum 
pada Davino. 


"Bun, kak Delon mana?" Tanya Divia yang sedari tadi tidak 
melihat kakaknya itu 


"Tadi katanya ada urusan yang gak bisa dia tinggal, nanti 
kalo urusannya udah selesai pasti dia kesini kok jengukin 
kamu" ucap Dina mengusap kepala Divia 


"Oh iya, kamu udah makan belum?" Tanya Dina 


"Belum" ucap Divia lesu 


"Yaudah bunda keluar dulu mau beli makanan buat kamu. 
Dav, tolong jagain anak bunda bentar ya" ucap Dina setelah 
itu pergi meninggalkan mereka berdua. 


"Dav, gue pengen pulang" ucap Divia lesu 


"Gak bisa, kamu aja belum pulih" ucap Davino mengelus 
rambut Divia 


"Aku-kamu?" Tanya Divia yang mendengar Davino berbicara 
memakai Aku-kamu. 


"Hmm, mulai skarang manggilnya aku-kamu jangan lo-gue 
lagi" ucap Davino pada Divia 


Sebenarnya Divia masih belum terbiasa, tetapi apa boleh 
buat ia akan mencobanya. 


"Iyaa" ucap Divia menyetujui. 


kaa 


Hari ini Divia diperbolehkan pulang ke rumahnya, gadis itu 
sangat senang ketika tahu jika dirinya diperbolehkan 
pulang, ia sudah sangat merindukan ranjangnya. 


"Dav, tolong anter Divia ke kamarnya yaa, bunda mau 
masak dulu buat kalian" ucap Dina 


"Gak usah repot repot bun" ucap Davino pada Dina 


"Gak kok, lagian kamu juga capek jagain anak bunda 
seharian" ucap Dina lagi pada Davino 


"Itu udah jadi tugas aku bun" jawab Davino tersenyum 


"Yaudah kalo gitu bunda ke dapur dulu" ucap Dina dibalas 
anggukan oleh Davino dan setelah itu ia pergi ke dapur 


untuk memasak. 


Davino langsung saja mengantar Divia ke kamarnya dan 
setelah sampai ia pun membaringkan Divia dan berkata. 


"Inget kata dokter, kamu gak bisa terlalu capek jadi jangan 
ngapa ngapain dulu" ucap Davino duduk dipinggir ranjang 
Divia 


"Tapi aku pengen sekolah" ucap Divia sambil menundukkan 
kepalanya 


"Gak, kamu harus istirahat dirumah dulu" ucap Davino 
mengelus pipi Divia 


"Tapi aku gak papa dav" ucap Divia kembali meyakinkan 
kekasihnya itu 


"Sekali aku bilang gak ya gak Divia" ucap Davino pada 
Divia, ia tidak habis pikir dengan gadis itu yang sangat 
keras kepala. 


Divia yang mendengar itu pun hanya pasrah saja dan 
menganggukkan kepalanya tanda menyetujui perkataan 
Davino. 


Saat Davino ingin berdiri dan keluar dari kamar tiba-tiba 
Divia menarik baju bagian bawah cowok itu dan alhasil 
Davino tidak jadi pergi dan kembali terduduk dipinggiran 
kasur Divia. la menaikan satu alisnya melihat gadis 
didepannya, setelah itu ia terdiam mendengar ucapan yang 
dikeluarkan gadis itu. 


"Jangan pergi" ucap Divia lalu menundukkan kepalanya lagi 


Davino yang mendengar pun lantas tersenyum, ia kembali 
duduk dipinggiran ranjang Divia, mengelus rambut gadis itu 


dengan sayang dan berkata. 


"Aku gak akan ninggalin kamu" ucap Davino tersenyum tipis 
pada gadis itu dan mengecup keningnya singkat, ia akan 
menunggu gadis itu sampai tertidur. 


Divia mengangguk dan terpesona melihat senyum Davino, 
ya ini pertama kalinya ia melihat cowok itu tersenyum, 
terlebih lagi cowok itu melakukannya didepannya sehingga 
membuat Divia tidak mampu menahan senyumnya. 


Sudah sebulan lamanya mereka menjalani hubungan, Divia 
pun akhirnya mulai terbiasa dengan kehadiran cowok itu, ia 
akan mencoba membuka hatinya untuk Davino. 


eka 


Hari ini Divia sudah diperbolehkan untuk kembali sekolah, ia 
sangat antusias ingin bertemu kedua sahabatnya. 


Divia sudah siap dengan seragam sekolahnya, tak lupa ia 
memakai bedak tipis dan sedikit liptint agar dirinya tidak 
terlalu pucat, setelah selesai ia pun turun kebawah 
menemui Davino yang sedari tadi menunggunya. 


"Pagi bun, pagi dav" ucap Divia tersenyum 
"Pagi" ucap Davino singkat 


"Pagi nak, yuk sarapan dulu, bunda udah nyiapin roti isi 
selai coklat kesukaan kamu" ucap Dina pada Divia 


"Wah makasih ya bun" ucap Divia lalu mencomot roti yang 
ada didepannya, ia melihat Davino yang sedari tadi hanya 
diam saja. 


"Kamu udah sarapan?" tanya Divia pada Davino 


"Udah tadi" ucap Davino yang hanya dibalas anggukan 
Kepala oleh Divia. 


Setelah Divia selesai makan, mereka pun bergegas 
berangkat ke sekolah, selama di perjalanan hanya ada 
keheningan saja, tidak ada yang membuka bicara baik Divia 
maupun Davino dan selang beberapa menit mereka pun 
sampai di SMA Antariksa. 


Saat Divia keluar dari mobil tiba-tiba tangannya ditahan 
oleh Davino. 


"Kenapa dav?" tanya Divia heran 


"Gak papa, aku cuma mau ngeliatin kamu lebih lama lagi" 
ucap Davino membuat Divia yang mendengarnya merona 
seketika, pipinya sudah seperti kepiting rebus. 


"Apaan sih dav, ini gak lama lagi mau bel" ucap Divia 
mencari alasan. 


"Itu pipi kamu kenapa merah?" tanya Davino yang sedari 
tadi menahan senyumnya 


"Gak kok" 

"Terus ini apa?" tanya Davino sambil menunjuk pipi Divia 
"Kamu salah liat kali" 

"Aku gak mungkin salah liat" 


"Tadi itu panas makanya muka aku jadi merah gini" ucap 
Divia mencari alasan padahal didalam mobil ada AC, bisa 
bisanya Divia memberikan alasan yang tidak masuk akal 
seperti itu. 


"Kan pake AC, kok bisa panas?" Tanya Davino sengaja 
menggoda Divia 


"Tau ah" ucap Divia lalu kabur meninggalkan Davino yang 
sudah tertawa lepas. 


kaa 


Bonus pict 
Divia 
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Davino 
Keluar! Aku lagi didepan 


Divia melihat notifikasi dari Davino, ia pun bingung sejak 
kapan ia menyimpan nomor telepon cowok itu. 


Divia pun bergegas keluar dan benar saja cowok itu sedang 
menunggu Divia. 


Davino seketika berbalik mendengar suara pintu yang 
terbuka. 


"Kok lama?" tanya Davino 


"Hehe maaf dav, aku baru liat pesannya" ucap Divia pada 
kekasihnya itu. 


"Yaudah kamu siap siap sana, kita keluar" ucap Davino pada 
Divia. 


"Loh kemana?" tanya Divia pada Davino 
"Entar juga kamu tau" ucap Davino lagi 


"Yaudah kalo gitu aku siap siap dulu" ucap Divia dan berlari 
ke kamarnya untuk bersiap siap. 


Sudah setengah jam Davino menunggu, dan akhirnya gadis 
itu turun juga, ia terlihat begitu cantik dengan pakaian 
kasualnya, Divia pun berjalan ke arah Davino. 


"Yuk" ucap Divia sambil merapikan tas selempangnya 


Davino menatap Divia dari atas sampai bawah, dan sekatika 
tersenyum. 


"Cantik" batin Davino 


"Oh iya hari ini kita mau ke mana?" tanya Divia sedari tadi 
namun cowok itu hanya diam saja. 


Divia pun menghembuskan nafasnya kasar, ia sudah seperti 
berbicara dengan patung saja jika sudah berhadapan 
dengan cowok itu. la pun melangkahkan kakinya mengikuti 
Davino dan masuk ke dalam mobil. 


Mobil pun melaju meninggalkan pekarangan rumah Divia 
dan membelah jalanan padat kota jakarta. 


Di mobil hanya terjadi keheningan saja di antara mereka, 
kenapa begitu susah mencari topik pembicaraan? pikir Divia 
yang sedari tadi hanya berdiam diri saja. 


Tidak terasa sekarang mereka sudah sampai ditempat 
tujuan, Divia pun mengernyitkan dahinya bingung. 


"Panti asuhan?" tanya Divia yang akhirnya membuka suara 
"Hmm" ucap Davino lalu pergi meninggalkan gadis itu. 


"Dasar es batu" ucap Divia pelan, ia tidak menyadari bahwa 
Davino masih mendengarnya. 


"Ngomong apa kamu barusan?" tanya Davino berpura-pura 
tidak mendengar apapun. 


"Eh anuu itu, pe..pemandangannya bagus juga ya" ucap 
Divia mencari alasan, tidak mungkin kan jika ia mengatakan 
langsung bahwa cowok itu seperti es batu, yang ada Divia 


malah mendapatkan tatapan tajam lagi dan lagi dari 
kekasihnya itu. 


Davino pun menggenggam tangan Divia dan menariknya 
masuk ke dalam, gadis itu cukup terkejut dan 
memperhatikan tangannya yang digenggam  Davino 
barusan, seketika ia tersenyum dengan pipi yang sudah 
merona seperti kepiting rebus. 


Davino sedari tadi memperhatikan gadis itu yang sudah 
merona lalu tersenyum dan berkata 


"Blushing hmm?" tanya Davino berbisik tepat ditelinga 
gadis itu dan menahan senyumnya. 


"A..apaan sih dav?" ucap Divia mengalihkan pandangannya, 
gadis itu terlihat gugup, jantungnya berdegup dengan 
kencang, ia meremas tali tasnya dengan kuat. Ah Divia 
benar-benar sangat malu sekarang. 


"Ini buktinya pipi kamu merah" ucap Davino tersenyum lagi 
lalu mencolek pipi Divia. 


"Gak ihh" ucap Divia yang sudah kesal, Davino yang melihat 
pun langsung tertawa lepas, gadisnya itu terlihat sangat 
menggemaskan jika sudah kesal seperti itu. 


Divia yang melihat Davino seperti itu juga ikut tersenyum 
walaupun dengan wajah yang masih ia alihkan dari Davino. 


"Kak vinooo" teriak anak perempuan yang bernama Tiara 
lalu memeluk erat Davino 


"Tiara kangen sama kak vino" ucap Tiara sambil memeluk 
Davino 


"Kak vino juga kangen sama kamu" ucap Davino tersenyum 
sambil mengelus punggung Tiara 


"Kakak ini siapa?" tanya Tiara menunjuk Divia 


Divia yang melihat pun berjongkok menyamai tubuh gadis 
itu. 


"Hai, nama kakak Divia. Kakak temennya kak vino" ucap 
Divia tersenyum lebar, Davino yang mendengar itu menatap 
tajam Divia. Apa yang dia katakan barusan? Teman? Ah, Itu 
membuat mood Davino jadi buruk seketika. 


"Dia pacar kakak" ucap Davino mengoreksi perkataan Divia 
barusan 


"Pacar? Tapi kata kak via tadi cuma temen kok" ucap Tiara 
lagi yang membuat Divia setengah mati menahan 
senyumnya 


"Kak via nya salah ngomong" ucap Davino lagi 
"Yaudah sini, main sama kak via yuk" ajak Divia 
Tiara yang mendengar pun langsung mengangguk antusias. 


"Kak, Tiara mau es krim" ucap Tiara menunjuk mas-mas 
yang mendorong gerobak es krim. 


"Yaudah, kamu mau yang rasa apa" tanya Divia 
"Tiara mau yang rasa vanila kak" ucap Tiara antusias. 


Divia pun membelikan es krim untuk Tiara, ia tersenyum 
melihat anak itu yang makan dengan belepotan 


"Makannya pelan pelan aja sayang" ucap Divia tersenyum 
sambil mengusap rambut Tiara 


Davino tersenyum melihat dua orang yang ada didepannya, 
bahagianya sungguh sederhana yaitu melihat orang-orang 
yang ia sayangi bahagia. 


Davino menghampiri Divia dan Tiara yang sedang bercanda 
tawa, lalu duduk di samping Tiara, posisi mereka sekarang 
yaitu Tiara yang berada ditengah diapit oleh mereka berdua. 


Tiba-tiba ada seorang wanita paruh baya yang lewat 
didepan mereka dan berkata. 


"Waduh, anaknya lucu ya itu makan es krimnya belepotan" 
ucap wanita paruh baya tersebut yang membuat mata Divia 
melotot seketika. Apa? Anak? la saja masih sekolah mana 
mungkin ia punya anak. 


"Gak bu, i..inii bukan-" ucap Divia terhenti karena Davino 
memotong pembicaraannya 


"Makasi bu" ucap Davino tersenyum tipis dan dibalas 
anggukan kepala dari wanita paruh baya tersebut. 


Divia menghembuskan nafasnya kasar tidak habis pikir 
dengan jawaban yang dikeluarkan cowok itu, bukannya 
menjelaskan Davino malah membenarkan ucapan wanita 
paruh baya tersebut. 


"Udah sore, kamu pulang ya" ucap Davino pada Tiara 
memecah keheningan. 


"Tapi kak vino sama kak via besok main ke sini lagi ya" ucap 
Tiara yang tidak rela berpisah dengan mereka berdua. 


"Kakak gak janji sayang, nanti kalo ada waktu kita pasti 
kesini kok" ucap Divia mengacak gemas rambut Tiara 


"Kalo gitu Tiara masuk dulu ya kak" ucap Tiara lalu masuk 
ke dalam panti. 


deka 


Malam ini Divia mengabiskan waktunya untuk menonton 
drakor yang berjudul Backstreet Rookie, tak lupa dengan 
cemilan yang sudah stay berada di atas pangkuannya, tidak 
terasa jam sudah menunjukkan pukul 12 malam. 


Seperti inilah Divia setiap malam bergadang hanya untuk 
nonton drakor yang tidak terlalu penting sehingga 
membuatnya selalu datang terlambat ke sekolah. 


Notifikasi seketika membuatnya terhenti menonton, ia 
membuka pesan dari seseorang dan ternyata itu adalah 
Davino kekasihnya. 


Davino 
Tidur, jangan begadang mulu. 


Divia 
Aku lagi nonton drakor, hehe 


Davino 
Tidur atau aku kesana skarang? 


Divia membelalakkan matanya saat membaca pesan 
terakhir dari Davino, yang benar saja ini sudah sangat larut 
dab untuk apa cowok itu datang kerumahnya, ia pun 
dengan cepat membalas pesan dari Davino 


Divia 
Eh jangan dav, iya aku tidur sekarang 


Davino 
Night sweetheart 


Divia tersenyum sendiri membaca pesan terakhir dari 
kekasihnya itu, ada perasaan aneh yang ia rasakan 
sekarang, entah kenapa perlakuan kecil Davino selalu saja 
membuatnya merasa senang, ia seperti tidak ingin jauh- 
jauh dari cowok itu, ia merasa sangat nyaman jika berada di 
samping cowok itu dan ingin terus melihat wajahnya yang 
tersenyum lebar tanpa beban pikiran dan entah kenapa 
Divia sangat menyukai itu. 
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"Div lo udah denger berita hari ini gak?" tanya Clara 
antusias pada Divia yang sedang asik memainkan ponselnya 


"Berita apa emang?" tanya Divia pada Clara 
"Serius lo gak tau?" tanya Lisa pada Divia 


"Gak, emang knapa sih? Penting banget ya?" tanya Divia 
lagi pada kedua sahabatnya itu 


"Ituloh katanya sekolah kita ada murid baru" ucap Clara lagi 
pada Divia 


"Cowoknya ganteng banget lagi, tadi gue gak sengaja 
ketemu dia didepan ruang kepsek" ucap Lisa tersenyum 
sendiri 


"Halah gak penting" ucap Divia acuh yang kembali fokus 
pada ponselnya 


"Ini tuh penting tau, kali aja gue bisa ngelepas masa 
kejombloan gue" ucap Clara pada Divia. 


"Yaelah belum tentu kali dia naksir sama lo" ucap Lisa 
memutar bola matanya malas 


Saat sedang asik berbicara bel masuk pun berbunyi dan 
mengharuskan mereka kembali ke kelas masing-masing. 
Setalah itu masuk lah bu Sinta ke kelas yang ditempati Divia 
dengan seorang murid laki-laki yang  mengekor 
dibelakangnya. 


"Anak anak hari ini kalian kedatangan murid baru, ayo nak 
silahkan perkenalkan dirimu" ucap bu Sinta 
mempersilahkan murid baru tersebut memperkenalkan 
namanya 


"Hai, kenalin gue Aryan Putra Arsenio, kalian bisa panggil 
gue Aryan, gue pindahan dari London, untuk kedepannya 
smoga kita bisa berteman baik" ucap Aryan 
memperkenalkan dirinya 


"Gimana anak anak apa ada yang mau di pertanyakan?" 
tanya bu Sinta setelah Aryan selesai memperkenalkan 
dirinya 


"Nomer wa nya boleh?" 

"Id line nya minta dong" 
"Eh ig aja sekalian" 
"Gantengnya jodoh orang" 


Begitulah pekikan-pekikan para gadis dikelas hari ini. Aryan 
yang mendengar pun hanya tersenyum manis sebagai 
balasannya. 


"Heh sudah sudah kalian jangan ribut. Aryan kamu duduk di 
bangku kosong yang dibelakang Divia" ucap bu Sinta sambil 
menunjuk bangku kosong tersebut 


"Iya makasih bu" ucap Aryan lalu berjalan ke arah bangku 
kosong yang tepat berada dibelakang Divia 


"Gila ternyata gue sekelas sama dia, mana ganteng banget 
lagi" ucap Lisa pelan sambil mengagumi Aryan 


Saat memperkenalkan nama tadi Divia memperhatikan 
Aryan dengan seksama, entah kenapa wajahnya terlihat 
sangat familiar dimata gadis itu. 


deka 


Bel istirahat yang sedari tadi ditunggu pun berbunyi, 
langsung saja mereka berbondong-bondong pergi ke kantin 
untuk mengisi perut mereka yang sedari tadi berbunyi, 
tetapi langkah Divia tiba-tiba terhenti dan kembali terduduk 
saat mendengar ada yang memanggil dirinya 


"Divia?" ucap Aryan pada Divia sambil tersenyum 

"Ada apa ya?" Tanya Divia lagi 

"Lo masih inget gak sama gue?" tanya Aryan pada Divia 
"Maaf gue gak inget" ucap Divia seadanya 


"Lo bener bener udah lupa ya sama gue?" tanya Aryan 
dengan lesu 


"Maaf tapi gue bener bener gak inget sama lo" ucap Divia 
lagi, ia benar benar tidak mengingat cowok yang berada 
didepannya, tetapi saat pertama kali bertemu ia mengakui 
bahwa wajah cowok itu terasa begitu familiar dimatanya. 


"Kalo yayan inget gak?" tanya Aryan kembali 


"Yayan?" tanya Divia dan selang beberapa detik seketika 
ingatannya kembali ke masa ia waktu masih SMP dulu. 


"Ya ampun, yayan ini lo?" tanya Divia kaget saat 
mengetahui ternyata cowok itu adalah Yayan teman Divia 
saat SMP dulu. 


"Iya ini gue, akhirnya lo inget juga. Gimana tambah ganteng 
kan gue?" ucap Aryan menaik turunkan alisnya lalu tertawa 


"Gilaa lo udah banyak berubah ya skarang, dulu masih cupu 
banget" ucap Divia dan ikut tertawa, ia masih tidak 
menyangka Yayan yang dulunya cupu sekarang sudah 
sangat berubah. 


"Yaa semenjak gue ke london gue memutuskan untuk 
rubah penampilan gue" ucap Aryan pada Divia 


"Dan lo berhasil bikin gue jadi lupa sama lo" ucap Divia lagi. 


"Hahah iya dong" ucap Aryan tertawa mendengar perkataan 
Divia barusan 


Tanpa mereka sadari ada seseorang yang sedari tadi melihat 
mereka yang tertawa lepas dari pintu kelas. 


Ya cowok itu adalah Davino, ia mengepalkan tangannya 
melihat pemandangan didepannya, nafasnya memburu 
tanda ia sedang tersulut emosi, ada rasa sakit yang ia 
rasakan saat melihat gadisnya bisa tertawa lepas didepan 
cowok itu. 


Saat sedang bersamanya gadis itu cuma kebanyakan diam 
dan takut, ia sama sekali tidak pernah melihat Divia tertawa 
lepas seperti itu didepannya, tidak seperti cowok itu yang 
dengan mudah membuat gadisnya tertawa lepas. 


Davino memutuskan untuk menghampiri Divia dan tanpa 
aba-aba ia langsung menarik gadis itu ke belakangnya dan 
menatap tajam cowok yang berada didepannya. 


Davino langsung saja menarik kerah baju Aryan dan 
memukul cowok itu tepat di rahangnya. Aryan yang tidak 
tau apapun terlihat begitu kaget. 


"Jauhin dia" ucap Davino penuh penekanan pada Aryan. 


Divia pun kaget melihat Davino yang tiba-tiba datang dan 
langsung memukul Aryan, ia takut dan badannya sudah 
gemetar tak karuan 


"Dav, ka..kamu kenapa?" tanya Divia memberanikan diri 
memegang lengan cowok itu, ia bisa menebak pasti 
sebentar lagi Davino akan marah padanya. 


Davino menarik pergelangan tangan Divia dengan kasar 
"Dav, kita mau kemana?" tanya Divia takut 
"Diam!" bentak Davino membuat gadis itu terlonjak kaget 


"Lepasin dav tangan aku sakit" ucap Divia dengan mata 
yang sudah berkaca-kaca, tetapi cowok itu tidak 
mendengarkannya 


Davino membawa Divia ke rooftop, sesampainya di rooftop 
ia langsung mendorong Divia sehingga punggungnya 
menabrak dinding, dan mengunci pergerakan gadis itu agar 
tidak lari. 


"Sakit dav hikss" ucap Divia menangis sambil menutup 
wajahnya, jarak di antara mereka sangat dekat sehingga ia 
bisa merasakan deru nafas Davino diwajahnya. 


"Dia siapa?" tanya Davino pada Divia, ia menatap tajam 
gadis yang berada didepannya. 


Divia pun hanya diam saja membuat Davino semakin murka. 


"SEKALI LAGI GUE TANYA DIA SIAPA?" bentak Davino 
membuat Divia semakin takut, ia terus menerus meremas 
rok seragamnya. 


"Di..diaa hikss temen aku dav" ucap Divia yang sedari tadi 
menangis. 


Davino mengusap wajahnya kasar nafasnya memburu, ia 
melihat Divia yang sudah sangat ketakutan, gadis itu terus 
saja menangis, badannya terlihat gemetar, dan akhirnya ia 
pun sadar dengan perbuatannya, ia merutuki kebodohannya 
yang sudah berbuat kasar pada Divia dan perlahan menarik 
gadis itu kedalam pelukannya. 


"Gu..gue takut dav hikss please jangan kaya gini lagi hikss" 
ucap Divia menangis sesenggukan di pelukan Davino. 


Davino memejamkan matanya untuk meredam emosinya, ia 
memang cowok brengsek, ia sangat bodoh sudah 
melakukan ini pada Divia, ia sudah membuat gadisnya 
ketakutan. 


"Maafin aku div" ucap Davino menyesali perbuatannya 


"Aku gak suka liat kamu sama cowok lain" ucap Davino lagi 
dan mengeratkan pelukannya pada gadis itu 


"Maaf kalo aku udah kasar sama kamu, kamu bisa pukul aku 
sebagai balasannya" ucap Davino lagi sambil melepaskan 
pelukannya dan mengambil satu tangan Divia untuk 
memukulnya, Divia yang melihat itu menggelengkan 
kepalanya dan memeluk kembali cowok yang ada 
didepannya. 


"Gak, i..inii semua salah aku dav hikss kamu gak salah" 
ucap Divia kembali menangis. Davino pun membalas 
pelukan gadis itu, tak hentinya ia mengecup puncak kepala 
Divia. 


Divia pun melepaskan pelukannya dan kembali menatap 
kekasihnya itu. 


"Ka..kamu cemburu?" tanya Divia pada Davino, bisa-bisanya 
ia bertanya seperti itu pada Davino. Ya jelas saja ia cemburu 
melihat gadisnya berdekatan dan penuh canda tawa dengan 
orang lain. 


"Iya aku cemburu, aku gak suka liat kamu dekat sama cowok 
lain siapapun itu" ucap Davino pada Divia 


"Tapi kenapa?" 


"Karna aku sayang sama kamu, aku gak mau kehilangan 
kamu" Ucap Davino menangkup pipi Divia dan menatapnya 
lembut. 


Part 13 


Happy Reading 


"Knapa diem hmm?" Tanya Davino mengelus lembut pipi 
Divia 


"Gak dav" jawab Divia tersenyum tipis, ia masih memikirkan 
perkataan Davino barusan. Apakah Divia tidak salah 
dengar? Cowok itu dengan terang-terangan menyatakan 
perasaannya tanpa berpikir dampaknya pada Divia. 


Gadis itu mati-matian menahan debaran jantungnya takut- 
takut jika cowok itu mendengarnya dan sudah seperti orang 
yang lari maraton, ia tidak mengerti pada dirinya sendiri, 
yang jelas saat Davino mengatakan itu ada euphoria 
tersendiri yang ia rasakan 


Saat sedang asik dengan pikirannya lamunan Divia pun 
buyar mendengar bel masuk yang sudah berbunyi. 


"Dav aku mau ke kelas dulu ya" ucap Divia pada Davino 
yang dibalas anggukan kepala dari cowok itu, dan setelah 
itu Divia pergi meninggalkan rooftop. 


eka 


Davino 
Maaf ya div, aku gak bisa jemput kamu soalnya ada 
latihan basket 


Divia menghembuskan nafasnya kasar melihat pesan 
terakhir dari kekasihnya itu, sekarang tujuannya adalah 


Delon semoga saja kakaknya itu belum pulang. 


Saat mau melangkahkan kakinya ke kelas Delon tiba-tiba 
ada seseorang yang memanggilnya. Divia pun berbalik 
melihat siapa yang memanggilnya, dan ternyata itu Aryan. 


"Belum pulang div?" tanya Aryan pada Divia 


"Belum, ini gue mau ke kelas kak Delon dulu mau pulang 
bareng dia" ucap Divia pada Aryan 


"Dari pada lo capek capek ke sana, mending gue yang anter 
lo. Gimana?" tanya Aryan pada Divia. 


Gadis itu takut menerima tawaran Aryan, ia tidak ingin jika 
Davino marah lagi padanya, ia berpikir lebih baik ia 
menjaga jarak dengan cowok yang ada didepannya agar 
tidak terjadi kesalahpahaman. 


"Gak yan, gue pulang bareng kak Delon aja" ucap Divia 

"Oh iya gak papa, gue duluan ya" ucap Aryan pada Divia, 
cowok itu sedang memakai helmnya dan tiba-tiba terhenti 
saat Divia kembali membuka suara. 


"Yan, gue minta maaf" ucap Divia menunduk 


"Minta maaf? Emang lo salah apa sama gue?" tanya Aryan 
tersenyum pada Divia 


"Gue minta maaf atas kejadian yang menimpa lo tadi" ucap 
Divia yang terus menundukkan kepalanya 


"Gak papa santai aja, itu juga bukan salah lo" ucap Aryan 
tersenyum pada Divia dan gadis itu pun mengangguk. 


"Yaudah, gue duluan ya" ucap Aryan lagi dan setelah itu 
pergi meninggalkan Divia yang masih terdiam. 


kaa 


Tok tok tok 


Terdengar suara pintu diketuk, dan masuklah Delon ke 
dalam kamar Divia tanpa seizin gadis itu. 


"Dek?" 
"Hmm" 
"Drakor mulu kerjaan lo" 


"Yee biarin, dari pada gue keluyuran diluar mending 
ngedrakor" ucap Divia ngegas 


"Yaelah santai aja kali" ucap Delon pada Divia. 


Seketika Divia teringat sesuatu, ia harus menanyakan hal ini 
pada kakaknya, karena belakangan ini Delon jarang pulang 
ke rumah, gadis itu tidak tau apa yang dilakukan kakaknya 
itu diluar sana, tapi setidaknya ia harus memikirkan juga 
bahwa di rumah ia masih punya Divia dan bunda. 


"Kak gue mau nanya tapi jawabnya harus jujur" ucap Divia 
yang sudah menghadap ke arah Delon 


"Mau nanya apa emang?" tanya Delon pada adiknya itu. 


"Selama ini lo kmana aja kak? Knapa lo udah jarang pulang 
ke rumah? Apa lo udah gak sayang lagi sama gue dan 
bunda?" tanya Divia bertubi-tubi menatap sendu kakaknya 
dengan mata yang sudah berkaca-kaca. 


Delon yang mendengar itu lantas terdiam, ia menatap Divia 
dan menariknya ke dalam pelukannya. 


"Ssstt lo gak boleh bilang gitu dek, mana mungkin gue gak 
sayang lagi sama lo dan bunda, gue mau ceritain ini sama lo 
tapi bukan skarang" ucap Delon lagi. 


"Tapi knapa kak? Knapa gak skarang aja? Lo gak percaya 
sama gue?" tanya Divia yang sudah menangis dipelukan 
Delon. 


"Gue percaya sama lo dek, tapi ini bukan saatnya gue cerita 
sama lo" ucap Delon menenangkan Divia 


"Yaudah kak, gue tunggu lo sampe lo mau cerita sama gue" 
ucap Divia lagi sambil menghapus air matanya dan 
tersenyum tipis. 


"Nah gitu dong senyum jangan nangis terus entar cantiknya 
ilang" ucap Delon sengaja mencairkan suasana 


"Apaan sih kak" ucap Divia memutar bola matanya malas. 


"Yaudah gue turun ke bawah dulu, mau nyuci motor" ucap 
Delon pada Divia lalu meninggalkan kamar gadis itu. 


"Maaf kak, Gue harus cari tau apa yang bikin lo gak betah di 
rumah" batin Divia 


kaa 


Hari ini Divia tidak berangkat bersama Davino dengan 
alasan cowok itu pergi mengantar adiknya ke sekolah 
Karena supir mereka tidak masuk, ia memutuskan untuk 
berangkat bersama Delon saja. 


"Kak, gue duluan ya" ucap Divia 
"Jangan lari lari lo, entar jatoh lagi" ucap Delon 


"Bawel banget sih" ucap Divia ketus 


"Ini demi kebaikan lo kali, lo kan hobi banget lari terus jatoh 
udah kayak bocah aja" ucap Delon pada adiknya itu. 


"Ihh gak yaa" ucap Divia lagi, menyangkal ucapan Delon 


"Yaudah masuk aja sana" ucap Delon menyuruh adiknya 
masuk ke kelas karena bel masuk sudah berbunyi sedari 
tadi. 


"Inget, pulangnya barengan" ucap Divia sedikit berteriak 
dan hanya dibalas anggukan oleh Delon. la harus 
menyelidiki kakaknya itu, ia harus tau mengapa kakaknya 
jarang pulang dan tidak betah dirumah 


Pkokokokok kakak 


Bel istirahat yang ditunggu-tunggu pun sudah berbunyi, 
Divia memutuskan untuk pergi ke taman belakang sekolah, 
gadis itu duduk di dekat bangku yang berada di samping 
pohon, suasana di sana terasa begitu sejuk dan membuat 
Divia ingin berlama-lama ditempat itu. 


Divia memakai earphone nya dan mendengar lagu dari idol 
favoritnya yaitu BTS. la menutup matanya dan 
bersenandung kecil di sana sambil mendengar lagu BTS 
yang berjudul Dynamite 


Cos ah ah i'm in the stars tonight 
So watch me bring the fire and set the night alight 


Shoes on get up in the morn 
Cup of milk let's rock and roll 


King ong kick the drum rolling on like a rolling stone 


Sing song when i'm walking home 
Jump up to the top LeBron 


Ding dong call me on my phone 
Ice Tea and a game of ping pong 


Divia tidak menyadari bahwa ada seseorang yang sedari 
tadi memperhatikan dirinya yang sedang menyanyi, orang 
itu pun melangkahkan kakinya mendekati Divia dan setelah 
itu duduk di samping gadis itu. 


Divia yang merasakan ada seseorang yang duduk di 
sampingnya pun langsung membuka matanya, ia terkejut 
melihat Davino yang sudah berada di sampingnya 


"Dav, sejak kapan kamu disini?" tanya Divia pada Davino 


"Sejak kamu nyanyi" ucap Davino tersenyum tipis melihat 
gadis itu 


Divia pun menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, ia 
merasa canggung karena Davino yang sedari tadi 
menatapnya 

"Ke..kenapa dav?" tanya Divia sedikit gugup pada Davino 


"Suara kamu bagus" ucap Davino berbisik dan tersenyum 
tipis setelah itu mengacak gemas rambut Divia. 


Part 14 


Happy Reading 


Hari ini Divia akan mengikuti Delon, ia tidak bisa berdiam 
diri lagi, ia harus mengetahui apa penyebab kakaknya bisa 
seperti ini. 


Delon sudah turun ke bawah mengambil kunci motornya 
bersiap-siap akan pergi lagi, setelah itu ia melangkahkan 
kakinya keluar rumah dan meninggalkan pekarangan 
rumahnya 


Ojek online yang Divia pesan sedari tadi sudah menunggu 
diluar, dan langsung saja Divia menaikinya dan menyusul 
Delon dari belakang. 


"Pak, ikutin motor itu ya" ucap Divia sedikit berteriak. 
"Siap neng" 


Divia terus mengikuti Delon dari belakang, dan sampailah 
mereka disebuah cafe. 


"Ini pak uangnya" ucap Divia memberikan selembar uang 
berwarna biru dan setelah itu memasuki cafe yang didatangi 
Delon tadi. 


"Kemana sih? Kok tiba tiba ngilang?" tanya Divia berbicara 
sendiri, ia memutuskan untuk duduk disalah satu kursi yang 
Kosong di cafe itu. 


Selang beberapa menit ia pun terkejut melihat kakaknya 
keluar dengan pakaian kerja dan sepertinya ia menjadi 
Waitress dicafe sana, Divia mengerti ternyata ini alasan 
kakaknya jarang pulang ke rumah. 


Divia terdiam melihat pemandangan didepannya, mengapa 
Kakaknya tidak jujur saja padanya jika ia sedang bekerja? 
Apakah keuangan mereka sedang dalam masalah? Sehingga 
membuat kakaknya bekerja di cafe ini. 


Bahkan Divia sempat berpikiran negatif tentang kakaknya 
karena jarang pulang ke rumah, tetapi dengan cepat ia 
singkirkan pikiran itu, ia yakin kakaknya tidak akan berbuat 
sesuatu yang akan merugikan dirinya sendiri. 


eka 


Divia terus berdiam diri semenjak ia pulang dari cafe, ia 
memikirkan Delon yang tengah sibuk mencari uang untuk 
menghidupi dirinya dan bunda, ia mengira bahwa dirinya 
hanyalah beban keluarganya saja bahkan ia tidak bisa 
membantu apa-apa. 


"Nak turun dulu yuk, makanannya udah siap" ucap Dina dari 
balik pintu membuyarkan lamunan Divia 


"Iya bunda" ucap Divia setelah itu turun ke bawah. 


"Hari ini bunda masakin rendang kesukaan kamu" ucap Dina 
tersenyum lebar 


"Wah keliatannya enak banget bun" ucap Divia dengan 
mata berbinar 


Divia pun mengambil nasi dan lauknya setelah itu makan 
dengan khidmat. 


"Bun" 


"Hmm" 


"Bunda gak penasaran sama kakak yang jarang pulang?" 
tanya Divia pada bundanya. 


Dina yang mendengar pertanyaan dari putrinya itu hanya 
menghela nafas kasar. 


"Kakak kamu mungkin lagi sibuk ngerjain tugas sekolah 
dirumah temennya, kan dia udah kelas XII skarang pasti 
tugasnya banyak" ucap Dina pada putrinya 


"Gitu ya bun?" ucap Divia, sebenarnya ia bingung apakah 
bundanya ini benar-benar tidak tau atau hanya berpura- 
pura saja dan menyembunyikan semuanya dari dirinya 


kaa 


Divia sudah siap dengan seragam sekolahnya, ia bergegas 
turun ke bawah menemui kekasihnya, tetapi saat ia 
melangkahkan kakinya pada anak tangga terakhir tiba-tiba 
gadis itu jatuh tersungkur di dinginnya lantai, kakinya tidak 
bisa digerakkan dan sepertinya terkilir. 


"Aww" ringis Divia yang membuat Davino kaget melihat 
gadisnya yang sudah jatuh dilantai 


"Kamu gak papa?" tanya Davino yang terlihat begitu 
khawatir, ia mengangkat gadis itu ke sofa 


"Sakit dav, kayanya ini keseleo deh" ucap Divia memegang 
kakinya yang terasa sakit. Davino terlihat memijat kaki 
Divia. 


"Pelan pelan dav, sakiit" ucap Divia dengan mata yang 
sudah berkaca-kaca, sebutlah Divia gadis cengeng 


"Kamu tahan yaa" ucap Davino 


"Aww" 
"Gimana?" 


Saat Divia mencoba berdiri dan menggerakkan kakinya 
ternyata sudah tidak terasa sakit seperti tadi. 


"Dav kok bisa sih?" ucap Divia tersenyum lebar sambil 
melihat kakinya yang tadi terasa sakit. 


"Apasih yang gak bisa buat kamu?" jawab Davino dan 
tersenyum. 


"Apaan sih kamu" ucap Divia dengan wajah yang sudah 
merona, ia mengalihkan pandangannya ke arah lain. Davino 
yang melihat itu mengacak gemas rambut Divia. 


"Yaudah, kita berangkat yuk" ucap  Davino dan 
menggenggam tangan Divia 


KKK KKKKK 


Bel istirahat yang sedari tadi ditunggu sudah berbunyi, 
tetapi Divia masih enggan bergerak dari tempatnya. Entah 
kenapa ia kepikiran dengan Delon. Mungkin ia harus ikut 
bekerja juga agar beban keluarganya sedikit ringan. 


"Div" panggil Aryan 


"Knapa yan?" tanya Divia sambil menengok ke belakang 
tempat Aryan duduk 


"Lo knapa? Kok diem gitu? Lagi ada masalah ya? Cerita aja 
kali sama gue" tanya Aryan bertubi-tubi yang sedari tadi 
memperhatikan gadis itu dan tampak begitu murung. 


"Gak kok" ucap Divia dan kembali menghadap ke depan, ia 
mengambil earphone di tasnya dan memakainya, setelah itu 


ia menenggelamkan kepalanya di lipatan tangannya. 


Selang beberapa menit Davino pun datang, ia memutuskan 
untuk menghampiri gadisnya itu tetapi saat melangkahkan 
Kakinya ke arah Divia, ia tidak sengaja melihat Aryan dan 
menatap tajam Aryan, seketika moodnya langsung buruk 
melihat cowok itu. 


"Div?" ucap Davino mengelus lembut rambut Divia. 


Divia yang merasakan tangan seseorang pun langsung 
menegakkan badannya. 


"Hmm" jawab Divia 


"Kamu knapa?" tanya Davino sambil mengelus puncak 
Kepala gadis itu. 


"Gak papa kok" ucap Divia tersenyum meyakinkan 


Tetapi Davino tidak sebodoh itu, ia tau ada yang tidak beres 
pada Divia. 


"Kalo ada masalah apapun itu cerita sama aku, aku pasti 
bantu kok" ucap Davino. 


Divia yang mendengar pun menganggukkan kepalanya. 
"Kamu udah makan?" 

"Belum" 

"Loh kok belum?" 

"Males" 


"Gak pokonya kamu harus makan" ucap Davino menatap 
tajam gadis itu dan membawanya ke kantin. 


Kalau Davino sudah seperti ini ia tidak bisa berbuat apa-apa 
lagi, ia hanya bisa pasrah. 


Sesampainya di kantin Davino langsung memesan makanan 
untuk Divia. 


"Loh kok cuma satu? Emang kamu gak makan?" tanya Divia 
"Gak, kamu aja yang makan" ucap Davino pada Divia 


"Eh div, gabung sini" ucap Lisa sedikit berteriak memanggil 
Divia dari meja sebelah. Di sana sudah ada Lisa, Clara dan 
Aryan. 


"Gak sa, gue disini aja" ucap Divia pada mereka, sebenarnya 
ia ingin bergabung bersama kedua sahabatnya tetapi di 
sana sudah ada Aryan membuat Divia mengurungkan 
niatnya seketika, ia takut Davino akan membuat keributan 
lagi jika ia bergabung bersama cowok itu. 


"Dav?" 

"Hmm" 

"Kok diem aja?" 
"Gak" 


"Gak apa? Kamu emang sedari tadi diem mulu" ucap Divia 
pada Davino yang sedari tadi diam. 


"tu makanannya diabisin" ucap Davino mengalihkan 
pembicaraan, sebenarnya moodnya sudah buruk ketika 
melihat Aryan tadi, entah kenapa ia selalu saja bertemu 
dengan cowok itu dari saat ia dikelas bersama Divia dan 
sampai di kantin pun juga begitu. 


"Eh boleh gabung gak?" tanya Delon yang baru datang 
pada adiknya. 


"Eh gabung aja" ucap Divia. Delon pun duduk di samping 
gadis itu. 


Davino yang melihatnya menatap tajam dua orang 
didepannya dengan tangan yang sudah terkepal. 


Wajah cowok ini sepertinya terlihat begitu familiar 
dimatanya, saat ia kembali mengingat, ingatannya jatuh 
pada Divia yang sedang makan dicafe bersama cowok itu 
dan ketika cowok itu menggendong Divia di perpus dan 
mengantar gadis itu pulang. 


"Dav, kenalin ini kakak aku namanya Delon" ucap Divia 
pada 


"Halo bro, gue Delon" ucap Delon tersenyum ramah pada 
Davino 


Davino terkejut mendengar itu, tetapi dengan cepat ia 
mengubah ekspresinya menjadi datar kembali. 


Ternyata selama ini ia cemburu pada orang yang salah, 
bagaimana bisa ia cemburu dengan kakak dari kekasihnya 
itu. 


Part 15 


Suasana kelas hari ini begitu ramai seperti biasanya, kelas 
Divia hari ini ada jam kosong selama dua jam ke depan, 
dikarenakan guru-guru yang sedang rapat. 


Murid-murid memiliki kegiatan sendiri, ada yang sedang 
menyanyi, ada yang tidur, ada yang sibuk main ponsel, dan 
ada juga cewek-cewek yang sibuk ngegibah, yaa itu adalah 


kebiasaan mereka jika tidak dilaksanakan maka tidak afdol 
bagi mereka. 


Divia memutuskan untuk pergi ke kantin dengan Lisa dan 
Clara. 


"Ra gue seneng banget deh hari ini" ucap Lisa senyum- 
senyum sendiri 


"Halah paling kak Delon lagi" ucap Clara sok tau. 


"Gak ya, gue udah mundur sama kak Delon, capek gue 
ngejarnya" ucap Lisa lesu 


"Nyatain aja kali sa" ucap Divia pada Lisa 

"Gak ah, malu" ucap Lisa lagi 

"Ya kalo gak gitu dia gak bakal tau perasaan lo yang 
sebenarnya markonah" ucap Divia memutar bola matanya 


malas 


"Eh nama gue Lisa ya, bukan markonah" ucap Lisa ketus 
pada Divia 


"Serah lo" ucap Divia 


Sesampai di kantin mereka mencari tempat duduk yang 
Kosong, setelah dapat mereka memesan makanan mereka 
masing-masing. 


"Div gimana hubungan lo sama Davino?" tanya Lisa pada 
Divia 


"Ya gitu gitu aja" ucap Divia yang masih fokus pada 
makanannya 


"Gitu gimana sih div?" tanya Clara lagi 
"Gue sama dia baik baik aja" jawab Divia 
"Perasaan lo ke dia gimana?" tanya Clara 


Divia terdiam beberapa saat, setelah itu menjawab 
pertanyaan dari Clara 


"Gue juga gak tau sih ra, sejauh ini gue nyaman sama dia, 
selama ini gue udah mulai terbiasa dengan kehadiran dia di 
samping gue" ucap Divia. 


Divia akui bahwa ia sudah merasa nyaman dengan Davino 
dan mulai terbiasa dengan kehadiran cowok itu di sisinya. 


"Udah ada peningkatan dong" ucap Clara tersenyum pada 
Divia 


"Gue cuma bisa doain yang terbaik div buat lo sama dia" 
ucap Lisa pada Divia. 


Divia pun tersenyum menanggapi perkataan Lisa. 


"Gue ke toilet bentar ya" ucap Divia lalu pergi meninggalkan 
kantin 


Sesampainya di toilet Divia tidak sengaja bertemu dengan 
Bella dan dayang-dayangnya, tetapi ia tidak menghiraukan 
itu dan masuk ke salah satu bilik toilet. 


"Hari ini gue mau ngasih pelajaran buat dia" ucap Bella 
"Serius lo bel?" tanya Malda salah satu dayang-dayang Bella 


"Emang gue pernah main main sama perkataan gue?" ucap 
Bella sinis 


"Ng..nggak sih" ucap Malda 


Percakapan mereka terhenti karena orang yang sedari tadi 
mereka tunggu sudah keluar. 


Bella pun melangkahkan kakinya ke arah Divia dan 
langsung menghadangnya. 


"Mau apa lo?" tanya Divia was-was 


"Knapa? Lo takut? Tenang aja gue cuma mau ngasih 
pelajaran buat lo" ucap Bella menahan lengan Divia dan 
setelah itu ia mendorong gadis itu hingga kepalanya 
terbentur di dinding. 


"Aww" ringis Divia memegang kepalanya yang terasa pusing 
dan sudah mengeluarkan darah. 


"Ini akibat lo gak dengerin gue" ucap Bella tertawa sinis 
membuat Divia bergidik ngeri melihatnya. 


Bukan itu saja, Bella pun maju dan dengan keras menampar 
Divia 


Plakk 


"Ini karna lo gak mau jauhin Davino" ucap Bella 
mencengkram pipi Divia 


Plakk 
"Ini karna lo yang selalu deket sama Davino" ucap Bella lagi 


"Kalo lo masih sayang nyawa mending lo jauhin Davino" 
ucap Sarah salah satu dayang-dayang Bella 


"Gue gak akan segan segan berbuat lebih sama lo, kaya 
digudang kemaren contohnya" ucap Bella tertawa sinis lalu 
pergi meninggalkan Divia sendiri. 


Divia sudah tidak bisa berkata-kata lagi, ia terbaring lemah 
disana, kepalanya terasa begitu pusing, dan belum lagi 
tamparan keras yang ia terima dari Bella membuat pipinya 
menjadi merah dan berbekas. 


la mencoba untuk berdiri tetapi tidak bisa, badannya terasa 
begitu lemas hingga selang beberapa detik ia pun jatuh tak 
sadarkan diri. 


Pkokokokok kakak 


"Ini Divia kemana sih? Udah sejam nunggu tapi gak dateng 
juga" ucap Clara 


"Kita samperin aja yuk" ajak Lisa dan dibalas anggukan oleh 
Clara. 


Mereka pun memutuskan untuk menghampiri Divia tetapi 
saat diperjalanan mereka malah bertemu Davino dkk. 


Lisa berinisiatif bertanya pada Davino mungkin saja cowok 
itu melihat Divia. 


"Dav, gue mau nanya" tanya Lisa yang membuat Davino 
menaikkan satu alisnya 


"Apa?" 


"Lo liat Divia gak? Tadi katanya dia mau ke toilet tapi gak 
balik balik juga" ucap Lisa dengan nada khawatir 


"Yaudah kita samperin aja toilet" ucap Raka pada Lisa 


Davino yang mendengar itu pun langsung berlari ke arah 
toilet dan betapa kagetnya ia melihat gadisnya yang sudah 
tidak sadarkan diri. 


la pun menghampiri Divia 

"Div bangun, kamu knapa?" tanya Davino menepuk pelan 
pipi Divia, ia terlihat begitu khawatir melihat gadis itu yang 
sudah tak sadarkan diri dan dengan gerak cepat Davino 
langsung mengangkat Divia ala bridal style dan 
membawanya ke UKS. 


Sesampai disana Davino langsung menendang pintu UKS 
dan membuat pintu itu terbuka, orang yang berada didalam 
sana terlonjak kaget mendengar pintu yang tiba-tiba 
ditendang, ia tidak memperdulikan itu, yang ia pikirkan 
sekarang hanya gadisnya. 


Davino membaringkan Divia diatas brangkar UKS, ia terus 
menggenggam erat tangan gadis itu dan tidak 
melepaskannya barang sedetikpun. 


la terus memikirkan siapa yang berani beraninya melakukan 
hal ini pada gadisnya ia bersumpah akan memberikan orang 
itu pelajaran yang setimpal. 


Pergerakan tangan Divia membuat lamunannya buyar, ia 
melihat ternyata gadis itu sudah sadar. 


"Knapa aku disini dav?" tanya Divia 


"Kamu tadi pingsan" ucap Davino mengelus lembut kepala 
gadis itu dan duduk disamping brangkar yang ditempati 
Divia. 


Divia kembali mengingat kejadian yang berakhir dirinya 
berada di UKS ini, saat ia sudah mengingatnya ia 
menghembuskan nafasnya dengan kasar, Bella. Gadis itu 
selalu saja mencari masalah dengannya, padahal ia tidak 
salah apa-apa, tetapi gadis itu terus saja mengancamnya, 
membuat Divia jengah sendiri. 


"Jawab jujur, kamu knapa?" tanya Davino dengan suara 
beratnya dan tak lupa tatapan tajamnya. 


"A..akuu tadi" ucap Divia terhenti, ia bingung bagaimana 
menjelaskan ini pada Davino. 


"Kenapa hmm?" tanya Davino mengelus pipi Divia dengan 
suara yang sedikit dilembutkan 


Divia menatap Davino, ia tidak bisa menceritakan masalah 
ini pada cowok itu. 


"Aku tadi jatoh" ucap Divia berbohong dan menundukkan 
kepalanya 


Davino tidak sebodoh itu, ia tau gadis didepannya ini 
sedang berbohong, ia bisa melihat ada bekas tamparan di 
pipi Divia. 


"Jangan bohong, ini bekas tamparan kan?" tanya Davino 
memegang pipi Divia yang memerah akibat tamparan yang 
Bella berikan. 


Kalau sudah begini Divia tidak bisa berbohong lagi, ia 
menghembuskan nafasnya dengan kasar. 


"Bella" ucap Divia singkat namun dapat dimengerti Davino 
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Dengan segala usaha yang Dilakukan Divia akhirnya Davino 
luluh juga, gadis itu membujuk kekasihnya agar ia tidak 
membalas perbuatan Bella, karena biar bagaimanapun Bella 
adalah seorang wanita dan Divia tidak ingin Davino berbuat 
Kasar pada wanita. 


"Dav, jangan diem terus dong" ucap Divia mengerucutkan 
bibirnya lucu 


"Hmm" balas Davino, sebenarnya cowok itu sedang 
mengerjai gadis yang ada didepannya dan mati-matian 
menahan senyumnya, ia sangat menyukai wajah 
menggemaskan yang di keluarkan gadis itu saat sedang 
kesal. 


"Dasar es batu" ucap Divia pelan namun dapat didengar 
oleh Davino 


"Bilang apa barusan?" tanya Davino yang pura-pura tidak 
mendengarkan perkataan gadis itu 


"Eh gak kok" ucap Divia gelagapan 


Selang beberapa detik Davino pun tidak mampu menahan 
tawanya lagi dan alhasil tawanya pecah didepan gadis itu. 


"Ihh kok malah ketawa sih, aku lagi gak ngelawak tau" ucap 
Divia melipat kedua tangannya didada dengan bibir yang 
sedikit maju beberapa senti. 


"Hahah iya iya, abisnya kamu lucu banget sayang" ucap 
Davino yang sudah berhenti tertawa dan mencubit gemas 
pipi gadis itu, membuat Divia tiba-tiba mematung, wajahnya 


sudah merona seperti kepiting rebus, jantungnya berdetak 
lebih cepat dari biasanya seperti orang lari maraton. 


Divia memutuskan mengalihkan pandangannya dari cowok 
itu, ia memegang dadanya yang terus berdetak lebih cepat. 
Ah, ada apa ini? Apakah sekarang ia punya riwayat jantung? 


"Kamu blushing hmm?" tanya Davino menatap Divia sambil 
tersenyum manis 


"Gak ihh" ucap Divia yang masih mengalihkan 
pandangannya dari Davino 


"Aku disini div, bukan disana" ucap Davino lalu menarik 
dagu gadis itu agar bisa melihatnya. 


"Aku sayang sama kamu, jangan pernah ninggalin aku ya" 
ucap Davino yang tiba-tiba lalu mengecup lembut tangan 
Divia. Gadis itu lantas terdiam dan menatap mata Davino. 


"Kamu tenang aja, aku gak akan ninggalin kamu kok" ucap 
Divia tersenyum hangat yang membuat perasaan Davino 
menjadi tenang saat mendengarnya dan membawa gadis itu 
ke pelukannya. 


eka 


"Div keadaan lo gimana?" tanya Clara sahabat Divia. 


Hari ini mereka memutuskan untuk menjenguk Divia 
dirumahnya, padahal Divia sudah baik-baik saja dan tidak 
ada yang perlu dikhawatirkan, tetapi sahabatnya begitu 
berlebihan dan melarang Divia untuk banyak beraktivitas, 
sudah seperti orang yang sakit parah saja. 


"Gue gak papa kok" ucap Divia pada Clara 


"Gak papa gimana, kita tuh langsung panik tau ngeliat lo 
pingsan" ucap Lisa dengan wajah kesalnya 


"Santai aja kali, ini gue sehat sehat aja kok" ucap Divia 
meyakinkan kedua sahabatnya 


"Eh btw, knapa si cabe ngelabrak lo?" tanya Lisa pada Divia 
"Gue tau ah, gue gak mau bahas dia lagi" ucap Divia ketus 


"Yaudah, gimana kalo kita ngedrakor aja?" tanya Clara 
membuka suara, ya mumpung hari ini weekend apa 
salahnya menghabiskan waktu dengan kedua sahabatnya. 


"Yaudah" ucap Divia antusias, seketika moodnya jadi 
membaik saat mendengar kata drakor apalagi menonton 
aktor aktor kesukaannya, ia bisa histeris sendiri. 


"Eh gila ji chang wook ganteng parah" ucap Clara yang 
sudah histeris ditempatnya. 


"Ini ceweknya siapa sih? Dasar pelakor" ucap Divia kesal 
sendiri 


"Ngehalu mulu kerjaan lo, emang lo siapanya ji chang wook 
pake bilang pelakor segala" ucap Clara ngegas 


"Eh juminten bisa diem gak, gue gak fokus nontonnya tau" 
ucap Lisa menengahi, apa apaan bertengkar cuma gara gara 
aktor korea. 


"Hehe maap sa" ucap Clara dengan cengiran khasnya 


Mereka pun melanjutkan nonton drakor dengan berbagai 
ekspresi, dari yang baper, kesal sendiri sampai menangis 
pun ada. 


Pkokokokok kakak 


Hari ini murid-murid di SMA Antariksa di hebohkan karena 
mendengar sekolah mereka yang kedatangan murid baru, 
terlebih lagi murid barunya adalah seorang cewek. 


"Eh denger denger skolah kita ada murid baru" ucap Clara 
pada kedua sahabatnya 


"Gak penting" ucap Divia acuh 
"Iya katanya nih ya, dia itu cantik banget" ucap Lisa lagi 


"Sok tau lo" ucap Divia yang sedang asik membaca 
novelnya 


"Hehe gue cuma denger dari orang orang aja sih" ucap Lisa 
dengan cengirannya 


"Yaudah kita ke kelas yuk, bentar lagi mau bel" ucap Divia 
pada Lisa 


"Yaudah kalo gitu gue juga mau ke kelas, bye!" Ucap Clara 
lalu pergi meninggalkan Divia dan Lisa yang masih berdiri di 
koridor. 


Divia dan Lisa pun melangkahkan kakinya ke kelas mereka, 
sesampai dikelas Divia langsung saja duduk ditempatnya, 
masih pagi-pagi ia sudah merasa bosan dan memutuskan 
untuk membaca novel sampai guru datang. 


daa 


Dikelas Davino terlihat sangat ramai, padahal bel sudah 
berbunyi sepuluh menit yang lalu tetapi guru yang 
mengajar pun belum datang juga. 


"Samlekom cowok gantengnya Antariksa datang" ucap Rian 
sedikit berteriak, hari ini ia datang terlambat lagi dan 


untung saja gurunya belum masuk sehingga ia lolos dari 
hukuman. 


"Gak usah teriak teriak juga kali" sambung Raka dari 
bangku pojok 


"Yee biarin" ucap Rian tidak memperdulikan ucapan Raka 
tadi dan langsung duduk dibangkunya 


"Gaes ada berita penting nih" ucap Rian yang terlihat begitu 
antusias 


"Murid baru kan? Udah tau gue" ucap Raka lagi 
"Tapi yang ini gak kalah pentingnya" ucap Rian lagi 
"Apaan dah?" tanya Raka yang mulai penasaran 


"Murid barunya dikelas kita woy" ucap Rian antusias sedikit 
berteriak pada Raka 


"Tau dari mana lo?" tanya Raka sedikit penasaran 


"Hehe gue gak sengaja denger diruang kepsek" ucap Rian 
dengan cengirannya 


"Gila udah sampe sana aja lo" ucap Raka lagi pada Rian 
yang tidak habis pikir dengan kelakuan sahabatnya itu. 


"Ceweknya cantik banget ka, entar gue gebet ah" ucap Rian 
senyum-senyum sendiri membuat Raka dan Davino bergidik 
ngeri melihatnya 


"Jangan ngaco lo, entar ceweknya malah lari lagi" ucap Raka 
menjitak pelan kepala Rian 


"Kamu tega ya sama aku" ucap Rian mendramatisir sambil 
memegang kepalanya yang dijitak oleh Raka tadi. 


"Najis lo sana jauh jauh dari gue" ucap Raka ketus pada Rian 
membuat cowok itu mengerucutkan bibirnya kesal. 


Saat mereka sedang asik berbicara bu Tia pun datang 
dengan murid baru yang mengekor dibelakangnya, murid 
cowok yang berada di dalam sana begitu antusias 
melihatnya dan kembali duduk ke tempat masing-masing. 


"Anak anak tenang dulu, hari ini kalian kedatangan murid 
baru. Ayo nak silahkan perkenalkan dirimu" ucap bu Tia 
pada gadis tersebut. 


"Hai semuanya, kenalin nama gue Cellina Aurora, kalian bisa 
panggil gue Cellina aja, gue pindahan dari belanda, senang 
bertemu dengan kalian" ucap Cellina tersenyum pada 
teman-teman sekelasnya. 


"Dav, liat deh ceweknya cantik banget" ucap Rian sedikit 
berbisik pada Davino membuat aktivitasnya yang sedang 
mendengar lagu itu terganggu dan mendongakkan 
kepalanya menghadap ke depan. Seketika ia membeku saat 
melihat gadis yang berada di depan itu. 


"Dia kembali" batin Davino 
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"Dav, temenin aku keliling skolah ini ya" ucap Cellina 
dengan mata yang berbinar pada Davino 


"Gak" ucap Davino dengan suara beratnya dan tak lupa ada 
kesan dingin didalamnya 


"Kamu gak berubah ya masih tetep Davino yang aku kenal" 
ucap Cellina tersenyum pada Davino. 


Davino diam, ia ingin pergi dari kelas ini tetapi gadis itu 
selalu menahannya. 


"Dav, please sekali ini aja" ucap Cellina dengan nada yang 
memohon 


"Gue bilang gak ya gak" bentak Davino yang sudah 
kehilangan kesabarannya lalu pergi meninggalkan Cellina 
yang masih kaget dengan bentakan Davino 


Cellina Aurora. la adalah sahabat Davino semasa SMP, saat 
itu ada hal yang begitu mendesak yang berhubungan 
dengan perusahaan orang tuanya dan mengharuskan ia 
pergi meninggalkan kota jakarta dan pindah ke belanda atas 
kemauan orang tuanya, awalnya gadis itu menolak untuk 
pindah ke belanda, karena di sana ia pasti akan sulit 
berbaur dengan orang-orang, namun dengan segala usaha 
yang dilakukan orang tuanya ia pun akhirnya luluh dan 
pergi meninggalkan teman dan sahabatnya Davino, tanpa 
berpamitan sedikitpun. 


Hal itu tentu saja membuat Davino marah besar, ia merasa 
sangat kecewa dengan gadis itu yang pergi tanpa 
berpamitan padanya, terlebih lagi gadis itu mengabarinya 
saat sudah setahun lamanya tinggal di belanda membuat 


Davino berpikir bahwa ia memang benar-benar tidak 
penting untuk gadis itu sehingga ia berniat untuk 
melupakannya. 


deka 


Disinilah Davino sekarang, dirooftop. Tempat yang membuat 
dirinya tenang dan seakan-akan masalahnya hilang begitu 
saja, ia memejamkan matanya dan menikmati semilir angin 
yang menerpa wajahnya, dan selang beberapa detik 
aktivitasnya terhenti saat mendengar suara dari seseorang 
yang sangat ia kenali. 


"Aku dari tadi nyariin kamu, ternyata kamu disini" ucap 
Divia lalu duduk di samping Davino 


Davino tersenyum mendengar kekasihnya yang sedari tadi 
mencari dirinya, tangannya terulur untuk mengusap lembut 
kepala gadis itu dan tiba-tiba menarik Divia ke dalam 
pelukannya. 


"Kamu knapa?" tanya Divia dan membalas pelukan cowok 
itu. 


Davino semakin menenggelamkan kepalanya diceruk leher 
Divia dan berkata. 


"Gini aja dulu" ucap Davino yang tidak ingin melepaskan 
pelukannya pada gadis itu. 


"Kamu lagi ada masalah ya?" tanya Divia pada Davino yang 
hanya dibalas gelengan kepala dari cowok itu. 


Davino terlihat aneh, ini tidak seperti biasanya. Divia 
berpikir mungkin saja Davino sedang ada masalah yang 
tidak bisa ia ceritakan padanya entah itu masalah 


keluarganya Divia tidak ingin ikut campur dan menunggu 
Davino siap untuk menceritakan semuanya padanya. 


"Kamu harus tau kalo aku itu sayang banget sama kamu" 
ucap Davino yang masih menenggelamkan kepalanya 
diceruk leher Divia. 


"Iya aku tau kok" ucap Divia tersenyum sambil mengusap 
lembut punggung kekasihnya itu. 


"Apapun yang terjadi nanti aku bakal tetep sayang sama 
kamu div" ucap Davino pada Divia. 


Divia terdiam. Gadis itu merasa aneh dengan ucapan 
Davino, jika dilihat dari gelagat cowok itu sepertinya ada 
yang tidak beres. 


Davino pun melepaskan pelukannya dan menatap Divia 
intens, ia mengusap pipi gadis itu dengan lembut lalu 
selang beberapa detik ia mengecup singkat pipi Divia yang 
membuat gadis itu mematung dengan wajah yang sudah 
merona 


eka 


Bel pulang sudah berbunyi sedari tadi, Divia yang 
mendengar itu langsung saja merapikan buku-bukunya dan 
memasukkannya ke dalam tas. 


"Buru buru amat neng" ucap Lisa melihat Divia yang terlihat 
buru-buru, mungkin karena hari ini Divia akan pulang 
bersama Davino, pikir Lisa. 


"ya nih, gue duluan yaa" ucap Divia lalu pergi 
meninggalkan kelas. 


la melangkahkan kakinya ke arah gerbang sekolah, dan 
mencari Davino tetapi ia tidak melihat cowok itu, sepertinya 
cowok itu belum keluar juga dari kelasnya, ia mengira 
Davino sudah menunggunya tetapi malah sebaliknya ia 
yang menunggu Davino. 


Sudah sejam lebih lamanya ia menunggu tetapi Davino 
tidak keluar juga, ia sudah menghubungi cowok itu, namun 
tetap tidak diangkat juga. 


la memutuskan untuk mencari Davino tetapi saat melewati 
Koridor ia tidak sengaja menangkap pemandangan yang 
sungguh menyakitkan untuknya, ia melihat Davino sedang 
berpelukan dengan gadis lain, dan cowok itu tidak 
menolaknya dan malah membalas pelukan dari gadis itu, 
mereka seperti sedang melepas kerinduan? Tunggu, Divia 
baru sadar ternyata cewek itu adalah murid baru, mereka 
terlihat begitu dekat. Apakah mereka punya hubungan 
spesial? Apakah ia hanya dijadikan bahan pelarian saja? Ia 
sungguh benar-benar kecewa dengan cowok itu. 


Divia yang melihat itu merasa sesak di dadanya, hatinya 
terasa begitu sakit dan tanpa ia sadari air mata sudah jatuh 


di pipinya. 


Entah dorongan dari mana ia melangkahkan kakinya ke 
arah dua sejoli yang sedang berpelukan itu, dan tidak 
sengaja mendengar Davino yang sedang berbicara. 


"Gue udah lama nunggu lo cel, dan gue kangen banget 
sama lo" ucap Davino yang belum melepaskan pelukannya 


Divia tidak mampu berkata-kata lagi, ia pun meninggalkan 
tempat itu, tetapi belum sampai tiga langkah ia tidak 
sengaja menabrak tong sampah sehingga terdengar suara 
gaduh, dan membuat mereka kaget dan melepaskan 
pelukannya. 


Davino kaget melihat Divia yang berada di sana terlebih lagi 
gadis itu sedang menangis, ia pun dengan cepat 
menjauhkan badannya dari Cellina dan memilih mengejar 
Divia. 


"Div tunggu" ucap Davino berlari, ia tidak peduli lagi 
dengan tatapan orang yang terlihat bingung dengannya, 
yang ia pikirkan sekarang adalah gadisnya, ia takut jika 
gadis itu salah paham nantinya. 


"Tunggu aku bisa jelasin semuanya" ucap Davino yang 
sudah meraih tangan Divia. Namun tidak berlangsung lama 
Karena gadis itu langsung menepis kasar tangan Davino, 
membuat Davino kaget namun dengan cepat ia mengubah 
ekspresinya. 


"Apa yang mau lo jelasin? Semuanya udah jelas, silahkan 
lanjutin dan maaf gue udah ganggu kalian berdua" ucap 
Divia menghapus kasar air matanya, ia tidak menggunakan 
aku-kamu lagi dan ia tidak peduli jika Davino marah tentang 
hal itu. 


"Gak, kamu cuma salah paham aja" ucap Davino 
menggenggam tangan Divia, cowok itu terlihat begitu 
frustasi melihat gadisnya yang sudah kacau dengan rambut 
yang berantakan akibat berlari dan wajahnya yang sembab 
akibat menangis. 


"Lepasin gue" ucap Divia sedikit berteriak lalu mencoba 
melepaskan tangan Davino namun tenaganya tidak cukup 
kuat, Davino terus menahannya. 


"GUE BILANG LEPASIN" bentak Divia yang sudah sangat 
emosi lalu mendorong Davino dan berhasil lepas dari 
genggaman cowok itu. 


Hujan pun turun dan mengguyur kota jakarta, gadis itu lari 
tak tentu arah dibawah derasnya hujan, ia tidak 
memperdulikan Davino yang terus-terusan memanggilnya, 
hatinya terasa begitu sakit mengapa ini semua terjadi 
padanya, ia punya salah apa pada cowok itu sehingga 
dijadikan pelampiasan, dan mengapa disaat seperti ini ia 
baru menyadari perasaannya pada cowok itu, ya Divia akui 
bahwa sekarang ia sudah jatuh cinta dengan Davino. 
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"Div ada temen lo tuh diluar, kasian ujan ujanan gitu entar 
sakit lagi" ucap Delon pada Divia yang sedari tadi hanya 
berdiam diri saja. 


"Siapa kak?" tanya Divia sedikit penasaran 


"Cowok yang sering sama lo, yang pernah lo kenalin sama 
gue waktu dikantin" ucap Delon yang membuat Divia 
seketika lesu. 


Delon memang masih belum tau tentang hubungannya 
dengan Davino, ia mengira bahwa mereka hanya berteman 
saja dan tidak lebih dari itu. 


"Davino? Bilang aja gue gak ada kak" ucap Divia lalu 
berbaring dan menarik selimutnya hingga menutup seluruh 
badannya. 


Delon yang melihat itu pun mengerti, mungkin Divia sedang 
ada masalah dengan cowok yang bernama Davino itu, ia 
tidak akan ikut campur urusan adiknya, lagi pula mereka 
juga sudah dewasa pasti bisa menyelesaikan masalah 
dengan baik-baik. 


"Gak ada gunanya lo ngehindar, yang ada masalah lo jadi 
tambah rumit mending samperin dia gih dan selesain baik 
baik" ucap Delon menasehati adiknya lalu pergi 
meninggalkan kamar Divia. 


Saat Delon sudah pergi Divia pun melangkahkan kakinya ke 
arah balkon kamarnya dan melihat dari atas ternyata benar 
cowok itu sedang menunggunya dibawah sana dengan 
keadaan yang basah kuyup akibat hujan. 


Ingin rasanya Divia turun ke bawah dan memeluk cowok itu, 
memberikan kehangatan untuknya, tetapi niatnya ia 
urungkan hatinya kembali sakit saat mengingat kejadian 
disekolah tadi. 


la pun kembali berbaring di atas ranjangnya dengan pikiran 
yang benar-benar kacau. 


Lain halnya dengan Davino, ia terus menunggu gadis itu 
diluar, sudah sejam lamanya ia menunggu tetapi gadisnya 
tak kunjung keluar dari rumahnya, ia terus menatap balkon 
kamar Divia berharap gadis itu akan menemuinya. 


Davino sungguh merasa bersalah dengan gadis itu, ia 
terlihat begitu frustasi, apalagi saat melihat gadis itu 
menangis karenanya membuat batinnya seakan tersiksa. 


"DIVIA" ucap Davino berteriak lalu menatap balkon kamar 
Divia 


"AKU BAKALAN NUNGGUIN KAMU DISINI" 
"AKU MINTA MAAF SAMA KAMU" 
"AKU AKAN JELASIN SEMUANYA" 


Ucap Davino yang sudah berlutut di tanah dengan derasnya 
hujan, badannya sudah kedinginan dan terlihat menggigil, 
wajahnya begitu pucat, tetapi ia tidak memperdulikan itu, ia 
tidak akan berhenti sebelum gadis itu memaafkannya, ia 
sungguh merasa takut akan kehilangan gadis itu dan 
apapun itu akan ia lakukan demi mendapatkan maaf dari 
kekasihnya. 


Sudah tiga jam lamanya Davino berada diluar, membuat 
Divia gelisah sendiri ditempatnya. la takut akan terjadi apa 
apa pada cowok itu. 


Divia pun mengalah dengan egonya dan memutuskan untuk 
menghampiri Davino, ia melangkahkan kakinya keluar dan 
melihat Davino yang sudah menggigil dengan wajah yang 
begitu pucat. 


Divia yang melihat itu khawatir setengah mati dan 
membawa cowok itu masuk ke dalam rumahnya, ia pun 
meminjamkan baju Delon untuk Davino dan menyuruh 
cowok itu berganti baju, setelah itu Divia membaringkan 
cowok itu di atas ranjangnya, tangannya terulur untuk 
memegang dahi cowok itu dan benar saja Davino terkena 
demam. 


Saat Divia ingin pergi mengambil kompres tiba-tiba 
tangannya ditahan oleh Davino dan membuat langah gadis 
itu terhenti, ia kembali menatap cowok itu. 


"Jangan pergi" ucap Davino dengan mata tertutup. 


"Aku sayang kamu" ucap Davino lagi, lalu menarik Divia 
kedalam pelukannya dan tanpa disengaja ia meneteskan air 
matanya dan jatuh tepat di pipi Divia membuat gadis itu 
terkejut. Apakah cowok itu sedang menangis? Jawabannya 
ya Davino sedang menangis sekarang. 


Ini adalah pertama kalinya bagi seorang Davino Dean Algara 
menangisi seorang perempuan, ia tidak sanggup lagi 
menahannya dan berakhir menangis di pelukan kekasihnya. 


"Lepasin dav" ucap Divia mencoba melepas pelukan mereka 
namun tenaganya tidak cukup untuk itu. 


"Gak, aku gak bakal lepasin kamu sebelum kamu dengerin 
penjelasan aku" ucap Davino semakin mengeratkan 
pelukannya. 


Divia yang mendengar itu menghembuskan nafasnya 
dengan kasar dan membuka suara 


"Kalo gitu jelasin skarang" ucap Divia yang pertahanannya 
akhirnya luluh juga dan mencoba mendengar penjelasan 
dari cowok itu. 


Davino tersenyum mendengar jawaban dari kekasihnya itu 
dan mulai menceritakan semuanya hingga berakhir Divia 
yang salah paham terhadapnya. 


Divia pun mematung, matanya kembali berkaca-kaca 
ternyata ia sudah salah paham, ia menyesal tidak 
mendengar penjelasan dari Davino saat disekolah tadi, jika 
ia mendengarkannya cowok itu tidak akan menunggu 
selama tiga jam dibawah derasnya hujan dan tidak akan 
sakit seperti sekarang. Divia sungguh menyesal. 


"Dav maafin aku hikss, aku udah salah paham sama kamu" 
ucap Divia yang sudah menangis, Davino yang melihat itu 
pun menarik Divia kedalam pelukannya lagi, dan 
menenangkan gadis itu. 


"Ssstt jangan nangis, kamu kan tau kalo aku gak suka liat 
kamu nangis kaya gini" ucap Davino melapas pelukannya, ia 
mengusap pipi Divia yang basah terkena air mata, dan 
kemudian ia mendekatkan wajahnya ke arah Divia lalu 
mengecup kening dan kedua mata gadis itu. 


"Disini aku yang salah, kamu gak perlu minta maaf" ucap 
Davino kembali menenangkan gadis itu 


"Tapi aku udah buat kamu nunggu dan brakhir sakit kaya 
gini" ucap Divia yang masih menangis. 


"Jangan nangis, aku gak papa kok" ucap Davino tersenyum. 


"Gak papa gimana? Itu badan kamu demam dav, pokonya 
gak mau tau kamu harus nginep disini dan biarin aku 
ngerawat kamu sampai sembuh" ucap Divia panjang lebar. 


"Kalo itu sih dengan senang hati" ucap Davino tersenyum 
lebar, dan membuat Divia yang melihat itu pun ikut 
tersenyum. 


"Yaudah aku kebawah dulu ya mau ngambil kompres buat 
kamu" ucap Divia pada Davino 


"Jangan lama lama" ucap Davino lalu dibalas anggukan 
kepala oleh Divia. 


Gadis itu melangkahkan kakinya turun ke bawah, sebelum 
mengambil kompres ia sempat keluar untuk membeli bubur 
ayam dan obat untuk Davino. Dan setelah itu ia naik ke atas 
dengan nampan yang berisi bubur ayam dan segelas air 
putih, dan tak lupa obat disampingnya. 


"Kok lama?" tanya Davino pada Divia yang baru datang. 


"Aku tadi keluar dulu buat beli obat sama bubur ayam buat 
kamu, ini dimakan dulu ya entar kalo udah dingin gak enak 
lagi" ucap Divia lalu menyodorkan bubur itu pada Davino 


"Kamu keluar sendiri?" tanya Davino dengan suara beratnya 
dan menatap tajam gadis itu. 


"ya hehe" ucap Divia dan tak lupa dengan cengiran 
khasnya. 


Davino yang mendengar pun lantas menghembuskan 
nafasnya kasar. 


"Lain kali kluarnya jangan sendiri, kamu gak tau bahaya 
diluar sana itu gimana" ucap Davino pada Divia. 


"ya iya, kamu bawel ya kalo lagi sakit" ucap Divia 
tersenyum dan mulai menyuapi Davino 


"Demi kebaikan kamu" ucap Davino lalu mengunyah bubur 
yang masih berada di mulutnya. 


"Kenyang" ucap Davino pada Divia 


"Baru aja lima sendok udah kenyang, yaudah kalo gitu kamu 
minum obatnya ya biar cepet sembuh" ucap Divia pada 
Davino, dan dibalas dengan senyuman hangat yang 
diberikan cowok itu. 


Part 19 


Tok tok tok 


Terdengar suara orang mengetuk pintu dan membuat 
Davino langsung mengalihkan pandangannya pada pintu 
yang barusan diketuk tadi. 


"Masuk" ucap Davino, dan masuk lah Divia dengan nampan 
yang berisi bubur, air putih dan obat. Gadis itu sudah 
pulang dari sekolahnya, ia tidak mengizinkan Davino untuk 
sekolah dulu dan membiarkan cowok itu istirahat di rumah. 


"Knapa ngetuk dulu? Ini kan kamar kamu juga" ucap Davino 
pada Divia. 


Hari ini sudah terhitung dua hari ia berada di rumah Divia, 
padahal cowok itu sudah baik-baik saja tetapi gadis itu 
tetap kekeh mau merawat Davino hingga sembuh total. 


"Kali aja kamu lagi ganti baju atau apa gitu makanya aku 
ketuk dulu sebelum masuk" ucap Divia tersenyum lalu 
menyodorkan bubur itu pada Davino yang dibalas 
hembusan nafas kasar dari cowok itu, ia bosan makan bubur 
terus menerus selama dua hari ini. 


"Buka mulutnya aaa" ucap Divia lalu menyuapi bubur itu 
pada Davino 


"Div, bentar sore aku pulang ya" ucap Davino sambil 
mengunyah bubur yang masih tersisa di mulutnya. 


"Loh knapa?" tanya Divia yang heran pada Davino karena 
tiba-tiba minta pulang. 


"Kasian sean, dia sendirian di rumah ya walaupun ada bi 
Inem tetep aja dia gak terbiasa kalo gak ada aku" ucap 
Davino membuat Divia mengernyitkan dahinya 


"Sean? Siapa?" tanya Divia lagi 


"Sean itu adik aku yang masih SD" ucap Davino yang 
membuat Divia mengerti 


"Yaudah, kalo gitu kamu pulang aja kasian sean dua hari ini 
pasti dia nungguin kamu terus" ucap Divia tersenyum lalu 
mengusap kepala Davino lembut membuat cowok itu 
memejamkan matanya dan menikmati tangan Divia yang 
mengelus rambutnya. 


eka 


"Kak Vino" ucap Sean sedikit berteriak lalu berlari dan 
menubruk dada bidang Davino. 


"Kakak kemana sih dua hari ini kok gak pulang pulang?" 
tanya Sean pada Davino yang belum melepaskan 
pelukannya. 


"Kakak lagi ada urusan makanya gak pulang ke rumah" 
ucap Davino berbohong, mana mungkin ia mengatakan 
kalau dirinya sakit yang ada nanti Sean malah khawatir. 


"ya deh kak" ucap Sean lalu melepaskan pelukannya, 
mereka sekarang sedang duduk di sofa sambil menemani 
Sean menonton kartun kesukaannya. 


"Udah ngerjain PR belum?" tanya Davino pada Sean yang 
tengah asik menonton. 


"Belum kak" ucap Sean tanpa mengalihkan pandangannya 
dari TV 


"Nanti kalo mau ngerjain PR-nya langsung ke kamar kakak 
aja, entar kakak bantuin ngerjain PR-nya" ucap Davino dan 
hanya di angguki oleh adiknya. 


"Kak?" 
"Hmm" 


"Ayah sama bunda kapan pulangnya kak? Sean kangen 
sama ayah dan bunda" ucap Sean membuat Davino terdiam 
mendengarnya. Cowok itu menghembuskan nafasnya 
dengan kasar mendengar pertanyaan dari Sean adiknya. 


"Ayah sama bunda lagi kerja, entar juga pulang kalo 
kerjaannya udah selesai" ucap Davino memberi pengertian 
pada Sean, yang hanya dibalas anggukan kepala dari anak 
itu. 


"Gimana skolah kamu?" tanya Davino lagi. 


"Baik aja kak, kemarin waktu ulangan harian aku dapet nilai 
tertinggi" ucap Sean bersemangat dan terlihat begitu 
antusias membuat senyum Davino seketika merekah. 


Davino dan Sean memang anak yang pintar, namun 
bedanya Sean selalu memanfaatkan kepintarannya, tidak 
dengan Davino. Cowok itu memang pintar tetapi ia merasa 
malas saja dan lebih memilih jalannya sendiri yaitu suka 
membolos. 


"Bagus dong kalo gitu, belajar yang rajin ya biar nilainya 
tambah memuaskan" ucap Davino sambil mengelus kepala 
Sean 


"Iya kak pasti" ucap Sean mengacungkan jempolnya dan 
tersenyum lebar. 


eka 


Dilain tempat Divia dan Delon sedang asik menonton TV 
dengan cemilan mereka, semenjak Delon kerja mereka 
jarang-jarang punya waktu luang seperti ini dan Divia tidak 
akan menyianyiakan hal ini, kemarin Delon juga sudah 
memberitahukan yang sebenarnya pada Divia, dan respon 
gadis itu biasa saja karena ia sudah tau sejak lama. 


"Kak, knapa gue gak bisa kerja sedangkan lo bisa?" tanya 
Divia tanpa mengalihkan pandangannya dari TV 


"Gue bilang gak ya gak div, nanti sekolah lo ke ganggu" 
ucap Delon pada Divia, ia tidak habis pikir dengan gadis itu 
yang malah meminta ikut bekerja. 


Delon tidak sebodoh itu, lagian ini juga sudah menjadi 
tugasnya dan sudah cukup ia sendiri yang bekerja ia tidak 
akan membiarkan gadis itu ikut bekerja karena memang 
sekarang ia adalah tulang punggung keluarga. 


"Emang sekolah lo gak ke ganggu?" tanya Divia yang sudah 
menatap Delon kakaknya 


"Gue sama lo beda, gue bisa ngatur waktu, lagian ini juga 
udah tugas gue dan biar gue yang ngejalanin ini semua lo 
fokus sama sekolah aja" ucap Delon yang membuat Divia 
menghembuskan nafasnya kasar. 


"Yaudah deh, tapi jangan sampe sakit ya kak, itu 
kesehatannya dijaga, biar gini gini gue juga sayang sama lo 
dan gak mau lo kenapa napa nantinya" ucap Divia 
tersenyum 


"Uwuu cocwitt deh adek guee" ucap Delon lalu memeluk 
adiknya itu. 


"Ihh jijik lo, sana jauh jauh dari gue" ucap Divia melepaskan 
pelukannya lalu menatap sinis Delon 


"Yee adek laknat lo" ucap Delon ngegas. 


"Biarin, wleee" ucap Divia menjulurkan lidahnya lalu pergi 
meninggalkan Delon sendirian diruang TV 


"Awas lo yaa" 


Pkokokokok kakak 


Tok tok tok 


"Woy dek bangun, ngebo aja kerjaan lo" teriak Delon dari 
luar kamar gadis itu. 


"Lima menit lagi kak" ucap Divia lalu menarik selimutnya 
sampai menutup seluruh badannya. 


Tok tok tok 


Terdengar suara orang mengetuk untuk yang kedua kalinya, 
membuat Divia seketika kesal sendiri tetapi gadis itu tidak 
menghiraukannya. la mendengar ada seseorang yang 
masuk ke dalam kamarnya. 


"Apaan sih kak, gue udah bilang lima menit lagi, tuli lo?" 
ketus Divia yang masih menutup wajahnya dengan selimut 


"Ini aku" ucap seseorang yang suaranya sangat ia kenali, 
siapa lagi kalau bukan Davino. 


Divia yang mendengar itupun seketika langsung membuka 
matanya dan terkejut melihat Davino yang tengah duduk di 
samping ranjang Divia. 


"Sejak kapan kamu disini?" tanya Divia yang sudah 
terduduk di atas ranjangnya. 


"Sejak kamu ngomel ngomel gak jelas" ucap Davino seraya 
tersenyum hangat pada gadis itu. 


"Yaudah kamu mandi gih, entar telat lagi" ucap Davino yang 
dibalas gadis itu dengan anggukan lesu dan berjalan gontai 
ke arah kamar mandi, Davino yang melihat itu lantas 
menggeleng-geleng kepala melihat kelakuan gadisnya itu. 


Entah kenapa sifatnya yang dingin itu sedikit demi sedikit 
mulai mencair dan berubah menjadi hangat karena gadis 
itu, tetapi hanya berlaku untuk gadisnya saja tidak dengan 
orang lain. 


Davino sungguh mencintai Divia, ia tidak tau bagaimana 
jadinya dirinya jika tidak ada Divia disisinya, saat kejadian 
Divia salah paham saja ia sudah sangat uring-uringan dan 
terlihat sangat frustasi, bagaimana jadinya jika Divia pergi 
dari kehidupannya? Mungin ia akan menutup diri dari orang 
lain. 


Part 20 


Hari ini ada jam kosong dan seketika membuat kelas 
menjadi sangat ricuh dikarenakan pak Bambang selaku guru 
matematika yang mengajar dikelas Davino sedang 
menemani istrinya di rumah sakit. 


"Eh kantin yuk, males gue disini berisik banget anjir" ajar 
Rian pada kedua sahabatnya 


"Yaudah gue juga gedek lama lama disini" jawab Raka 


"Lo dav?" tanya Rian pada Davino yang hanya dibalas 
anggukan kepala. 


Tetapi saat mereka melangkahkan kakinya keluar, tangan 
Davino tiba-tiba ditahan oleh seseorang, siapa lagi kalau 
bukan Cellina. 


Davino yang melihat itu langsung menepis tangan Cellina, 
dan membuat gadis itu mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Dav, gue mau ngomong sesuatu sama lo" ucap Cellina 
dengan wajah yang terlihat serius lalu menarik lengan 
cowok itu 


"Ngomong di sini aja" ucap Davino dengan suara beratnya 
pada Cellina 


"Gak bisa dav, please kali ini aja" ucap Cellina membuat 
Davino pasrah saja saat tangannya di tarik. 


Di sinilah mereka sekarang, di taman belakang sekolah, 
entah apa yang mau dikatakan gadis itu sehingga 
membawanya kesini. 


"Ngomong aja" ucap Davino dingin 


Cellina menarik nafas panjang setelah itu ia hembuskan 
kembali lalu memecahkan keheningan di antara mereka. 


"Gu..guee suka sama lo dav" ucap Cellona sedikit gugup. 


Davino yang mendengar itu seketika mematung, ia tidak 
menyangka jika gadis yang di depannya ini ternyata 
menyukainya, padahal waktu jaman SMP dulu ia hanya 
menganggap Cellina sebagai sahabatnya saja dan tidak 
lebih dari itu. 


"Gue pergi" ucap Davino lalu melangkahkan kakinya 
meninggalkan taman belakang sekolah namun belum 
sampai beberapa langkah ia dikejutkan dengan gadis itu 
yang memeluknya dari belakang. 


"Gue sayang sama lo dav, kenapa lo gak bisa liat gue dan 
kenapa lo malah milih cewek itu dibanding gue? Kenapa 
dav?" ucap Cellina yang sudah mengeluarkan air matanya. 


Mereka tidak menyadari bahwa ada seseorang yang 
tersenyum getir sambil meneteskan air matanya melihat 
pemandangan yang tidak mengenakkan didepannya, entah 
sudah berapa tetes air mata yang ia keluarkan untuk 
adegan drama yang sedari tadi ia lihat. 


Divia memang sedang berada di taman belakang sekolah di 
sana ia sedang asik membaca novel, namun pandangannya 
tiba-tiba teralihkan saat melihat dua sejoli itu. 


la melihat semua kejadian itu, mulai dari gadis itu 
menyatakan perasaannya pada Davino dan berakhir dengan 
gadis itu memeluk cowok itu dari belakang. 


Namun perkataan Davino selanjutnya membuatnya 
mematung dengan wajah sendu menatap dua sejoli itu. 


"Gue sayang sama lo" ucap Davino tanpa melepas pelukan 
Cellina. 


Divia terkejut mendengar jawaban dari Davino, namun 
belum sempat ia mendengar itu semua ia pun memutuskan 
untuk pergi dari tempat itu. 


"Tapi itu dulu, dan gue cuma sayang sama lo sebagai 
sahabat doang dan gak lebih" ucap Davino lalu melepas 
kasar pelukan Cellina dan pergi meninggalkan Cellina yang 
terus-terusan menangis. 


Davino tidak menyadari bahwa ada dua hati yang ia sakiti 
sekaligus. 


deka 


Divia masuk ke dalam kelas dengan wajah sembab yang 
membuat Lisa yang melihat pun langsung khawatir 


"Div, lo kenapa?" tanya Lisa khawatir 
"Gak papa" ucap Divia dengan pandangan kosong. 


"Kalo ada apa apa ceritain sama gue, jangan dipendem 
sendiri" ucap Lisa lagi pada Divia. 


Divia terus saja berdiam diri, bahkan telpon dan pesan 
singkat dari Davino tidak ia hiraukan, pikirannya terus saja 
mengingat hal itu. Mengapa nasibnya harus begini? 


Ini sudah yang kedua kali Divia melihat mereka seperti itu. 
Apakah mereka benar-benar bersahabat? Atau Davino 
berbohong lagi padanya? Apa ia harus mundur saja dari 


Davino? Ia takut jika ini benar ia hanya menjadi 
pengganggu di hubungan Davino dan gadis itu. 


"Div, ada Davino tuh di luar" ucap Lisa membuat lamunan 
Divia buyar. 


Divia pun memutuskan untuk menghampiri cowok itu. 
"Apa?" Tanya Divia 


"Kenapa aku telpon tadi gak di angkat?" Tanya Davino 
menggenggam tangan Divia namun segera ditepis oleh 
gadis itu. 


Davino kaget melihat perlakuan Divia padanya namun 
dengan cepat ia merubah ekspresinya. 


"Kamu kenapa hmm?" Tanya Davino dengan lembut pada 
Divia. 


"Pikir sendiri" ucap Divia saat ia ingin masuk ke kelas, 
Davino dengan cepat menahan tangannya. 


"Kamu kenapa sih? Aku ada salah apa sama kamu?" Tanya 
Davino yang bingung dengan Divia. 


"Pikir aja sendiri. Lepasin" ketus Divia lalu melepaskan 
cekalan tangan Davino dan pergi meninggalkan cowok itu 
yang masih terdiam didepan kelas Divia. 


Davino menghembuskan nafasnya dengan kasar. Apa lagi 
salahnya kali ini sehingga Divia seperti itu padanya? 
Memikirkan itu saja sudah membuat kepala Davino pusing. 


eka 


Bel pulang pun sudah berbunyi, Divia terlihat buru-buru 
karena ingin menghindari Davino. Ia melangkahkan kakinya 


keluar menuju arah gerbang, namun betapa sialnya ia 
malah bertemu Davino diperjalanan. 


Divia tidak menghiraukan cowok itu dan terus berjalan 
santai, ia terus melangkahkan kakinya ke depan namun 
baru saja beberapa langkah Davino sudah mencekal 
pergelangan tangan gadis itu. 


"Kamu kenapa? Kenapa ngehindar dari aku?" Tanya Davino 
pada gadis yang sedari tadi hanya diam didepannya, ia 
mengalihkan pandangannya kearah lain, ia tidak ingin 
melihat Davino. 


"Jawab div" ucap Davino dengan suara sedikit dinaikkan, 
Divia yang mendengar itu lantas menatap Davino. 


"Seharusnya gue yang nanya itu sama lo, sebenarnya lo 
kenapa?" Ucap Divia yang sedikit berteriak. 


"Maksud kamu apa sih div? Aku gak ngerti, please jangan 
kayak gini, kalo aku punya salah bilang sama aku" ucap 
Davino panjang lebar dan terus menggenggam tangan 
Divia, ia tidak mengerti mengapa gadis itu menghindarinya, 
jika ia punya salah seharusnya gadis itu bisa mengatakan 
padanya, dan bukan malah memendam sendiri. 


"Gue udah liat semuanya dav, sekarang gue ngerti kalo 
selama ini gue cuma dijadiin pelarian aja disaat dia gak ada. 
Lo kenapa sejahat ini sama gue dav? Gue salah apa hah? Lo 
berhasil mainin perasaan gue dan lo berhasil buat gue sakit 
hati disaat gue udah jatuh cinta sama lo" ucap Divia yang 
tidak bisa mengendalikan emosinya lagi, dengan air mata 
yang sudah mengalir di pipinya dan tidak perduli lagi 
dengan tatapan orang-orang disekitarnya 


Davino yang mendengar itupun mematung, ternyata gadis 
itu telah melihat semuanya. la merasa sangat kecewa pada 


dirinya sendiri dan sangat-sangat menyesali perbuatannya 
yang telah menyakiti perasaan gadis itu. 


"Kenapa diem? Berarti gue bener kan?" Tanya Divia yang 
melihat Davino dengan tatapan sendunya. 


"Maaf dav, gue gak bisa ngelanjutin hubungan ini lagi sama 
lo, gue gak mau jadi pengganggu di hubungan lo sama dia" 
ucap Divia pada Davino membuat cowok itu tersadar dan 
menggelengkan kepala tanda ia tidak setuju berpisah 
dengan gadis itu. 


"Gak div, please jangan ngomong gitu, aku sayang sama 
kamu, aku gak mau kehilangan kamu, tolong kali ini aja 
dengerin penjelasan aku" ucap Davino menatap sendu Divia 
dan masih menggenggam erat tangan gadis itu. 


"Gak dav, aku mau kita putus aja" ucap Divia menghapus air 
matanya dengan kasar lalu pergi meninggalkan Davino 
yang sudah berlutut ditanah. 


"Aaargh shit!" umpat Davino lalu meninju besi yang ada di 
sampingnya hingga tangannya mengeluarkan banyak 
darah. 


Part 21 


Sudah seminggu lamanya pasca kejadian itu terjadi, dan 
selama itu juga hubungan Divia dan Davino bagaikan orang 
asing, saat Divia berpapasan dengan Davino pun ia hanya 
menunjukan ekspresi datar dan tak peduli, padahal Davino 
selalu memperhatikannya. 


Davino tidak bisa berbuat apa-apa lagi, walaupun di sekolah 
ia dikenal sebagai ice prince namun jika sudah berada 
didekat gadis itu ia merasa dunianya berbanding terbalik 
dengan yang dikatakan banyak orang, ia mampu tertawa 
lepas hanya melihat ekspresi gadisnya yang menurutnya 
lucu, dalam hati ia sungguh merindukan sosok Divia yang 
penuh dengan canda tawa menghiasi wajah cantiknya, tidak 
ada lagi Divia yang perhatian dan lembut padanya dan ia 
benar-benar merasa sangat kehilangan. 


Mengapa ini semua terjadi padanya? Apakah ia tidak bisa 
mendapatkan kesempatan kedua? la benar-benar merasa 
putus asa, apalagi gadis itu selalu menolak setiap kali ia 
ingin berbicara. la bingung harus bagaimana lagi agar Divia 
mau mendengarkan penjelasannya, sudah berbagai cara ia 
lakukan tetap saja tidak membuahkan hasil. 


Disini lah Davino sekarang, di kelas bersama kedua 
sahabatnya, hanya sahabatnya lah yang selalu 
menghiburnya disaat-saat seperti. 


"Dav, mau gue bantu?" Sontak pertanyaan dari Raka 
membuat pandangan Davino beralih menatap cowok itu dan 
mengangkat satu alisnya. 


"ya dav, gue sebagai sahabat lo gak bisa liat lo terus 
terusan kaya gini, lo udah kaya orang yang putus asa dan 


gak ada tujuan hidup tau gak, ditambah lagi sifat lo jadi 
tambah dingin semenjak putus dari Divia, jadi jangan 
salahin gue kalo gue ikut campur soal masalah ini" ucap 
Rian panjang lebar pada Davino lalu menarik Raka dan pergi 
meninggalkan cowok itu sendiri, Davino yang mendengar 
itu mengusap wajahnya dengan kasar lalu pergi 
meninggalkan kelas, ia hanya ingin menenangkan dirinya di 
rooftop. 


Pkokokokok kakak 


"Div jangan nangis terus" ucap Lisa pada Divia yang sedari 
tadi menangis 


"Iya div, lagian kenapa lo gak dengerin penjelasan Davino 
dulu, ujung ujungnya lo sendiri kan yang sakit hati" ucap 
Clara lagi lalu memberikan tissue pada Divia 


"Masalahnya hikss waktu itu gue denger sendiri dari mulut 
Davino kalo dia hiks sayang sama cewek itu dan itu bener 
bener buat gue sakit hikss" ucap Divia menangis 
sesenggukan. 


"Biar gimanapun lo harus dengerin penjelasan Davino, 
emang lo gak capek setiap malem nangisin dia kaya gini?" 
Ucap Lisa memberi nasihat pada Divia. 


Memang semenjak kejadian itu Lisa dan Clara selalu 
menginap di rumah Divia, mereka juga sudah meminta izin 
pada kedua orang tua mereka, berhubung kedua orang tua 
mereka berteman baik dengan bunda Divia mereka pun 
mengizinkan anak-anaknya untuk menginap di rumah Divia. 


"Besok besok gak usah ngehindar, gue saranin lo harus 
dengerin penjelasan Davino dulu, emang lo gak kasian liat 
dia uring uringan kaya gitu? Setiap hari div dia nyamperin 


lo buat kasih penjelasan tapi lo gak ngehargain dia" ucap 
Clara pada Divia yang sudah sedikit tenang. 


"Gue gak janji, tapi gue bakal berusaha" ucap Divia dengan 
waja lesu. 


"Nah gitu dong" ucap Lisa dan Clara bersamaan lalu 
berpelukan lah mereka bertiga seperti teletabis. 


Tok tok tok 


Suara pintu diketuk, itu pasti Delon pikir Divia, ia segera 
menghapus jejak air mata di pipinya, kalau Delon tau 
tentang ini bisa habis Davino ditangan Delon dan Divia 
tidak menginginkan itu terjadi. 


"Masuk" ucap Divia dari dalam 


"Turun. Makanannya udah siap" ucap Delon lalu pergi 
meninggalkan mereka. 


"Yaudah kita turun ke bawah dulu, gue tau pasti kalian udah 
pada laper" ucap Divia pada kedua sahabatnya. 


"Hehe tau aja lo div" ucap Clara dengan cengiran khasnya 


"Giliran makan gercep lo" ucap Lisa memutar bola matanya 
malas 


"Biarin, wleee" ucap Clara lagi sambil menjulurkan lidahnya. 


Divia menggelengkan kepalanya melihat kelakuan kedua 
sahabatnya, tetapi walaupun seperti itu ia sangat bersyukur 
mempunyai sahabat seperti Lisa dan Clara, mereka selalu 
ada disaat Divia senang maupun sedih seperti sekarang. 


Pkokokokok kakak 


"Ka, udah punya ide belum?" Tanya Rian pada Raka 
"Udah sih, tapi gue gak yakin" ucap Raka 
"Coba aja dulu kali aja bisa" ucap Rian lagi. 


Mereka berdua sekarang berada di cafe tempat nongkrong 
mereka seperti biasa, hari ini mereka kurang satu orang 
yaitu Davino, mereka sengaja tidak memanggil Davino agar 
cowok itu tidak tau dengan rencana yang akan mereka 
lakukan, kalau cowok itu sampai tau ia pasti tidak akan 
setuju dengan apa yang akan dilakukan kedua sahabatnya 
itu. 


"Gue hubungin orangnya dulu deh" ucap Raka. 
"Siapa emang?" 
"Cellina lah" 


"Gila lo dia kan cinta mati sama Davino, dia pasti gak mau 
lah" ucap Rian ngegas 


"Ya mau gimana lagi, gak mungkin kan kita yang ngejelasin 
semuanya sama Divia" ucap Raka tidak habis pikir dengan 
Rian. 

"Iya juga sih" 

"Ogeb lo" 


"Yaudah gausah ngegas" ucap Rian ketus pada Raka. 


Sudah setengah jam mereka menunggu tetapi gadis itu 
belum datang juga. 


"Gila ni orang, kalo bukan cewek udah gue terjunin ke rawa 
rawa" ucap Rian ketus. 


"Bukannya waktu itu lo mau gebetin dia?" Tanya Raka lagi 
pada Rian 


"Ogah ya kalo ceweknya gitu, dia emang cantik tapi 
pelakor" ucap Rian lagi. 


Saat mereka asik berbicara datanglah seseorang yang 
sedari tadi mereka tunggu, yaitu Cellina. 


deka 


"Kak vino bantuin Sean buat PR ya" ucap Sean pada Davino 
yang sedari tadi diam 


"Kak?" Tanya Sean sekali lagi namun tidak ada jawaban dari 
Davino. 


Sean pun menghampiri kakaknya itu lalu menggoyangkan 
lengan Davino, membuat lamunan cowok itu menjadi buyar. 


"Kak vino kenapa?" Tanya Sean pada kakaknya 


"Gak papa, sini PRnya biar kakak kerja, kakak ke kamar 
dulu" ucap Davino pada Sean lalu pergi meninggalkan Sean 
sendiri. 


"Kak vino kenapa ya? Gak seperti biasanya" ucap Sean 
bercakap sendiri. 


Davino berdiri di atas balkon kamarnya, ia terus memikirkan 
Divia dan bagaimana cara agar gadis itu bisa mendengarkan 
penjelasannya. 


la merasa kehilangan dan sungguh batinnya sangat tersiksa 
dan yang ia inginkan sekarang hanyalah Divia, ia ingin 
kembali bersama gadis cantik itu. 


Sudah seminggu lebih lamanya gadis itu mengacuhkan 
dirinya dan sudah seminggu juga ia menjadi pria yang 
pendiam dan bertambah dingin pada semua orang. 


Davino menjadi tidak terurus, badannya terlihat kurus 
karena jarang makan bahkan saat melihat makanan pun ia 
tidak nafsu, yang ia butuhkan sekarang adalah gadisnya 
yang sangat ia cintai. 


"Aaargh" teriak Davino lalu memukul dinding kamarnya. 


"Kenapa? Kenapa harus guee?" Ucap Davino bercakap 
sendiri, ia sudah terduduk dilantai dengan badan yang 
begitu lemas, kepalanya terasa pusing akibat selama 
seminggu tidak makan dengan benar, bahkan terakhir kali 
ia menyentuh nasi dua hari yang lalu. 


"Divia kembalilah" ucap Davino lagi setelah itu tak sadarkan 
diri. 


Part 22 


"Kak vino bangun, kak" ucap Sean sedikit berteriak ia terus 
mengguncang badan kakaknya itu tetapi tidak ada jawaban 
dari Davino, sudah berkali kali ia meneriakkan nama 
kakaknya tetapi kakaknya tidak merespon. 


Sean memutuskan untuk mencari ponsel kakaknya, dan 
akhirnya menemukannya di saku celana Davino, ia segera 
menghubungi panggilan terakhir yang dihubungi Davino, 
tetapi orang itu tidak mengangkatnya dan ia juga mengirim 
pesan sebanyak banyaknya pada orang itu. 


Ditempat lain Divia terus saja mengacuhkan panggilan 
telpon dari Davino, ia pun jengah sendiri Karena cowok itu 
terus saja menelponnya, ini tidak seperti biasa semenjak 
mereka putus Davino menghubunginya tidak pernah 
sebanyak ini, ia pun melihat pesan masuk dari Davino. 


Davino 
Kak ini aku sean adiknya kak vino. 


Davino 
Kak vino pingsan, tolongin sean kak. 


Davino 
Tolong dateng ke rumah kak vino sekarang. 


Panggilan masuk dari nomor Davino, langsung saja gadis itu 
mengangkat telpon dari Davino, ralat dari Sean. 


Halo kak ini Sean adik kak vino, please bantuin sean kak, 
kak vino lagi pingsan sekarang. Ucap Sean dari sebrang 
sana, suaranya terdengar begitu khawatir. 


Divia pun langsung memesan ojek online, setelah ojek 
pesanannya datang ia pun bergegas pergi ke rumah Davino 
menggunakan alamat yang barusan dikirim Sean. 
Sepanjang jalan Divia terlihat begitu gelisah dan sangat 
panik, ia takut terjadi apa-apa pada Davino. 


Setelah sampai Divia langsung saja berlari masuk ke dalam 
pekarangan rumah Davino. Ia memencet bel yang ada dan 
keluarlah Sean adik kecil Davino. 


Divia sedikit berjongkok untuk mensejajarkan tubuhnya 
dengan anak itu, lalu berkata. 


"Tolong anterin kakak ke kamarnya kak vino ya" ucap Divia 
lalu dibalas anggukan oleh Sean. 


Mereka melangkahkan kakinya ke kamar Davino dan betapa 
terkejutnya ia melihat Davino yang sudah tergeletak di atas 
lantai dengan keadaan tak sadarkan diri. 


Divia membawa cowok itu ke atas ranjang dengan bantuan 
Sean. Gadis itu terlihat ngos-ngosan saat membaringkan 
tubuh berat Davino, Sean yang melihat itu lantas turun ke 
bawah lalu mengambilkan air putih untuk Divia. 


"Diviaa" ucap Davino pelan dengan mata yang tertutup 
namun masih dapat didengar oleh gadis itu. 


"Jangan tinggalin aku" ucap Davino lagi yang membuat 
Divia seketika mematung, ingin rasanya ia memeluk cowok 
itu tetapi niatnya ia urungkan mengingat kalau cowok ini 
sudah menjadi milik orang lain. 


"Aku sayang kamu" ucap Davino yang membuat Divia tidak 
kuasa menahan tangisnya, sejujurnya ia juga masih 
menyayangi cowok ini tetapi ego mengalahkan dirinya. 


Divia menghapus air matanya lalu mencoba 
membangunkan cowok itu yang masih dalam keadaan tak 
sadarkan diri. 


"Dav, bangun" ucap Divia menepuk pelan pipi cowok itu. 


"Dav, ini gue Divia" ucap Divia lagi sambil berusaha 
membangunkan Davino tetapi tetap saja tidak ada respon 
dari cowok itu. 


Divia pun berinisiatif mencari minyak angin dan akhirnya 
dapat, ia langsung saja memberikan minyak angin itu di 
pelipis Davino dan mendekatkan minyak angin itu ke 
hidungnya. 


Perlahan jari-jari tangan Davino bergerak dan akhirnya 
dengan perlahan ia membuka matanya, ia melihat ke arah 
sekitar dan ternyata ini adalah kamarnya sendiri, namun 
setelah beberapa detik ia pun terkejut setengah mati 
melihat kehadiran Divia di kamarnya, gadis itu duduk di 
samping ranjangnya, ia sampai mengucek matanya dan 
berpikir bahwa ia sedang bermimpi tetapi nyatanya tidak, 
gadis itu benar-benar ada di hadapannya. 


"Divia ini kamu?" Tanya Davino dengan mata sendu lalu 
mengulurkan tangannya untuk menggenggam tangan Divia, 


"Iya ini gue" ucap Divia sedikit mengalihkan pandangan dari 
Davino, saat melihat Davino ia selalu menahan dirinya 
untuk tidak memeluk cowok itu. 


Davino yang mendengar itu langsung membaringkan 
kepalanya di atas paha Divia dan menenggelamkan 
kepalanya diperut gadis itu dengan tangan melingkar 
sempurna dipunggung Divia, membuat Divia tersentak 
kaget dengan perlakuan yang diberikan Davino padanya. 


"Please jangan pergi, jangan tinggalin aku lagi, aku bisa gila 
kalo kamu gini terus div" ucap Davino yang sudah 
meneteskan air matanya, ini sudah kedua kalinya cowok itu 
menangisi Divia. 


Divia terkejut merasakan bajunya yang sedikit basah. 
Apakah Davino menangis? Gadis itu mencoba menatap 
Davino dan benar saja ternyata cowok itu sedang menangis, 
dan selang beberapa menit cowok itu tertidur dengan posisi 
yang masih berada di atas paha Divia. 


Divia menghembuskan nafasnya dengan kasar, sejujurnya ia 
juga sangat tersiksa jika seperti ini, ia juga ingin kembali 
bersama cowok itu lagi tetapi niatnya ia urungkan, 
perkataan Davino yang mengatakan bahwa ia menyayangi 
Cellina selalu terngiang dibenaknya. 


Divia mencoba membaringkan tubuh Davino yang berat itu 
ke ranjangnya dan berhasil, lalu ia melangkahkan kakinya 
turun ke bawah dan tidak sengaja bertemu dengan Sean, 
Raka dan Rian yang sudah duduk di sofa. 


"Gimana keadaannya?" Tanya Raka pada Divia. 


"Kayanya dia cuma kecapean aja, ini gue mau bikinin bubur 
buat dia" ucap Divia melangkahkan kakinya ke arah dapur 
namun terhenti saat mendengar pertanyaan dari Raka. 


"Lo tau dia kaya gini karna apa?" Tanya Raka dengan wajah 
serius menatap Divia, Divia yang mendengar itu pun 
menggelengkan kepalanya tanda tak tau. 


"Duduk, kita mau bicara sama lo" ucap Rian pada Divia yang 
dibalas anggukan oleh gadis itu. 


"Sean naik ke atas dulu ya" ucap Rian dengan ramah pada 
Sean 


"Iya kak" ucap Sean lalu kembali ke kamarnya. 


Divia pun mendudukkan dirinya di sofa lalu menatap Rian 
dan Raka bergantian. 


"Lo tau dia kaya gini karna lo, selama ini dia bener bener 
tertekan karna lo pergi ninggalin dia, dia sayang banget div 
sama lo, apa lo gak bisa liat itu?" Ucap Raka panjang lebar 
pada Divia yang masih terdiam. 


"Tapi Cellina-" ucapan Divia terhenti mendengar suara 
seseorang 


"Selama ini lo salah paham" ucap Cellina yang masih 
diambang pintu, lalu masuk dan ikutan duduk di sofa. 


"Maksud lo?" Tanya Divia tidak mengerti dengan ini semua. 


"Gue emang suka sama Davino, tapi Davino gak pernah 
suka sama gue, dia sayang banget sama lo div, waktu itu lo 
pergi sebelum dengerin semuanya" ucap Cellina membuat 
Divia terdiam. 


"Waktu itu dia emang bilang sayang sama gue tapi itu cuma 
sebatas sahabatan doang dan gak lebih, jadi lo selama ini 
udah salah paham sama dia" ucap Cellina lagi pada Divia. 


Divia pun mematung saat mendengar perkataan dari 
Cellina, jadi selama ini ia hanya salah paham saja? Ah, Divia 
benar-benar menyesali perbuatannya saat itu, waktu itu ia 
sangat gegabah saat memutuskan hubungannya dengan 
Davino, ia merasa sangat bersalah pada Davino. 


Tanpa ia sadari air mata sudah mengalir di pipinya, ya Divia 
sedang menangis sekarang, ia merasa sangat bodoh karena 
tidak mendengar penjelasan dari Davino. 


"Dan maaf karna gue, hubungan lo sama Davino jadi 
hancur" ucap Cellina menatap sendu Divia. 


Gadis itu menggeleng lalu berkata. 

"Gak, di sini gue yang salah Cel, gue gak dengerin 
penjelasan dia dulu, gue emang bodoh dan gue minta maaf 
sama lo karna udah nethink sama lo" ucap Divia yang juga 
menatap sendu Cellina dengan badan yang bergetar hebat 
karena menangis. 


Saat Cellina membuka suaranya, mereka dikagetkan dengan 
Davino yang berteriak. 


"Divia kamu dimana? Jangan tinggalin aku lagi" ucap Davino 
berteriak ia terlihat begitu panik saat Divia hilang dari 
pandangannya, bahkan sekarang ia sudah seperti orang 
gila. 


Saat ia melihat Divia, ia pun langsung memeluk erat tubuh 
gadis itu, ia tidak peduli dengan tatapan para sahabatnya, 
ia hanya tidak mau jika harus kehilangan Divia lagi. 


"Please jangan hilang dari pandangan aku" ucap Davino 
yang masih memeluk gadis itu, ia membenamkan kepalanya 
diceruk leher Divia, Divia yang melihat itu lantas membuka 
bicara. 


"Lo harus istirahat di kamar" ucap Divia lalu membawa 
Davino ke kamar. 


Mereka bertiga lantas tersenyum melihat itu. 


"Makasih ya Cel, lo udah mau bantuin kita" ucap Raka yang 
diangguki Rian. 


"Iya Cel makasih ya" ucap Rian tersenyum. 


"Iya, gue sadar cinta gak harus memiliki jadi gue ikhlasin 
Davino buat Divia karena bahagianya cuma sama Divia aja 
dan bukan sama gue" ucap Cellina tersenyum lalu pergi 
meninggalkan Raka dan Rian. 


Part 23 


Divia membaringkan Davino di atas ranjangnya, lalu ia 
kembali duduk di pinggiran ranjang Davino, cowok itu tidak 
melepaskan genggamannya biar sedikitpun. 


"Aku sayang sama kamu" ucap Davino lagi, ia tidak berhenti 
mengucapkan kata itu pada Divia. 


"Aku juga sayang sama kamu" ucap Divia sontak membuat 
Davino terkejut. 


"Maafin aku dav, tadi Cellina udah jelasin semuanya dan 
ternyata aku salah paham sama kamu, maafin sikap aku 
yang selama ini udah bikin kamu sakit hati" ucap Divia yang 
sudah meneteskan air matanya. 


Davino yang mendengar itu lantas menggelengkan 
kepalanya. 


"Gak, seharusnya aku yang minta maaf sama kamu div, ini 
semua salah aku. Please maafin aku, aku pengen kita 
kembali seperti dulu lagi" ucap Davino menatap sendu 
Divia. 


Divia tersenyum lalu mengangguk 
"Aku juga pengen kita seperti dulu lagi dav" ucap Divia 
tersenyum. 


"Berarti sekarang kita baikan?" Tanya Davino dengan 
senyuman manisnya, yang membuat Divia kembali 
menganggukkan kepalanya, sungguh tidak ada yang lebih 
bahagia dari ini pikir Davino. 


Cowok itu langsung bangun dan menarik Divia ke dalam 
pelukannya dan dibalas oleh Divia yang sudah 


melingkarkan tangannya dipunggung Davino 


Davino sangat merindukan pelukan hangat ini, ia kembali 
menatap Divia dan tak hentinya ia mengecup wajah cantik 
gadis itu yang membuat wajah gadis itu merona. 


"Makasih udah mau maafin aku" ucap Davino lalu mengecup 
kening Divia singkat, membuat gadis itu tersenyum. 


"Makasih juga karna kamu udah mau maafin aku" ucap Divia 
tersenyum, jadilah mereka saling maaf-maafan. 


"Yaudah, aku mau ke bawah dulu" ucap Divia lalu berdiri 
namun Davino menahannya. 


"Gak, kamu gak boleh kemana mana" ucap Davino lalu 
menarik Divia ke pangkuannya dan memeluknya erat. 


"Dav, lepasin aku mau bikinin bubur buat kamu" ucap Divia 
mencoba melepaskan pelukannya namun tenaganya tidak 
cukup kuat untuk itu. 


"Delivery aja" ucap Davino pada Divia, cowok itu semakin 
manja padanya. 


Divia menghembuskan nafasnya kasar, kalo sudah seperti 
ini ia tidak bisa berbuat apa-apa lagi. 


"Yaudah, tapi ini lepasin dulu" ucap Divia pada Davino, 
dengan berat hati ia melepaskan pelukannya. 


"Tidur aja, entar aku bangunin kalo pesenannya udah 
nyampe" ucap Divia mengelus lembut kepala Davino. 


"Jangan tinggalin aku" ucap Davino lagi. 


"Gak kok, aku nemenin kamu disini" ucap Divia pada 
Davino. 


Selang beberapa menit Davino pun tertidur dengan 
tangannya yang terus menggenggam tangan Divia. 


"Tidur aja posesifnya minta ampun" batin Divia tersenyum. 


eka 


Hari ini Davino sudah kembali sekolah, wajahnya terlihat 
begitu cerah dengan senyuman yang tidak pudar dari 
bibirnya, membuat kaum hawa berdecak kagum. 


"Eh gila itu kak Davino senyumin gue woy" 

"Ya ampun kak Davino ganteng banget sumpah" 
"Eh pangeran gue dateng" 

"Gila senyumannya" 


Begitulah decak kagum yang dikeluarkan kaum hawa, dan 
ia tak memperdulikan itu, ia terus melangkahkan kakinya ke 
Kelas Divia. 


Sesampai di depan kelas ia pun memanggil Divia untuk 
keluar. 


"Kenapa dav?" Tanya Divia tersenyum pada Davino 


"Cieee yang udah baikan" ucap Lisa pada Divia membuat 
gadis itu salah tingah. 


"Apaan sih sa" ucap Divia dengan bibir yang maju beberapa 
senti. 


"Yaudah lanjut aja, gue mau ke kantin bareng Clara, bye" 
ucap Lisa pergi dengan tertawa saat melihat ekspresi lucu 
yang dikeluarkan Divia. 


"Mau ke kantin juga?" Tanya Davino pada Divia. 
"Emm boleh" ucap Divia pada Davino 


Lalu mereka pergi meninggalkan kelas dan berjalan menuju 
Kantin, sesampainya di kantin mereka mencari tempat yang 
Kosong dan ternyata sudah full. 


"Div, dav. Gabung sini" teriak Clara sambil melambaikan 
tangannya, di sana sudah ada Clara, Lisa, Raka dan Rian. 


Divia yang melihat pun heran, sejak kapan mereka menjadi 
begitu akrab seperti itu. 


"Bareng mereka aja ya" ucap Divia dan dibalas anggukan 
oleh Davino. 


"Eh ada yang udah baikan nih" ledek Rian pada Davino. 
"Iya, yang udah baikan mah beda" ucap Raka lagi. 


"Anjir jiwa kejombloan gue" ucap Clara memegang dadanya 
dengan mendramatisir. 


"Kasian banget sih, di sini cuma lo sama si Rian conge yang 
jomblo" ucap Lisa tertawa sambil menunjuk Clara dan Rian. 


Mereka tersentak karena tiba-tiba Divia menggebrak meja. 


"Lo utang penjelasan sama gue sa" ucap Divia 
mengerucutkan bibirnya kesal, dan hanya dibalas cengiran 
khasnya. 


"Gila lo, jantung gue diskoan" ucap Clara 


"Jangankan lo, jantung gue udah mau loncat dari 
tempatnya" ucap Rian melebih-lebihkan 


"Apaan sih kalian berdua, kalo nyelesain masalah rumah 
tangga jangan disini" ucap Raka pada Clara dan Rian. 


"OGAH" ucap Clara dan Rian bersamaan 
"Ciee barengan" ucap Divia ingin menggoda Clara. 


"Ih apaan sih div, dia tuh yang ikut ikutan" ucap Clara 
sambil menunjuk Rian. 


"Lo" 
"Lo" 
"Pokonya Lo" 


"Udah udah kenapa jadi berantem gini sih?" Ucap Lisa 
menengahi. 


"Tau tuh si kadal" ucap Clara lalu menatap sinis Rian. 


"Dasar lo remahan rengginang" ucap Rian tak kalah 
sinisnya. 


"Eh udah udah dong ini kita kapan pesennya kalo kalian 
berantem terus kaya gini" ucap Divia menengahi Clara dan 
Rian yang terus adu cekcok. 


Davino yang melihat mereka pun hanya diam dan 
menggelengkan kepalanya, tak habis pikir dengan kelakuan 
mereka yang bar-bar. 


"Oh iya, minggu depan kita udah mau ujian semester, gak 
kerasa kita udah mau kelas XII aja" ucap Divia 


"Makanya belajar dong, jangan ngedrakor mulu kerjaan lo" 
ucap Lisa pada Divia. 


"Yee biarin, wlee" ucap Divia lalu menjulurkan lidahnya, 
membuat Davino yang melihatnya tersenyum tipis. 


eka 


Bel pulang sedari tadi sudah berbunyi dan sekarang Divia 
sedang merapikan buku-bukunya lalu memasukannya ke 
dalam tas, ia melangkahkan kakinya keluar, ia sedang 
menunggu Davino sekarang dan selang beberapa menit 
muncul lah Davino, cowok itu langsung menghampiri Divia. 


"Udah lama nunggunya?" Tanya Davino pada Divia, dan 
hanya dibalas gelengan kepala gadis itu. 


"Yaudah kita pulang yuk" ucap Davino lalu menggenggam 
tangan Divia, mereka melangkahkan kakinya ke arah 
parkiran, Divia menundukkan kepalanya saat mendengar 
dirinya dibicarakan, ya siapa lagi kalau bukan fans Davino, 
mereka tidak menyukai Divia dan Davino bersama, Davino 
yang melihat perubahan pada Divia pun berhenti, ia 
menangkup pipi gadis itu lalu berkata. 


"Kamu gak perlu dengerin kata orang" ucap Davino serius 
lalu mengelus lembut pipi Divia yang dibalas anggukan dan 
senyuman dari gadis itu. 


Mereka pun melanjutkan berjalan ke arah parkiran, dan 
memasuki mobil Davino. 


Selama di perjalanan tidak ada yang membuka suara, 
Davino hanya sibuk menggenggam dan mengecup tangan 
Divia, yang membuat Divia tersenyum melihat Davino, ia 
sangat-sangat bersyukur bisa mendapatkan cowok sebaik 
dan seperhatian Davino. 


Part 24 


Ujian semester sudah berlalu dan hari ini mereka diliburkan 
selama dua minggu dan inilah yang mereka tunggu-tunggu, 
yaitu liburan. 


Hari ini Davino, Divia, Lisa, Raka, Clara dan Rian akan pergi 
berlibur ke bali, mereka sudah merencanakan ini dari jauh 
hari, lebih tepatnya hanya Lisa, Clara dan Rian yang sudah 
merencanakan. Davino, Divia dan Raka hanya ikut-ikut saja, 
awalnya Divia tidak ingin ikut di karenakan keuangan 
mereka yang tidak memungkinkan, namun Davino 
bersikeras untuk mengajak Divia dan mulai mengancam 
kalau gadis itu tidak pergi ia pun juga tidak akan pergi yang 
membuat gadis itu tidak enak jika Davino tidak ikut pergi 
hanya karena dirinya, akhirnya dengan segala usaha Divia 
pun mau dan Davino lah yang membayar seluruhnya mulai 
dari tiket sampai hotel yang akan mereka tempati nantinya. 


Meraka sudah berkumpul di rumah Divia, dan sudah siap 
dengan penerbangan jam delapan nanti. 


"Kalo udah siap semua, kita langsung berangkat aja" ucap 
Lisa pada semuanya 


Mereka juga sudah memesan taxi online yang sudah stay 
didepan rumah Divia. 


Di sana ada dua taxi online, taxi pertama ditempati oleh 
Divia, Davino dan Clara, dan taxi kedua ditempati oleh Lisa, 
Raka dan Rian. 


Perjalanan dari rumah Divia memakan waktu satu jam, 
Karena itulah mereka datang lebih awal ke bandara. 


Diperjalanan Divia hanya diam saja, membuat cowok itu 
menolehkan kepalanya ke arah Divia. 


"Kenapa hmm?" tanya Davino mengelus lembut pipi gadis 
itu. 


"Masih ngantuk hehe" ucap Divia dengan cengiran khasnya 
yang membuat Davino tersenyum dan mengacak gemas 
rambut Divia. 


"Tidur aja, entar kalo udah nyampe aku bangunin" ucap 
Davino lalu menarik Divia bersandar di dadanya sambil 
mengusap rambut gadis itu, membuat Clara yang melihat 
itu menghembuskan nafas kasar, beginilah nasib jomblo 
akan selalu jadi nyamuk. 


Divia tampak gelisah, tetapi masih memejamkan matanya, 
keringat sudah bercucuran di dahinya, Davino yang melihat 
itu lantas khawatir ia melihat gadis itu terlihat gelisah dan 
mengambil tissue untuk mengelap keringan Divia. 


"Sayang kamu kenapa?" tanya Davino pelan pada Divia 
yang membuat gadis itu seketika membuka matanya. 


"Perut aku sakit dav" ucap Divia yang sudah terlihat lemas, 
membuat Davino tambah khawatir dengan gadisnya itu 


"Kalo gitu kita batalin aja perginya, terus kita ke rumah sakit 
sekarang" ucap Davino dengan nada khawatir. 


"Gak dav, ini efek PMS aja, lagian aku udah janji sama 
mereka kalo aku ingkar takutnya mereka kecewa sama aku" 
ucap Divia pada Davino yang sudah menghembuskan 
nafasnya kasar, kalau sudah seperti itu ia tidak bisa berkata 
apa-apa lagi, dan hanya bisa menuruti perkataan gadisnya. 


"Yaudah nanti sampe sana kamu istirahat aja ya" ucap 
Davino yang diangguki oleh Divia. 


Cowok itu terus mengusap punggung Divia dan memberi 
kenyamanan pada gadis itu. 


Sudah sejam lamanya mereka diperjalanan dan akhirnya 
mereka pun sampai di bandara. 


eka 


"Selamat datang bali" ucap Rian sedikit berteriak. 
"Woy kutil badak, diem napa" ucap Clara dengan wajah sinis 


"Biarin suka suka gue dong" ucap Rian memutar bola 
matanya malas 


"Malu maluin aja lo, sana jauh jauh dari gue" ucap Clara 
sinis 


"Biarin, gue juga ogah kali deket deket sama lo" ucap Rian 
tak kalah sinis. 


"Udah udah ini kenapa jadi berantem sih?" ucap Divia pada 
Rian dan Clara yang selalu saja ribut jika sudah bertemu. 


Mereka pun sudah sampai di hotel dan memesan kamar. 
Divia, Lisa dan Clara berada dikamar yang sama, begitu juga 
dengan Davino, Raka dan Rian. Hari ini mereka memilih 
istirahat dulu, mereka sangat capek selama diperjalanan 
kesini. 


"Kamu istirahat aja, kalo ada apa-apa kamu langsung ke 
kamar aku aja, itu kamar aku ada disebelah kamu" ucap 
Davino pada Divia yang diangguki oleh gadis itu. 


Divia masuk ke dalam kamarnya, entah kenapa ia tidak bisa 
tidur sekarang. Mungkin karena sepanjang jalam tadi ia 
habiskan dengan tidur, ia seketika memikirkan Davino pasti 
cowok itu merasa sangat capek karena Divia yang terus 
bersandar padanya saat tidur. 


Divia mengambil ponselnya, ia mengirim pesan singkat 
untuk Davino. 


Divia 
Maaf dav, selama perjalanan aku udah ngerepotin 
kamu, kamu pasti capek. 


Tidak menunggu lama, Divia pun mendapat balasan dari 
Davino 


Davino 
Itu udah jadi tugas aku sayang, kamu nyaman aku 
senang 


Pesan dari Davino seketika membuat senyumannya 
merekah. 


eka 


Hari ini mereka akan pergi ke pantai, Divia terlihat begitu 
antusias karena sudah lama ia tidak pergi ke pantai terlebih 
lagi ini di bali dan pemandangan pantai sungguh indah. 


Tubuh Divia juga sudah kembali fit, makanya ia lah yang 
paling antusias di sini. 


"Dav, ayo kita ke sana" ucap Divia lalu berlari ke arah pantai 


"Jangan lari lari div, entar jatuh" ucap Davino sedikit 
berteriak agar gadis itu bisa mendengarkannya, gadis itu 
hanya menjawab dengan anggukan kepala. 


Davino akhirnya menyusul Divia, setelah ia berada di 
samping Divia, gadis itu kembali berlari. 


"Div jangan lari lari" ucap Davino berteriak namun hanya 
dibalas senyuman oleh gadis itu, ia terus bermain air dan 
menulis namanya di atas pasir yang basah dan tersenyum 
saat melihat tulisannya sendiri. 


la pun kembali berlari ke tempat lain dengan begitu 
antusias, entah mengapa rasanya benar-benar 
menyenangkan. 


Davino yang melihatnya itu menghembuskan nafasnya 
dengan kasar, gadis itu tidak bisa diam, bukan apa-apa 
Davino hanya takut gadis itu akan terjatuh dan melukai 
dirinya sendiri, ya Divia memang gadis yang sangat 
ceroboh, ia bisa jatuh dimana saja dan kapan saja. 


"Aww" ringis Divia yang sudah terduduk di pasir sambil 
memegang lututnya yang sedikit bengkak dan 
mengeluarkan darah. 


Davino yang melihat itu lantas khawatir dan berlari ke arah 
Divia. 


"Kamu gak papa?" tanya Davino dengan suara beratnya dan 
tersirat kekhawatiran. Tidak mendapat jawaban dari gadis 
itu ia pun langsung mengangkat Divia dan 
mendudukkannya di salah satu gazebo dekat pantai. 


"Kan aku udah bilang jangan lari lari, kalo udah kaya gini 
aku yang susah" ucap Davino sedikit membentak Divia, 
membuat gadis itu terkejut dengan mata yang sudah 
berkaca-kaca, Davino yang melihat itu lantas menyadari 
perbuatannya dan menghela nafas kasar. 


"Div, aku gak ma-" belum sempat Davino menyelesaikan 
perkataannya, Divia sudah memotong. 


"Maaf, a..aku udah ngerepotin kamu dan buat kamu susah" 
ucap Divia lalu pergi meninggalkan pantai dan kembali ke 
kamarnya, moodnya terlihat begitu hancur, ia 
membaringkan badannya di atas ranjang dengan air mata 
yang sudah mengalir, ya katakan saja Divia cengeng. Itu 
memang kenyataannya. 


Part 25 


Tok tok tok 


Davino sedari tadi terus mengetuk pintu kamar Divia namun 
tidak ada respon dari dalam. 


"Div, tolong bukain pintunya" ucap Davino dari luar. 


"Kamu lanjutin aja, aku mau sendiri disini" ucap Divia dari 
dalam 


"Gak mana bisa aku tinggalin kamu sendiri" ucap Davino 
lagi. la sungguh menyesal karena tidak sengaja membentak 
gadis itu, bukan apa-apa tapi dirinya sangat khawatir, ia 
tidak ingin Divia kenapa-kenapa, sungguh ia merasa tidak 
becus menjaga Divia, anggaplah ia berlebihan tapi memang 
itu yang dirasakan Davino sekarang. 


"Sayang, aku minta maaf, aku gak sengaja bentak kamu, 
abisnya kamu bikin aku khawatir" ucap Davino sambil terus 
mengetuk pintu Divia. 


Selang beberapa menit, gadis itu keluar dengan mata 
sembab, Davino yang melihat itu lantas menarik Divia ke 
dalam pelukannya. 


"Maafin aku" ucap Davino lagi, ia benar-benar tidak 
bermaksud untuk membentak gadis itu, hanya karena ia 
khawatir ia spontan membentak gadisnya itu. 


"Kamu emang bener, aku cuma nyusahin kamu aja" ucap 
Divia lalu melepaskan pelukannya, ia terus menunduk. 


"Kamu gak nyusahin. Aku minta maaf, aku gak sengaja 
bentak kamu karna aku khawatir sama kamu" ucap Davino 


lalu memeluk gadis itu, ia merasa Divia mengangguk di 
pelukannya dan membuatnya tersenyum. 


"Yaudah, kalo gitu kita keluar, yang lain udah nungguin" 
ucap Davino tersenyum lalu dibalas dengan anggukan dan 
senyuman dari Divia. 


Mereka pun melangkahkan kakinya ke arah pantai, dan 
benar saja di sana sudah ada Lisa, Raka, Clara dan Rian. 


"Lama banget sih kalian" ucap Clara dengan bibir yang maju 
beberapa senti. 


"Hehe maaf ra" ucap Divia cengengesan lalu menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal, hanya karena dirinya semua 
rela menunggu, membuat dirinya jadi tidak enak pada 
mereka. 


"Yaudah kita makan dulu, ini gue udah laper banget" ucap 
Lisa, yang terus menggandeng lengan Raka, membuat Clara 
yang melihatnya memutar bola matanya malas melihat 
kemesraan mereka. 


"Tolong ya, kalian jangan pamer keuwuan di sini, kasian tau 
yang jomblo" ucap Clara lagi yang melipat kedua tangannya 
di dada. 


Lisa dan Raka memang sudah berpacaran, dan mereka 
sudah menjalani hubungan selama dua minggu, awalnya 
Lisa akan menceritakan ini pada dua sahabatnya, namun ia 
urungkan karena keadaan Divia waktu itu tidak 
memungkinkan, dan tidak mungkin juga ia menceritakan 
hal ini sendiri pada Clara, rasanya ada yang kurang jadi ia 
memutuskan untuk menunggu waktu yang pas untuk 
menceritakan hubungannya pada Divia dan Clara. 


"Itu Rian lo anggap apa?" ucap Lisa yang membuat Clara 
melotot kan matanya. 


"Ih najis gue sama kuda nil" ucap Clara menatap sinis Rian. 


Rian yang tidak terima dibicarakan seperti itu pun 
membalas. 


"Eh enak aja, gue juga gak mau ya sama ondel ondel kaya 
lo" ucap Rian tak kalah sinis. 


"Hati hati yan, ra. Entar kemakan omongan sendiri" ucap 
Divia tersenyum 


"GAK AKAN" ucap mereka bersamaan. 
"Eh apaan lo ikut ikutan" ucap Clara menunjuk Rian 


"Lo yang duluan ngikutin gue" ucap Rian menyentil jidat 
Clara dengan pelan. 


"Ihh awas lo ya" teriak Clara membuat Rian berlari tak tentu 
arah dan tak lupa Clara yang mengekor di belakangnya, 
jadilah mereka saling kejar-kejaran. 


eka 


Hari ini mereka akan pergi ke restoran untuk mengisi perut 
mereka yang kosong, sesampainya di restoran lagu 
Blackpink - Lovesick Girls mengalun indah ditelinga mereka, 
Divia yang notabenenya K-popers terlihat begitu antusias 
mendengar lagu itu. 


"Anjir lagu kesukaan gue" ucap Divia yang terlihat 
bersenandung kecil. 


"Gak boleh ngomong kasar div" ucap Davino menatap tajam 
Divia. 


"Hehe maaf" ucap Divia dengan cengiran khasnya yang 
dibalas anggukan kepala dari Davino. 


"Kamu pesen apa?" tanya Davino sambil melihat menu. 


"Terserah kamu aja" ucap Divia mengalihkan pandangannya 
dari Davino. 


Pesanan mereka pun sudah datang tetapi gadis itu sedari 
tadi hanya fokus dengan pemandangan yang sungguh 
indah dari luar kaca restoran, membuat gadis itu tak henti- 
hentinya tersenyum, ia merasa sangat senang bisa ke bali 
bersama sahabat dan kekasihnya Davino, ia tidak akan 
pernah melupakan momen-momen manis saat berada di 
sini. 


"Liatin apa hmm?" tanya Davino lembut yang sedari tadi 
memperhatikan Divia. 


"Pemandangannya indah ya dav" ucap Divia tersenyum dan 
menatap Davino yang juga tersenyum menatap dirinya. 


Davino mendekatkan wajahnya pada Divia, tambah dekat 
dan semakin dekat sehingga wajah mereka tinggal satu 
senti lagi akan bertemu, Divia refleks menutup matanya 
membuat Davino tersenyum melihat tingkah lucu gadis itu. 


"Tapi, gak seindah kamu" ucap Davino berbisik ditelinga 
Divia, yang membuat gadis itu membuka matanya dengan 
pipi yang sudah merona seperti kepiting rebus, dengan 
cepat ia menjauhkan wajah Davino dan mengalihkan 
pandangannya dari cowok itu. 


"Mikirin yang aneh hmm?" tanya Davino menahan tawanya, 
ia sengaja menggoda Divia dengan pertanyaan seperti itu. 


"hh apaan sih dav" ucap Divia mengerucutkan bibirnya 
kesal, Davino yang melihatnya tak mampu menahan 
tawanya lagi, ia bahkan tidak menyadari bahwa di sini 
masih ada para sahabatnya yang melihatnya. 


"Hahaha muka kamu lucu banget" ucap Davino yang masih 
tertawa, Divia yang melihat itu pun tersenyum, ia sibuk 
memperhatikan pahatan sempurna di wajah Davino, 
ketampanannya benar-benar bertambah dua kali lipat saat 
sedang tertawa seperti itu. 


Prok prok prok 


Lisa tercengang lalu beberapa detik ia bertepuk tangan saat 
melihat Davino tertawa, membuat tawa Davino seketika 
berhenti, dan beralih mereka yang menatap Lisa. 


"Sumpah Dav, ini pertama kalinya gue liat lo ketawa lepas 
kaya gitu" ucap Lisa yang masih tercengang melihat ke arah 
Davino. 


Davino yang mendengar itu langsung saja merubah 
ekspresinya menjadi datar sedatar datarnya. 


"Yaelah sa, aku kira juga knapa" ucap Raka yang berada di 
samping Lisa. 


"Hehe maaf" ucap Lisa dengan cengiran khasnya. 


"Dav, jangan pelit pelit senyum kali sama kita" ucap Clara 
yang dibalas deheman dari Davino. 


"Kita? Lo aja kali" ucap Rian memutar bola matanya malas. 


"Diem lo" ucap Clara lagi pada Rian 


"Suka suka gue dong" ucap Rian pada Clara lalu kembali 
menyantap makanannya. 


"Dasar lo kadal" ucap Clara pada Rian dengan sinis, tetapi 
entah kenapa gadis itu terus memperhatikan Rian dalam 
diam, dan sialnya Rian menyadari itu. 


"Fix lo suka sama gue" ucap Rian enteng, ia tau bahwa gadis 
itu diam-diam memperhatikannya, saat Clara mendengar 
ucapan dari Rian ia pun gelagapan sendiri. 


"Eh lo gila ya, tiba tiba bilang gue suka sama lo, emang lo 
siapa, ihh najis deh gue bisa suka sama kadal kaya lo" ucap 
Clara sinis pada Rian dengan kedua tangan yang ia lipat di 
dada. 


"Santai aja kali, orang cuma becanda juga" ucap Rian yang 
kembali fokus pada makanannya, Clara yang mendengar 
itupun mengalihkan pandangannya dari Rian. 


Part 26 


"Dav, aku mau es krim" ucap Divia lalu menunjuk kedai es 
Krim yang tidak jauh dari hotel. 


"Mau yang rasa apa?" tanya Davino 


"Coklat dua sama vanila dua, jadi semuanya empat ya" ucap 
Divia tersenyum 


"Dua aja div, jangan banyak banyak makan es krimnya 
entar kamu sakit lagi" ucap Davino memberi pengertian 
pada Divia. 


"Gak mau, aku maunya empat" ucap Divia mengerucutkan 
bibirnya kesal. 


"Gak bisa Divia" ucap Davino lagi. 
"Tapi maunya empat" ucap Divia yang sudah sangat kesal. 


"Dua atau gak sama sekali" ucap Davino yang menatap 
tajam Divia membuat gadis itu menatap kesal cowok itu. 


"Gak jadi deh" ucap Divia lalu pergi meninggalkan Davino 
sendiri, moodnya untuk makan es krim sudah hilang, ia 
memilih jalan jalan saja untuk menikmati semilir angin sore 
yang sangat menyejukkan, ia terus berjalan tak tentu arah, 
ia berdecak kagum melihat pemandangan indah yang ada 
di bali, sampai ia tidak menyadari bahwa ia sudah jauh dari 
hotel yang ia tempati. 


"Gila ini pemandangannya indah banget, gue foto ah" ucap 
Divia bercakap sendiri lalu mengambil ponselnya dan 
berselfie sendiri, ia terus melangkahkan kakinya tak tentu 
arah, selang beberapa menit ia pun tersadar. 


"Gue dimana?" ucap Divia lalu menatap sekeliling. 


"Ini dimana?" ucap Divia dengan mata yang sudah berkaca- 
kaca. Ya Divia tersesat akibat kecerobohannya sendiri, ia 
bahkan tidak menyadari bahwa ia sudah sangat jauh dari 
hotel yang ia tempati, hari sudah menjelang malam 
membuat Divia semakin takut. 


"Davino kamu dimana?" teriak Divia lalu terus berlari 
mencari keberadaan Davino, ia sudah menangis sekarang. 


Saat sedang berlari ia tidak sengaja tersandung batu, dan 
mengakibatkan ia jatuh tersungkur dangan kepala yang 
terbentur di batu besar. Kepalanya terasa begitu pusing dan 
darah yang sudah mulai bercucuran di dahinya dan 
mengenai bajunya, tetapi ia tetap bangkit ia memaksakan 
dirinya untuk menemukan Davino walaupun jalannya sudah 
tidak secepat tadi. 


eka 


Saat Divia pergi meninggalkan Davino, ia terus mengejar 
gadis itu, tetapi entah kenapa gadis itu cepat sekali 
hilangnya dan membuat Davino kehilangan jejak Divia. 


Lelaki itu terus saja mencari Divia disekitar hotel namun 
tetap saja ia tidak menemukannya, ia sangat khawatir 
terhadap gadis itu, belum lagi hari sudah menjelang malam, 
ia bisa menduga gadis itu sedang ketakutan sekarang. 


Davino kembali ke hotel, kali saja Divia sudah pulang. la 
pergi melangkahkan kakinya ke kamar yang ditempati Divia 
lalu mengetuknya. 


Tok tok tok 


Davino mengetuk kamar Divia, selang beberapa detik 
keluarlah Clara dengan muka bantalnya. 


"Kenapa dav?" tanya Clara pada Davino yang sudah ngos- 
ngosan. 


"Divia mana?" tanya Davino membuat Clara mengernyitkan 
dahinya. 


"Bukannya dia sama lo ya" ucap Clara yang membuat 
Davino terdiam, ternyata Divia belum pulang juga, ia pun 
semakin panik, ia harus menemui gadisnya sekarang juga, 
ia takut akan terjadi sesuatu yang tidak di inginkan pada 
gadis itu. 


"Bantuin gue cari Divia, dia ilang” ucap Davino yang 
membuat Clara melotot kan matanya. 


Skip 


Mereka sekarang sedang berpencar mencari Divia. Davino 
bersama Clara dan Rian lalu Lisa bersama dengan Raka. 


"Diviaa" teriak Davino, agar gadis itu mendengarkannya. 
"Divia lo dimana?" teriak Clara lagi. 


"Dav, coba hubungin dia kali aja diangkat" ucap Rian pada 
Davino 


"Gue udah coba hubungin dia tapi hpnya gak aktif" ucap 
Davino yang terlihat begitu frustasi, ia mengacak-acak 
rambutnya sendiri. 


"Yaudah kita lanjut cari aja, ini udah malem banget gue 
takut dia kenapa kenapa" ucap Clara yang diangguki Davino 
dan Rian. 


"Diviaa" teriak Rian. 


eka 


"Hikss gue dimana? Gue takut hikss" ucap Divia yang sudah 
meneteskan air matanya, ia tidak tau dimana sekarang ia 
berada, yang ia inginkan hanyalah Davino. Ia sungguh 
menyesal meninggalkan cowok itu sendiri, dan beginilah 
akibat dari kecerobohannya sendiri ia bisa kesasar. 


"Davino aku takut hikss" ucap Divia lagi yang sudah 
berjongkok, ia tidak mampu melanjutkan jalannya 
dikarenakan kepalanya yang terasa begitu pusing. 


la pun dengan perlahan bangkit dan duduk disalah satu 
kursi yang ada di tempat itu, ia mengambil ponselnya dan 
ternyata ponselnya sudah mati. 


Ini sudah menunjukan pukul sembilan malam, orang-orang 
disini pun sudah sangat sepi, Divia semakin takut, ia 
memutuskan untuk tetap mencari Davino. 


"Dav kamu dimana?" ucap Divia berteriak dengan air mata 
yang terus mengalir di pipinya. 


"Davino" teriak Divia lagi, badannya terlihat gemetar, 
kepalanya terus bertambah pusing lalu sedetik kemudian ia 
pun jatuh tak sadarkan diri. 


daaa 
"Diviaa" teriak Clara 
"Divia kamu dimana?" teriak Davino lagi. 


"Aaargh, sebenarnya kamu dimana div?" ucap Davino yang 
sudah terduduk karena tidak menemukan gadisnya itu. 


"Tenang dav kita bakal temuin Divia" ucap Rian yang 
membuat Davino langsung menatapnya tajam, lalu meraih 
kerah baju Rian. 


"Tenang lo bilang? Divia ilang yan, gue gak bisa maafin diri 
gue sendiri jika terjadi sesuatu sama Divia" ucap Davino 
sedikit berteriak, Clara yang melihat itu langsung melerai 
mereka. 


"Cukup dav, gak ada gunanya lo kaya gini, mending kita 
lanjutin nyari Divia dari pada waktu lo berdua terbuang sia 
sia cuma karna berantem" ucap Clara yang sudah emosi 
melihat Davino dan Rian. 


Davino menurunkan tangannya dari kerah baju Rian. 
"Maaf yan" ucap Davino 


"Gak papa gue ngerti, yaudah kita lanjutin cari Divia nya 
aja" ucap Rian yang diangguki oleh mereka berdua. 


Saat mereka sedang mencari Divia, mata Clara tidak sengaja 
melihat seorang gadis yang sudah terbaring di atas tanah. 


"Liat deh, itu siapa?" tanya Clara pada Davino dan Rian. 


Mereka pun melihat ke arah yang ditunjuk Clara barusan, 
saat mereka mendekati orang itu betapa terkejutnya mereka 
melihat orang itu yang ternyata adalah Divia. 


Davino yang melihat itu langsung berlari ke arah Divia yang 
sudah pingsan, ia mengangkat kepala gadis itu dan 
menidurkan Divia di atas pahanya. 


"Div, bangun kamu kenapa?" ucap Davino bertambah panik 
saat melihat dahi Divia yang berdarah. 


Tanpa menunggu lama Davino pun mengangkat tubuh Divia 
ala bridal style, lalu membawanya ke rumah sakit terdekat, 
dan tak lupa Clara menghubungi Lisa untuk 
memberitahukan bahwa gadis itu sudah ditemukan. 


Disini lah mereka semua, di rumah sakit yang dekat dengan 
tempat mereka menemukan gadis itu. 


Davino tidak henti hentinya mondar-mandir didepan 
mereka, Lisa sudah menangis dipelukan Raka dan begitu 
juga Clara yang sudah menangis dengan Rian yang selalu 
menenangkannya, mereka terlihat begitu khawatir dengan 
Divia. 

Selang beberapa menit pintu pun terbuka dan keluarlah 
dokter yang menangani. 


"Gimana keadaan pacar saya dok?" tanya Davino tak 
sabaran. 


"Pasien baik-baik saja dan hanya butuh istirahat yang cukup 
dan makan teratur" ucap dokter tersebut yang membuat 
mereka bisa bernafas lega. 


Part 27 


Davino sedari tadi terus menggenggam tangan Divia, gadis 
itu belum sadar juga, ia terlihat begitu khawatir melihat 
gadis yang terbaring lemah dihadapannya ini. la merasa 
benar-benar tidak becus menjaga Divia. 


"Div bangun, aku di sini" ucap Davino yang terus 
menggenggam dan mengecup tangan Divia. 


"Dav, lo makan dulu gih" ucap Raka pada Davino yang 
hanya dibalas gelengan kepala dari cowok itu, Raka yang 
mendengar itu menghembuskan nafasnya kasar, pasalnya 
cowok itu belum makan sedari tadi karena sibuk mencari 
Divia. 


"Kalo Divia tau lo gak makan pasti dia marah banget" ucap 
Clara sambil memainkan jari-jarinya. 


Davino yang mendengar itu lantas terdiam lalu sedetik 
kemudian ia menghembuskan nafasnya kasar dan menatap 
Clara, Clara yang merasa ditatap pun menatap balik. 


"Kenapa?" tanya Clara. 
"again Divia" ucap Davino pada Clara. 


"Kita bakal jagain Divia kok dav, lo makan aja sana" ucap 
Lisa pada Davino yang dibalas dengan anggukan kepala. 


"Kasian juga liat Davino kaya gitu" ucap Lisa yang sudah 
bersandar di bahu Raka. 


"Dia itu idaman tau gak, udah ganteng, perhatian dan 
sayang banget lagi sama Divia, jadi pengen deh punya 
pacar kaya gitu" ucap Clara menatap Divia. 


"Rian juga kaya gitu ra" ucap Lisa tersenyum. 
"Ogah" ucap Clara acuh. 


"Ehemm, tadi siapa ya yang nangis terua langsung peluk 
gue?" ucap Rian menyindir Clara, membuat Clara yang 
mendengar itu jadi salah tingkah. 


"Ihh apaan sih, i..itu tadi gue refleks, iya gue refleks" ucap 
Clara gelagapan mencari alasan. 


Lisa yang melihat itu pun tersenyum, sebenarnya ia tau 
perasaan Clara yang sebenarnya pada cowok itu. Ya Clara 
memang menyukai Rian tetapi tidak terlalu ia tampakkan 
karena takut jika cowok itu tidak menyukainya, dan jadilah 
mereka saling memendam rasa. 


"Iyain biar cepet" ucap Rian acuh, membuat Clara 
mengerucutkan bibirnya kesal. 


Mereka hanya asik bercerita dan tidak menyadari bahwa 
Divia sudah sadar dari pingsannya. 


"Gue dimana?" tanya Divia melihat sekelilingnya. 


Lisa dan Clara yang mendengar itu langsung saja berdiri 
dan menghampiri Divia. 


"Div lo gak papa?" tanya Clara pada Divia yang masih 
memegang kepalanya yang terasa pusing. 


"Pusing ra" ucap Divia pelan namun masih didengar oleh 
mereka. 


"Yaudah, lo istirahat aja jangan banyak gerak dulu" ucap 
Lisa pada Divia. 


"Davino mana?" tanya Divia pada mereka semua. 


"Dia pasti marah sama gue, karna gue langsung main 
tinggal aja" ucap Divia pada mereka lagi. 


"Dia gak marah kok sama lo, dia justru khawatir banget saat 
lihat keadaan lo tadi" ucap Lisa. 


"Gue hubungin Davino dulu, tadi dia lagi keluar cari makan, 
dari tadi dia gak makan div karna sibuk nyariin lo dan jagain 
lo" ucap Rian pada Divia. 


"Oh iya lo juga belum makan div, ini ada bubur dari rumah 
sakit, gue suapin ya" ucap Clara pada Divia yang dibalas 
gelengan dari gadis itu. 


"Davino" ucap Divia lagi, yang ia inginkan sekarang adalah 
Davino kekasihnya bukan makanan. 


"Davino lagi dijalan mau kesini, jadi lo makan aja dulu" ucap 
Rian pada Divia dan tetap dibalas gelengan kepala oleh 
Divia. 


Selang beberapa menit datanglah Davino yang membuat 
Divia menatap cowok itu dengan mata yang berkaca-kaca, 
tidak menunggu lama Davino pun langsung memeluk erat 
gadis yang ada didepannya ini. 


Lisa mengode teman-temannya untuk memberikan waktu 
berdua untuk Davino dan Divia, mereka pun keluar tanpa 
sepengetahuan dua sejoli tersebut. 


"Aku takut dav hikss, aku nyesel udah ninggalin kamu" ucap 
Divia yang sudah menangis dipelukan Davino. 


"Ssstt ada aku di sini, kamu gak perlu takut lagi, aku bakal 
jagain kamu" ucap Davino menenangkan Divia yang terus 
menangis didalam pelukannya. 


"Kamu hikss gak marah sama aku?" tanya Divia yang sudah 
melepaskan pelukannya. 


"Aku gak marah kok, lagian untuk apa aku marah sama 
kamu" ucap Davino tersenyum pada Divia, ia mengecup 
lembut kening gadis itu yang membuat Divia ikut 
tersenyum. 


"Maafin aku" ucap Divia, yang masih terus menunduk. 


"Kamu gak perlu minta maaf karna kamu gak salah" ucap 
Davino menghapus air mata yang mengalir di pipi gadis itu. 


"Kamu pasti belum makan, aku suapin ya" ucap Davino yang 
dibalas anggukan oleh Divia. 


"Buka mulutnya" ucap Davino yang membuat Divia 
membuka mulutnya dan memakan bubur yang barusan 
disuapi oleh Davino. 


"Rasanya hambar" ucap Divia dengan ekspresi lucu saat 
memakan bubur dari rumah sakit. 


"Kamu harus makan ini dulu biar kamu cepat sembuh 
sayang" ucap Davino lalu memberikan suapan yang ke 
empat. 


"Gak dav, aku gak mau lagi" ucap Divia lalu mengambil air 
minum yang berada di atas nakas. 


"Biar aku aja yang ambil" ucap Davino lalu memberikan air 
itu pada Divia. 


"Cepat sembuh sweetheart" ucap Davino lalu mengecup pipi 
Divia. 


Pkokokokok kakak 


Hari ini Divia sudah diperbolehkan pulang ke rumah ralat, ke 
hotel. Dengan syarat harus perbanyak istirahat dan makan 
dengan teratur, Divia tidak masalah dengan itu yang ia 
inginkan sekarang adalah pulang, dia tidak betah berlama- 
lama di rumah sakit. 


Saat ini Divia dan Davino dalam perjalanan pulang ke hotel, 
Divia tidak berhentinya memeluk Davino, semenjak kejadian 
ia kesasar, ia semakin manja pada Davino dan tidak mau 
jauh-jauh dari cowok itu. 


"Kamu kenapa hmm?" tanya Davino lembut dan tersenyum 
pada Divia yang terus memeluknya. 


"Gak papa" ucap Divia seadanya, membuat Davino 
mengacak gemas rambut Divia, ia tak hentinya mengecup 
puncak kepala Divia, membuat gadis itu seketika 
tersenyum. 


"Kita mau langsung pulang ya?" tanya Divia menatap 
Davino. 


"ya kan kamu harus istirahat sayang" ucap Davino 
mengusap lembut pipi Divia. 


"Tapi aku bosan istirahat terus, pengennya keluar aja" ucap 
Divia pada Davino. 


"Gak bisa sayang, kamu harus istirahat dulu" ucap Davino 
memberi pengertian pada gadis itu, yang membuat Divia 
menganggukkan kepalanya lesu, Davino yang menyadari itu 
kembali berbicara 


"Ini demi kebaikan kamu div, kamu masih ingat kan apa 
kata dokter?" tanya Davino pada Divia yang kembali dibalas 
anggukan lesu dari gadis itu. 


"Aku janji kalo kamu udah sembuh total, aku bakal turutin 
semua yang kamu mau" ucap Davino tersenyum membuat 
mata Divia berbinar mendengarnya. 


"Bener?" tanya Divia dengan tersenyum lebar. 


"Iya, apasih yang gak buat kamu" ucap Davino mengacak 
gemas rambut Divia 


"Serius?" tanya Divia lagi. 


"Iya sayang" ucap Davino pada Divia yang sedari tadi terus 
bertanya. 


"Janji?" ucap Divia lagi setah itu mengulurkan jari 
kelingkingnya pada Davino, yang disambut juga dengan jari 
kelingking Davino. 


"Makasih ya dav" ucap Divia tersenyum. 


"Apapun yang buat kamu senang akan aku lakukan" ucap 
Davino tersenyum hangat pada Divia. 


eka 


Bonus pict 
Davino 


Part 28 


Waktu terasa begitu cepat berlalu, liburan selama dua 
minggu pun sudah berlalu, hari ini Divia akan naik ke kelas 
XII, ia tidak sabar lagi ingin mengetahui kelasnya dan 
semoga saja ia masih bisa sekelas dengan sahabatnya. 


"Dek, ada Davino tuh dibawah" ucap Delon lalu pergi 
meninggalkan kamar Divia. 


Divia pun melangkahkan kakinya turun ke bawah, di sana 
sudah ada Dina, Delon dan Davino. 


"Sarapan dulu ya nak" ucap Dina pada Divia. 


"Gak bunda, hari ini Divia gak mau telat lagi, Divia nanti 
sarapannya di kantin aja" ucap Divia pada pada bundanya. 


"Yaudah hati hati dijalan ya" ucap Dina pada Divia dan 
Davino. 


"Siap bunda, Divia pamit dulu ya" ucap Divia tak lupa 
mencium pipi bunda dan kakaknya Delon. 


"Bun, Davino pamit ya" ucap Davino pada Dina bunda Divia, 
yang dibalas anggukan kepala dari Dina. 


Mereka pun melangkahkan kakinya ke arah mobil yang 
sudah terparkir didepan, Davino dan Divia pun masuk ke 
dalam mobil. 


"Dav, aku jadi keinget waktu aku gak sengaja nabrak kamu 
dulu" ucap Divia pada Davino 


"Kamu emang ceroboh, suka jatoh dimana mana" ucap 
Davino yang sedang fokus menyetir mobilnya. 


"Iya sih hehe" ucap Divia cengengesan. 


"Hari ini tepat setahun sejak aku nabrak kamu, waktu itu 
kita baru pertama kali ketemu" ucap Divia lagi pada Davino. 


"Kalo untuk aku sih gak, aku udah sering liat kamu entah itu 
di kantin, taman belakang sekolah, dan saat jalan di koridor 
juga. Entah kenapa aku kagum liat wajah cantik kamu 
apalagi kalo lagi senyum, dan hari itu aku sengaja jalan 
cepet supaya kamu nabrak aku, dan ya aku berhasil. Cuma 
dengan cara itu supaya aku bisa deket sama kamu" ucap 
Davino panjang lebar lalu tersenyum. 


Divia tercengang saat mendengar perkataan Davino 
barusan, ini adalah kalimat terpanjang yang cowok itu 
keluarkan dari bibirnya, sebelumnya Davino tidak pernah 
berbicara panjang lebar seperti ini. 


Saat asik dengan lamunannya Divia kembali tersadar 
memikirkan perkataan Davino. 


"Jadi kamu sengaja supaya aku bisa nabrak kamu?" tanya 
Divia pada Davino, ia tidak habis pikir dengan cowok itu. 


"Iya sayang" ucap Davino tersenyum. 


"Ih nyebelin" ucap Divia melipat kedua tangannya di dada 
dan dengan bibir yang sudah maju beberapa senti. 


"Tapi ada hikmahnya juga kan kamu nabrak aku" ucap 
Davino lagi. 


"Iya sih, tapi aku masih kesel ya sama kamu" ucap Divia 
mengalihkan pandangannya. 


"Loh kenapa?" tanya Davino, mereka sudah sampai di 
sekolah, cowok itupun memarkir mobilnya diparkiran. 


la membukakan pintu untuk Divia yang masih mengalihkan 
pandangan darinya, beginilah Davino kalau Divia sudah 
mogok bicara padanya, ia akan membujuk gadis itu sampai 
mood Divia kembali membaik. 


"Silahkan keluar tuan putri" ucap Davino tersenyum manis 
pada Divia. 


Divia pun keluar dari mobil dan benar saja gadis itu tidak 
mau bicara dengannya. 


Davino menyusul Divia lalu dirangkul lah bahu gadis itu. 


"Ihh berat dav" ucap Divia sambil mencoba menyingkirkan 
lengan Davino yang terasa berat, namun tenaganya tidak 
cukup untuk itu. Ya, Davino berhasil membuat Divia kembali 
berbicara dengannya. 


"Gitu dong jangan ngambek mulu" ucap Davino mencubit 
gemas pipi Divia. 


"hh sakit tau" ucap Divia menyentuh pipi sebelah 
kanannya. 


"Yaudah, cek kelas yuk" ucap Davino lalu dibalas dengan 
anggukan kepala Divia. 


la melihat mading dan ternyata ia sekelas dengan kedua 
sahabatnya, begitu juga dengan Davino yang juga sekelas 
dengan kedua sahabatnya. 


"Yess akhirnya sekelas sama Clara dan Lisa lagi" ucap Divia 
tersenyum lebar. 


"Seneng banget, emang kamu gak suka kalo sekelas sama 
aku?" tanya Davino. 


"Gak mau" 

"Loh kenapa" 

"Ya gak mau aja" 
"Iya tapi kenapa?" 


"Entar aku gak fokus belajar dan malah ngeliatin kamu 
terus" ucap Divia yang membuat Davino tercengang 
mendengar alasan dari gadis itu, dan setelah itu 
menggelengkan kepalanya, Divia memang beda dari gadis 
diluar sana yang akan senang jika sekelas dengan orang 
yang mereka suka. 


"Ada ada aja kamu" ucap Davino mengacak gemas rambut 
gadis itu. 


"Ihh rambut aku jadi berantakan tau" ucap Divia kesal 


"Sini aku rapihin" ucap Davino lalu merapihkan rambut 
Divia, gadis itu malu dan terus menundukkan kepalanya 
karena para gadis SMA Antariksa sedang membicarakan 
dirinya dan Davino, seperti 


"Gila kak Davino sweet banget" 

"Cewek itu beruntung banget bisa dapetin Kak Davino" 
"Mau dong digituin" 

"Gila Davino ganteng banget anjir" 

"Mau dong jadi ceweknya" 


Begitulah pekikan orang-orang yang melihat mereka 
berdua. 


"Gak usah di dengerin" ucap Davino yang membuat Divia 
menatap Davino dan tersenyum yang juga dibalas 
senyuman dari cowok itu. 


kaka 


"Sa, ra. Kantin yuk, perut gue udah bunyi soalnya gak 
sarapan dari rumah" ucap Divia mengajak Lisa dan Clara. 


"Yaudah gue juga udah laper nih" ucap Clara yang 
diangguki Lisa dan Divia. 


Mereka melangkahkan kakinya menuju kantin, mereka 
tampak begitu senang karena bisa sekelas lagi tanpa ada 
yang terpisah. 


Mereka sudah sampai di kantin dan mencari tempat yang 
kosong, setelah dapat mereka langsung duduk dan 
memesan makanan. 


"Kalian pesen apa?" tanya Clara pada Divia dan Lisa. 
"Gue nasi goreng sama es teh manis aja" ucap Divia 
"Lo sa?" tanya Clara lagi 

"Samain aja ra" ucap Lisa. 


Setelah itu Clara pergi untuk memesan makanan untuk 
mereka. 


"Aku tadi dari kelas nyariin kamu, eh ternyata kamu udah di 
sini" ucap Davino tiba-tiba membuat Divia kaget setengah 
mati dan langsung memegang dadanya. Di belakang 
mereka sudah ada Davino, Rian dan Raka. 


"Ya ampun dav, kamu ngagetin tau gak" ucap Divia yang 
masih memegang dadanya, namun Davino hanya acuh saja 


dan sama sekali merasa tidak bersalah, membuat Divia 
mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Gue gabung sini ya?" izin Rian dan langsung duduk tanpa 
seizin Divia dan Lisa. 


"Ngapain lo izin kalo ujung ujung langsung duduk" ucap 
Lisa ketus. 


"Santai aja kali neng" ucap Rian pada Lisa. 
"Aku boleh duduk di sini?" tanya Raka pada Lisa. 


"Boleh dong, sini duduk di samping aku" ucap Lisa 
tersenyum lebar membuat tangan Raka terulur untuk 
mengacak gemas rambut Lisa. 


"Mau pesen apa nih?" tanya Rian pada Davino dan Raka. 
"Bakso sama es teh" ucap Raka. 

"Lo dav?" tanya Rian pada Davino 

"Samain" ucap Davino dan dibalas anggukan oleh Rian. 


Clara pun datang dengan mas dadang yang membawa 
pesanan mereka, ia berpapasan dengan Rian dan menatap 
sinis cowok itu, Rian yang melihat itu pun langsung 
membuka bicara. 


"Ati ati mata lo entar copot" ucap Rian yang membuat Clara 
naik darah. 


"Awas lo ya" ucap Clara ketus. 


Saat sampai di tempat mereka, ia disuguhkan oleh 
pemandangan yang membuat ia seketika menjadi iri, siapa 
lagi kalo bukan Divia dan Davino, Lisa dan Raka. 


"Tolong ya, jangan menebar keuwuan kalian di sini" ucap 
Clara melihat Divia dan Davino, lalu berpindah menatap Lisa 
dan Raka. 


“Iri bilang bos" ucap Lisa menyindir Clara yang membuat 
gadis itu mengerucutkan bibirnya kesal. 


Part 29 


"Kak, gue mau main ke cafe tempat lo kerja ya?" tanya Divia 
yang sudah memeluk Delon. 


"Gak boleh" ucap Delon. 


"Loh kenapa kak? Pokonya gue mau main ke sana" ucap 
Divia lagi pada Delon. 


Pasalnya hari ini adalah weekend, dan kebetulan Delon 
masuk shift siang, Divia berpikir akan main ke cafe tempat 
Delon kerja karena ia juga sangat bosan sendirian di rumah, 
karena bundanya sedang sibuk mengurus butik. 


"Kesananya sama siapa?" tanya Delon lagi pada Divia. 
"Sendiri aja" ucap Divia 


"Gak" ucap Delon lagi, ia tidak suka jika adiknya itu keluar 
sendirian, ia sangat tau bagaimana cerobohnya gadis itu, 
tidak ada yang tau kejadian apa yang akan menimpa gadis 
itu jika berjalan sendiri diluar sana. 


"Nyebelin" ucap Divia mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Demi kebaikan lo, gue gak mau adek gue kenapa napa 
nantinya, apalagi keluar sendiri, lo gak tau bahaya apa yang 
ada diluar sana" ucap Delon memberi pengertian pada 
Divia. 


"Tapi kalo bareng lo gak papa kan?" Tanya Divia lagi yang 
membuat Delon menghembuskan nafasnya kasar, tidak 
hentinya gadis itu membujuk kakaknya. 


"Boleh tapi pulangnya sama siapa? Gue gak mau lo pulang 
sendiri" ucap Delon pada Divia. 


"Ribet banget sih kak, kan lo bisa pesen aja taxi buat gue 
pulang" ucap Divia melepas pelukannya lalu melipat kedua 
tangannya di dada. 


"Yaudah kalo gitu" ucap Delon pada Divia. 

KKK 

"Udah siap?" Tanya Delon. 

"Udah dong" ucap Divia, lalu menggandeng lengan Delon. 
"Kak, pakein" ucap Divia menyodorkan helm pada Delon. 


"Manja" ucap Delon lalu memakaikan helm itu di kepala 
Divia. 


"Biarin, wleee" ucap Divia menjulurkan lidahnya pada Delon, 
yang membuat cowok itu memutar bola matanya malas 
melihat kelakuan adiknya. 


"Naik" ucap Delon. 


Divia pun menaiki motor itu dengan bantuan tangan Delon, 
kalau tidak ia tidak akan bisa naik. 


"Kak, kalo gue kerja di cafe tempat lo kerja boleh gak?" 
Tanya Divia sedikit menaikan suaranya agar bisa didengar 
oleh Delon. 


"Kan gue udah bilang, jangan sekalipun ada pikiran buat 
kerja karna gue gak bakalan ngizinin lo" ucap Delon. 


"Ihh jahat banget sih" ucap Divia pelan, lalu setelah itu ia 
melingkarkan tangannya diperut Delon, karena cowok itu 


menambah kecepatannya. 


Selang beberapa menit sampai lah mereka di cafe tempat 
Delon kerja, mereka pun melangkahkan kakinya masuk ke 
dalam cafe. 


"Kak?" Panggil Divia 
"Apa?" Tanya Delon 
"Minta duit hehe" ucap Divia dengan cengiran khasnya. 


Delon pun menghembuskan nafasnya dengan kasar, dan 
memberikan Divia dua lembar uang berwarna merah. 
Beginilah Delon, ia tidak akan perhitungan dengan adiknya, 
ia sangat-sangat menyayangi Divia, apapun yang gadis itu 
inginkan Delon akan selalu berusaha untuk menurutinya, 
walaupun diluar dari batas kemampuannya. 


"Makasih kakak gue yang tersayang" ucap Divia senang lalu 
mencium pipi Delon, yang hanya dibalas anggukan oleh 
cowok itu. 


"Pesen apa?" Tanya Delon. 

"Milkshake strawberry aja kak" ucap Divia. 
"Gak makan?" Tanya Delon 

"Gak males" ucap Divia. 


"Makan, gue pesenin nasi goreng aja" ucap Delon yang 
membuat Divia pasrah saja. 


"Yaudah" ucap Divia pada Delon. 


Delon sudah kembali bekerja sebagai waitress di sana. Divia 
melihat kakaknya yang tengah sibuk kesana-kemari untuk 


mencatat pesanan pelanggan. 


"Kalo cuma gitu doang gue mah bisa" ucap Divia bercakap 
sendiri. 


"Apanya yang bisa?" Tanya Delon yang sudah membawa 
pesanan Divia. 


"Gak" ucap Divia pada Delon. 


"Sekolah aja dulu yang bener baru mikirin kerja" ucap Delon 
lalu meninggalkan Divia sendiri. 


Divia memutuskan untuk menghubungi kedua sahabatnya. 
Cecan (3) 


Divia 

P 

P 

Yuhuu 

Kalian dimana? 


Clara 
Dirumah lah, kenapa emang? 


Lisa 

Dirumah 

Divia 

Kalian gak ada niatan untuk keluar apa? 


Lisa 
Emang mau kemana? 


Clara 
Keluar yuk, gue bosen dirumah terus 


Divia 
Gue lagi di cafe xxx, kalo mau kesini aja 


Lisa 
Otw 


Clara 
Otw 


eka 


"Div, lo udah dari tadi disini?" tanya Lisa yang barusan 
datang. 


"Iya gue udah dari tadi disini, tadi bareng sama kak Delon" 
ucap Divia pada Lisa lagi. 


"Eh itu kak Delon bukan?" Tanya Clara pada Divia. 
"Iya kakak gue kerja disini" ucap Divia. 


"Seriusan lo div?" Tanya Clara lagi yang membuat Divia 
memutar bola matanya malas. 


"Kan lo udah liat sendiri, gimana sih?" Ucap Divia yang tidak 
habis pikir dengan Clara, padahal ia sudah jelas-jelas 
melihat Delon tetapi ia masih saja tidak percaya dan 
memilih bertanya lagi pada Divia. 


"Hehe maaf div" ucap Clara cengengesan. 
"Gila kak Delon ganteng banget" ucap Clara. 


"Kalian pesen makan dulu gih" ucap Divia lagi, yang 
diangguki oleh Lisa dan Clara. 


Divia pun melambaikan tangannya dan datanglah Delon 
dengan buku kecil dan pulpen ditangannya. 


"Hai kak" ucap Clara menyapa Delon. 

"Hmm, pesen apa?" Tanya delon. 

"Aku pesen milkshake coklat aja kak" ucap Clara tersenyum 
"Lo sa?" Tanya Clara 


"Gue milkshake strawberry aja" ucap Lisa, dan setelah itu 
Delon pergi meninggalkan mereka. 


"Kalian gak makan apa gitu?" Tanya Divia. 
"Gak, tadi gue udah makan dirumah" ucap Lisa. 
"Iya div" ucap Clara membenarkan ucapan Lisa 


"Mumpung ada kalian berdua, temenin gue ke gramed ya" 
ucap Divia menatap Lisa dan Clara. 


"Ngapain?" Tanya Clara. 
"Mau masak" ucap Divia asal. 
"Hah?" Ucap Lisa dan Clara bersamaan 


"Ya mau beli novel lah, masa mau masak" ucap Divia 
memutar bola matanya malas. 


deka 


Divia sedang asik memilih novel untuk ia beli, saat ingin 
mengambil novel tiba-tiba ada seseorang yang juga ingin 
mengambil novel itu dan alhasil orang itu tidak sengaja 
menyentuh tangan Divia. Gadis itu langsung menoleh dan 
ternyata orang itu adalah Aryan. 


"Aryan?" Ucap Divia. 


"Iya ini gue" ucap Aryan lagi. 


"Gimana kabar lo?" Tanya Aryan yang menanyakan kabar 
Divia, selama ini ia memang jarang melihat gadis itu di 
sekolah, mungkin karena mereka sudah tidak sekelas lagi. 


"Gue baik, lo nya?" Tanya Divia pada Aryan 


"Emm gue juga baik kok" ucap Aryan pada Divia yang hanya 
dibalas anggukan dan senyuman oleh gadis itu. 


"Pulang" ucap Davino dengan suara berat dan terkesan 
dingin yang tiba-tiba sudah menarik pergelangan tangan 
Divia. Divia pun kaget melihat cowok itu dan bingung 
mengapa Davino bisa berada di sini. 


Saat ini Davino pergi menemani Sean untuk membeli buku 
belajarnya, dan tidak sengaja melihat Divia dan Aryan yang 
sedang asik berbicara berdua, sontak hal itu langsung 
membuat Davino naik darah melihatnya, ia tidak suka jika 
Divia dekat dengan cowok lain selain dirinya. 


"Dav, sakit" ringis Divia ketika Davino menarik pergelangan 
tangan gadis itu dengan kuat, namun sedikit tertahan 
karena Aryan menahannya. 


"Lo nyakitin dia" ucap Aryan pada Davino yang membuat 
cowok itu seketika murka dan langsung menarik kerah baju 
Aryan. 


"Please Dav, jangan. Disini ada Sean, kasian kalo dia liat 
kamu kaya gini" ucap Divia yang sudah menarik lengan 
Davino. Davino yang mendengar itu lantas menurunkan 
tangannya dari kerah baju Aryan, dan kembali membawa 
Divia pergi entah kemana. 


Part 30 


Sekarang Divia sedang berada di mobil Davino, gadis itu 
kelihatan sangat takut jika Davino sudah diam dengan 
Wajah seperti itu. 


Sean sudah turun dari mobil dan tersisa Divia dan Davino. 
Ya sekarang mereka berada di depan rumah cowok itu. 


"Aku kan udah pernah bilang, jangan pernah deket sama 
cowok lain selain aku" ucap Davino sedikit membentak 
Divia. 


"Ma..maaf dav, tadi aku gak sengaja ketemu dia di sana" 
ucap Divia menunduk, ia pun terkejut saat Davino memukul 
keras stir mobilnya, cowok itu terlihat sangat emosi dan itu 
semakin membuat Divia takut. 


"Ma..maafin aku" ucap Divia pelan namun masih bisa 
didengar oleh Davino, gadis itu sudah meneteskan air mata 
yang membuat Davino menghela nafasnya kasar. Selalu saja 
seperti itu, Davino tidak akan sanggup jika sudah melihat 
Divia mengeluarkan air mata, cowok itu terlihat 
memejamkan matanya untuk meredam emosinya, setelah ia 
merasa sedikit baikan ia kembali membuka matanya dan 
menatap Divia. Namun selang beberapa detik Davino 
langsung menarik gadis itu ke dalam pelukannya. 


"Maaf" hanya itulah yang bisa keluar dari mulut Davino, ia 
merasa bersalah karena sudah membuat gadis itu 
menangis. 


"A.aku gak sengaja hikss ketemu dia disana, kamu harus 
percaya sama aku dav" ucap Divia pada Davino yang terus 
saja menangis. 


"Aku percaya sama kamu, maafin aku udah ngebentak 
kamu" ucap Davino lembut, yang hanya dibalas anggukan 
kepala oleh Divia. Davino melepas pelukannya dan menatap 
Divia, wajah gadis itu terlihat sembab, ia menghapus sisa air 
mata di pipi Divia. 


"Jangan pernah deket sama cowok lain ya" ucap Davino 
pada Divia, yang hanya dibalas anggukan lagi oleh gadis 
itu. 


"Jangan nangis lagi, aku gak suka liat kamu nangis" ucap 
Davino lagi lalu membawa Divia masuk ke dalam rumahnya. 


eka 


Malam ini Divia dan Delon tengah menonton drakor diruang 
TV dengan cemilan di atas paha Divia, sebenarnya hanya 
Divia saja yang menonton, Delon tidak berminat sama sekali 
dengan drakor yang dimaksud Divia, ia hanya terpaksa saja 
menemani gadis itu. 


"Kak liat deh, ganteng banget" ucap Divia yang membuat 
Delon memutar bola matanya malas. 


"Gantengan juga gue" ucap Delon pada Divia. 


"Tapi ini lebih ganteng tau" ucap Divia yang kembali fokus 
dengan drakor nya. 


"Serah lo aja" ucap Delon lalu mengambil cemilan Divia 
yang membuat gadis itu menatap Delon. 


"Ihh kak itu punya gue, sana ambil di dapur kan masih ada" 
ucap Divia yang sudah memajukan bibirnya beberapa senti. 


"Pelit banget sih lo, masih untung gue temenin" ucap Delon 
lalu mengembalikan cemilan gadis itu. 


"Hehe makan aja kak, gak papa asal temenin gue ya" ucap 
Divia dengan cengiran khasnya, yang membuat Delon 
memutar bola matanya malas. 


Sudah sejam lamanya ia menemani Divia nonton drakor dan 
sekarang gadis itu sudah tertidur pulas di atas pahanya. la 
mengangkat gadis itu ala bridal style dan membawanya ke 
kamar, setelah itu ia membaringkan adiknya dan tersenyum 
saat melihat wajah adiknya yang terlihat begitu damai saat 
tidur, ia mendekatkan wajahnya lalu mengecup singkat 
kening adiknya dan pergi meninggalkan kamar Divia. 


deka 


"Kak, gimana hasilnya?" tanya Divia penasaran sambil terus 
mengoleskan selai coklat di rotinya. 


"Ya di terima lah" ucap Delon tersenyum pada adiknya itu. 
"Serius lo kak?" tanya Divia lagi 
"Iya gue di terima" ucap Delon lagi. 


"Bagus dong kak" ucap Divia ikut senang, tadi sekitar jam 
enam Delon sudah stay didepan komputer karena hasil 
pengumuman kelulusan masuk universitas akan segera 
diumumkan, dengan perasaan yang campur aduk Delon 
membuka hasil pengumuman dan akhirnya Delon pun di 
terima di Universitas pilihannya. 


Tok tok tok 


Suara ketukan pintu menghentikan aktivitas sarapan 
mereka. 


"Kayanya itu Davino, biar gue aja yang buka pintunya" ucap 
Divia lalu melangkahkan kakinya ke arah pintu yang 


barusan diketuk. 


Dan benar saja Davino sudah siap untuk berangkat ke 
sekolah bersama Divia. 


"Masuk dulu dav" ucap Divia pada Davino yang dibalas 
anggukan kepala oleh cowok itu. 


Davino pun masuk dan di sana sudah ada Delon. 
"Ikut sarapan aja dav" ucap Delon pada Davino. 


"Udah kok di rumah" ucap Davino yang hanya dibalas 
anggukan kepala oleh Delon. 


Divia sudah selesai dengan sarapannya, dan segera 
memakai sepatunya, setelah itu ia menghampiri Davino 
yang duduk di samping Delon. 


"Kak, gue berangkat dulu ya" ucap Divia lalu mencium pipi 
Delon setelah itu ia langsung menarik lengan Davino keluar. 


eka 


Bel istirahat yang sedari tadi ditunggu pun sudah berbunyi, 
yang membuat semua murid berbondong-bondong pergi ke 
kantin untuk mengisi perut mereka yang sedari tadi 
berbunyi. 


"Div, ada Davino tuh diluar" ucap Clara pada Divia. 
"Paling mau ngajak ke kantin" ucap Divia. 
"Yaudah sana samperin dulu" ucap Lisa pada Divia. 


"Iya iyaa" ucap Divia lagi lalu pergi menemui Davino yang 
sudah berdiri di depan kelasnya. 


"Kantin?" tanya Davino pada Divia, yang dibalas anggukan 
kepala oleh gadis itu. 


"Sa, ra. Yuk ke kantin bareng" ucap Divia yang juga 
mengajak sahabatnya. 


"Tanpa lo ajak gue juga mau ke kantin kali div" ucap Clara 
pada Divia. 


"Iya perut gue udah laper banget" ucap Lisa lagi. 


"Yaudah, kita ke kantin sekarang" ucap Clara lalu menarik 
lengan Lisa dan pergi meninggalkan kelas. 


"Yuk dav" ucap Divia pada Davino, cowok itu langsung 
menggenggam tangan Divia dan melangkahkan kaki 
mereka menuju kantin. 


Sesampainya di kantin, Divia langsung mencari keberadaan 
sahabatnya dan ketemu saat Clara melambaikan tangan ke 
arahnya, di sana sudah ada Clara, Lisa, Rian dan Raka. 


Divia dan Davino pun langsung menghampiri meja mereka 
dan duduk di kursi yang kosong. 


"Maaf lama" ucap Divia pada mereka 
"Santai aja kali div" ucap Rian pada Divia. 


"Yaudah, kalian mau pesen apa?" tanya Lisa pada mereka 
semua. 


"Gue bakso sama es jeruk" ucap Divia 
"Gue mie ayam sama es jeruk" ucap Clara 


"Gue nasi goreng sama es teh aja" ucap Rian. 


"Kamu dav?" tanya Divia. 
"Samain aja sama kamu" ucap Davino pada Divia. 


"Sa, pesenan gue sama Davino samain aja" ucap Divia yang 
diangguki Lisa. 


"Aku temenin kamu aja" ucap Raka yang sudah berdiri dan 
pergi bersama Lisa untuk memesan makanan mereka. 


"Div, gimana kabar kak Delon?" tanya Clara yang membuat 
Divia mengernyitkan dahinya. 


"Tumben lo nanya kakak gue, suka lo ya?" tanya Divia 
dengan mata menyipit sambil menunjuk wajah Clara. 


"Ihh gak yaa, gue cuma nanya aja emang gak boleh apa?" 
tanya Clara lagi, yang membuat Rian menolehkan 
pandangannya ke arah gadis itu. 


"Bilang aja demen" ucap Rian pada Clara. 
"Diem lo" ucap Clara 
"Apa? Gue ganteng? Makasih" 


"hh lo nyebelin tau gak" ucap Clara yang sudah 
mengerucutkan bibirnya yang dimata Rian itu sangat 
menggemaskan. 


Part 31 


Hari ini Davino sungguh malas bertemu dengan kedua 
orang tuanya, ia diberitahu oleh Sean adiknya bahwa ayah 
dan bundanya baru saja pulang dari luar kota jam tiga sore 
tadi. Ya mau bagaimana lagi, mau tidak mau ia juga harus 
pulang. 


Davino menyetir mobilnya dengan kecepatan sedang, ini 
sudah hampir jam sepuluh malam, ia tidak peduli apa kata 
ayah dan bundanya nanti. Yang jelas Davino benar-benar 
malas untuk bertemu mereka. 


Davino telah sampai dipekarangan rumahnya, dan dengan 
berat hati ia melangkahkan kakinya untuk masuk ke dalam 
rumah. 


Gelap. Itu yang Davino rasakan sekarang. Apakah mereka 
sudah tidur? Pikir Davino. 


Tiba-tiba lampu rumah pun menyala dan nampaklah ayah 
Davino di sana. 


"Dari mana aja kamu?" tanya Damian ayah Davino yang 
sedang duduk di sofa. 


"Bukan urusan ayah" ucap Davino saat ia ingin naik ke 
Kamarnya, ayahnya kembali membuka suara. 


"Ini jadi urusan ayah karna kamu anak ayah" ucap Damian. 


"Knapa baru pulang? Udah inget kalo punya anak disini?" 
tanya Davino pada Damian ayahnya yang membuat Damian 
mendengar itu seperti tertampar, Damian tau ia masih tidak 
becus membesarkan anak, tetapi ini semua ia lakukan demi 
anak-anaknya. 


"Ini semua ayah lakukan demi kamu dan Sean" ucap Damian 
pada Davino. 


"Davino capek dengernya yah" ucap Davino, ia merasa 
jengah ayah dan bundanya selalu saja memberikan alasan 
seperti itu, sebenarnya pekerjaan apa yang bisa membuat 
ayah dan bundanya sampai melupakan anaknya, ia kasian 
melihat Sean yang tumbuh tanpa orang tua di sampingnya. 


"Besok malam temen ayah dengan istri dan anaknya mau 
kesini, kamu jangan kemana mana, dan jangan lupa pakai 
baju yang sopan" ucap ayahnya lalu pergi meninggalkan 
Davino sendiri. 


eka 


Malam ini mereka sudah siap dengan hidangan yang tersaji 
di atas meja, begitu juga dengan Davino ia sudah siap 
dengan celana jeans hitam dan kemeja berwarna navy yang 
ia gulung sampai siku dengan dua kancing yang sengaja ia 
buka. 


Sebenarnya ia merasa malas, bergabung dengan mereka, 
namun dengan ajakan Sean ia akhirnya luluh, anak kecil itu 
selalu saja membujuk Davino dan ia tidak tega melihat 
adiknya seperti itu dan akhirnya ia menyetujuinya. 


Tok tok tok 


"Den tamunya udah dateng" ucap bi Inem dari luar kamar 
Davino. 


"Iya bi" ucap Davino dari dalam lalu melangkahkan kakinya 
turun ke bawah menghampiri mereka semua. 


"Davino sini" ucap Zana bunda Davino, ia duduk di samping 
bundanya. 


"Kenalin ini om Andre dan ini istrinya Laras" ucap Zana 
tersenyum memperkenalkan mereka. 


"Davino om, tante" ucap Davino menyalimi Andre dan Laras, 
lalu kembali duduk. Matanya tidak sengaja tertuju pada 
seorang gadis sebayanya, yang sedang tertunduk 
memainkan ponselnya. Tunggu sepertinya Davino mengenal 
gadis ini, tetapi siapa? 


"Kenalin nak vino, ini anak tante" ucap Laras membuat 
gadis itu seketika mendongak menatap Davino. 


Davino langsung terkejut melihat gadis di depannya 
ternyata gadis itu adalah Clara sahabat dari kekasihnya. 


"Clara?" ucap Davino dengan wajah terkejutnya 


"Davino?" ucap Clara yang sama terkejutnya dengan cowok 
itu. 


"Jadi kalian sudah saling kenal?" tanya Damian ayah Davino. 


"Iya om, Clara udah kenal lama sama Davino" ucap Clara 
lagi. 


"Bagus dong, berarti rencana kita akan berjalan dengan 
lancar" ucap Andre tersenyum menatap Davino dan Clara. 


Perasaan Davino tidak enak saat mendengar itu, dan 
semoga saja perasaannya itu salah. 


"Maksud papa apa?" tanya Clara yang tidak mengerti 
dengan perkataan Andre papanya. 


"Kami berniat untuk menjodohkan kalian berdua" ucap 
Andre tersenyum hangat pada mereka semua. 


Davino dan Clara yang mendengar itu lantas kaget setengah 
mati, apa-apaan ini? Kenapa main jodoh-jodohkan, ia tidak 
mau dijodohkan dengan Davino, apa kata Divia nanti jika 
gadis itu tau, bisa-bisa persahabatannya jadi rusak cuma 
Karena perjodohan sialan ini. 


Davino juga merasakan hal yang sama, ia tidak suka 
dijodohkan seperti ini, ia sudah mempunyai Divia, ia sangat 
menyayangi gadis itu dan ia tidak akan meninggalkan gadis 
itu cuma karena perjodohan ini. 


"Apaan sih pa, Clara gak mau" ucap Clara yang sudah 
berdiri. 


"Maaf om, saya gak bisa" sambung Davino. 


"Loh kenapa? Bukannya kalian sudah saling kenal?" ucap 
Zana pada Davino. 


"Davino emang kenal sama Clara tapi Davino gak mau 
dijodohin sama Clara bun" ucap Davino pada Zana 


"Gak pokonya Clara gak mau" ucap Clara lagi pada 
papanya. 


"Tapi papa udah janji sama om Damian, kalau kita punya 
anak nanti akan kita jodohkan" ucap Andre pada Clara, 
membuat Clara dan Davino yang mendengar itu tidak 
percaya. 


"Davino udah punya pacar" ucap Davino membuka suara, 
yang membuat mereka terkejut mendengar itu kecuali Clara 
tentunya. 


"Pacar Davino itu sahabat baik Clara pah, dan Clara gak mau 
persahabatan Clara rusak cuma karna perjodohan ini" ucap 
Clara pada mereka yang tambah membuat mereka terkejut. 


"Kalau begitu putuskan dia" ucap Damian yang terkesan 
dingin. 


"Gak akan, Davino sayang sama dia dan Davino gak akan 
pernah mutusin dia" ucap Davino yang sudah sedikit 
berteriak. 


"DAVINO" bentak Damian yang sudah tersulut emosi, Zana 
pun langsung berdiri dan menenangkan suaminya itu. 


"Siapa gadis itu?" Tanya Damian lagi yang sambil memijat 
hidungnya. 


"Ayah gak perlu tau" ucap Davino lalu pergi meninggalkan 
mereka semua. 


"Mau kemana kamu? Ayah belum selesai bicara" ucap 
Damian sedikit berteriak pada Davino yang sama sekali 
tidak dihiraukan cowok itu. 


"Maafkan anak saya, mungkin dia masih terlalu kaget 
mendengar perjodohan ini" ucap Damian pada Andre dan 
Laras. 


"Gak papa, kita ngerti kok" ucap Laras pada mereka. 


"Yaudah kita bicarakan masalah ini lain waktu aja" ucap 
Zana pada mereka yang dibalas anggukan kepala oleh 
mereka semua. 


eka 


Didalam mobil Clara tidak berhentinya menangis, ia tidak 
menyangka semuanya menjadi seperti ini, bagaimana jika 
Divia tau tentang perjodohan ini? Ia tidak akan sanggup 
melihat sahabatnya terluka, dan sudah dipastikan 
persahabatannya akan rusak jika Divia tau tentang hal ini. 


Sungguh ia benar-benar tidak habis pikir dengan kedua 
orang tuanya, ini bukan jaman siti nurbaya lagi yang 
seenaknya main jodoh-jodohkan. Yang saat ini ia pikirkan 
adalah bagaimana cara bisa menggagalkan perjodohan ini. 


"Pah pokonya Clara gak mau" ucap Clara yang masih terus 
menangis. 


"Papa udah janji sama om Damian" ucap papanya tegas 
yang masih fokus menyetir mobil. 


"Lupain perjodohan ini pah, Clara gak mau karna 
perjodohan ini persahabatan Clara jadi rusak" ucap Clara 
yang sudah menangis di pelukan mamanya. 


"Mah, please jelasin sama papa, Clara gak mau mah" ucap 
Clara lagi. 


"Mama akan coba bicara sama papa kamu, kamu tenang 
dulu, semuanya pasti ada jalan keluarnya" ucap Laras yang 
kembali menenangkan Clara. 


Part 32 


Tok tok tok 


Davino mendengar suara ketukan pintu, ia tidak berniat 
membukanya, ia masih ingin sendiri dan memikirkan 
bagaimana caranya ia bisa menggagalkan perjodohan ini. 


"Davino, buka pintunya" ucap Damian dari luar kamar 
Davino. 


"Davino, buka!" Teriak Damian yang sudah tersulut emosi. 


Dengan berat hati Davino membuka pintu yang barusan 
diketuk itu. 


"Turun. Ayah mau bicara sama kamu" ucap Damian tegas 
dan terkesan dingin pada Davino. 


Mereka pun melangkahkan kakinya turun dan duduk di sofa 
yang ada di sana. Ia tau pasti mereka akan membicarakan 
tentang perjodohan ini lagi, membuat Davino 
mengembuskan nafasnya kasar. 


"Ada apa?" Tanya Davino membuka suara, ia tidak mau jika 
harus berlama-lama di sini, ia sudah terlanjur muak melihat 
wajah ayahnya 


"Putuskan dia" ucap Damian tegas pada Davino. 


"Gak, Davino gak akan mutusin dia" ucap Davino tak kalah 
dinginnya. 


"Kamu jangan jadi anak yang pembangkang" ucap Damian 
yang sudah tersulut emosi. 


"Anda gak usah ngurusin hidup saya, urus saja pekerjaan 
sialan itu dan sekalian gak usah pulang, anggap saja anda 
tidak punya anak" ucap Davino penuh penekanan yang juga 
sudah tersulut emosi, ia menatap tajam ayahnya dan tak 
lupa kesan dingin yang ia berikan. 


"AGA BICARA KAMU" bentak Damian mengangkat 
tangannya untuk menampar Davino, namun tertahan di 
udara. 


"Tampar. Kenapa berhenti?" Ucap Davino menantang. 


"Ayah tau dia siapa, putuskan dia atau ayah gak akan segan 
segan turun tangan" ucap Damian membuat Davino terdiam 
seketika, bagaimana bisa ayahnya tau tentang gadis itu? 


Ah, ia lupa ayahnya punya koneksi dimana mana. Kalau 
sudah menyangkut Divia ia tidak bisa berbuat apa-apa, ia 
takut jika ayahnya nanti akan melukai gadis itu dan 
ayahnya tidak akan segan-segan melakukan itu. 


eka 


"Aaargh" teriak Davino lalu meninju dinding kamarnya, hal 
ini sungguh membuatnya sangat frustasi, bagaimana bisa ia 
meninggalkan Divia? Saat gadis itu memutuskannya saja ia 
sudah seperti orang gila, berjalan tanpa tujuan hidup, 
bahkan untuk makan pun jarang. la harus menemukan cara 
agar ayahnya membatalkan perjodohan ini dan tidak 
melukai Divia. 


Davino pun mengambil ponselnya dan menghubungi 
seseorang. 


Davino 
Temui gue skrg di taman xxx 


Setelah ia mengirim pesan itu, ia pun melangkahkan 
Kakinya turun ke bawah dan mengambil kunci motornya, 
setelah itu pergi meninggalkan rumahnya. 


Davino sudah sampai di tempat tersebut, dan ternyata 
orang itu belum datang juga. 


"Dav" ucap gadis itu, ya dia adalah Clara. Davino menatap 
gadis itu yang baru saja datang. 


"Kita harus batalin perjodohan ini" ucap Davino dengan 
wajah dingin. 


"Gue tau, gue juga gak bisa terima perjodohan ini" ucap 
Clara menunduk dan meremas roknya. 


"Bokap gue udah tau tentang Divia, dan dia ngancem gue" 
ucap Davino yang membuat Clara terkejut. 


"Bokap lo tau dari mana? Kalo Divia kenapa napa gimana 
dav? Gue takut" ucap Clara pada Davino mata gadis itu 
sudah berkaca-kaca dengan suara yang bergetar. 


"Lo tenang aja, gue bakal nyusun rencana" ucap Davino 
yang langsung diangguki oleh Clara. 


"Gue juga harus cari cara supaya perjodohan ini batal" ucap 
Clara pada Davino yang hanya dibalas anggukan kepala 
oleh cowok itu. 


Mereka tidak menyadari sedari tadi ada seseorang yang 
memperhatikan mereka. Namun orang itu tidak mendengar 
percakapan mereka. 


Ya, orang itu adalah Divia kekasih Davino, gadis itu kesini 
bersama Delon kakaknya, ia mengajak Delon kesini 
mumpung kakaknya itu masuk shift malam. Tetapi 


pandangannya tidak sengaja melihat orang yang sangat ia 
Kenali, dan orang itu adalah Davino dan Clara. 


Divia mengernyitkan dahinya melihat mereka yang 
berbicara seserius itu. Apakah ada masalah yang ia tidak 
ketahui? Ah entahlah, gadis itu berniat untuk menghampiri 
mereka, saat ia ingin melangkahkan kakinya tangan Delon 
tiba-tiba menahannya. 


"Mau kemana lo?" Tanya Delon 


"Kesitu kak, ada Davino sama Clara" ucap Divia lalu dibalas 
anggukan oleh Delon. 


"Jangan lama lama, entar gue tinggal" ucap Delon pada 
adiknya itu. 


"Iya iyaa, gue ke sana dulu" ucap Divia meninggalkan Delon 
sendirian dan melangkahkan kakinya ke arah tempat Davino 
dan Clara duduki. 


"Hai, kalian ngapain disini?" Tanya Divia menatap Davino 
dan Clara secara bergantian. 


Mereka yang melihat kehadiran Divia lantas terkejut 
setengah mati. 


"Div, gu.guee tadi" ucap Clara terhenti ia sedang 
memikirkan alasan yang tepat mengapa ia disini bersama 
Davino. 


"Kalian kenapa?" Tanya Divia kembali. 


"Aku tadi gak sengaja ketemu Clara disini" ucap Davino 
yang sudah berdiri di samping Divia. 


"Hmm i.iyaa div" ucap Clara membenarkan perkataan 
Davino lalu menundukkan kepalanya, rasanya ia tidak 
sanggup menatap wajah Divia, ia merasa sangat bersalah 
terhadap gadis itu. 


"Lo knapa ra?" Tanya Divia pada sahabatnya itu, ia melihat 
gelagat Clara yang menurutnya ada yang tidak beres. 


"Gue gak papa kok div" ucap Clara tersenyum 
memberanikan diri menatap Divia. 


"Serius? Lo gak nyembunyiin apa apa dari gue kan?" Tanya 
Divia lagi yang membuat hati Clara menjadi resah, Davino 
sedari tadi hanya diam mendengar percakapan mereka. 


"Gak kok div" ucap Clara meyakinkan Divia, ia merasa 
bersalah karena sudah membohongi gadis itu. 


"Kalian lagi bicarain apa kok aku liat tadi serius banget?" 
Tanya Divia pada Davino. 


"Gak kok bukan apa apa, oh iya kamu sama siapa ke sini?" 
Ucap Davino lembut dan sedikit mengalihkan pembicaraan 
agar gadis itu tidak bertanya terlalu dalam. 


"Tuh" ucap Divia sambil menunjuk ke arah Delon yang 
sedang duduk di salah satu bangku taman. 


"Emm div, gue pulang duluan ya" ucap Clara yang hanya 
diangguki oleh Divia, ia merasa ada yang aneh dari gelagat 
gadis itu, ia tau Clara pasti menyembunyikan sesuatu 
darinya. 


"Clara kenapa ya? Kok aneh gitu?" Tanya Divia lagi. 


"Gak usah dipikirin" ucap Davino pada Divia tetapi gadis itu 
tetap saja memikirkannya. 


"Gue duluan" ucap Delon yang sudah berada didekat 
mereka. 


"Lo anterin adek gue" ucap Delon lagi pada Davino yang 
dibalas anggukan kepala cowok itu dan setelah itu Delon 
pergi meninggalkan Davino dan Divia. 


"Aku kangen sama kamu" ucap Davino lalu memeluk Divia 
dengan erat. 


"Apaansih dav, kan tadi udah ketemu di sekolah" ucap Divia 
yang juga membalas pelukan Davino. 


"Itu aja gak cukup tau" ucap Davino lalu melepaskan 
pelukannya dari Divia, ia kembali menatap gadis itu dan 
kembali berbicara. 


"Aku sayang sama kamu div" ucap Davino lalu mengulurkan 
tangannya untuk menggenggam tangan gadis itu. 


"Aku juga sayang sama kamu" ucap Divia sambil tersenyum 
hangat ke arah cowok itu. 


"Apapun yang terjadi nanti aku akan tetep sayang dan cinta 
sama kamu div, aku gak mau kehilangan kamu" ucap 
Davino mengelus lembut pipi Divia, yang membuat hati 
Divia seketika menjadi tidak enak mendengar perkataan 
Davino barusan. 


Part 33 


Hari ini Divia sudah siap dengan seragam sekolahnya, tak 
lupa memakai bedak tipis dan sedikit liptint agar bibirnya 
tidak pucat. 


Setelah semuanya sudah selesai ia melangkahkan kakinya 
turun ke bawah dan mendapati Delon yang sudah 
menyiapkan sarapan untuknya. 


"Pagi kak" ucap Divia mencium pipi Delon dan dibalas 
kecupan singkat di kening gadis itu. 


"Pagi" ucap Delon yang sudah duduk di kursi untuk 
menyantap makanannya. 


"Gimana kuliahnya kak?" Tanya Divia sambil mencomot 
rotinya. 


"Baik aja, lo gimana skolahnya?" Tanya Delon kembali. 


"Susahnya cuma di mapel olahraga kak" ucap Divia, yaa dia 
memang sedikit kesusahan pada saat pelajaran olahraga, 
berhubung daya tahan tubuh Divia rendah, itu membuatnya 
sedikit-sedikit merasa capek. 


"Gak usah dipaksa kalo emang lo gak bisa" ucap Delon 
membuka suara. 


"Jangan dong kak, kalo aku gak dapet nilai gimana?" Tanya 
Divia yang sudah mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Kalo gitu lo tetep ikut aja, tapi kalo udah capek bilang sama 
gurunya biar lo bisa istirahat dikit" ucap Delon yang masih 
fokus dengan sarapannya. 


"Iya kak" ucap Divia dan kembali fokus pada makanannya, 
aktivitasnya seketika terhenti melihat notifikasi masuk di 
hpnya. 


Davino 
Aku gak bisa jemput kamu skarang, kamu naik taxi 
aja. 


Divia menghembuskan nafasnya kasar setelah melihat 
pesan singkat dari Davino. 
"Kenapa?" Tanya Delon pada adiknya. 


"Davino gak bisa jemput kak" ucap Divia dengan wajah lesu 
nya. 


"Biar gue yang anter" ucap Delon yang dibalas anggukan 
kepala oleh Divia. 


"Yaudah abisin sarapannya" ucap Delon lagi. 
"Iya kak" ucap Divia yang kembali memakan sarapannya. 


Setelah selesai mereka pun bergegas keluar dan naik ke 
atas motor, selama diperjalanan Divia hanya diam saja 
begitu juga dengan Delon yang sedari tadi fokus menyetir 
motornya. 


Saat mereka sampai, tatapan Divia tidak sengaja melihat 
seseorang yang sangat dikenalinya masuk ke arah parkiran 
dengan seseorang yang ia bonceng. 


"Duluan kak" ucap Divia. 


Gadis itu, mendekati orang yang sangat dikenalinya itu. Ya 
mereka adalah Davino dan Clara, jadi ini maksudnya Davino 
tidak bisa menjemputnya? Tetapi mengapa harus Clara? 


"Hai" ucap Divia tersenyum kecut. 


Mereka yang melihat Divia lantas terkejut, dan menjauhkan 
diri satu sama lain. 


"Kok gak bilang kalo kamu mau jemput Clara?" Tanya Divia 
dengan perasaan yang tidak enak, entah kenapa rasanya 
sedikit sakit melihat Davino lebih memilih Clara sahabatnya 
di banding dirinya. 


"Div, gu.gue bisa jelasin" ucap Clara yang ingin 
menjelaskan semuanya pada Divia namun lengannya tiba- 
tiba di tahan oleh Davino, Divia yang melihat itu lantas 
kembali tersenyum kecut. 


"Gak papa kalo gak mau cerita sama gue" ucap Divia pada 
Clara dan Davino, entah kenapa rasanya sesak saat melihat 
Davino lebih memilih menjemput sahabatnya sendiri di 
banding dirinya. 


"Div, gu..gue" ucap Clara terhenti. 


"Gue tunggu penjelasan kalian berdua" ucap Divia datar lalu 
pergi meninggalkan mereka berdua. 


"Dav, ini gimana? Gue gak mau Divia salah paham sama 
gue" ucap Clara dengan mata yang sudah berkaca-kaca, ia 
takut jika Divia mengetahui semuanya. 


"Tenang aja, biar gue yang urus" ucap Davino lalu pergi 
meninggalkan Clara sendiri. 


Kalau bukan ancaman dari ayahnya ia tidak akan mau 
menjemput Clara, dan sialnya Divia melihat mereka berdua. 
Bukan apa-apa, Divia sudah dua kali memergoki mereka, 
pasti gadis itu juga mencurigainya. 


Davino menghembuskan nafasnya kasar memikirkan hal ini, 
ia berniat ingin menghampiri gadis itu dan melangkahkan 
kakinya menuju kelas Divia, saat ini ia sudah berada di 
depan kelas gadis itu. 


"Divia ada?" Tanya Davino pada salah satu teman sekelas 
Divia. 


"Div, diluar ada Davino samperin gih" ucap Naura teman 
sekelas Divia. 


Divia yang mendengar itu menghembuskan nafasnya kasar, 
moodnya sudah buruk hari ini di tambah lagi saat melihat 
Davino lebih memilih menjemput sahabatnya dari pada 
dirinya. 


Divia pun menghampiri Davino yang sedari tadi menunggu 
dirinya diluar kelas. 


"Div" ucap Davino menatap Divia lalu menggenggam 
tangan gadis itu. 


"Ada apa? Kalo gak penting aku mau masuk" ucap Divia 
dengan wajah datarnya membuat Davino sadar bahwa gadis 
itu sedang marah padanya. 


"Aku ta-" ucap Davino terpotong saat Clara masuk ke dalam 
kelas. 


"Permisi gue mau lewat" ucap Clara yang terus menunduk ia 
tidak sanggup menatap mata Divia. 


Mereka pun langsung bergeser sedikit dari tempat mereka 
agar gadis itu bisa masuk ke dalam kelas. 


"Aku tau ada yang kamu sembunyiin dari aku" ucap Divia 
menatap ke arah lain sambil melipat kedua tangannya di 


dada. 


"Maafin aku" ucap Davino menatap sendu Divia, ia belum 
bisa menjelaskan tentang hal ini pada gadis itu, ia takut dan 
sungguh-sungguh takut akan kehilangan Divia nantinya. 


"Bukan itu yang mau aku denger dari kamu, aku mau kamu 
jujur sama aku" ucap Divia yang sudah menatap Davino 
dengan tatapan datarnya. 


Davino mengulurkan tangannya untuk menyentuh kepala 
Divia dan mengusapnya pelan. 


"Aku belum bisa ceritain ini semua sama kamu" ucap Davino 
dan kembali menatap Divia. 


"Kalo gitu aku bakal nunggu kamu sampai kamu mau cerita 
semuanya sama aku" ucap Divia lalu pergi meninggalkan 
Davino. 


eka 


"Div, ra. Kantin yuk" ucap Lisa pada Divia dan Clara, ia 
bingung dengan kedua sahabatnya ini yang saling diam, 
biasanya Clara lah yang paling heboh jika sudah mendengar 
kata kantin, tetapi ini benar-benar tidak seperti biasanya. 


"Yuk" ucap Divia lalu melangkah pergi meninggalkan Lisa 
dan Clara. 


"Clara ayok" ajak Lisa yang sudah menarik lengan Clara 
membuat gadis itu pasrah saja ketika ditarik. 


Saat diperjalanan Divia tidak sengaja berpapasan dengan 
Davino yang akan menjemput gadis itu di kelasnya. Divia 
yang melihat itu langsung saja berpura-pura tidak melihat 
cowok itu dan terus melangkahkan kakinya dengan santai. 


"Div kamu kenapa?" Tanya Davino yang sudah berhasil 
mencekal pergelangan tangan Divia. 


"Eh kamu, kirain siapa" ucap Divia tersenyum kecut melihat 
ke arah Davino. 


"Kamu ngehindar dari aku?" Tanya Davino menatap tajam 
Divia, cowok itu tau gadis di depannya ini sedang 
menghindar darinya dan sedang tidak baik-baik saja. 


"Gak tuh" ucap Divia pada Davino lalu melanjutkan 
langkahnya dengan Davino yang terus mengekor 
dibelakangnya. la duduk disalah satu kursi yang kosong dan 
disusul Davino. 


"Div cepet banget jalannya" ucap Lisa yang baru datang 
bersama Clara dan langsung mengambil tempat untuk 
duduk. 


"Eh kita boleh gabung gak?" Tanya Rian yang barusan 
datang juga bersama Raka. 


"Dengan senang hati, sini ka duduk samping aku" ucap Lisa 
yang dibalas anggukan kepala dari mereka berdua. 


Mereka pun memesan makanan masing-masing dan selang 
beberapa menit makanan mereka pun datang, mereka 
makan dengan khidmat tanpa suara biar sedikit pun. 


"Ini kenapa pada diem dieman?" tanya Rian pada mereka 
semua. 


"Kan lagi makan" ucap Divia lalu kembali menyantap 
makanannya, yang membuat Davino dan Clara melihatnya. 


"Ya tapi agak aneh aja menurut gue" Ucap Rian lagi. 


"Santai aja kali" ucap Lisa membuka suara. 


Mata Rian beralih ke arah Clara yang benar-benar tidak 
mengeluarkan suara, gadis itu terus saja berdiam diri, 
sepertinya mereka sedang ada masalah dan Rian tidak akan 
ikut campur soal itu. 


"Yaudah" lanjut Rian yang sudah fokus dengan 
makanannya. 


Part 34 


Sudah seminggu semenjak kejadian itu, Divia selalu 
memergoki Clara dan Davino yang selalu terlihat bersama. 
Namun saat gadis itu bertanya mereka selalu sibuk mencari 
alasan lain. 


Sudah seminggu juga Divia tidak bertegur sapa dengan 
Davino dan Clara, hal ini sungguh membuat hatinya sangat 
sakit. 


Mengapa diantara semua orang harus Clara? Mengapa harus 
sahabatnya sendiri? Karena masalah ini persahabatannya 
dengan Clara jadi rusak. Dan hanya Lisa lah sekarang yang 
menemani dirinya dalam suka maupun duka. 


"Div, kamu jangan kaya gini terus dong" ucap Lisa pada 
Divia yang semenjak kejadian itu terus saja berdiam diri. 


Mereka sekarang sedang berada di taman belakang sekolah, 
Divia mengajak Lisa kesini untuk menemaninya sekaligus 
menenangkan dirinya. Namun dirinya salah bukannya 
tenang ia malah tersulut emosi saat mengingat kejadian- 
kejadian itu. 


"Gue bener bener sakit sa, Davino lebih milih sahabat gue 
dibanding gue, sebenarnya salah gue apa? Kenapa mereka 
dengan teganya bikin gue jadi kaya gini, dan gue gak habis 
pikir sa sama Clara, dia sama skali gak merasa bersalah dan 
terus aja nemuin Davino tanpa sepengetahuan gue, 
maksudnya apa coba? Kenapa mereka harus main 
dibelakang gue?" ucap Divia dengan tangis yang sudah 
pecah dipelukan Lisa. la benar-benar tidak sanggup 
menghadapi masalah ini, ia benar-benar butuh sandaran 
sekarang. 


"Gue juga perempuan dan gue juga ngerti sama perasaan lo 
div tapi lo gak boleh sampe berlarut kaya gini, ini bener 
bener gak bagus buat kesehatan lo, lo tau sekarang lo itu 
udah kurusan cuma gara gara mikirin masalah ini." ucap 
Lisa yang masih memeluk Divia dan mengusap punggung 
gadis itu untuk menenangkannya. 


"Lo gak boleh sedih terus, lo harus tunjukin ke mereka kalo 
lo itu cewek yang kuat" ucap Lisa melepaskan pelukannya 
dan menghapus sisa air mata di pipi Divia. 


"Tapi gue gak sekuat itu sa hikss" ucap Divia dalam 
tangisnya. 


Lisa yang mendengar jawaban dari Divia pun 
menghembuskan nafasnya dengan kasar, ia tidak tau lagi 
harus bagaimana membujuk sahabatnya itu agar tidak 
menangis lagi. 


"Div, udah ya. Kasian air mato lo terbuang sia sia cuma 
karna nangisin mereka" ucap Lisa lagi dan menghapus 
kembali air mata Divia. 


"Mau ke kantin gak?" Tanya Lisa pada Divia. 
"Boleh" ucap Divia yang merasa sudah sedikit tenang. 


Mereka pun melangkahkan kakinya menuju kantin, 
sesampai di sana mereka mencari tempat yang kosong 
untuk diduduki, setelah dapat mereka pun memesan 
makanan. 


"Pesen apa Div?" Tanya Lisa pada Divia. 
"Es jeruk aja" ucap Divia. 


"Gak makan?" Tanya Lisa lagi. 


"Gak sa, gue gak nafsu" ucap Divia pada Lisa yang 
membuat gadis itu menghembuskan nafasnya kasar. 


"Jangan gitu div, entar lo sakit" ucap Lisa pada Divia. 


"Gak sa, gue bener bener gak nafsu" ucap Divia lagi yang 
membuat Lisa pasrah. 


"Yaudah gue mau pesen dulu" ucap Lisa yang hanya dibalas 
anggukan kepala oleh gadis itu. 


"Hai" ucap seseorang menyapa Divia yang sontak membuat 
lamunan gadis itu buyar. 


"Aryan?" Ucap Divia saat melihat Aryan berdiri di 
sampingnya. 


"Gue boleh gabung gak?" Tanya Aryan tersenyum pada 
Divia. 


"Boleh kok, duduk aja" ucap Divia yang juga tersenyum 
pada Aryan. 


"Udah pesen?" Tanya Aryan. 

"Udah kok, tadi Lisa yang pesenin" ucap Divia lagi. 

Lisa pun datang dengan nampan yang berada ditangannya. 
"Eh ada Aryan" ucap Lisa menyapa Aryan 

"Iya, gue boleh duduk disini kan?" Tanya Aryan lagi. 

"Boleh, duduk aja" ucap Lisa. 


"Div, lo kok keliatan agak kurusan? Lo sakit ya?" Tanya 
Aryan lalu mendaratkan punggung tangannya ke kening 
Divia, untuk memeriksa suhu tubuh gadis itu. 


"Gue gak sakit kok" ucap Divia tersenyum pada Aryan dan 
menjauhkan tangan cowok itu dari keningnya. 


Percakapan mereka tak luput dari tatapan tajam seseorang 
yang sudah mengepalkan tangannya, tanda bahwa ia 
sedang tersulut emosi melihat pemandangan yang tidak 
mengenakkan didepannya. 


Namun, sebisa mungkin orang itu menahan emosinya dan 
memilih untuk pergi meninggalkan kantin, ia tidak sanggup 
lagi jika harus melihat ke akraban mereka, dari gadis itu 
tersenyum pada cowok itu hingga tangan cowok itu yang 
lancang menyentuh kening gadis itu, dan itu benar-benar 
membuatnya tersulut emosi. 


"Div, lo gak makan?" Tanya Aryan. 


"Gue gak laper" ucap Divia seadanya lalu menyeruput es 
jeruknya. 


"Gue ke toilet dulu ya" ucap Divia pada Lisa dan Aryan. 


"Jangan lama lama lo" ucap Lisa yang masih fokus 
menyantap makanannya, semenjak kejadian itu Lisa tidak 
bisa makan bersama Raka lagi di kantin dan Raka pun 
memaklumi itu karena Lisa ingin menemani Divia yang 
sedang tidak baik-baik saja. 


Divia melangkahkan kakinya menuju toilet, saat ia ingin 
masuk ke dalam, ia mendengar suara seseorang yang 
sedang berbincang di koridor yang sepi, ia sepeti mengenal 
suara ini. 


Divia pun melangkahkan kakinya ke arah dua orang itu dan 
mendengar percakapan mereka. 


"Gue gak bisa gini lagi, gue gak sanggup dav" ucap Clara. 


"Lo kira gue mau terus terusan kaya gini sama lo, kalo 
bukan ancaman bokap gue yang mau nyelakain Divia, gue 
juga gak akan pernah deket deket sama lo" ucap Davino 
yang sudah mengusap wajahnya dengan kasar. 


"Tolong dav, cari cara supaya perjodohan ini batal, gue 
bener bener gak sanggup" ucap Clara dengan mata yang 
sudah berkaca-kaca. 


Divia yang mendengar itu tidak kuasa menahan tangisnya, 
ternyata Davino dan Clara sudah dijodohkan. Bagaimana 
bisa mereka menyembunyikan masalah sebesar ini 
padanya, ia benar-benar kecewa sakit hati, dan marah 
bercampur aduk. 


Dengan memberanikan diri Divia menghampiri mereka. 


"Oh jadi selama ini kalian nyembunyiin ini dari gue" ucap 
Divia menatap sendu ke arah Davino dan Clara. 


Mereka yang mendengar suara Divia langsung kaget 
setengah mati, sekarang semuanya sudah terbongkar dan 
mereka tidak bisa menghindari gadis itu lagi. 


"JAWAB" ucap Divia membentak seketika membuat Clara 
kaget dan langsung menundukkan kepalanya, ia tak kuasa 
menahan tangisnya, mereka sudah ketahuan sekarang dan 
siap-siap persahabatan mereka akan hancur begitu saja. 


"Div, aku bisa jelasin semuanya" ucap Davino yang sudah 
terlihat frustasi. 


"Stop disitu" ucap Divia membuat langkah Davino terhenti 
saat ia ingin menghampiri gadis itu. 


"Gue bener bener gak nyangka" ucap Divia dengan tangis 
yang sudah pecah. 


"Ra gue kecewa sama lo" ucap Divia membuat Clara 
mendongakkan kepalanya. 


"Gu..guee bisa jelasin hikss" ucap Clara yang benar-benar 
merasa bersalah. 


"Kenapa masalah sebesar ini lo sembunyiin dari gue? 
Kenapa hah?" Tanya Divia yang sudah sangat tersulut emosi, 
dan melangkahkan kakinya mendekati mereka. Tangannya 
terangkat dan.. 


Plak 


Divia menampar Clara. Membuat Davino yang melihat itu 
terkejut namun ia tidak menahan Divia. Clara refleks 
memegang pipinya yang sudah memerah, ia pun jatuh 
terduduk dilantai dengan air mata yang tidak berhenti 
mengalir, ia benar-benar pantas mendapatkan ini dari Divia. 


"Gue bener bener kecewa ra sama lo" ucap Divia dengan 
nafas yang tidak teratur. 


"Gue benci sama kalian" ucap Divia sedikit berteriak lalu 
pergi meninggalkan mereka. Namun Davino tak tinggal 
diam ia menyusul gadis itu dan berhasil, ia langsung 
menarik pergelangan tangan Divia. 


"Lepasin gue dav, mulai hari ini kita putus aja dan lo bisa 
lanjutin hubungan lo sama Clara, gue gak mau menjadi 
pengganggu dihubungan lo sama dia." ucap Divia dengan 
tangisnya lalu menepis keras tangan Davino namun nihil 
tangan cowok itu terus saja menggenggam tangannya. 


"Tarik ucapan kamu" ucap Davino menatap tajam Divia, 
tangannya berpindah mencengkram kuat bahu Divia. 


"Gak. Lepasin" ucap Divia meronta. 


"Aku gak akan lepasin kamu" ucap Davino dengan suara 
berat dan terkesan dingin, Divia yang mendengar itu sedikit 
takut namun ia harus memberanikan dirinya. 


"Aku mau putus aja dav hikss, kita gak bisa ngelanjutin 
hubungan ini lagi, lo hikss udah dijodohin dav sama Clara" 
ucap Divia menangis sesenggukan dan kembali menatap 
mata Davino dengan sendu. 


"Aku bakal cari cara buat batalin perjodohan ini, dari awal 
emang aku gak suka sama perjodohan ini, aku cuma sayang 
sama kamu div, aku cinta sama kamu, aku udah pernah 
bilang kan sama kamu, kalo terjadi apa apa nantinya kamu 
harus tau kalo aku akan tetep sayang dan cinta sama kamu" 
ucap Davino menjelaskan panjang lebar pada Divia, 
berharap gadis itu mengerti. 


Pkokokokok kakak 


Bonus pict 
Divia 
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Disini lah Divia sekarang, di taman belakang sekolah. 
Tempat yang menurutnya sangat nyaman untuknya. la tidak 
ingin kembali ke kelas dan melihat wajah Clara yang 
membuatnya benar-benar muak dan ingin kembali 
menangis lagi dan dengan segala usaha ia lari dari Davino 
dan pastinya cowok itu sedang mencari dirinya sekarang. 


Divia sungguh meratapi nasibnya, kalau Davino mencari 
cara untuk membatalkan perjodohan ini sudah pasti juga 
orang tua Davino tidak akan merestui hubungan mereka 
dan percuma saja mereka menjalani hubungan ini jika orang 
tua Davino tidak merestui hubungan mereka berdua. 


"Div" ucap Davino yang sudah berdiri di belakang Divia. la 
menemukan gadis itu sedang menyendiri di taman belakang 
sekolah dan itu benar-benar membuatnya merasa bersalah. 
la tidak akan menyerah sebelum Divia mau mendengar 
penjelasannya lagi. 


"Pergi" ucap Divia pelan namun dapat didengar oleh Davino. 


"Sayang please" ucap Davino menatap sendu Divia, ia tidak 
ingin meninggalkan gadis itu sendirian, ingin rasanya ia 
menarik gadis itu ke dalam pelukannya, tetapi niatnya ia 
urungkan karena Divia pasti tidak akan mau dan hanya 
ingin sendiri. 


"Aku gak mau ninggalin kamu sendiri" ucap Davino yang 
sudah mulai berjalan mendekat. 


"Terus yang kemarin itu apa hah? Bahkan udah seminggu 
dav hikss, lo terus cuekin gue dan terus ninggalin gue hikss, 
lo lebih milih dia dari pada gue dan itu bener bener buat 
gue sakit" ucap Divia yang sudah tidak mampu menahan 


tangisnya. Ia berdiri ingin meninggalkan tempat itu namun 
ia dikejutkan dengan Davino yang memeluk tubuhnya dari 
belakang dengan erat, persetan dengan niatnya yang tidak 
ingin memeluk gadis itu, ia tidak sanggup melihat Divia 
menangis seperti ini. 


"Please jangan kaya gini" ucap Davino pelan namun masih 
bisa didengar oleh Divia, gadis itu terus saja meronta dalam 
pelukan Davino namun tenaganya tidak cukup untuk itu. 


"Lepasin gue hikss" ucap Divia sedikit berteriak dan kembali 
meronta. 


"Aku gak bakalan lepasin kamu div" ucap Davino dengan 
suara serak yang sepertinya akan menangis tetapi dengan 
sekuat tenaga ia menahannya, ia terus memeluk erat tubuh 
Divia dan membuat gadis itu pasrah, tenaganya sudah tidak 
kuat lagi, kepalanya juga sangat pusing akibat kelamaan 
menangis, tubuhnya semakin melemah dan ia pun jatuh tak 
sadarkan diri di pelukan Davino. 


Davino yang melihat itu lantas panik setengah mati, ia 
terlihat begitu khawatir melihat Divia yang sudah tidak 
sadarkan diri dan tidak menunggu lama ia pun 
menggendong Divia ala bridal style dan berlari ke arah UKS, 
ia sudah tidak peduli lagi dengan tatapan orang-orang 
padanya, yang ia khawatirkan sekarang adalah Divia 
gadisnya. 


Brak 


Davino menendang keras pintu UKS dan akhirnya terbuka, 
ia langsung saja merebahkan tubuh Divia di atas brankar 
UKS, untung saja di sana tidak ada orang saat ia 
menendang pintu UKS, kalau tidak sudah di pastikan orang- 
orang itu akan terkena serangan jantung saat mendengar 
dobrakan pintu yang cukup keras. 


"Sayang bangun" ucap Davino dengan raut wajah yang 
begitu khawatir, tangannya terulur untuk mengelus lembut 
pipi Divia. 


"Please jangan bikin aku khawatir" ucap Davino dengan 
tangan yang sudah berpindah menggenggam erat tangan 
Divia, ia tidak henti-hentinya mengecup punggung tangan 
Divia. 


"Tolong jangan nyerah sama hubungan kita" ucap Davino 
lagi meneruskan ucapannya, ia tidak sadar bahwa air 
matanya sudah meluncur bebas ke pipinya. Ya, Davino 
menangis karena gadis yang terbaring di depannya ini, 
gadis yang membuatnya sungguh tergila-gila dan membuat 
es didalam hati Davino sedikit demi sedikit mencair. Ya, 
semuanya karena gadis itu dan karena itu Davino akan 
tetap mempertahankan gadis itu. 


Davino sangat-sangat bersyukur bisa dipertemukan dengan 
Divia, dan ia sudah bertekat tidak akan meninggalkan gadis 
itu walau kedua orang tuanya tidak menyetujui hubungan 
mereka, ia akan terus memperjuangkan Divia. 


Tangan Divia tiba-tiba bergerak membuat lamunan Davino 
menjadi buyar. 


"Div kamu udah bangun" ucap Davino tersenyum tipis 
sambil mengelus kepala Divia. 


"Gue dimana? Dan kenapa gue disini?" Tanya Divia sambil 
menatap sekelilingnya. 


"Di UKS, tadi kamu pingsan makanya aku bawa ke sini" ucap 
Davino yang masih mengelus lembut kepala gadis itu, hal 
itu sontak membuat Divia tersadar dan refleks menatap 
Davino dan setelah itu mengalihkan pandangannya ke arah 
lain. 


"Tolong tinggalin gue" ucap Divia pelan. 


"Aku udah pernah bilang sama kamu kalo aku gak akan 
pernah ninggalin kamu, please jangan nyerah sama 
hubungan kita, aku akan perjuangin kamu apapun yang 
terjadi" ucap Davino menatap sendu Divia. 


"Tapi orang tua kamu gak akan restui hubungan kita dav" 
ucap Divia yang kembali menangis. 


"Aku akan berusaha div, tunggu aku sebentar lagi" ucap 
Davino yang terus menggenggam tangan Divia, membuat 
gadis itu sedikit lebih tenang. Namun tetap saja ia tidak bisa 
menahan rasa kecewa, marah, dan sakit hati saat mereka 
menyembunyikan masalah sebesar ini padanya. 


eka 


Bel pulang pun sudah berbunyi, murid-murid juga sudah 
banyak yang pulang. Saat cowok itu ingin keluar untuk 
membelikan sesuatu, Divia memanfaatkan kesempatan ini 
untuk menghindari cowok itu, diam-diam ia pergi dari UKS. 
Namun baru saja beberapa langkah Davino sudah 
melihatnya, cowok itu terus saja memanggil Divia namun 
gadis itu tidak memperdulikan panggilan dari cowok itu dan 
terus saja berjalan. 


"Divia" ucap Davino sedikit berteriak sambil melangkahkan 
kakinya untuk mengejar gadis itu. Namun Divia tidak peduli, 
ia terus saja mempercepat langkahnya menghindari Davino 
sampai gadis itu tidak sengaja menabrak tong sampah dan 
membuatnya jatuh tersungkur di dinginnya lantai koridor. 


"Aww" ringis Divia yang lututnya sudah memerah akibat 
jatuh barusan, Davino yang melihat itu lantas panik dan 
berlari ke arah Divia. 


"Kamu gak papa? Mana yang sakit?" Tanya Davino dengan 
raut wajah khawatir namun tidak di hiraukan oleh gadis itu. 


Divia pun berdiri walaupun lututnya masih terasa sakit, ia 
pun kembali berjalan dengan sedikit pincang. 


"Div" ucap Davino yang langsung menarik pergelangan 
tangan Divia. 


"Lepasin gue" ucap Divia yang berusaha melepaskan 
tangannya dari cowok itu. 


"Gak" ucap Davino dengan menatap tajam Divia, sontak 
membuat gadis itu merasa sedikit takut namun ia tetap 
mencoba untuk tetap berani menghadapi cowok 
didepannya ini. 


"Kenapa? Lo urusin aja si Clara gak usah urusin gue" ucap 
Divia dengan raut wajah datar menatap Davino, ia pasrah 
saja ketika cowok itu terus menggenggam tangannya. 


"Aku bilang gak ya gak div" ucap Davino yang sedikit 
membentak Divia yang langsung membuat gadis itu 
tersentak kaget dan menatap Davino dengan mata yang 
sedikit berkaca-kaca yang membuat Davino sadar dengan 
apa yang ia lakukan barusan, ia pun menghembuskan 
nafasnya kasar dan mengelap kasar wajahnya. 


"Maaf aku gak ber-" ucap Davino terpotong ketika Divia 
kembali membuka suara. 


"Udahlah dav, tolong biarin gue sendiri dulu" ucap Divia 
yang sudah meneteskan air matanya, setelah itu menepis 
kasar tangan Davino dan pergi meninggalkan cowok itu 
sendiri. 


Lagi dan lagi ia menyakiti perasaan gadis itu, membuatnya 
seketika mendesah frustasi. 
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"Nak, buka pintunya mama mau bicara sama kamu" teriak 
Laras dari luar kamar Clara, ya sudah dua hari ini ia terus 
saja mengurung diri dan tidak pergi ke sekolah membuat 
papa dan mamanya jadi cemas dengan keadaan gadis itu. 


"GAK, LEBIH BAIK CLARA MATI AJA MAH" ucap Clara 
berteriak dan memecahkan seluruh barang dikamar nya, 
membuat mamanya yang mendengar itu semakin panik. 


"Kamu ngomong apa sih nak, ayo keluar mama sama papa 
mau bicara sama kamu" ucap Laras yang sudah menangis 
sejadi jadinya, ia terus saja mengetuk pintu anaknya itu 
namun tidak di hiraukan oleh gadis itu. 


"Gimana? Dia mau keluar?" tanya Andre papa Clara yang 
sama terlihat khawatir dengannya. 


"AKU MAU MATI AJA" ucap Clara berteriak histeris didalam 
sana, membuat Laras dan Andre tersentak kaget. 


"Nak buka pintunya ini papa" ucap Andre yang terus 
menggedor pintu kamar anaknya. 


"GAK SEBELUM KALIAN BATALIN PERJODOHAN ITU" teriak 
Clara dari dalam kamar, gadis itu terus saja memecahkan 
barang-barangnya membuat Laras semakin menangis dari 
luar kamar Clara. 


"Pah tolong ambil keputusan secepat mungkin, aku gak mau 
cuma gara gara perjodohan ini nyawa anakku melayang" 
ucap Laras yang sudah menangis terduduk di dinginnya 
lantai. 


Andre yang mendengar itu lantas menghembuskan 
nafasnya kasar, ia mengelap kasar wajahnya dan terus 
memijat keningnya yang terasa pusing 


Biar bagaimana pun Clara adalah putri satu satunya dan ia 
tidak akan biarkan terjadi sesuatu pada anaknya itu, ia 
sungguh khawatir dengan keadaan putrinya yang sudah 
dua hari tidak keluar kamar, tidak sekolah dan tidak mau 
makan. 


Andre tidak ingin ini berlangsung lama dan membahayakan 
nyawa putrinya, ia harus bertindak sekarang. 


Ya, dengan sangat berat hati ia akan membatalkan 
perjodohan ini demi keselamatan anak tersayangnya. 


"Saya akan ambil keputusan sekarang" ucap Andre sedikit 
tegas membuat istrinya mendongak menatap wajah Andre 
dengan penuh harap. 


"Nak, buka pintunya papa mau bicara sama kamu" ucap 
Andre pada Clara dari luar pintu kamar gadis itu. 


"CLARA GAK MAU PAH, CLARA MAU PERJODOHAN ITU BATAL 
HIKSS" ucap Clara berteriak dari dalam, gadis itu masih 
terus menangis dengan mata sembabnya. 


"Baik kalau itu yang kamu mau, papa tidak bisa berbuat apa 
apa lagi, papa akan batalin perjodohan ini" ucap Andre pada 
Clara membuat tangis gadis itu terhenti, tetapi masih belum 
membuka pintu kamarnya. 


"Nak, kalo kamu mau makan, makanannya udah ada 
didepan kamar kamu, makan ya sayang udah dua hari kamu 
gak makan mama takut kamu sakit" ucap Laras yang masih 
terus menghapus air matanya, lalu setelah itu pergi 
meninggalkan kamar anaknya. 


eka 


"Dek lo kenapa? Diem mulu kerjaan lo" ucap Delon yang 
sedari tadi terus berbicara tetapi tidak di hiraukan oleh 
adiknya itu. 


"Gak kak" ucap Divia dengan pandangan kosong ke depan. 


"Kenapa?" tanya Delon dengan lembut lalu menarik kepala 
gadis itu untuk disandarkan ke bahunya. 


"Davino kak" ucap Divia dengan mata yang sudah berkaca- 
kaca, Delon yang mendengar itu lantas mengerti, pasti Divia 
sedang ada masalah dengan cowok itu. 


Sebenarnya Delon sudah mengetahui hubungan adiknya 
dengan cowok itu tetapi entah kenapa Divia tidak 
menceritakan hubungannya yang sebenarnya, entah karena 
takut, entah karena tidak mau dijahili, ia juga tidak tau. 
Yang jelas ia akan menunggu gadis itu untuk siap 
menceritakan semuanya padanya. 


"Lo kenapa? Jujur sama gue, gue tau lo lagi nyembunyiin 
sesuatu" ucap Delon lagi pada Divia membuat gadis itu tiba- 
tiba memeluk kakaknya dengan erat. 


"Hikss gu..guee-" ucap Divia terhenti, ia sudah tidak bisa 
menahan tangisnya lagi, Delon yang mendengar itu lantas 
terkejut mendengar adiknya menangis. 


"Lo nangis? Yaelah gak usah nangis gak cocok entar jelek" 
ucap Delon pada Divia sambil membalas pelukan adiknya, ia 
sedikit mencairkan suasana, entahlah itu berhasil atau 
tidak. 


"Kalo lo punya masalah cerita aja ke gue, gue juga kakak lo 
div, gue berhak tau apa yang terjadi sama lo" ucap Delon 


yang sudah mulai serius. la mengelus rambut Divia dengan 
lembut, ia sangat menyayangi adiknya ini. 


"Davino dijodohin hikss sama Clara kak" ucap Divia yang 
terus menangis. 


"Lah terus? Apa hubungannya sama lo?" tanya Delon yang 
sedang berpura-pura. 


"Dia itu pacar gue tau" ucap Divia ketus lalu melepas 
pelukannya. 


"Yaudah ikhlasin aja berarti dia bukan jodoh lo" ucap Delon 
santuy tanpa memperdulikan perasaan adiknya. 


"Ih lo kok gitu kak huuaaaaa" ucap Divia yang tambah 
nangis mendengar ucapan dari Delon. 


"Eh gak, jangan nangis dong entar cantiknya ilang" ucap 
Delon kalang kabut sendiri saat Divia menangis dengan 
keras. 


"Au ah, gue kesel sama lo" ucap Divia lalu pergi dari sana 
sambil menghentak hentakkan kakinya di lantai. 


Delon yang melihat itu hanya geleng-geleng kepala saja 
melihat kelakuan adiknya itu. 


daa 


Davino terus saja mondar mandir di kamarnya, ia sibuk 
memikirkan cara untuk menggagalkan perjodohannya 
dengan Clara, ia harus ekstra hati hati dengan ayahnya itu, 
Karena ayahnya selalu tau dengan gerak geriknya, apa lagi 
jika ayahnya tau kalau ia terus saja mendekati Divia seperti 
kemarin, pasti ayahnya tidak akan tinggal diam dan akan 


melukai gadis itu, ia tidak mau terjadi apa-apa dengan 
Divia. 


"Gue harus apa?" ucap Davino frustasi dan terus mengacak- 
acak rambutnya. Ia sudah terduduk di ranjangnya, tidak ada 
cara yang terlintas di otaknya, lalu ia harus apa sekarang? 
Tidak mungkin ia hanya berdiam diri saja yang ada malah 
ayah dan bundanya semakin ngelunjak. 


Tok tok tok 


"Dav, bunda mau bicara sama kamu" ucap bundanya yang 
barusan mengetuk pintu kamarnya. 


"Gak perlu" ucap Davino dari dalam kamarnya, membuat 
Zana bundanya menghembuskan nafasnya kasar. 


"Bunda tunggu dibawah" ucap Zana lalu pergi 
meninggalkan kamar Davino. 


Davino tidak peduli dengan itu, entah bundanya mau 
menunggu atau tidak ia tidak akan peduli, ia sudah sangat 
muak melihat wajah kedua orang tuanya yang selalu sibuk 
dengan pekerjaan sampai lupa anak, pulang-pulang 
bukannya minta maaf malah main menjodohkan dirinya 
seenak jidat mereka, dan itu benar-benar membuat Davino 
tersulut emosi. 


Saat sedang asik dengan pemikirannya sendiri, notifikasi 
pun masuk ke hpnya, membuatnya mengernyitkan dahinya, 
dan tanpa menunggu lama ia pun membuka dan membaca 
pesan singkat dari orang itu. 


Clara 
Gue berhasil dav 


Sebenarnya apa maksud pesan dari Clara, ia tidak mengerti 
sama sekali dan tanpa menunggu lama ia pun membalas 
pesan dari Clara. 


Davino 
Mksd? 


Ya, singkat padat dan jelas. Yang dipikirnya tidak mungkin 
kan Clara tidak mengerti dengan pesan yang ia kirim. 
Namun pesan selanjutnya dari Clara mampu membuat 
Davino membelalakkan matanya kaget. 


Clara 
Gue berhasil batalin perjodohannya 
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Sedari tari Davino tidak berhenti mondar mandir dikamar 
nya, sungguh ia benar-benar tidak sabar menunggu 
kedatangan papa dan mama dari Clara. Mereka akan 
memberitahukan semuanya secara langsung pada ayah, 
bunda dan dirinya. 


Davino benar-benar sangat bersyukur, ia tidak perlu repot- 
repot lagi untuk memikirkan cara agar perjodohannya 
dengan Clara dibatalkan, ia tidak sabar lagi akan 
memberitahukan tentang ini pada kekasihnya Divia. 


Tok tok tok 


"Nak, ayo turun, mereka udah datang" ucap Zana dari luar 
Kamar cowok itu. 


"Ya" jawab Davino seadanya, lalu membuka pintu yang 
masih mendapati Zana berdiri didepan kamarnya, ia pun 
melangkahkan kakinya turun ke bawah dengan Zana yang 
sudah mengekor di belakangnya. 


"Davino sini kamu" ucap Damian ayah Davino dengan nada 
tegas. 


"Duduk" ucap Damian lagi menepuk tempat kosong yang 
berada di sampingnya, menyuruh anaknya itu untuk duduk 
disampingnya. 


Davino langsung mendaratkan bokongnya di sofa dan 
duduk di samping ayahnya itu, sungguh ia sangat muak 
duduk seperti ini di samping ayahnya, kalau bukan karena 
mama dan papa Clara, ia tidak akan mau duduk disini, ia 
masih sangat emosi dengan ayahnya. 


"Emm sebelumnya saya mohon maaf sebesar besarnya, jadi 
saya datang ke sini dengan berat hati ingin membatalkan 
perjodohan diantara anak saya dan nak Davino" ucap Andre 
papa Clara dengan wajah serius menatap Damian Zana dan 
Davino. 


Mereka nampak begitu kaget saat mendengar Andre akan 
membatalkan perjodohan ini, kecuali dirinya karena Clara 
sudah memberitahukan semuanya padanya oleh karena itu 
ia tidak kaget mendengar perkataan Andre. 


"Loh kenapa dibatalin?" tanya Zana yang terus menatap 
Andre dengan wajah yang tak kalah serius. 


"Putriku Clara sedang sakit, dia depresi dan selama dua hari 
ini terus mengurung diri di dalam kamarnya, diajak makan 
pun dia gak mau, dia terus saja memecahkan barang barang 
dikamar nya dan selalu berteriak agar perjodohan ini batal, 
saya sebagai papanya tidak bisa terus berdiam diri melihat 
keadaan putri saya yang seperti itu, dan dengan sangat 
terpaksa saya membatalkan perjodohan di antara Clara dan 
nak Davino, saya benar benar minta maaf pada kalian 
semua, dan saya harap kalian bisa mengerti posisi saya 
sekarang" ucap Andre panjang lebar dengan raut sedih 
diwajahnya, membuat Damian dan Zana yang mendengar 
itu langsung menghembuskan nafasnya dengan kasar. Kalau 
sudah seperti ini mereka tidak bisa berbuat apa-apa lagi. 


Davino yang mendengar itu lantas tersenyum tipis, akhirnya 
perjodohan ini batal dan tidak ada lagi gangguan diantara 
hubungannya dengan Divia kekasihnya. 


"Sangat disayangkan perjodohan ini batal, padahal kita 
sudah berjanji satu sama lain akan menjodohkan anak-anak 
kita nantinya. Tetapi saya mengerti dengan posisimu 


sekarang dan semoga anakmu cepat sembuh dari 
depresinya" ucap Damian lalu mengelus punggung Andre. 


"Terima kasih sudah mau mengerti keadaan saya, saya 
pamit dulu" ucap Andre lalu berpamitan dan pergi 
meninggalkan mereka semua. 


Saat mereka sudah pulang, tatapan Damian mengarah 
kepada Davino yang sedari tadi terus berdiam diri. 


"Puas kamu perjodohan ini batal?" ucap Damian menatap 
tajam anaknya itu. 


"Bukannya itu sangat jelas?" ucap Davino lalu berdiri 
mengambil kunci mobilnya, tujuannya sekarang hanya satu 
yaitu Divia. la akan memberitahukan kabar bahagia ini pada 
gadisnya. 


daaa 

Divia sekarang sedang bersantai bersama kakaknya Delon 
didepan ruang TV, walaupun matanya mengarah ke TV, 
tetapi tidak dengan pikirannya yang selalu memikirkan 
Davino dan perjodohan sialan itu. Sakit, itu yang Divia 


rasakan sekarang, memikirkan lelaki yang ia sayangi akan 
segera menikah dengan sahabatnya sendiri. 


Divia terus saja menghembuskan nafasnya dengan kasar, ia 
merasa pusing saat memikirkan masalah ini. 


"Kak?" panggil Divia tanpa menatap Delon. 
"Kak? 


"Kakak?" 


Saat tidak mendapatkan respon dari kakaknya, ia pun 
mengalihkan pandangannya menatap Delon, ternyata 
Kakaknya itu sudah tertidur dengan posisi tengkurap di atas 
sofa. 


"Kak, gue keluar bentar ya mau cari angin, bye" ucap Divia 
pada Delon walaupun ia tau Delon tidak mendengarkannya 
karena cowok itu sedang tidur. 


Divia melangkahkan kakinya keluar dengan baju kebesaran 
Kakaknya, dan celana pendek jeans yang tenggelam dengan 
baju itu, entah kenapa ia merasa nyaman saat memakai 
baju kakaknya itu dan Delon pun tidak keberatan dengan 
Divia yang selalu memakai bajunya tanpa izin. 


"Bagusnya kemana ya? Sumpah gue bosen banget di 
rumah" ucap Divia sambil melihat sekitar, ia pun 
melangkahkan kakinya tak tentu arah dan pilihannya jatuh 
pada sebuah taman yang banyak dihuni oleh anak kecil 
yang sedang asik bermain di sana. la pun tersenyum dan 
duduk disalah satu bangku yang ada di sana, ia 
mengeluarkan ponselnya dan memotret anak-anak itu yang 
sedang tertawa lepas tanpa beban. 


Ingin rasanya ia kembali ke masa kecilnya dulu, saat ia 
masih duduk dipangkuan ayahnya, bermain dengan 
ayahnya, saat ayahnya mengajarinya bermain sepeda 
sampai tubuhnya jatuh dan penuh luka di lutut, saat 
ayahnya merawat dirinya yang sedang sakit, dan saat ulang 
tahunnya ketika ayahnya memberikan hadiah mainan 
kesukaannya, tiba-tiba saja air matanya mengalir saat 
mengingat kenangan-kenangan itu dan setelah sadar ia 
menghapus air matanya dan tersenyum sendu melihat 
anak-anak yang sedang bermain didepannya. 


"Tata ais? (Kakak nangis?)" tanya salah satu anak kecil yang 
berada di sana, membuat tangan Divia terulur untuk 
mengusap kepala anak kecil itu. 


"Kakak gak nangis kok, nama kamu siapa?" tanya Divia 
tersenyum menatap anak kecil yang sangat menggemaskan 
dimatanya. 


"Nama atu lemon (nama aku remon)" ucap anak kecil yang 
bernama Remon itu memperlihatkan senyum lebarnya yang 
tambah membuat Divia gemas melihatnya. 


"Remon kesini sama siapa?" tanya Divia lalu menggendong 
anak kecil itu dan mendudukkannya di bangku yang masih 
kosong di sampingnya. 


"Cama papa (sama papa)" ucap Remon menunjuk ayahnya 
lalu turun dari bangku dan berlari menghampiri ayahnya. 


Seandainya saja ia bisa merasakan kasih sayang orang 
tuanya lagi, pasti ia akan sangat bahagia, namun takdir 
berkata lain ayahnya meninggal saat ia masih kecil dan 
membuatnya tidak bisa merasakan kasih sayang dari 
ayahnya lagi. 


Divia kembali menatap anak kecil didepannya, matanya 
tidak sengaja menatap anak kecil yang tidak jauh dari 
tempatnya duduk, anak itu terlihat ingin menyebrang jalan. 


Saat anak itu menyebrang Divia melihat truk yang melaju 
sangat cepat dan dengan sekuat tenaga ia berlari dan 
mendorong anak kecil itu, ia sudah tidak bisa menghindar 
lagi dan.. 


Brak 


Tubuh Divia terpental jauh, kepalanya terbentur keras di 
aspal dan mengeluarkan banyak darah, warga di sana mulai 
mengerumuni Divia dan setelah itu ia tidak tau apa-apa lagi 
dan semuanya menjadi gelap, gadis itu tidak sadarkan diri. 


Part 38 


Saat ini Davino mengendarai mobilnya dengan kesetanan, 
ia sangat panik, khawatir dan takut bercampur aduk saat 
mendengar kabar dari Raka dan Lisa bahwa Divia 
kecelakaan, padahal baru saja ia ingin memberitahukan 
kabar baik ini tetapi ia malah mendapat kabar buruk 
tentang Divia, ia terus memukul stir mobilnya perasaannya 
sangat kacau sekarang. Ia selalu berdoa dalam hati semoga 
gadis itu baik-baik saja. 


Saat Davino sampai di rumah sakit, ia langsung 
memarkirkan mobilnya dengan sembarang dan berlari 
masuk ke dalam rumah sakit menuju tempat Divia dirawat. 


Sesampainya di sana ia sudah mendapati, Delon, Lisa dan 
Raka. Ia menghampiri mereka yang duduk termenung 
dengan pandangan kosong ke depan. 


"Gimana keadaan Divia?" tanya Davino yang datang dengan 
ngos-ngosan sepeti orang yang habis lari maraton. Namun 
pertanyaannya itu hanya dibalas gelengan oleh Delon. 


"Maksud lo apa?" ucap Davino yang sudah emosi menarik 
Kerah baju Delon, cowok itu pasrah saja saat ditarik seperti 
itu, ia tidak bisa berpikir jernih lagi. 


"Divia koma dav hikss" ucap Lisa yang sedari tadi menangis 
di pelukan Raka. Davino yang mendengar itu langsung 
berlutut di dinginnya lantai rumah sakit, ia terus memukul 
lantai sekuat tenaganya sampai tangannya berdarah. 


"Lo jangan kaya gini, mending lo doain Divia biar dia cepet 
bangun dari komanya" ucap Raka pada Davino lalu menarik 
tubuh cowok itu berdiri. 


"Gue mau liat Divia" ucap Davino dengan suara serak dan 
mata memerah menahan tangis, ia melangkahkan kakinya 
ke depan ruang rawat Divia, saat ia membuka pintu betapa 
sakitnya ia melihat Divia yang terbaring lemah dengan 
berbagai alat penopang hidup. 


Hatinya sungguh teriris melihat itu, tubuhnya sedikit 
bergetar saat menyentuh tangan Divia yang terbebas dari 
infus, ia menggenggam erat tangan gadis itu. 


"Bangun sayang" ucap Davino dengan setetes air mata yang 
jatuh mengenai pipinya. 


"Tolong jangan siksa aku kaya gini" ucap Davino pelan dan 
menundukkan kepalanya, ia benar-benar tidak sanggup 
melihat Divia yang seperti ini, hatinya seperti ditusuk belati 
tajam. Sakit, itu yang ia rasakan sekarang. 


"Sayang bangun, aku punya kabar baik untuk kamu" ucap 
Davino yang sudah kembali menatap Divia yang terbaring 
lemah di atas brankar rumah sakit 


"Perjodohan aku sama Clara udah batal, dan gak akan ada 
lagi yang bisa ganggu hubungan kita" ucap Davino yang 
terus berbicara seakan Divia mendengarkan dirinya. 


"Aku janji akan turutin semua kemauan kamu asalkan kamu 
bangun sayang" ucap Davino menghapus kasar air matanya, 
ia mengecup lembut punggung tangan gadis itu. 


"Kamu gak capek tidur terus? Kamu gak kasian liat aku kaya 
gini?" Ucap Davino, ia terus saja mengajak bicara Divia 
seakan akan gadis itu bisa mendengarkan dirinya. 


"Kamu jangan lama lama tidurnya" ucap Davino mengecup 
kening Divia dan setelah itu ia memeluk gadis itu dengan 


selembut mungkin takut gadis itu akan merasa sakit 
ditubuhnya jika ia memeluknya dengan erat. 


"Please wake up" 


Pintu pun terbuka menampilkan Delon, Lisa dan Raka. Delon 
dan Lisa memilih duduk di sofa yang ada didalam ruang 
rawat Divia. 


Raka menghampiri Davino dan mengusap punggung cowok 
itu, ia kaget saat melihat wajah Davino yang terlihat 
sembab. Apakah cowok itu sedang menangis? 


"Dav, lo jangan kaya gini kasian Divia kalo liat lo sedih pasti 
dia juga ikutan sedih, lo gak mau kan dia sedih cuma karno 
lo?" Ucap Raka menyadarkan Davino, ia memalingkan 
wajahnya ke arah lain dan menghapus jejak air matanya. 


"Lo gak ngerti perasaan gue" ucap Davino dengan suara 
berat dan terkesan dingin, yang membuat Raka mendengar 
itu menghembuskan nafasnya kasar. 


"Terserah lo, lagian gue cuma mau ngasih tau aja" ucap 
Raka yang kembali duduk di sofa dengan Lisa yang berada 
di sampingnya. 


Sedangkan Delon sedari tadi hanya berdiam diri, bahkan 
tidak mampu untuk berkata-kata lagi, ia sangat syok saat 
mendengar gadis itu kecelakaan, ia benar-benar tidak becus 
menjaga adiknya. 


Mengapa ia harus tertidur pada saat itu? Padahal niatnya 
hanya ingin menemani gadis itu agar melupakan 
masalahnya walau hanya sejenak. 


Delon menunduk dan terus menjambak rambutnya sendiri, 
kepalanya terasa mau pecah saat ini juga, belum lagi 


bundanya sekarang tidak bisa dihubungi entah kenapa 
ponsel bundanya tidak aktif dan itu tidak seperti biasanya. 


"Ka, Divia kaa" ucap Lisa yang sedari tadi masih menangis 
dan menatap Divia dari sofa yang ia duduki. 


"Ssstt jangan nangis, Divia pasti kuat kok" ucap Raka yang 
di angguki Lisa, ia memeluk gadis itu dan menenangkannya. 


ea 


Setelah absen tiga hari, hari ini Davino mulai bersekolah 
lagi, ia berangkat ke sekolah sendiri dan rasanya begitu 
hampa saat tidak ada Divia di sampingnya, ia sangat 
merindukan gadis itu. Walaupun kemarin ia menghindari 
Divia tetap saja ia mengawasi gadis itu dari belakang. 


Entah kapan gadis itu akan bangun dari komanya, yang 
jelas ia akan selalu mendoakan yang terbaik untuk 
kesembuhan gadis itu. 


"Dav, kok lo gak bilang sih kalo Divia masuk rumah sakit, 
kan gue bisa jengukin dia" ucap Rian pada Davino dengan 
wajah yang sudah ditekuk. 


"Gue gak sempet" ucap Davino datar. 


"Lo juga ka, kenapa gak ngasih tau gue sih?" tanya Rian 
pada Raka yang sudah duduk di samping cowok itu. 


"Awalnya gua mau ngasih tau lo tapi hp lo gak aktif, 
rencananya gue mau ngasih taunya di sekolah tapi lo nya 
gak masuk" ucap Raka pada Rian. 


"Iya juga sih, kemaren gue gak masuk soalnya lagi jagain 
nyokap gue yang lagi sakit di rumah, dan gak sempet 
pegang hp" ucap Rian pada Raka. 


"Jadi keadaannya gimana?" Tanya Rian lagi 
"Koma" ucap Davino datar. 
"Serius lo?" Tanya Rian lagi pada Davino. 


"Emang gue pernah main main sama ucapan gue?" Ucap 
Davino yang sudah menatap tajam cowok itu. 


"Yaelah santai aja bro, lagian gue cuma nanya aja" ucap 
Rian mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Oh iya, gimana hubungan lo sama Clara?" Tanya Rian lagi 
dan lagi pada Davino. 


"Perjodohannya udah batal" ucap Davino 


"Alhamdulillah deh kalo gitu" ucap Rian pelan namun masih 
bisa di dengar oleh Davino dan Raka. 


"Maksud lo? Lo suka ya sama Clara?" Tanya Raka 
menyipitkan matanya menatap Rian. 


"Iya gue suka sama dia" ucap Rian enteng. 


"Gue udah lama suka sama dia, dia itu orangnya cantik, 
lucu, agak ngeselin sih tapi gue sayang sama dia" ucap Rian 
datar. 


"Nyatain perasaan lo sama dia yan, jangan sampe lo nyesel 
nantinya entar mewek lagi" ucap Raka pada Rian. 


"Gue takut ka kalo dia tau perasaan gue yang sebenarnya 
dia bisa aja ngejauh dari gue dan gue gak mau itu terjadi" 
ucap Rian sendu. 


"Itu resikonya" ucap Davino pada Rian 


"Intinya lo harus nyatain perasaan lo ke dia, kali aja dia juga 
suka sama lo" ucap Raka. 


"Gue usahain" 


Part 39 
8 bulan kemudian 


Semenjak kejadian itu Davino berubah menjadi orang yang 
berbeda, ia gampang marah pada semua orang dan terlihat 
lebih sensitif, ice prince yang dulu kini telah kembali lagi. 
Davino yang tak tersentuh, tatapan tajam bak elang, dan 
suara berat terkesan dingin dan menusuk, membuat orang- 
orang tidak sanggup untuk bertatap muka atau berbicara 
walau hanya sedetik. Raka dan Rian juga semakin pusing 
melihat kelakuan Davino yang seperti itu. 


Brak 


"Maaf kak aku gak sengaja" ucap salah satu adik kelas yang 
sedikit cupu bernama Reza, ia tidak sengaja menabrak bahu 
sebelah kanan Davino. 


"KALO JALAN PAKE MATA" bentak Davino menarik kerah baju 
Reza, yang membuat Reza panas dingin dibuatnya, kakinya 
sudah gemetar sedari tadi, ia terus saja menunduk dan 
tidak berani menatap mata Davino. 


Saat Davino ingin melayangkan bogeman tiba-tiba 
tangannya ditahan oleh Raka dan Rian. 


"Jangan dav, dia gak sengaja" ucap Rian pada Davino yang 
masih tersulut emosi, tetapi beginilah ia sekarang sangat 
mudah tersulut emosi dengan hal sekecil apapun. 


Davino menyentak keras tangan Rian dan terlepas, setelah 
itu ia pergi meninggalkan mereka. la akan pergi ke rooftop 
untuk menenangkan pikirannya. 


Semenjak Divia koma, ia benar-benar merasa kesepian, ia 
sangat merindukan gadis itu, dan kehidupannya berubah 
drastis setelah delapan bulan lamanya Divia koma. 


Davino tiba-tiba mengurungkan niatnya untuk pergi ke 
rooftop, ia berbalik arah dan berniat untuk membolos saja, 
tujuannya hanya satu yaitu menemui Divia gadisnya. 


eka 


"Sayang bangun" ucap Davino duduk di kursi yang ada di 
samping brankar Divia, ia menatap Divia yang masih setia 
menutup matanya. 


"Aku kangen sama kamu" ucap Davino menatap sendu gadis 
yang ada di depannya. 


"Udah 8 bulan lamanya kamu tidur, kamu gak capek hmm? 
Kamu gak kangen sama aku?" Ucap Davino lagi lalu meraih 
tangan gadis itu yang terbebas dari infus, ia 
menggenggamnya erat seakan tidak mau lepas dari gadis 
itu. 


"Aku sayang sama kamu" ucap Davino tersenyum lalu 
mengecup kening Divia lembut. 


"Lo bolos?" Tanya Delon yang baru datang. 
"Hmm" 


"Udah kelas 12 masih aja bolos" ucap Delon tanpa melirik 
Davino. 


"Percuma, gue gak fokus" ucap Davino yang terus menatap 
Divia. 


"Gue tau selama ini lo terpukul, tapi lo juga gak bisa gini 
terus lo harus bangkit, jangan terlalu larut dalam kesedihan" 
ucap Delon yang membuat Davino menghembuskan 
nafasnya kasar dan tidak berniat menjawab ucapan dari 
cowok itu. 


Selalu saja seperti ini, Delon dan sahabatnya sama saja 
mereka terus menceramahi nya yang membuat telinganya 
menjadi panas. 


Davino tidak mau mengambil pusing perkataan Delon, ia 
memilih untuk merebahkan kepalanya di pinggiran brankar 
yang ditempati Divia tanpa melepas genggamannya. 


Selang beberapa menit ia pun tertidur pulas di samping 
Divia, Delon yang melihatnya hanya geleng-geleng kepala 
saja dan tidak habis pikir dengan Davino yang keras kepala 
jika di nasehati. 


Pkokokokok kakak 


Davino seketika kaget bercampur panik saat merasa tubuh 
Divia bergetar, gadis itu kejang-kejang. la dengan cepat 
memanggil doker dan perawat yang bertugas di sana. 


"Silahkan tunggu diluar, saya akan memeriksa keadaan 
pasien" ucap Dokter tersebut lalu masuk ke dalam kamar 
dan di ikuti oleh perawat. 


Dengan berat hati ia keluar dan membiarkan dokter 
memeriksa keadaan Divia. 


Diluar sana Davino tidak henti-hentinya mondar mandir, ia 
sangat khawatir dengan keadaan Divia, ia begitu panik saat 
melihat tubuh Divia yang tiba-tiba kejang-kejang, dan 
semoga saja setelah ini ia akan mendapatkan kabar baik 


dari dokter yang memeriksa keadaan Divia, tak lupa ia 
menghubungi keluarga gadis itu agar segera datang. 


Sudah sejam lamanya dokter memeriksa keadaan Divia 
tetapi dokter itu tak kunjung keluar, ia benar-benar takut 
akan terjadi apa-apa pada gadis itu dan ia tidak akan 
memaafkan dirinya sendiri jika terjadi apa-apa pada Divia. 


"Nak, gimana keadaan Divia?" Tanya Dina bunda Divia yang 
baru saja datang dengan berlinang air mata, ia datang 
bersama Delon, wanita paruh baya itu terlihat begitu 
khawatir saat mendengar kabar dari Davino. 


Begitu pun dengan Delon, yang sudah duduk termenung 
dengan pandangan kosong ke depan, ia juga sama takutnya 
dengan Davino, sama-sama takut akan kehilangan orang 
yang mereka sayangi. 


"Masih diperiksa dokter bun" ucap Davino menatap sendu 
Dina. 


"Bun, udah jangan nangis doian aja yang terbaik buat Divia" 
ucap Delon menenangkan Dina yang sedari tadi menangis. 


"Tanpa kamu suruh pun bunda akan selalu mendoakan Divia 
nak" ucap Dina tersenyum pada Delon dengan air mata 
yang masih mengalir dan hanya dibalas anggukan kepala 
oleh Delon. 


Selang beberapa menit, dokter pun keluar. Mereka yang 
melihat itu pun langsung berdiri menghampiri dokter dan 
perawat tersebut. 


"Dok, gimana keadaan anak saya?" Tanya Dina dengan tidak 
sabarnya ia mengguncang bahu dokter itu. 


"Maaf, kami sudah berusaha semaksimal mungkin tetapi 
takdir berkata lain pa-" ucapan Dokter itu terpotong saat 
Davino menyela ucapannya. 


"MAKSUD DOKTER APA HAH?" bentak Davino membuat 
dokter itu sedikit terkejut, ia menarik kerah baju dokter itu. 


"Maafkan saya, pasien tidak dapat diselamatkan" ucap 
Dokter itu lalu menunduk sedalam mungkin. 


"GAK MUNGKIN" bentak Davino lagi lalu berlari masuk 
kedalam ruang rawat Divia. 


la melihat tubuh Divia yang sudah terbujur kaku, hatinya 
begitu sakit melihat pemandangan ini. 


"SAYANG BANGUN" ucap Davino berteriak sambil 
mengguncang tubuh Divia, tanpa ia sadari air mata sudah 
mengalir di pipinya. 


"Jangan tinggalin aku div, bangun" ucap Davino dengan 
suara yang terdengar parau, ia menangis sejadi-jadinya. 


"DIVIA BANGUN" ucap Davino kembali berteriak lalu 
terbangun dari mimpinya dengan nafas yang memburu, 
Keringat dingin mulai bercucuran di dahinya, jantungnya 
sudah seperti orang yang habis lari maraton. 


la menatap sekeliling dan pandangannya jatuh ke arah 
Divia, ternyata semuanya hanya mimpi, tetapi Kenapa 
mimpi itu terasa begitu nyata? Ia kembali menggelengkan 
kepalanya saat mengingat mimpi buruk itu, ia tidak mau 
terjadi apa-apa pada gadis didepannya ini, tangannya 
terulur memeluk pinggang Divia dengan erat. 


"Bangun div, aku takut. Tolong jangan siksa aku kaya gini, 
aku bener bener gak sanggup lagi" ucap Davino yang tidak 


terasa telah mengeluarkan air matanya, dan jatuh tepat di 
pipi Divia dan pada saat itu juga ia melihat jari-jari Divia 
bergerak, membuat hatinya tak karuan melihat itu, ia 
langsung memencet tombol di samping brankar, dan selang 
beberapa menit dokter pun datang. 


"Silahkan menunggu diluar, saya akan memeriksa keadaan 
pasien" ucap dokter tersebut. 


Davino sedari tadi masih setia menunggu diluar, ia benar- 
benar takut jika mimpi itu akan menjadi kenyataan, dan 
dengan cepat ia kembali menggeleng saat mengingat 
mimpi buruk itu. 


Selang beberapa menit akhirnya dokter pun keluar. 


"Pasien telah melewati masa komanya" ucap dokter tersebut 
membuat Davino yang mendengar itu tersenyum lega 
dengan air mata yang terus saja mengalir, tak bisa 
dipungkiri ada rasa senang dihatinya saat mengetahui Divia 
berhasil melewati masa komanya, akhirnya setelah sekian 
lama menunggu ia akan melihat senyuman Divia nya 
kembali. 


Part 40 


Disini lah Davino sekarang, di rumah sakit menemani Divia 
kekasihnya. Ia tak beranjak sedikit pun semenjak dokter 
mengatakan Divia telah melewati masa komanya, ia tidak 
ingin gadis itu sadar tanpa siapa pun di sampingnya dan tak 
hentinya ia menggenggam tangan gadis itu dan sesekali 
mengecupnya, berharap gadis itu akan segera sadar. 


"Aku kangen kamu, kamu kapan bangunnya hmm? Nyenyak 
banget tidurnya sampe aku dilupain" ucap Davino menatap 
sendu Divia, ia selalu mengajak Divia berbicara entah gadis 
itu mendengarnya atau tidak. 


Brak 


"SAKIT WOY" teriak Rian dari luar pada Raka yang tidak 
sengaja menutup pintu saat Rian ingin masuk dan alhasil 
Kepalanya ikut menabrak pintu. 


Davino mengalihkan pandangannya pada Raka, Lisa, Rian 
dan Clara yang baru saja datang. 


"Berisik" ucap Davino dengan suara berat dan tak lupa 
tatapan elangnya yang membuat Lisa dan Clara seketika 
menciut melihatnya. 


"Ya maap dav, abisnya nih curut satu main nutup pintu aja 
padahal kan gue belum masuk" ucap Rian yang sudah 
sangat kesal pada Raka sambil mengusap jidatnya yang 
sudah memerah dan sedikit benjol. 


"Diem lo, entar Divia nya ke ganggu" ucap Clara pada Rian 
yang masih kesal pada Raka. Cowok itu memilih diam dari 
pada mendapat tatapan tajam dari Davino, yang ada nanti 


ia tidak akan bisa lagi merasakan segarnya udara di pagi 
hari. 


"Dav, gimana keadaan Divia?" Tanya Clara pada Davino. 


Clara sudah menceritakan semuanya pada Lisa dan Lisa pun 
mengerti bahwa perjodohan itu bukan pilihannya, 
melainkan orang tua mereka. Dan Clara sangat bersyukur 
ternyata Lisa masih mempercayainya. 


Setelah Divia sadar nanti ia akan meminta maaf pada gadis 
itu dan akan menceritakan semuanya, agar tidak ada lagi 
kesalahpahaman di antara mereka berdua. 


Davino tidak menjawab pertanyaan dari Clara, dirinya 
sedang gelisah sekarang karena Divia tak kunjung sadar 
juga. Padahal kata dokter Divia akan segera sadar tetapi 
nyatanya ia sudah menunggu selama 8 jam dan Divia belum 
bangun juga. 


"Ra, sini duduk samping gue" ucap Rian menatap Clara 
yang sedari tadi berdiri. 


"Ihh ogah" ucap Clara menatap malas Rian. 


"Sampe kapan lo mau berdiri terus disitu?" Tanya Rian lagi 
yang sudah jengah dengan kelakuan Clara. la menghampiri 
gadis itu dan menarik lengan Clara tanpa permisi, Clara 
menatap lengannya yang barusan ditarik Rian dan sedetik 
kemudian ia mengulum senyum melihat perlakuan Rian 
padanya. 


Rian membawa gadis itu duduk di sofa, entah kenapa 
suasana jadi terasa begitu canggung di antara Rian dan 
Clara. Lisa yang melihat itu tak hentinya tersenyum, Rian 
dan Clara sudah sama-sama suka tetapi tidak mengetahui 
kalau mereka ternyata saling suka. 


Rian berpikir Clara tidak menyukainya dan begitu juga 
dengan sebaliknya Clara juga berpikir kalau Rian juga tidak 
menyukainya, mereka lebih memilih memendam perasaan 
agar pertemanan mereka tetap utuh dan tidak akan ada 
yang tersakiti nantinya. 


"Pipi lo merah" ucap Rian berbisik ditelinga Clara, membuat 
gadis itu melotot seketika. 


"Apaan sih" ucap Clara cepat lalu mengalihkan 
pandangannya dari Rian, ia tidak ingin melihat cowok itu 
yang ada nanti cowok itu semakin menggodanya. 


Rian tersenyum sambil menunjuk-nunjuk pipi Clara yang 
masih merona, ia menyukai wajah Clara yang tersipu malu 
karenanya, menurutnya itu sangat lucu dan 
menggemaskan. 


"Apaan sih?" Ucap Clara mengerucutkan bibirnya kesal 
tetapi tak dipungkiri ia baper dengan perlakuan Rian tadi. 
Menurutnya sedikit manis? 


"Lucu" ucap Rian mengacak gemas rambut Clara. 


Clara mematung, jantungnya berdebar tak karuan, ia 
meremas roknya menutupi kegugupannya, sedetik 
kemudian ia menundukkan kepalanya agar Rian tidak 
melihat wajahnya yang sudah merona seperti kepiting 
rebus. 


“Gila, bisa serangan jantung gue kalo deket deket sama 
Rian" Batin Clara berteriak. 


Davino menambah laju kecepatan mobilnya setelah 
mendapat kabar dari Delon bahwa Divia sudah sadar, ia 


sangat menyesal karena gadis itu sadar disaat ia tidak 
berada di samping gadis itu tetapi tidak bisa dipungkiri 
bahwa ia benar-benar senang mengetahui gadis itu sudah 
sadar, ia tidak sabar ingin memeluk gadis itu, ia sangat 
merindukannya. 


Sesampai di rumah sakit ia pun bergegas masuk, ia tidak 
peduli dengan tatapan orang-orang yang mengarah 
padanya, tujuannya sekarang hanya satu yaitu Divia. 


Tak menunggu lama ia pun langsung masuk dengan 
seragam sekolah yang masih melekat ditubuhnya, ia 
menatap Delon dan bunda Divia yang sedang duduk di sofa. 
Seakan mengerti dengan tatapan Davino, Delon pun 
menjawab. 


"Tadi udah sadar, dia sekarang lagi tidur" ucap Delon pada 
Davino. 


Dina mengode Delon agar keluar dari kamar dan 
memberikan mereka waktu untuk berdua. 


Davino melangkahkan kakinya mendekat ke arah Divia dan 
setelah itu duduk di kursi yang berada di samping brankar 
Divia. 


Tangannya terulur menggenggam tangan Divia dengan 
lembut, takut membangunkan gadis itu yang sedang 
tertidur pulas. 


Davino terus memandangi wajah Divia yang terlihat pucat, 
tetapi tidak mengurangi kadar kecantikan gadis itu. 


Tidur Divia sedikit terusik saat merasakan tangannya ada 
yang menggenggam, ia pun membuka matanya dengan 
perlahan, Davino yang melihat itu langsung berdiri dan 
tersenyum melihat Divia yang sudah bangun. 


"Sayang kamu udah bangun" ucap Davino tersenyum 
menatap Divia. 


"Davino" ucap Divia lalu bersandar dengan bantuan Davino. 


"Iya ini aku" ucap Davino tersenyum lalu mengecup lama 
punggung tangan Divia. 


"Pergi" ucap Divia tanpa melihat wajah Davino 


"Gak, aku gak mau ninggalin kamu, aku masih mau sama 
kamu disini" ucap Davino menggenggam erat tangan Divia. 


"Kita udah gak ada hubungan apa apa lagi dav" ucap Divia 
dengan mata yang sudah berkaca-kaca. 


"Jangan ngomong gitu" ucap Davino menatap sendu Divia. 
"Emang itu kenyataannya kan?" 
"Gak Div, aku minta maaf, aku bisa jelasin semuanya" 


"Kalo gitu jelasin sekarang" ucap Divia membuat senyum 
Davino terbit mendengar perkataan dari gadis itu. 


"Perjodohannya udah batal div, dan yang ngebatalin itu 
semua Clara sahabat kamu, dia gak mau kamu terus terusan 
salah paham sama dia dan waktu itu dia depresi, dia sakit 
div, dia selalu ngurung diri dikamar dan gak mau makan, 
dan karena itu papa Clara mengalah dan lebih memilih 
membatalkan perjodohan ini dari pada melihat Clara yang 
terus terusan tersiksa" jelas Davino panjang lebar dan 
diakhiri senyuman dari cowok itu. 


"Ja..jadii Clara" ucap Divia terhenti, tak kuasa menahan air 
matanya. Davino yang melihat itu langsung membawa Divia 
ke dalam pelukannya. Gadis itu menenggelamkan wajahnya 


di dada bidang Davino, cowok itu terus mengusap 
punggung Divia dengan lembut agar gadis itu bisa sedikit 
tenang. 


"Waktu itu aku udah nampar dia dav, aku bener bener 
merasa bersalah sama dia, aku kira dia mau ngerebut kamu 
dari aku" ucap Divia yang masih menangis sesenggukan. 


"Ssstt jangan nangis, kamu kan tau kalo aku gak suka liat 
kamu nangis, semuanya udah terjadi dan yang terpenting 
sekarang gak ada lagi yang bisa ganggu hubungan aku 
sama kamu" ucap Davino lalu melepas pelukannya dan 
mengecup kening Divia dengan lembut. Gadis itu 
tersenyum lalu mengangguk, ia kembali memeluk Davino. 


"Maafin aku dav" ucap Divia pada Davino, gadis itu menatap 
Davino tanpa melepas pelukannya. 


"Ini bukan salah kamu, jadi kamu gak perlu minta maaf" 
ucap Davino mengelus lembut pipi Divia, dan membuat 
gadis itu lagi lagi tersenyum 


Part 41 


"Dav, aku pengen keluar mau cari udara segar, boleh ya?" 
Ucap Divia pada Davino yang sedang mengupas jeruk untuk 
Divia. 


"Gak, kamu belum sembuh total" ucap Davino tanpa 
menatap Divia, sontak hal itu membuat Divia 
mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Tapi aku pengen keluar, aku bosen disini terus" ucap Divia 
dengan wajah yang sudah ditekuk. 


"Buka mulutnya" ucap Davino pada Divia, tetapi tidak 
direspon sama sekali oleh gadis itu. 


"Div" ucap Davino sekali lagi tetapi tidak ada tanggapan 
dari gadis itu. 


"Sayang ayo buka mulutnya" ucap Davino melembutkan 
suaranya berharap gadis itu akan luluh, tetapi usahanya 
hanya sia-sia, gadis itu tetap tidak merespon ucapan 
Davino. 


Davino menghembuskan nafasnya kasar, melihat Divia yang 
tidak ingin makan jeruk padahal tadi gadis itu yang paling 
bersemangat ingin memakan jeruk. 


"Gak" ucap Divia mengalihkan pandangan dari Davino. 


"Yaudah, kita keluar" ucap Davino mengalah pada Divia, lalu 
mengambil kursi roda untuk gadis itu duduki. 


Mendengar hal itu membuat mata Divia berbinar, dan 
tersenyum lebar. 


"Yuk, dengan senang hati" ucap Divia dengan senyum yang 
tidak pernah luntur dari bibirnya, membuat Davino yang 
melihat itu geleng-geleng kepala saja. 


Disini lah mereka sekarang, di taman yang rata-rata 
penghuninya anak kecil dan orang sakit yang sedang 
mencari udara pagi, gadis itu menatap mereka dengan 
tersenyum membuat Davino yang melihat gadis itu pun ikut 
tersenyum juga, tangannya terulur mengacak gemas 
rambut Divia. 


"hh jangan, entar rambut aku berantakan" ucap Divia 
sambil merapikan rambutnya yang berantakan karena ulah 
Davino. 


Tangan Davino terulur merapihkan rambut Divia yang masih 
berantakan dan membawa sehelai rambut yang 
mengganggu pemandangannya ke belakang telinga Divia. 


"Cantik" ucap Davino tiba-tiba membuat Divia yang 
mendengar itu tersipu malu dengan wajah yang sudah 
memerah seperti tomat, ia mengalihkan pandangannya ke 
arah lain agar cowok itu tidak melihat pipinya yang sudah 
merona. 


"Itu pipinya kenapa?" Davino sengaja bertanya seperti itu 
karena ia ingin menggoda Divia. 


Tatapan Divia beralih ke Davino, dan refleks memegang 
pipinya. 


"Gak kok" ucap Divia dengan nada cepat, lalu mengalihkan 
pandangannya lagi ke arah lain. 


"Tapi itu pipinya merah" ucap Davino menusuk-nusuk pipi 
Divia yang semakin memerah. 


"Terserah" ucap Divia dengan bibir yang sudah maju 
beberapa senti. 


"Yaudah, ini jeruknya dimakan" ucap Davino mengalihkan 
pembicaraan agar gadis itu tidak ngambek lagi, jika itu 
terjadi Davino akan kesulitan untuk membujuk gadis itu. 


"Buka mulutnya" ucap Davino, setelah Divia membuka 
mulutnya ia pun langsung menyodorkan jeruk itu ke dalam 
mulut Divia. 


"Aku kira aku bakalan mati setelah kecelakaan itu" ucap 
Divia menatap kosong ke depan. 


"Kamu ngomong apa sih" ucap Davino yang sudah menatap 
tajam Divia, ia tidak bisa bayangkan jika gadis itu akan 
meninggalkannya. 


"Aku takut gak bisa liat kamu lagi" ucap Divia dengan mata 
yang sudah berkaca-kaca. 


"Yang terpenting sekarang kamu selamat dan gak ada yang 
perlu kamu takutin lagi, aku akan lindungin kamu, aku gak 
mau terjadi apa apa lagi sama kamu" ucap Davino 
tersenyum lalu mengelus lembut rambut Divia. 


"Makasih ya dav, kamu selalu ada di samping aku saat aku 
koma" ucap Divia tersenyum, tangan gadis itu terulur 
mengelus lembut pipi Davino dan sedetik kemudian ia 
mengecup singkat pipi Davino yang membuat cowok itu 
mematung seketika. 


Jantung Davino sudah seperti orang yang habis lari maraton 
mendapat perlakuan seperti itu dari Divia, ia mengalihkan 
pandangannya ke arah lain untuk menetralkan degup 
jantungnya, ia tidak ingin gadis itu mendengar degup 
jantungnya, mau ditaruh di mana mukanya kalau gadis itu 


sampai tau, yang ada nanti ia akan menjadi bahan ejekan 
oleh gadis itu. 


"Dav" 
"Davino" 


"Kamu kenapa sih?" Tanya Divia lalu menepuk pelan bahu 
Davino saat tidak mendapat jawaban dari cowok itu dan 
membuat lamunan cowok itu menjadi buyar seketika. 


"Ah iya div?" Tanya Davino saat kesadarannya sudah 
kembali penuh 


"Kamu kenapa?" Tanya Divia lagi 


"Aku gak papa kok" ucap Davino tersenyum lalu mengecup 
lembut kening Divia. 


"Kita balik ya, kamu harus makan" ucap Davino tersenyum 
dan dibalas anggukan kepala oleh Divia. 


eka 


Brak 


"Div, gue minta maaf" teriak Clara dengan membuka kasar 
pintu di ikuti Lisa, Raka dan Rian dibelakang Clara. Hal itu 
sontak membuat Davino dan Divia terlonjak kaget. 


"Gue minta maaf. Gue gak sanggup lo cuekin terus div, lo 
itu sahabat gue dan gue sayang sama lo hikss, lo udah gue 
anggap sebagai adek gue sendiri div, gue bener bener gak 
bermaksud buat rebut Davino dari lo hikss, gue terpaksa 
karena perjodohan itu, tapi lo tenang aja karena perjodohan 
itu udah gue batalin, sekali lagi gue minta maaf sama lo div 


hikss" ucap Clara yang sudah menangis dengan 
sesenggukan. 


Tangan Divia terulur untuk menghapus air mata Clara. 


"Gue udah maafin lo ra, maafin gue juga karena waktu itu 
gak mau dengerin penjelasan lo dulu, maaf karena gue udah 
main ambil kesimpulan sendiri tanpa denger penjelasan dari 
kalian, gue bener bener nyesel ra" ucap Divia dengan 
setetes air mata yang jatuh ke pipinya, Clara 
menggelengkan kepalanya. 


"Lo gak salah div, gue yang salah, karena gak jujur sama lo 
dari awal dan dengan bodohnya gue nyembunyiin masalah 
ini dari lo padahal lo juga berhak tau" ucap Clara, gadis itu 
benar-benar merasa bersalah karena tidak jujur dari awal 
pada Divia. Kalau saja ia jujur sudah dipastikan masalah ini 
tidak akan terjadi. 


"Udah ra, semua udah terjadi. Lo gak usah nyalain diri lo 
sendiri karena ini murni bukan kesalahan lo ra" ucap Divia 
tersenyum disela-sela tangisnya. 


"Makasih div, makasih karena lo udah maafin gue hikss" 
ucap Clara lalu memeluk tubuh Divia dengan erat dan 
dengan senang hati Divia membalas pelukan gadis itu. 


Selang beberapa menit Divia melepaskan pelukannya dan 
tersenyum menatap Clara, tangannya terulur menghapus 
jejak air mata gadis itu 


"Udah jangan nangis entar tambah jelek, nanti Rian gak 
suka lagi sama lo" ucap Divia mencairkan suasana. 


"Ihh apaan sih div, gue mah ogah sama curut satu itu" ucap 
Clara menatap sinis Rian. 


Rian yang mendengar namanya disebut pun menoleh dan 
tidak terima. 


"Apaan sih lo? Gue juga ogah kali sama ondel-ondel kaya lo" 
ucap Rian tak kalah sinis. 


Sontak hal itu membuat Clara naik pitam dan menghampiri 
Rian. Tangannya terulur menjewer telinga cowok itu. 


"Aww sakit ra, ampun" ucap Rian dengan sedikit meringis 
karena telinganya yang ditarik Clara. 


Tanpa aba-aba Rian menarik tangan Clara dan membuat 
jeweran gadis itu terlepas dan jatuh dipangkuan Rian, dan 
terjadilah saling tatap-tatapan. Degup jantung keduanya 
tidak perlu ditanyakan lagi, jantung mereka sudah seperti 
berdisko saja. 


"Ehemm" ucap Divia membuat lamunan dua sejoli itu 
menjadi buyar dan dengan gugupnya Clara berdiri dari 
pangkuan Rian, ia saja sampai tidak sadar sudah duduk 
dipangkuan Rian, tidak dengan Rian yang tampak begitu 
tenang setelah kejadian itu, ia memang sengaja menarik 
gadis itu agar berhenti menjewer telinganya yang sudah 
memerah. 
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"Dari mana aja kamu?" Tanya Damian dengan tatapan 
tajamnya. 


"Bukan urusan anda" ucap Davino. 


"Jaga ucapan kamu, saya ini ayah kamu" bentak Damian, 
tanpa beranjak dari sofa. 


"Saya gak peduli sekali pun anda ayah saya" ucap Davino 
lalu melangkahkan kakinya menuju kamarnya, namun 
belum sampai beberapa langkah suara Damian 
menginterupsinya. 


"Kamu anak ayah, jadi kamu tetap urusan ayah" ucap 
Damian yang sudah tersulut emosi. 


"Masih ingat kalo punya anak? Kirain udah gak ingat" ucap 
Davino melanjutkan langkahnya tanpa menghiraukan 
panggilan Damian ayahnya. 


Sesampai dikamar, Davino langsung merebahkan tubuhnya 
di atas ranjang, pikirannya sekarang hanya tertuju pada 
satu orang yaitu Divia, padahal baru saja ditinggal tetapi ia 
sudah merindukan gadis cantiknya itu, ia sangat 
menyayangi dan begitu mencintai Divia. 


Hanya gadis itu lah sumber kebahagiaannya sekarang, ia 
benar-benar tidak rela berpisah dengan gadis itu, ingin 
rasanya ia menemani Divia setiap saat namun ia juga masih 
punya rumah, Sean juga masih membutuhkan dirinya, kalau 
bukan adiknya ia tidak akan pulang ke rumah mengingat 
ayah dan bundanya masih berada di rumah. 


Entah kenapa rumah yang seharusnya tempat ternyaman 
untuknya tetapi malah sebaliknya, ia merasa tidak nyaman 
berada di rumahnya sendiri, sampai-sampai ia jarang pulang 
ke rumah dan lebih memilih menginap di rumah sakit untuk 
menemani Divia. 


Tok tok tok 

Terdengar suara ketukan pintu dari luar kamar Davino. 
"Kak? Ini sean" ucap Sean dari luar kamar. 

"Masuk" 


"Kak vino" ucap Sean yang sudah meneteskan air mata, 
tangannya terulur memeluk erat tubuh Davino. Davino yang 
mendapat perlakuan seperti itu pun langsung membalas 
pelukan adiknya dengan erat. 


"Sean kangen sama kak vino, kenapa kak vino jarang 
pulang? Sean kesepian disini kak" ucap Sean yang masih 
menangis di dalam pelukan Davino. 


"Maafin kakak, belakangan ini kakak lagi sibuk makanya 
gak sempet pulang dan nemenin kamu" ucap Davino 
tersenyum lalu mengelus lembut kepala Sean, untuk 
menenangkan adiknya kesayangannya. 


"Tapi Sean maunya kak vino" ucap Sean lagi. 


"Kakak janji, kalo urusan kakak udah selesai kakak bakal 
pulang dan ngajak kamu main, gimana?" Ucap Davino 
bernegosiasi. 


"anji kak?" Ucap Sean melepas pelukannya lalu 
mengulurkan jari kelingkingnya ke arah Davino, dan dengan 


senang hati Davino membalasnya lalu mengacak gemas 
rambut Sean. 


"Janji" ucap Davino tersenyum hangat. 


"Sean mau bobo sama kak vino, boleh ya?" ucap Sean dan 
dibalas anggukan oleh Davino. 


"Yaudah, tidur. Besok kan mau sekolah" Ucap Davino sedikit 
menggeser tubuhnya agar Sean bisa tidur di sampingnya. 


"Iya kak" 


"Sa, kantin yuk gue udah laper banget nih" ucap Clara pada 
Lisa yang masih sibuk merapikan alat tulisnya. 


"Sabar dong ra" ucap Lisa 


"Lama banget sih" ucap Clara dengan bibir yang sudah maju 
beberapa senti. 


"Yaudah ayo" ucap Lisa yang sudah selesai merapikan alat 
tulisnya. 


Tak menunggu lama Lisa dan Clara melangkahkan kakinya 
menuju kantin untuk mengisi perut mereka yang sedari tadi 
berbunyi. 


Sesampai di kantin pandangan Lisa tertuju pada Raka dan 
Rian. 


"Ehemm" dehem Clara, lalu menarik kursi di samping Rian. 
"Nape lo?" ucap Rian pada Clara. 


"Gak" ucap Clara. 


"Gajelas" ucap Rian lalu memainkan ponselnya. 
"Kalian pesen apa?" Tanya Raka. 

"Gue mie ayam sama es jeruk" ucap Lisa 

"Gue nasi goreng sama es teh aja" ucap Clara 


"Gue samain sama pesenan Clara" ucap Rian tanpa 
mengalihkan pandangannya dari ponsel. 


"Apaan sih, ikut ikutan mulu" ucap Clara menatap sinis Rian. 
"Suka suka gue dong" ucap Rian acuh. 


Setelah Lisa dan Raka pergi memesan makanan hanya 
tersisa Clara dan Rian saja yang berada dimeja, entah 
Kenapa suasananya jadi terasa begitu canggung, diam-diam 
Rian melirik Clara dan begitu pun sebaliknya, tak ada yang 
mau membuka suara. 


"Gila, jantung gue" batin Clara, spontan memegang 
dadanya sendiri. 


Merasa sedekat ini dengan Rian, jantungnya kembali 
berdegup dengan kencang. 


"Ngomong apa ya? Kok jadi canggung gini sih?" batin Rian 
lalu mengacak rambutnya kesal. 


"Kenapa lo?" Tanya Clara heran saat melihat Rian mengacak 
rambutnya sediri. 


"Hah? Ah gak kok" ucap Rian sedikit gugup saat Clara 
bertanya. 


"Gajelas banget" ucap Clara lalu mengalihkan 
pandangannya ke arah lain. 


"Emm ra, entar pulang sekolah lo mau jenguk Divia kan?" 
Tanya Rian pada Clara. 


"Iya lah, itu kan udah jadi rutinitas gue" ucap Clara sambil 
memainkan jari-jarinya. 


"Yaudah, kalo gitu kita barengan aja, soalnya gue juga mau 
jenguk Divia" ucap Rian lalu menatap Clara, begitu pun 
dengan sebaliknya. Clara juga menatap Rian, dipikiran Clara 
tumben-tumbenan cowok itu mau mengajak dirinya, 
biasanya kan ogah-ogahan kalau sudah berurusan dengan 
dirinya. 


"Tumben" ucap Clara. 


"Kalo lo gak mau juga gak papa ra, gue gak maksa kok" 
ucap Rian menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, 
pasalnya cowok itu sedang gugup sekarang, ia benar-benar 
merutuki dirinya yang tiba-tiba meminta Clara untuk pergi 
bersamanya. 


"GU..gue mau kok" ucap Clara sedikit gugup lalu menunduk, 
dalam hati gadis itu berdoa agar cowok itu tidak mendengar 
degup jantungnya yang berdetak kencang. 


"Sorry ya lama, soalnya antriannya panjang" ucap Lisa pada 
Clara dan Rian. 


Hal itu membuat Clara dapat bernafas lega, ia tidak 
canggung lagi bersama Rian karena sudah ada Lisa dan 
Raka. 


"Gak papa kok sa" ucap Clara pada Lisa. 


"Oh iya Davino mana kok gak keliatan?" Tanya Lisa pada 
Raka. 


"Di kelas, katanya sih lagi mager palingan lagi mikirin Divia" 
ucap Raka tersenyum sambil mengelus rambut Lisa, sedetik 
kemudian ia mengecup lembut kening Lisa 


Clara yang melihat itu hanya memutar bola matanya malas. 


"Tolong ya, jangan menebar keuwuan kalian disini, Kan 
kasian sama yang jomblo" ucap Clara dengan wajah yang 
sudah ditekuk, pasalnya ia selalu saja jadi anti nyamuk 
entah di antara Lisa dan Raka, ataupun di antara Divia dan 
Davino. 


"Lo mau juga? Gue bisa kok asal sama lo" ucap Rian 
menaikturunkan alisnya. 


"Uhukk uhuuk" Clara tersedak dan dengan Cepat Rian 
memberi minum pada gadis itu. 


"Lo gak papa kan?" Tanya Rian yang terlihat begitu 
khawatir, entah sejak kapan tangannya sudah berada 
dipunggung Clara dan mengusapnya pelan. 


"Gue gak papa kok" ucap Clara setelah selesai ia kembali 
meletakkan minum yang diberikan Rian padanya, mata 
gadis itu kembali menatap Rian yang diwajahnya masih 
terpancar rasa khawatir. 


Rian sungguh berlebihan padahal Clara hanya tersedak dan 
bukan ketabrak motor, rasa khawatirnya itu seakan-akan 
Clara akan mati saja. 


Tetapi tak bisa dipungkiri bahwa Clara merasa senang 
dengan perlakuan Rian barusan, dan tanpa ia sadari 
senyuman terbit di bibirnya, membuat Rian yang melihat itu 
pun ikut tersenyum. 


Part 43 


Setelah seminggu lebih lamanya Divia sadar akhirnya ia 
diperbolehkan pulang oleh dokter dan perawat yang 
merawatnya tetapi dengan syarat harus memperbanyak 
istirahat, makan dengan teratur dan minum obat secara 
rutin. 


Jelas gadis itu tidak masalah dengan syarat yang diberikan 
dokter itu, yang ia mau sekarang adalah pulang, pulang dan 
pulang. 


la merasa bosan di rumah sakit terus menerus, ia sangat 
merindukan kamar dan kasurnya dan yang terpenting 
adalah ia ingin cepat-cepat pergi ke sekolah, ia sangat 
merindukan suasana sekolah dan terutama sahabatnya 
Clara dan Lisa, ia rindu bercanda tawa dengan dua gadis itu, 
walaupun mereka setiap hari menjenguknya di rumah sakit, 
entah kenapa ia masih merasa ada yang kurang, karena ia 
tidak bisa berlama-lama dengan kedua sahabatnya. 


Lisa dan Clara juga harus pulang mengingat sebentar lagi 
akan ujian, kedua gadis itu lebih memilih belajar di rumah, 
walau tak sepintar Divia mereka juga menginginkan nilai 
yang sempurna untuk masuk ke universitas pilihan mereka. 


"Kak pengen itu" tunjuk Divia pada mas-mas penjual es krim 
yang tak jauh dari tempat mereka. 


"Gak usah yang aneh, kamu baru sembuh udah mau makan 
es krim aja" ucap Delon pada Divia. 


Divia mengerucutkan bibirnya kesal karena Delon tidak 
menuruti permintaannya, pasalnya sudah seminggu lebih 
lamanya ia tidak diberikan izin pada Delon dan Davino 
untuk makan es krim kesukaannya. 


"Kak, ayolah" rengek Divia sambil mengguncang lengan 
Delon. 


"Gak div, nanti aja kalo kamu udah sembuh total" ucap 
Delon. 


"Iss jahat banget sih" ucap Divia dengan bibir yang sudah 
maju beberapa senti. 


"Terserah lo mau bilang apa, lagian gue juga kayak gini 
demi kebaikan lo" ucap Delon menatap Divia, tangannya 
terulur mengusap kepala Divia. 

"Tapi kan gue udah sembuh kak" rengek Divia kembali. 


"Lo emang udah sembuh tapi lo belum sembuh total dek, 
kalo bukan karna lo ngerengek sama dokter paling juga lo 
belum dibolehin pulang, jadi tunggu lo sembuh total dulu ya 
baru gue beliin es krim yang banyak" ucap Delon 
tersenyum. 


"Janji?" 
"Janji, lagian kan gue gak pernah ingkar janji sama lo" 


"Hehe makasih kakakku tersayang" ucap Divia lalu memeluk 
leher Delon dengan erat. 


"Uhuk uhuuk, lepas div gue kecekik" ucap Delon berusaha 
melepaskan pelukan Divia. 


"Hehe maaf kak" ucap Divia dengan cengiran khasnya 


"Bilang aja kalo lo mau bunuh gue" ketus Delon lalu 
mengalihkan pandangannya ke arah ponsel yang ia pegang. 


"Sensi banget sih kak. PMS lo?" Ucap Divia kesal melihat 
Delon. 


"Gue laki, masa PMS sih" ucap Delon ketus 


"Kali aja lo PMS" ucap Divia melipat kedua tangannya di 
dada. 


"Terserah lo" ucap Delon lalu pergi meninggalkan Divia 
sendiri yang sudah mengerucutkan bibirnya kesal. 


Divia mengalihkan pandangannya ke arah ponselnya saat 
mendengar notifikasi. 


Davino 
Udah pulang? 


Senyum Divia terbit saat melihat pesan masuk dari Davino, 
rasanya ia sangat merindukan cowok itu dan ingin segera 
bertemu dengannya. 


Divia 
Iya, tadi pulang sama kak Delon. 


Davino 
Yaudah, kamu istirahat ya jaga kesehatan jangan 
bandel, ingat pesan aku. 


Divia menghembuskan nafasnya dengan kasar saat 
membaca pesan terakhir dari Davino. 


Davino selalu saja melarangnya ini itu, tidak bisa makan es 
krim, tidak bisa minum minuman yang dingin, tidak bisa 
makan makanan yang pedas. Yang membuat Divia seketika 
pusing sendiri saat mendengar larangan-larangan yang 
keluar dari cowok itu. Kalau sudah seperti itu ia pasrah saja, 
percuma saja ia membantah karena Davino paling tidak 
suka kalau dibantah. 


Divia 
Iya iya, bawel banget 


Davino 
Ini demi kebaikan kamu sayang, aku gak mau kamu 
sakit lagi 


Davino sama saja dengan Delon selalu saja mereka 
mengatakan demi kebaikan padahal Divia sudah tidak apa- 
apa, menurut Divia mereka terlalu berlebihan. 


Divia 

Iya iya dav, kamu tenang aja aku akan jaga 
kesehatan, kamu jangan lupa makan ya, jangan lupa 
minum, jangan lupa mandi dan inget gak lama lagi 
kan mau ujian jadi kamu jangan keseringan bolos, 
harus rajin belajar, biar nilai kamu memuaskan. 


Jari-jari Divia terasa pegal saat mengirim pesan panjang 
lebar itu pada Davino, bukan apa-apa cowok itu selalu saja 
membolos padahal kan sudah kelas XII dan tidak lama lagi 
akan ujian, tetapi Davino malah santai-santai saja tanpa ada 
beban dipikirannya. 


Tidak seperti Divia yang sudah pusing sendiri karena selama 
delapan bulan tidak sekolah, pasti ia sudah sangat 
ketinggalan pelajaran, walau pun guru-guru memaklumi 
tetapi yang namanya Divia tidak akan mau jika harus 
ketinggalan pelajaran, tetapi ia beruntung karena Clara dan 
Lisa selalu membantunya dengan menyalin catatan. 


Dilain tempat Davino tidak hentinya senyum-senyum sendiri 
membaca pesan terakhir dari Divia, Raka dan Rian yang 
melihat itu bergidik ngeri, dalam pikiran mereka apakah 
Davino jadi gila selama Divia tidak ada di sisinya? 


Ya, nyatanya betul karena Davino memang benar-benar gila 
karena Divia, hanya dengan melihat pesan terakhir dari 
Divia saja ia sudah senyum-senyum sendiri seperti orang 
gila, bagaimana jika ia menerima perlakuan manis dari 
Divia? Bisa-bisa ia langsung mati ditempat karena 
mendapat serangan jantung mendadak. 


"Kenapa lo senyum senyum sendiri?" Tanya Rian pada 
Davino yang sedari tadi senyum-senyum sendiri menatap 
ponselnya. 


"Paling chatan sama ibu negara" ucap Raka tanpa 
mengalihkan pandangannya dari ponselnya. 


"Iyain aja deh yang lagi kasmaran, yang punya pacar mah 
beda" ucap Rian lalu kembali duduk di bangkunya. 


"Makanya lo nyatain perasaan lo sama si Clara, kalo gue liat 
liat si Clara itu suka sama lo cuma dia gak berani 
ngungkapin, mungkin gengsi kali" ucap Raka. 


"Gak usah sotoy lo, mana mungkin dia suka sama gue" ucap 
Rian menatap malas Raka. 


"Gue sebagai sahabat lo cuma mau ngasih tau aja. 
Sebenarnya gue tau dan gue bisa liat gelagat dia waktu 
deket sama lo itu beda. Gue saranin lo nyatain aja perasaan 
lo sama dia, lagian kan cuma sekedar nyatain doang bukan 
nembak, lo harus gercep yan kalo urusan perasaan emang lo 
mau si Clara itu keburu diambil orang?" ucap Raka panjang 
lebar menasehati Rian. 


"Lo bener ka, gue gak mau kehilangan dia, gue udah sayang 
banget sama dia, dan gue gak mau dia diambil sama orang 
lain, gue harus nyatain perasaan gue sama Clara" ucap Rian 
lalu pergi meninggalkan Raka dan Davino. 


Cowok itu melangkahkan kakinya menuju kelas Clara, ia 
bertekat akan menyatakan perasaannya yang sebenarnya 
pada Clara, perkataan Raka tadi sudah membuatnya sadar 
bahwa ia harus memperjuangkan gadis itu. 


Dipikiran Rian, Clara menyukainya atau tidak itu urusan 
belakangan yang terpenting sekarang ia akan menyatakan 
perasaannya pada Clara wanita yang ia cintai. 


Part 44 


Setelah empat hari pulang dari rumah sakit, akhirnya Divia 
sudah di perbolehkan untuk pergi ke sekolah, gadis itu 
terlihat begitu antusias, dan tidak sabar lagi untuk bertemu 
dengan sahabat-sahabatnya. 


Divia sudah siap dengan seragam lengkapnya, ia tersenyum 
menghadap ke cermin, tak lupa bedak tipis dan sedikit 
liptint di bibirnya agar gadis itu tidak terlihat pucat. 


Setelah itu ia menuruni tangga yang melingkar dirumahnya. 
Divia berjalan ke ruang makan dengan membawa sepatu 
putihnya dan tas ransel yang diletakkan di bahu kanannya. 


"Pagi bun, kak. Maaf Divia telat," kata Divia sambil 
tersenyum merasa bersalah. 


"Gapapa. Ayo kita segera sarapan, nanti kalian berdua 
telat," kata Dina 


Mereka pun memulai mengambil makanan yang tersedia di 
atas meja, kecuali Divia. la sibuk memakai sepatunya. Delon 
berinisiatif membuatkan roti untuk Divia. 


"Nih rotinya" kata Delon menyerahkan dua lembar roti 
berselai coklat kepada Divia 


"Makasih kak" ucap Divia tersenyum. 


Setelah sarapan, Divia dan Delon berpamitan kepada Dina. 
Namun suara ketukan pintu membuat pergerakan mereka 
berhenti. 


Saat Delon ingin berdiri dan membuka pintu, Divia 
menahannya. 


"Biar gue aja kak" ucap Divia lalu melangkahkan kakinya 
untuk membuka pintu. 


"Davino" ucap Divia terkejut saat membuka pintu, ternyata 
orang itu adalah Davino cowok yang beberapa hari ini 
hilang dari pandangannya, tak menunggu lama gadis itu 
langsung saja melompat ke pelukan Davino dan membuat 
cowok itu mundur beberapa langkah. 


Anggap aja itu Divia dan Davino. 
Davino tersenyum lalu mengelus lembut rambut Divia. 


"Aku kangen sama kamu" ucap Divia dengan mata berkaca- 
kaca dan tak ingin melepas pelukannya. 


"Aku lebih kangen sama kamu" ucap Davino lalu 
meletakkan wajahnya di ceruk leher Divia, mencium aroma 
tubuh gadis itu yang beberapa hari ini tidak bertemu 
dengannya. 


Setelah beberapa menit melepas kerinduan akhirnya Davino 
melepaskan pelukan mereka. 


"Yuk, entar telat lagi" ucap Davino pada Divia yang dibalas 
anggukan oleh gadis itu. 


"Bun, kak. Divia berangkat dulu ya" ucap Divia lalu 
menyalimi punggung tangan Dina bundanya dan tak lupa 
mencium pipi Delon kakaknya. 


"Hati hati ya" ucap Dina. 
"Siap bun" ucap Divia tersenyum. 


Di depan teras sudah tersedia mobil Davino, dengan segera 
mereka memasuki mobil itu dan perlahan mobil mulai 


meninggalkan halaman rumah. 


Selama di perjalanan menuju sekolah, keduanya hanya 
terdiam. Davino fokus mengendarai mobilnya sambil 
mengetuk-ngetukkan jarinya di stir mobil. Sedangkan Divia 
hanya melamun melihat keluar jendela. 


"Turun" ucap Davino 
"Hah?" 


"Sampe kapan melamun terus, ini udah nyampe dari tadi" 
ucap Davino menatap lembut Divia. 


"E..eh udah nyampe ya?" Ucap Divia sedikit gagap lalu 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"Lamunin apa hm?" Tanya Davino lalu mengelus lembut pipi 
Divia. Cowok itu tidak tau bahwa jantung Divia sudah 
berdisko saat berdekatan seperti ini dengan Davino. 


Divia mengalihkan pandangannya ke arah lain. 
"Gak kok" ucap Divia mengontrol ekspresinya. 
"Yaudah, turun" ucap Davino lagi. 


Saat mereka turun semua tatapan mengarah pada mereka 
berdua. Satu sekolah tau kalau Divia dan Davino memang 
pacaran. Bahkan banyak perempuan yang iri dengan Divia. 
Selain menjadi pacar dari seorang Davino, Divia juga terlihat 
sangat cantik dan imut, membuat mereka terlihat seperti 
pasangan yang serasi. 


Tidak jarang juga mereka menjadi pusat perhatian di 
sekolah karena Davino yang hanya bersikap manis kepada 
Divia. 


"Inget, nanti ke kantin bareng" kata Davino di depan kelas 
Divia. 


"Iya." 


"Yaudah, belajar yang bener," ucap Davino dan mencium 
puncak kepala Divia. 


Orang-orang yang disekitar mereka seketika menjerit 
tertahan melihat pemandangan itu, seperti baru pertama 
kali melihat Davino mencium Divia. Padahal setiap hari 
Davino melakukannya. 


Divia masuk ke dalam kelasnya, dan langsung di sambut 
oleh kedua sahabatnya Clara dan Lisa. 


eka 


"Baik anak-anak, kerjakan halaman 15 sampai 18 untuk pr 
kalian. Sampai disini dulu pertemuan kita. Kalian boleh 
istirahat," ujar bu Eris, lalu meninggalkan kelas. 


Kelas menjadi ramai, beberapa orang mulai keluar untuk 
menuju ke kantin atau sekedar ke kamar mandi untuk 
membuang air. 


Davino dan kedua sahabatnya, Rian dan Raka keluar dari 
kelas mereka, Seperti biasa, mereka menuju ke kelas Divia 
dahulu, baru nanti akan ke kantin bersama-sama. 


"Permisi, ada Divia?" tanya Davino kepada salah satu siswi 
yang tidak Ia ketahui namanya. 


"A..ada bentar gue panggilin dulu," jawab siswi tersebut, 
lalu langsung masuk ke dalam kelasnya untuk memanggil 
Divia. 


Tidak lama kemudian Divia, Clara dan Lisa keluar dari kelas. 
"Ayo," kata Davino sambil menggandeng tangan Divia. 


Divia hanya mengangguk dan mereka berenam mulai 
berjalan bersama. Meskipun tangan kanannya di genggam 
oleh Davino, Divia tetap mengobrol dengan Clara dan Lisa. 
Mengabaikan Davino yang sekali-kali mengelus punggung 
tangannya. 


Mereka berenam selalu menjadi pusat perhatian di sekolah. 
Dengan paras yang tampan dan cantik, menambah nilai 
plus untuk mereka. Satu kata untuk mereka, perfect. 


Kini mereka sudah berada di kantin, mengantri untuk 
mendapatkan makanan. Masing-masing membawa satu 
nampan. Davino mengambil nasi goreng dan minumnya es 
jeruk, sedangkan Divia hanya mengambil roti dan sekotak 
susu coklat. 


Setelah mereka mengambil makanan, mereka memilih 
untuk duduk di meja sebelah kaca. 


"Div, lo serius makan gitu doang?" tanya clara. 


Davino pun melihat makanan yang diambil Divia. Ia baru 
menyadari kalau Divia hanya mengambil roti. 


Dengan senyuman Divia menjawab, "Iya." Lalu mulai 
memakan rotinya. Yang lainnya juga mulai memakan 
makanan mereka. 


"Lo kenyang makan gitu doang?” Tanya Rian setelah 
menghabiskan makanan yang ada di mulutnya. 


"Kenyang kok" 


"Nih, kamu makan bareng aku aja" kata Davino sambil 
menggeser piringnya. 


"Hm? Gausah dav, aku kenyang kok makan gini doang," 
kata Divia sambil tersenyum. 


"Nanti kamu sakit, kan kamu baru aja sembuh masa mau 
sakit lagi sih" ucap Davino 


"Gak us " 


"Kalian berdua berisik banget. Udah deh gini aja, Divia lo 
makan aja bareng Davino. Lo tau sendiri kan Davino 
protektif banget," ujar Rian jengah. 


"Dan lo dav, suapin paksa aja noh kalo gak mau makan" 
lanjut Rian, lalu kembali memakan mi ayamnya dengan 
tenang. 


"Buka mulutnya" 
"Ih gak mau ah!" teriak Divia. 


Karena suara Divia yang cukup keras, hampir semua orang 
yang ada di kantin melihat ke arah meja mereka. Ingin tau, 
kini apa yang menyebabkan Divia berteriak kesal. 


Rian, Clara, Raka dan Lisa pun tertawa menyaksikan mereka 
berdua. 


"Ayoo, aku gak mau kamu sakit" 
"Gak mauu" rengek Divia 


Davino pun menghela napas, ia memakan makanannya 
yang sudah ada di atas sendok. Beberapa kali di kunyah, 
lalu ia telan. Dan dengan gerakan cepat... 


Cup. 
"Aaaaa" 


"Hukuman buat kamu yang gak mau makan," bisik Davino 
diantara seisi kantin yang sedang heboh, akibat 
perbuatannya barusan. 


"Ihh, aku jadi maluu," rengek Divia sambil mengusap pipi 
nya yang tadi di cium oleh Davino. 


Rian, Raka dan kedua sahabat Divia terkekeh pelan. Bagi 
mereka hal itu sudah biasa mereka lihat. 


"Anjir Si Davino main nyosor aja" ucap Clara menatap 
keromantisan Divia dan Davino. 


"Lo mau?" Tanya Rian menaik turunkan alisnya. 


Rian dan Clara juga sudah jadian sehari yang lalu. Saat 
kejadian Rian menyatakan perasaannya pada Clara, ia tidak 
menyangka bahwa gadis itu juga memiliki perasaan yang 
sama padanya. 


"Ihh apaan sih?" Ucap Clara mengalihkan pandangannya 
dari Rian karena wajahnya yang sudah merona seperti 
tomat. 


Part 45 
"Udah nunggu lama?" 


Cowok berkaos hitam polos dengan celana jeans panjang 
dan sepatu vans itu menggeleng sebagai balasannya. Mobil 
hitam tersebut berjalan meninggalkan halaman rumah besar 
milik gadis yang duduk disebelah dengan tenang. 


"Kamu bilang mau jemput aku jam 4, tapi sekarang masih 
jam 3" ucap Divia sambil menatap wajah kekasihnya dari 
samping. Sejujurnya Davino jika dilihat dari samping sangat 
tampan, membuat Divia sesekali tersenyum tipis melihat 
wajah kekasihnya itu. 


"Biar lebih lama" 


Divia mendengus kesal melihat sifat aneh Davino tetapi 
Davino hanya diam tanpa menoleh kearahnya. Divia 
mengeluarkan liptintnya dan mengambil ponselnya. Davino 
melirik kearah gadisnya. 


"Jangan tebel tebel aku gak suka liatnya" suara Davino 
membuat Divia menoleh dan mengedikan bahunya acuh 
lalu kembali menatap kamera ponselnya. Setelah selesai 
Divia tersenyum senang dan menaruh kembali benda 
tersebut ke dalam tasnya. 


"Gimana penampilan aku?" tanya Divia pada Davino 


"Cantik" ucap Davino, Divia yang mendengar itupun 
tersenyum. 


"Kita mau kemana?" tanya Divia sambil melihat ke arah 
jalanan. Davino tak menjawabnya. 


"Kalo di tanya itu di jawab ucap Divia dengan wajah yang 
sudah di tekuk. 


"Bunda mau ketemu sama kamu" 


"What?!" Davino terkekeh tangan kirinya mengusap rambut 
Divia kemudian berpindah untuk menggenggam jari manis 
gadisnya tersebut. 


"Aku salah ngomong?" tanya Davino sambil menatap Divia, 
Divia menggeleng pelan. 


"Kenapa gak bilang kalau mau kesana? Aku gak bawa apa 
apa" ucap Divia dengan bibir yang sudah maju beberapa 
senti. 


"Gak perlu bawa apa apa" ucap Davino tersenyum tipis. 
"Dav" 
"Hmm" 


"Gimana kalau bunda kamu gak suka sama aku?" Davino 
menoleh sebentar sambil mengangkat alis kanannya. 


"Gak usah mikir yang aneh aneh" balasnya. Semenjak 
perjodohan itu batal, hubungannya dengan bundanya 
sudah mulai membaik, dan Davino juga sudah memaafkan 
bundanya. Tetapi hanya bundanya saja, tidak dengan 
ayahnya, entah kenapa ia sangat tidak suka dengan sifat 
Damian yang semenah-menah terhadapnya. 


daaa 
Setelah perdebatan di dalam mobil kini sepasang kekasih 


tersebut berjalan memasuki rumah besar milik kedua orang 
tua Davino. Divia mengencangkan genggaman kekasihnya. 


Davino membuka pintu dan disambut oleh dua pelayan 
kemudian diantar menuju ruang tengah dimana ada 
beberapa orang yang sedang berkumpul. 


"Kak vino pulang!!" Divia meringis pelan mendengar 
teriakan dari Sean adik Davino. Divia tersenyum saat 
matanya tak sengaja bertemu dengan wanita paruh baya 
yang merupakan ibu dari Davino. Davino memeluk Sean dan 
bundanya, sedangkan Divia hanya diam ditempat. Gadis itu 
menatap Davino yang mengubah raut wajahnya ketika 
menatap seorang wanita. 


Kamu Divia ya?" Divia menoleh kemudian mengangguk 
dengan senyuman lebar. Wanita paruh baya tersebut 
memeluk Divia membuat Divia tersentak kaget. 


"Tante udah lama banget mau ketemu kamu, akhirnya tante 
ketemu kamu. Ternyata lebih cantik aslinya dari pada yang 
di foto" ucap Zana bunda dari Davino 


"Terimakasih tante" hanya itu yang bisa Divia keluarkan dari 
bibirnya karena otaknya berhenti berputar dan jantungnya 
berdetak kencang. 


"Panggil bunda aja" Divia terdiam sejenak kemudian 
mengangguk. 


"Eh?" Divia mengutuk dirinya sebentar kerena bersikap 
bodoh saat ini. Davino tersenyum tipis melihat tingkah 
gadisnya. Zana tertawa pelan. 


"Karena kamu girlfriend Davino maka dari itu kamu sudah 
menjadi bagian dari keluarga kami" jelas Zana membuat 
senyum Divia seketika terbit. 


"Iya bun" ucap Divia tersenyum. 


"Davino" panggil Zana sambil menatap anaknya yang hanya 
diam, tanpa mengeluarkan ekspresi apapun. 


"Bunda pinjem Divia ya, kamu disini aja" ucap Zana, Davino 
menggeleng cepat. 


"Gak" tolaknya. Davino menarik Divia sambil menatap 
kearah Zana. Davino memeluk pinggang Divia membuat 
gadis itu menoleh dengan tatapan bertanya. 


"Divia sama aku" ucap Davino dengan suara datar. Zana 
menggeleng. 


"Hanya hari ini dav" ucap Zana. Divia yang tadinya hanya 
diam kini menatap Davino kemudian tersenyum tipis, ia 
melepas tangan kekasihnya yang ada di pinggangnya. 


"Hari ini aku sama bunda" ucap Divia. 
"Divia aja mau" 


"Kak vino main sama Sean aja sini!" Davino tidak 
menghiraukan ucapan adiknya tetapi malah menatap 
Kearah sang bunda yang sedang tertawa. Davino 
memberikan gadisnya dengan terpaksa kepada sang bunda. 


"Ayo Divia kita ke dapur, hari ini bunda mau bikin kue" ucap 
Zana diikuti anggukan Divia. Kedua wanita itu berjalan 
menuju ke dapur sambil berbincang. Davino? Cowok itu 
hanya diam diruang keluarga. Walaupun yang lainnya 
sedang membicarakan sesuatu, ia tidak menampilkan wajah 
senang ketika pulang kerumahnya. 


"Apa kamu masih benci dengan ayah?" suara berat milik 
pria yang merupakan ayah dari Davino membuat suasana 
diruang keluarga berubah. Davino tidak menoleh sama 
sekali. 


"Gak" balasnya dengan singkat, padat dan jelas. 


deka 


Setelah berbincang Davino mengajak Divia untuk menuju 
kelantai dua membuat Divia hanya mengikuti perintah 
Davino karena tidak mungkin ia menolak mentah-mentah di 
depan keluarga Davino. 


"Dav" 


Davino menyuruh Divia untuk masuk ke dalam kamarnya 
yang ada dirumah ini dan Divia masuk kemudian terdiam 
sebentar sebelum akhirnya duduk dipinggir ranjang. Davino 
menatap gadisnya yang tiba-tiba terdiam. 


"Kenapa?" 


Divia hanya diam membuat Davino menghampiri gadisnya 
dan menepuk pelan pipi kanan Divia. Gadis itu tersentak 
dan mengerjapkan kedua matanya. 


"Kamu kenapa?" tanya Davino sekali lagi. 
"Aku gak papa kok" ucap Divia tersenyum. 


Divia memejamkan matanya sejenak sebelum menatap 
wajah kekasihnya yang hanya berjarak beberapa senti. Divia 
memainkan jari Davino yang bertumpu dikedua pahanya. 
Tangan Davino terulur memeluk gadisnya dengan erat 
membuat Divia menempelkan pipinya di dada bidang milik 
Davino. Divia memejamkan matanya. 


"Pasti bunda bilang sesuatu sama kamu" 


Divia melepas pelukannya secara tiba-tiba saat mendengar 
perkataan kekasihnya, Divia menatap lekat mata Davino. 


Kemudian Divia menganggukkan kepalanya. 
"Kok kamu tau?" 


Davino tersenyum tipis sambil menyelipkan anak rambut ke 
telinga gadisnya. Davino tidak membalas pertanyaan 
gadisnya membiarkan Divia menebak-nebak. 


"Kenapa gak dijawab?" Divia mendongak dengan tatapan 
lemahnya membuat Davino semakin ingin menarik hidung 
gadisnya. Davino menggeleng. 


"Kamu mau nonton film?" tanya Davino mengalihkan 
pertanyaan yang pasti akan ditanyakan kembali oleh Divia. 


"Aku mau rebahan sebentar, gak papa kan?" Davino 
mengangguk lalu menyuruh Divia untuk berbaring di atas 
kasur miliknya dan ia ikut berbaring disebelah gadisnya. 


eka 


Bonus pict 
Davino 


Part 46 


Tak terasa hari sudah menjelang malam, mengharuskan 
Divia untuk pulang ke rumah nya. Gadis itu pun pamit 
kepada Zana bunda Davino. 


"Bun, Aku izin pulang dulu ya. Udah malem soalnya, takut 
bunda sama kakak nyariin" Ujar Divia berpamitan kepada 
Zana. Zana mengelus punggung Divia dengan lembut. 


"Kok main nya sebentar banget sih? Gak terasa" Ujar Zana. 


"Nanti kapan kapan juga kesini lagi bun" Davino yang 
menjawabnya. 


"Kok kamu yang jawab sih? Orang bunda lagi ngomong 
sama Divia, bukan sama kamu" Ujar Zana bercanda, 
Membuat Divia tertawa karena nya. 


"Iya bun, nanti aku main kesini lagi" Ujar Divia dengan 
sopan. 


"Pokoknya jangan lupa kesini lagi ya!" Ujar Zana 
bersemangat. 


"Iya bun, siap!" Ujar Divia dengan senyum lebarnya. 


"Em, kalo gitu aku pamit dulu ya, Assalamualaikum" Ujar 
Divia lalu bersalaman dengan mereka. 


"Aku anter Divia dulu" Ujar Davino. 


Selesai mereka berpamitan kemudian mereka berjalan ke 
arah mobil Davino dan melajukan mobilnya dalam 
kecepatan sedang, di dalam mobil tiba-tiba ponsel Divia 


berbunyi, ada notif pesan masuk dari seseorang. Tetapi Divia 
tidak mengenali nomor tersebut. 


F62XXX 
Ini Divia Kan? 


Divia 
Iya. Maaf ini siapa ya? 


#62xxXX 
Gue Bara inget ga? Temen sekelas lo dulu di SMP. Sekarang 
juga masih satu SMA sama lo 


Divia berfikir keras untuk mengingat Bara, setelah beberapa 
lama mengingat akhirnya ia mengingat nya. Ya dia Bara 
teman sekelas Divia dulu sewaktu di SMP dia termasuk 
cowok yang terkenal di SMP nya dan mungkin sekarang di 
SMA masih terkenal karena berparas tampan, di tambah 
Bara adalah anak basket. Suasana di dalam mobil sepi, 
sunyi, hanya ada suara ketukan keyboard dari ponsel Divia. 


Divia 
Oh, iya gue baru inget. Kenapa ya? 


+62xXXX 
Save nomor gue ya div 


#62xxxX 
Besok sibuk gak div? Soalnya ada yang mau gue omongin 
sama lo 


Divia 
Gak sibuk, Bisa kok 


Tanpa Divia sadari, sedari tadi Davino selalu memperhatikan 
Divia yang hanya fokus ke layar ponselnya nya, saat itu juga 


Davino menghentikan mobilnya di pinggir jalan lalu 
mengalihkan pandangannya ke arah Divia yang tepat 
berada di samping nya. Dengan gerakan secepat kilat 
namun tetap pelan dan tidak kasar Davino mengambil 
ponsel milik Divia, lalu bertanya kepadanya. 


"Dari tadi chatan sama siapa?" Tanya Davino dengan wajah 
nya yang sangat serius. 


"Oh sama Bara, temen sekelas aku waktu SMP dan sekarang 
dia juga satu sekolah sama kita" Ujar Divia menjelaskan 
kepada Davino. 


"Ngapain dia ngechat?" Tanya Davino lagi. 


"Katanya mau ketemuan, Ada yang mau di omongin" ucap 
Divia. Davino menaikan sebelah alisnya 


"Terus kamu mau?" Tanya Davino, Divia mengangguk. 
"Iya mau" 


"Batalin sekarang" Ujar Davino dengan dingin, karena jujur 
Davino tidak suka apabila Divia di dekati pria lain selain 
dirinya. 


"iyaa" Jawab Divia sedikit takut saat mendengar nada 
dingin yang keluar dari mulut Davino. 


Divia menutup ponselnya, dan memasukkan ponselnya ke 
dalam tas selempang miliknya. 


"U..udah aku batalin" Ujar Divia takut-takut melirik Davino 


"Jangan deket sama dia, aku gak suka" ucap Davino dengan 
nada dinginnya, lalu melajukan mobil nya kembali ke arah 
rumah Divia. 


"Kalo dia ngechat lagi gak usah dibales" Ujar Davino ketika 
sudah sampai di depan rumah Divia 


"Liya, yaudah aku masuk dulu. Kamu hati hati di jalan ya" 
Ujar Divia yang masih menunduk. 


"Besok sekolah aku jemput" Ujar Davino sebelum pulang ke 
rumahnya. 


"Iya" 


Divia masuk ke dalam kamar nya, lalu mendudukkan dirinya 
di sofa yang ada di kamar nya. 


xkKkKkKKKKK 
Tok tok tok 


Spontan Divia menghadap ke arah pintu luar yang tidak 
tertutup. 


"Bun, kak. Davino udah dateng, Divia berangkat duluan ya" 
Ujar Divia berpamitan. 


Dina mengangguk, "Iya, bilangin Davino bawa mobil nya 
jangan ngebut-ngebut," Ujar Dina. 


"Siap bu bos! Divia berangkat dulu" 


Divia berjalan keluar rumah, lalu dengan semangat ia 
menghampiri Davino di luar rumahnya. Tangan gadis itu 
menggenggam erat tali tas yang berada di pinggang nya. 


"Pagi" Sapa Divia dengan semangat. 


"Pagi cantik" Ujar Davino tersenyum melihat tingkah 
pacarnya itu. Mereka pun memasuki mobil dan pergi dari 
pekarangan rumah Divia. Setelah mereka sampai disekolah, 


Divia langsung berpamitan kepada Davino, gadis itu 
menolak untuk di antar Davino ke kelasnya. Dan Davino 
juga tidak masalah dengan hal itu. 


Hingga jam pelajaran terakhir, Divia dan Davino tidak 
kembali ke kelas mereka dikarenakan guru-guru yang 
sedang rapat. Awalnya, Davino mengajak Divia untuk 
menemaninya disini, karena la malas berada dikelas. Tetapi 
sekarang Davino malah asik tidur di atas sofa yang berada 
di rooftop. 


Bel pulang sudah berbunyi beberapa menit yang lalu. Clara 
dan Rian juga tadi sudah mengantarkan tas mereka berdua. 
Divia yang sudah bosan, akhirnya mengambil ponsel Davino 
yang ditaruh begitu saja di atas meja. Sebenarnya Divia bisa 
saja membangunkan Davino untuk mengajak pulang. 
Namun Divia tidak tega untuk membangunkan Davino 
Merasa kalau dirinya benar-benar bosan, Divia memilih 
untuk ke luar dari ruangan itu. la menuju ke kantin untuk 
membeli minuman. 


Sekolah sudah terlihat sepi, hanya ada beberapa anak 
ekskul yang berlalu-lalang di lapangan dan sekitar koridor 
lantai satu. 


"Ibu, jus jeruknya satu." kata Divia kepada Ibu kantin, dan 
tak menunggu lama jus jeruknya pun jadi. 


"Makasih, Bu." kemudian Divia pergi dari sana setelah 
mendapat anggukan dari Ibu kantin. 


Divia melangkahkan kakinya menyusuri koridor-koridor 
sekolahnya. Tidak terlihat ada orang disini selain dirinya. 
Jam sudah menunjukkan pukul dua lewat tiga puluh menit. 
Sudah tiga puluh menit sejak bel pulang dibunyikan. Pantas 
saja tidak ada orang. Setelah minumannya habis Divia 


membuang gelas jus jeruknya di tempat sampah. Ia berjalan 
lurus tanpa melihat kemana-mana. Dan.. 


Brak! 
"Aww!" Divia menabrak orang dan terjatuh. 


"Eh maaf" suara berat itu menyadarkan Divia yang sedang 
mengusap kepalanya. Divia mendongakkan kepalanya, 
terlihat seorang cowok yang lumayan tampan sedang 
menggaruk kepalanya. 


"Gue minta maaf ya?" kata cowok tampan itu dengan 
mengulurkan tangannya. 


"Iya gak papa kok. Gue yang harusnya minta maaf udah 
nabrak lo" Divia menerima uluran tangannya. Cowok itu 
mengangguk. 


"Gue Devan" 


"Emm gue Divia" ucap Divia tersenyum canggung. Devan 
jongkok untuk mengambil beberapa bukunya yang tadi 
terjatuh, dibantu dengan Divia karena la juga merasa 
bersalah telah menabrak Devan. Mereka berdua kemudian 
berdiri. 


"Belum pulang?" 


"Lagi nunggu Davino" jawabnya sambil mengusap 
kepalanya yang tertimpa buku. Devan yang melihat itu, 
ikut-ikutan mengusap kepala Divia, membuat sang pemilik 
kepala mematung. Dan tiba-tiba tangan Devan ditepis kasar 
oleh seseorang, diikuti suara yang terdengar begitu posesif 
di telinganya. 


"jauhin tangan kotor lo dari dia" kalimat itu keluar dari 
mulut Davino. Ia tidak mampu berpikir lagi saat melihat 
Divia yang berkontak fisik dengan laki-laki selain dirinya. 
Davino merasakan hatinya memanas, rahang mengeras dan 
tangan yang sudah terkepal saat melihat pemandangan itu. 
Divia hanya diam melihat dada Davino yang terbalut 
seragam tepat didepan matanya. 


"Maaf tadi gue gak sengaja nabrak dia" jelas Devan. 


"Kenapa bisa bangsat?!" bentak Davino yang sudah melepas 
pelukannya dan menarik kerah baju Devan. Divia 
menyentuh tangan kiri Davino yang membawa tasnya. 


"Udah dav, ini salah aku juga kok, ini gak sepenuhnya salah 
dia" 


"Tapi-" 


"Udah" Divia membalikkan kepalanya menoleh ke arah 
Devan tanpa melepas pelukan Davino. 


"Gue pulang duluan, maaf untuk yang tadi" Devan 
mengangguk menjawabnya dan laki-laki itu pergi 
meninggalkan Divia dan Davino. Divia melepas pelukan 
Davino kemudian mengajak Davino untuk pulang. Mereka 
menuju parkiran yang hanya tersisa mobil Davino saja di 
sana. 


"Jelasin!" Ucap Davino setelah mobilnya keluar dari area 
sekolah. Dengan senang hati Divia menceritakan apa yang 
la lakukan tadi dari masih di rooftop hingga Devan 
mengelus kepalanya. 


"Makanya kalo jalan itu hati hati" ucap Davino dengan 
Wajah yang sudah di tekuk. 


"Maaf" ucap Divia yang tak bisa berkata-kata lagi. Davino 
yang mendengar itu mengembuskan nafasnya dengan kasar 
dan menganggukkan kepalanya. 


Part 47 


Davino mendudukkan diri di sofa yang tadi ia gunakan 
untuk tidur. Kedua tangannya ia gunakan untuk mengusap 
muka bantalnya kemudian mengacak kasar rambutnya. 


Ponsel sialan itu telah mengganggu tidur nyenyak nya. 
Dengan malas, Davino mengambil ponselnya untuk melihat 
siapa yang meneleponnya tadi, dan ternyata bundanya 
sendiri. la malas mengangkat telepon dari bundanya yang 
sudah pasti akan mengomeli dirinya. 


Davino melihat ke arah sekitar. 
"Divia mana?" Batin Davino 


Tak menunggu lama Davino meraih tasnya dan juga tas 
Divia yang la lihat berada di atas meja, kemudian keluar dari 
rooftop. 


Davino menggendong tasnya di bahu kanannya, sedangkan 
tas Divia, di bawa dengan tangan kirinya. 


la mencari Divia menyusuri koridor demi koridor di sekolah 
yang sudah terlihat sepi ini. Dan ya, Davino dengan cepat 
menemukannya. 


Davino merasakan hatinya memanas, rahang mengeras dan 
tangan yang sudah terkepal saat melihat pemandangan 
yang berjarak tiga meter dari tempatnya. Di sana, seorang 
cowok mengusap kepala Divia dengan lembut, seperti yang 
biasa Davino lakukan kepada Divia. 


Dengan langkah lebar, Davino menghampiri kedua manusia 
berbeda jenis kelamin itu. Tangan kanan Davino yang bebas, 
menepis kasar tangan Devan, dan menarik Divia kemudian 
memeluk pinggang Divia dengan satu tangan. 


"Jauhin tangan kotor lo dari dia" kalimat itu keluar dari 
mulut Davino. Ia tidak mampu berpikir lagi saat melihat 
Divia yang berkontak fisik dengan laki-laki selain dirinya. 
Davino merasakan hatinya memanas, rahang mengeras dan 
tangan yang sudah terkepal saat melihat pemandangan itu. 
Divia hanya diam melihat dada Davino yang terbalut 
seragam tepat didepan matanya. 


"Maaf tadi gue gak sengaja nabrak dia" jelas Devan. 


"Kenapa bisa bangsat?!" bentak Davino yang sudah melepas 
pelukannya dan menarik kerah baju Devan. Divia 
menyentuh tangan kiri Davino yang membawa tasnya. 


"Udah dav, ini salah aku juga kok, ini gak sepenuhnya salah 
dia" 


"Tapi-" 


"Udah" Divia membalikkan kepalanya menoleh ke arah 
Devan tanpa melepas pelukan Davino. 


"Gue pulang duluan, maaf untuk yang tadi" Devan 
mengangguk menjawabnya dan laki-laki itu pergi 
meninggalkan Divia dan Davino. Divia melepas pelukan 
Davino kemudian mengajak Davino untuk pulang. Mereka 
menuju parkiran yang hanya tersisa mobil Davino saja di 
sana. 


"Jelasin!" Ucap Davino setelah mobilnya keluar dari area 
sekolah. Dengan senang hati Divia menceritakan apa yang 
la lakukan tadi dari masih di rooftop hingga Devan 
mengelus kepalanya. 


"Makanya kalo jalan itu hati hati" ucap Davino dengan 
Wajah yang sudah di tekuk. 


"Maaf" ucap Divia yang tak bisa berkata-kata lagi. Davino 
yang mendengar itu mengembuskan nafasnya dengan kasar 
dan menganggukkan kepalanya. 


eka 


Malam ini, Dina sepertinya pulang tengah malam. Divia 
sudah terbiasa dengan itu. Apalagi sekarang Dina tengah 
sibuk mengurus butiknya. Tadi Dina mengatakan ia sempat 
pulang tadi siang untuk masak makanan untuk malam, 
tinggal dipanaskan saja. 


Divia melangkah ke dapur untuk memanaskan makanan 
yang sudah Dina siapkan. Setelah berkutat beberapa saat ia 
hidangkan kembali makanan yang baru saja ia panaskan di 
atas meja makan. 


"Lo yang masak?" Tanya Delon yang baru saja keluar dari 
kamarnya. 


"Gak, ini bunda yang masak gue cuma disuruh buat panasin 
aja untuk makan malam" ucap Divia yang dibalas anggukan 
kepala oleh Delon. 


Gadis itu mengambil nasi dan lauk yang ada, begitu juga 
dengan Delon dan mereka pun makan dengan khidmat. 


"Gimana sekolahnya?" Tanya Delon pada Divia. 
"Ya gitu gitu aja" 
“Gitu gitu gimana maksud lo?" 


"Ya seperti biasa, belajar" ucap Divia yang membuat Delon 
memutar bola matanya. 


"Belajar yang rajin, lo udah kelas XII" ucap Delon. 


"Iya iya, tanpa lo kasih tau juga gue bakalan belajar kali" 
ucap Divia yang kembali fokus dengan makanannya. 


"Yaudah, kalo gitu gue mo ke kamar dulu" ucap Delon yang 
sudah selesai dengan makan malamnya. 


"Iya" ucap Divia. 


Gadis itu melangkahkan kakinya menuju kamarnya, ia juga 
sudah selesai dengan makan malamnya. 


Divia duduk dipinggiran ranjangnya, suara notifikasi ponsel 
membuat pergerakannya berhenti. 


Davino 
Udah makan? 


Pesan singkat dari Davino, yang membuat Divia senyum- 
senyum sendiri melihatnya. Tak menunggu lama, ia 
langsung membalas pesan dari kekasihnya itu. 


Divia 

Iya udah kok. Kamu udah makan? 
Davino 

Belom 

Divia 

Kok belom? 

Davino 

Males aja 

Divia 

Gak boleh males males entar sakit 


Davino 
Suapin 


Divia terkekeh membaca pesan terakhir dari Davino. 


Divia 
Kamu kan jauh, gimana caranya supaya aku bisa 
nyuapin kamu? 


Davino 
Yaudah, aku ke rumah kamu sekarang. 


Divia 

Eh gak usah, kamu pasti capek jadi istirahat aja, tapi 
jangan lupa makan. Kalo kamu gak makan entar aku 
ngambek loh 


Davino 
Iya iya sayang, entar aku makan 


Divia tersenyum melihat pesan terakhir dari Davino. Gadis 
itu berjalan menuju ke arah balkon kamarnya. 


"Belum tidur?" tanya Delon yang sudah masuk ke kamar 
Divia. 
"Belum kak" 


"Kenapa? Biasanya juga jam segini udah tidur" ucap Delon 
lalu menghampiri Divia yang berdiri di balkon kamarnya. 


"Belum ngantuk aja kak" ucap Divia sambil menatap 
bintang-bintang di langit malam. 


"Gue kangen ayah" ucap Divia yang masih menatap 
bintang-bintang, yang membuat Delon juga ikut menatap 
bintang tersebut. 


"Gue juga, tapi ayah udah tenang di sana" ucap Delon 
tersenyum dan kembali menatap Divia. 


"Tidur, besok kan mau sekolah" ucap Delon. 


"Iya kak" ucap Divia. Setelah itu Delon keluar meninggalkan 
kamar Divia. 


Divia melangkahkan kakinya ke arah ranjang empuknya dan 
membanting tubuhnya di sana. Gadis itu memejamkan 
matanya dan selang beberapa menit ia pun tertidur. 


Part 48 


Pelajaran penjaskes sudah selesai. Divia berjalan sendirian 
ke arah ruang ganti. Clara dan Lisa sudah selesai mengganti 
bajunya. Divia sedikit terlambat karena setelah selesai 
pelajaran ia pergi ke kantin dulu untuk beli air mineral 
untuk memuaskan dahaganya. 


Clara dan Lisa juga sudah menawarkan diri untuk menemani 
gadis itu, tetapi Divia berkata bahwa ia bisa sendiri dan 
tidak perlu ditemani. Sebenarnya bisa saja Divia pulang 
tanpa mengganti baju. Namun Divia tidak betah dengan 
keadaan badan lengket dan keringetan. Setidaknya Ia 
mengganti baju atasannya. 


Di dalam ruang ganti hanya ada Divia dan bilik-bilik yang 
kosong. Divia memasuki salah satu bilik dan mulai 
mengganti bajunya dengan kaos lengan pendek berwarna 
hitam. 


"Sepi banget." gumam Divia setelah mengganti bajunya dan 
berkaca untuk menyisir rambutnya. 


Pintu ruang ganti tiba-tiba terbuka, memperlihatkan 
seorang gadis dan dayang-dayangnya. Divia sangat 
mengenali orang yang ada didepannya. Ya, siapa lagi kalau 
bukan Bella, orang yang pernah membuli dirinya. 


"Permisi gue mau lewat" ucap Divia berjalan dengan santai 
menuju pintu yang berada di belakang Bella dan dayang- 
dayangnya. 


Bella dengan cepat mencekal pergelangan tangan Divia, 
membuat Divia terkejut dengan tindakannya. 


"Lo kira bisa lari gitu aja dari gue, setelah selama ini lo rebut 
Davino dari gue?!" bentak Bella, gadis itu menatap Divia 
yang mulai meringis kesakitan karena kuku-kuku Bella yang 
mulai menancap di pergelangan tangannya. 


"Lo harus jauhin Davino!" kata Bella penuh penekanan. 
"Gue gak mau!" teriak Divia. 


Dengan kasar Bella mendorong Divia hingga jatuh 
membentur dinding yang ada dibelakangnya. 


Divia sudah terduduk dan meringis kesakitan. la berusaha 
untuk tidak mengeluarkan air mata. 


Bella mengacak-ngacak tas sekolahnya seperti sedang 
mencari sesuatu. Divia melotot melihat Bella mengeluarkan 
gunting dari tasnya. 


"Bella! Lo gila?!" Tanpa memperdulikan ucapan Divia, Bella 
jongkok di depan Divia kemudian menarik tangan Divia dan 
kembali mencengkram nya. 


"S..stop" ucap Divia sambil meringis. 
"Makanya jauhin Davino" ucap Bella pelan. 
"Gue gak mau!" kekeuh Divia. 


Bella tertawa sinis membalasnya, tangannya menarik kaos 
yang dipakai Divia dan mulai mengguntingnya. 


"Awas aja kalo lo berani bilang sama Davino, gue bakal bikin 
lo lebih sakit dari pada ini" ucap Bella. 


Tanpa mereka sadari ada seorang siswi yang melihat aksi 
Bella, siswi tersebut akhirnya berlari keluar dari ruang ganti 
untuk mencari pertolongan. 


Air mata Divia mulai keluar ketika kaos bagian depannya 
sudah tergunting, membuat perut ratanya sedikit terekspos. 
Bahkan dengan sengaja Bella melukai perutnya hingga 
mengeluarkan darah segar, sekarang kaosnya yang polos 
sudah berlumuran darah. Divia terus meringis kesakitan dan 
menangis histeris, kepalanya seketika menjadi pusing. Tak 
sampai di situ, tangan Bella terangkat menampar Divia 
dengan kuat sehingga sudut bibir gadis itu terluka dan 
mengeluarkan darah segar. 


Dan yang terakhir Bella mengeluarkan pisau lipatnya, 
membuat Divia menggelengkan kepalanya dengan lemah. 


"Bel, ja.jangan" ucap Divia dengan susah payah, tangan 
kanannya memegang perutnya yang sengaja dilukai oleh 
Bella. Lukanya menganga lebar dan darah terus bercucuran 
di sana. 


"Kenapa? Ini akibatnya kalo lo main main sama gue" ucap 
Bella dan setelah itu tertawa membuat Divia semakin 
gemetar ketakutan. 


"Gimana kalo kita main main dulu sama si kecil ini" ucap 
Bella memperlihatkan pisau kecil itu pada Divia. 


"Bella, lo gilaa" teriak Divia, ia ingin kabur dari sini namun 
tenaganya sudah terkuras habis, bahkan ia tidak bisa 
berjalan. 


"Iya gue emang gila, gue gila karena Davino hahahah" ucap 
Bella dengan tawa di akhir katanya. 


Tangannya terulur mendekatkan pisau kecil itu ke betis 
Divia dan menggoreskan pisau itu di sana dengan garis 
memanjang. Darah segar pun keluar dari sana. 


"Aargh, sa..sakit" ringis Divia dengan mata yang sudah 
terpejam. 


Tak sampai di situ, tangan Bella berpindah ke lengan mungil 
Divia dan kembali menggoreskan pisau kecil itu di sana 
dengan garis yang sama yaitu memanjang. Selang beberapa 
menit dari situ Divia pun kehilangan kesadarannya. 


"Ini akibatnya lo main main sama gue" ucap Bella lalu pergi 
meninggalkan Divia. 


eka 


Bel istirahat sudah berbunyi sekitar sepuluh menit yang 
lalu. Davino merasa kesal karena sedari tadi menunggu 
Divia, tadi juga ia sudah sempat mencari Divia ke kantin 
namun gadis itu tidak ada di sana, akhirnya Davino 
melangkahkan kakinya ke kelas Divia, mungkin saja Divia 
masih berada di kelas. 


Namun sesampai di kelas ia tidak menemukan siapa-siapa di 
sana termasuk kedua sahabat Divia. 


Davino teringat bahwa gadis itu ada jam olahraga, ia pun 
memutuskan untuk mencari Divia di sekitar ruang ganti 
perempuan yang bisa saja Divia masuki. Tepat ditikungan 
seseorang menabraknya dengan kencang. 


"Shit lI 


"Kak! Di..divia, di ruang ga..ganti " ucap siswi tersebut 
sambil mengatur napasnya. 


Tanpa perlu dijelaskan Davino sudah mengerti, ia dengan 
panik berlari ke arah ruang ganti perempuan yang 
bersebelahan dengan ruang ganti laki-laki. 


Begitu sampai di depan ruang ganti, Davino langsung 
membuka kasar pintunya, tidak peduli kalau dengan tanda 
di pintu yang jelas-jelas menunjukkan bahwa itu adalah 
ruang ganti perempuan. Di dinding sebelah kanan terlihat 
Divia yang sudah tidak sadarkan diri, dengan cepat Davino 
menghampiri Divia. 


"Divia" ucap Davino menepuk pelan pipi Divia, perasaan 
Davino sekarang sudah campur aduk antara panik, khawatir 
dan takut terjadi sesuatu hal yang buruk pada Divia, 
ketakutannya semakin menjadi-jadi saat melihat kaos Divia 
yang sudah berlumuran darah dan dengan cepat Davino 
membopong tubuh Divia dan segera melarikan gadis itu ke 
rumah sakit terdekat. 


"Bertahan sayang" ucap Davino yang sudah tiba di rumah 
sakit dan segera membawa gadis itu ke Instalasi Gawat 
Darurat. 


Sekarang Divia sedang di tangani oleh dokter dan perawat 
yang berada di rumah sakit. Davino tidak henti-hentinya 
mondar-mandir di sana ia sangat khawatir dengan keadaan 
gadis itu, ia semakin takut saat mengingat kejadian berapa 
minggu yang lalu disaat Divia dan selama tujuh bulan tidak 
sadarkan diri, ia tidak ingin hal itu terjadi lagi pada Divia 
gadisnya. la tidak akan pernah bisa memaafkan dirinya jika 
terjadi sesuatu yang buruk pada Divia, lagi-lagi ia lalai 
dalam menjaga gadis itu. 


Dokter pun keluar dari ruangannya di ikuti perawat di 
belakangnya. Sontak hal itu membuat aktivitas Davino yang 
sedari tadi mondar-mandir pun terhenti dan berjalan ke arah 
dokter itu. 


"Gimana keadaannya dok?" Tanya Davino dengan tidak 
sabaran. 


"Lukanya sudah selesai di jahit, sekarang pasien butuh 
donor darah secepatnya" ucap dokter itu membuat Davino 
mengacak rambutnya frustasi. 


"Kalo boleh tau golongan darahnya apa dok?" 


"Golongan darahnya A, di rumah sakit ini stok darah A sisa 
satu kantong dan pasien membutuhkan 2 kantong darah 
lagi" ucap dokter tersebut membuat Davino mengangguk. 


"Ambil darah saya aja dok, golongan darah saya A" ucap 
Davino pada dokter tersebut dan hal yang sangat kebetulan 
golongan darahnya dengan Divia ternyata sama. Setelah 
Davino mendonorkan darahnya Ia pun masuk ke dalam 
ruang rawat dan duduk di samping kursi yang berada di 
samping brankar Divia. 


Davino menatap sendu gadis yang berada di depannya, 
tangannya terulur mengusap lembut puncak kepala Divia. 
Tadi setelah selesai mendonorkan darahnya pada Divia ka 
pun menghubungi keluarga Divia dan mereka sekarang 
sedang berada dalam perjalanan ke rumah sakit. 


Tangan Davino terulur menggenggam erat tangan Divia 
yang bebas dari infus, tak hentinya ia mengecup punggung 
tangan Divia. Sakit itulah yang ia rasakan sekarang ketika 
melihat Divia terbaring lemah tak berdaya. Pergerakan 
tangan Davino terhenti ketika merasa tangan Divia bergerak 
di genggamannya. 


"Sayang" ucap Davino mengelus pipi Divia, dengan 
perlahan Gadis itu membuka matanya dan menatap Davino 
yang berada di sampingnya, Gadis itu menatap Davino 
dengan mata yang sudah berkaca-kaca. Davino yang 
mengerti pun membawa Divia ke dalam pelukannya dan 
menenangkan gadis itu, tangis Divia pun pecah membuat 
Davino kalangkabut sendiri dibuatnya. 


"Hei, jangan nangis. Ada aku di sini, kamu gak perlu takut 
lagi" ucap Davino menenangkan Divia yang masih menangis 
tersedu-sedu. 


"A..aku takut" ucap Divia dengan nada yang bergetar, adis 
itu sudah mulai merasa tenang karena kehadiran Davino di 
sampingnya. 


Davino melepaskan pelukannya dan menatap Divia, kedua 
tangan cowok itu terulur untuk menghapus sisa air mata 
yang berada di pipi gadis itu. 


"Istirahat, aku bakal nemenin kamu di sini" ucap Davino 
yang dibalas anggukan kepala dari Divia. 


BUKAN UPDATE 


Maaf ya, untuk pembaca My Cold Prince, ada beberapa part 
yang harus aku hapus, tapi kalian tenang aja, aku bakal 
publish yang baru kok, buat yang nggak ngerti sama part 
yang bakal aku publish nanti, di wajibkan baca dulu part 
yang ke 48, semoga membantu 


Semangat! Dua part lagi bakal end, kalian tim mana nih? 
Sad ending atau happy ending? 


Part 49 


Seminggu setelah kejadian itu, Divia menjalani hidupnya 
dengan normal, walaupun ada rasa sedikit trauma dalam 
dirinya. Bella, gadis itu sudah dimasukkan ke rumah sakit 
jiwa karena gangguan jiwa, gadis itu terlalu terobsesi 
dengan Davino. 


Satu yang berubah setelah kejadian itu yaitu sikap bunda, 
kakak dan tentu saja pacarnya yang terlalu over protective 
kepadanya. Ya mau bagaimana lagi, ini semua demi 
kebaikan Divia si gadis ceroboh itu. 


Apalagi selama seminggu Davino tidak pernah absen 
menjenguk Divia di rumah gadis itu, dan tak lupa setiap 
harinya ia membawa sebuket bunga mawar segar, buah- 
buahan, dan cemilan untuk Divia. 


Gadis itu tampak begitu bosan karena selama seminggu ia 
terus berdiam diri dikamar, rasanya percuma saja ia 
merengek pergi ke sekolah, karena kakaknya belum 
mengizinkan Divia untuk kembali sekolah. Ya mau tidak mau 
ia harus menuruti perkataan kakaknya itu. Mau merengek 
sama bundanya pun percuma, karena bundanya berada di 
pihak kakaknya. 


Tetapi dengan segala usaha yang ia lakukan akhirnya Delon 
luluh juga, hari ini ia memperbolehkan Divia untuk kembali 
sekolah dengan syarat Divia tidak boleh terlalu capek dan 
tidak boleh terlalu memaksakan dirinya. 


Divia tidak masalah dengan hal itu, asalkan ia bisa kembali 
sekolah, ia sudah sangat bosan berdiam diri dikamar nya, ia 
tidak sabar ingin bertemu kedua sahabatnya itu. Ya 
walaupun terkadang mereka datang untuk menjenguk 


Divia, tetapi rasanya tetap beda karena Bunda dan 
kakaknya selalu memperhatikannya agar dirinya tidak 
terlalu capek. 


Hari ini divia sudah siap dengan seragam sekolah SMA 
Antariksa, setelah siap ia pergi melangkahkan kakinya Turun 
ke bawah dan mendapati Bunda dan kakaknya yang sudah 
duduk siap di meja makan. 


"Eh, anak bunda udah cantik aja, sebelum berangkat ke 
sekolah kamu sarapan dulu ya Bunda udah nyiapin nasi 
goreng kesukaan kamu" ucap Dina bunda Divia dan 
menyuruh gadis itu untuk segera duduk di tempatnya. 


"Iya bun" ucap Divia lalu menarik kursi yang berada di 
sebelah Delon kakaknya. 


"Pagi Kak" sapa Divia lalu tersenyum manis menatap Delon. 


"Pagi" jawab Delon tanpa mengalihkan pandangannya dari 
makanan yang berada di depannya. 


"utek banget sih" ucap Divia dengan wajah cemberut. 
Namun Delon tetap tidak menghiraukan Divia dan hanya 
memilih diam di tempatnya. 


"Makan. Jangan banyak ngomong" ucap Delon lalu menatap 
mata Divia. 


"Iya Iya bawel banget sih lo" ucap divya dengan bibir yang 
sudah maju beberapa senti dan terlihat menggemaskan 
dimata Delon. 


"Makan yang banyak, gue gak mau denger lo sakit di 
sekolah nanti" 


"Kalau gue gendutan gimana lo mau tanggung jawab?" 
tanya Divia sedikit nyolot. 


"Gendutan? badan kurus kerempeng kayak lo lo bilang 
gendut?" ucap Delon lalu menatap sinis adiknya. 


"Ih gue gak kurus gue langsing tau" 
"Iya in aja biar cepet" 


Saat mereka sedang asyik sarapan tiba-tiba terdengar suara 
pintu diketuk Divia yakin itu pasti Davino. Gadis itu 
melangkahkan kakinya menuju ke arah pintu yang barusan 
diketuk dan perlahan membukanya dan benar saja ternyata 
orang itu adalah Davino kekasihnya. 


"Masuk dav" ucap Divia Seraya tersenyum manis menatap 
Davino. 


"Eh ada nak Davino sini duduk kita sarapan bareng" ucap 
Dina menatap Davino yang baru datang. 


"Gak usah bun tadi aku udah sarapan dari rumah" jawab 
Davino 


"Yaudah kalau gitu Divia berangkat ke sekolah dulu ya bun, 
kak" ucap Divia lalu menyalinnya tangan Dina dan diikuti 
oleh Davino. 


"Ingat pesan gue tadi" 
"Iya bawel lo" ucap Divia lalu mengecup pipi Delon singkat. 


kaa 


"Divia Omaygatt gue kangen banget sama lo" ucap Clara 
heboh. 


"Gue juga kangen banget sama kalian berdua" ucap Divia 
tersenyum manis pada kedua sahabatnya. 


"Oh iya lo udah belajar belum?" Tanya Lisa pada Divia. 


"Udah dong gue udah belajar dari kemarin, hari ini ujian 
kan? Gak sia-sia lo kasih catatan ke gue" ucap Divia 
tersenyum senang. Gadis itu yakin pasti dia akan menjawab 
soal ujian dengan lancar. 


"Bagus dong kalo gitu" ucap Clara 


Saat sedang asyik mengobrol tiba-tiba guru mereka datang 
dan murid-murid pun kembali ke tempat semula. Hari ini 
adalah hari ujian nasional, dalam hati Divia berdoa semoga 
ia bisa menjawab soal-soal ujian itu itu dengan lancar, 
selama seminggu berada di rumah ia tidak menyia-nyiakan 
waktunya, ia sangat giat belajar, Ia tidak ingin jika bunda 
dan kakaknya kecewa dengannya. 


"Bagaimana anak-anak sudah siap dengan ujiannya?" Tanya 
Bu Niar pada murid-murid yang berada di kelasnya. 


"Ya mau gak mau harus siap bu" ucap Clara yang fokus 
dengan alat tulisnya. 


Bu Niar yang mendengar itu hanya geleng-geleng kepala 
saja dan mulai membagikan soal-soal ujian kepada murid- 
murid. 


Divia dan Lisa sedari tadi mengisi ujian dengan lancar tetapi 
berbeda dengan Clara Gadis itu sedari tadi gelisah entah 
Karena apa. 


"Ssstt Div, minta jawabannya dong" ucap Clara berbisik agar 
tidak didengar oleh Bu Niar. Beruntung hari ini Clara duduk 


bersama Divia jadi ia punya kesempatan untuk menyontek 
pada gadis pintar itu. 


Divia yang mendengar itu memutar bola matanya malas lalu 
ia memiringkan lembar jawaban nya agar Clara bisa leluasa 
melihat jawabannya dan sesekali Gadis itu melirik Bu Niar 
yang entah sibuk menulis apa. 


"Waktunya tinggal sepuluh menit" ucap Bu Niar tanpa 
melirik murid-murid yang berada di depannya. Selang 
beberapa detik buniar pun keluar entah pergi kemana Dan 
itu menjadi kesempatan emas bagi murid-murid untuk 
menyontek pada murid yang pintar. 


"Makanya kalau ada waktu belajar ya belajar jangan cuma 
pacaran mulu kerjaan lo" ucap Lisa sedikit berbisik pada 
Clara yang duduk di depannya. 


"Gue belajar tau cuma yang gue pelajari nggak masuk di 
soal ujian" ucap Clara dengan muka yang ditekuk. 


"Ada apa ini? Kenapa ribut ribut?" Tanya Bu Niar saat 
kembali masuk ke kelas. 


"Baik anak-anak waktunya sudah habis silakan kumpul 
lembar jawaban nya di depan" ucap Bu Niar lalu kembali 
duduk di tempatnya. 


Murid-murid pun mengumpul lembar jawaban mereka 
termasuk Divia, Lisa dan Clara. 


"Baik anak-anak kalian boleh istirahat" ucap Bu Niar lalu 
pergi meninggalkan kelas. 


"Div, sa. Ke kantin yuk gue laper banget tau" ucap Clara 
pada Divia dan Lisa. 


"Kalian duluan aja gue lagi nunggu Davino" 


"Gitu ya kalau bucin" ucap Lisa tersenyum meledek kepada 
Divia. 

"Apaan sih" 

"Div, ada Davino tuh di luar" ucap salah satu teman sekelas 
Divia. 


Divia pun melangkahkan kakinya ke depan kelas menemui 
kekasihnya itu dengan senyum yang tidak pernah dari 
bibirnya. 


"Gimana ujian kamu?" Tanya Divia pada Davino yang sedari 
tadi menatapnya. 


"Lancar-lancar aja kamu gimana ujiannya?" Tanya Davino 
balik pada Divia. 


Jangan salah walaupun Davino sering membolos tetapi 
Davino mempunyai otak yang berada di atas rata-rata. 


"Lancar juga dong gak sia-sia aku belajar selama seminggu" 
ucap Divia senang. Tangan Davino terulur mengacak rambut 
Divia dengan gemas. 


"Ke kantin yuk" ucap Divia lalu menarik lengan Davino dan 
berjalan menuju ke arah kantin. 


Pokok kok 


Satu part lagi menuju end, jangan lupa komen dan 
votenya. 


Bonus pict 
Divia 


Part 50 


Hari demi hari telah berlalu, minggu demi minggu, bahkan 
bulan demi bulan. Waktu berjalan dengan begitu cepat. 
Rasanya baru kemarin Divia dan Davino masuk SMA tetapi 
sekarang mereka sudah lulus. 


"Selamat ya!" seru gadis yang mengenakan dress berwarna 
peach yang pas ditubuh mungilnya sambil menyerahkan 
buket bunga yang ia bawa. 


"Selamat juga sayang" ucap lelaki itu sambil menyerahkan 
buket bunga yang ia bawa, lelaki itu memakai kemeja putih 
dengan dasi dan jas yang berwarna hitam, menambah 
ketampanannya. 


Davino menerima buket bunga yang diberikan Divia dan 
begitupun dengan sebaliknya, Divia juga menerima buket 
bunga mawar dari Davino. Davino memeluk Divia yang hari 
ini terlihat sangat cantik. 


"Terima kasih" kata Divia membalas pelukan Davino. 


"Terima kasih kembali sayang" jawab Davino sambil 
mengelus lembut pipi Divia. 


Davino dan Divia berjalan menuju orang tua mereka. Kedua 
keluarga itu saling berbincang, menebar tawa dan 
senyuman di hari bahagia Divia dan Davino. Beberapa orang 
dan teman-teman Divia dan Davino terlihat iri dan kagum 
bersamaan. Kedua keluarga yang sempurna. 


"Divia mau nginep di rumah bunda Zana." kata Divia tiba- 
tiba membuat semua orang memusatkan pandangan 
mereka ke gadis dengan dress berwarna peach. 


"Loh, kenapa tiba-tiba?" tanya Delon yang juga hadir dalam 
acara kelulusan Divia dan Davino. 


Divia mengangkat bahunya, "Kangen aja. Boleh kan?" 
"Boleh, sayang." jawab Zana lembut. 


"Yey!" seru Divia kekanakan dan membuat orang-orang 
disekitarnya tertawa. 


Mereka kembali berbincang hangat hingga terdengar suara 
MC. 


"Okay, cukup mengobrol nya ya. Sekarang mari kita menuju 
Ke acara terakhir yaitu," anggota OSIS yang menjadi MC, 
sengaja menggantungkan ucapannya. "Dansa!" lanjutnya. 


Beberapa orang bersorak heboh. Ada yang protes karena 
tidak memiliki pasangan, dan ada juga yang langsung 
mencari pasangan untuk diajak berdansa. 


"Yang udah punya pasangan, bisa langsung ke tengah- 
tengah aula ya." 


Davino menatap Divia yang dengan santai meminum 
minuman berwarna merah. 


"Div" Divia melirik Davino sambil menaikkan sebelah 
alisnya. "Ayo dansa sama aku." 


Divia meletakkan gelasnya di atas meja. "Aku gak bisa 
dansa." 


"Udah gak papa. Ayo" Davino langsung menarik tangan 
Divia menuju ke tengah-tengah aula. 


Davino dapat melihat Raka dan Rian dengan pasangannya 
masing-masing. Rian dengan Clara yang mukanya kusut. 


Sudah pasti Clara dipaksa oleh Rian. Dan Raka dengan Lisa. 


Davino menunduk menatap Divia yang lebih pendek 
darinya. Padahal Divia sudah memakai high heels, tapi tetap 
saja masih pendek. Ups. 


Davino meletakkan tangan Divia melingkari lehernya, 
sedangkan tangannya melingkari pinggang Divia. 


"Dav, aku beneran gak bisa dansa." cicit Divia. 
"Yaudah." 

"Yaudah apa?" 

"Ikutin aku aja." 


Divia masih ragu, tapi akhirnya ia mengangguk. Lagu mulai 
terdengar mengiringi beberapa pasangan yang berdansa. 
Mata Davino hanya menatap gadis yang didepannya. 


"Hey, stop looking me like that." rengek Divia. Bahkan wajah 
Divia sudah merona seperti kepiting rebus. 


"Kamu cantik" jawab Davino santai tanpa memperdulikan 
jantung Divia yang sudah berdisko. Divia berdecak sebal. Ia 
menatap sekelilingnya, tidak ingin menatap laki-laki yang 
selalu senang mengganggunya. 


"Devan ganteng ya." puji Divia. Kini gantian Davino yang 
berdecak sebal, dan menatap tajam gadis yang berada 
didepannya 


"Ngapain sih liatin yang lain? Di depan kamu juga ada kok 
yang ganteng." Divia menatap Davino yang cemberut. Gadis 
itu tertawa pelan. 


"Iyadeh." 


Sisa waktu dansa, mereka gunakan hanya saling menatap 
satu sama lain. Wajah Davino perlahan maju, semakin maju, 
mereka bahkan sudah memejamkan mata, dan sedetik 
kemudian Davino mengecup lama kening Divia. Membuat 
wajah gadis itu merona karena malu, banyak yang 
memperhatikan mereka dan banyak juga yang iri melihat 
keromantisan mereka. 


"Div" ucap Davino melepaskan pelukannya lalu berlutut 
dihadapan Divia sambil mengeluarkan sesuatu yang berada 
disaku celananya, saat Davino membukanya, Divia terkejut 
dengan mata yang sudah berkaca-kaca. 


Divia tidak tahu lagi, tubuhnya mematung. Mulutnya 
bungkam. Darah di badannya berdesir hebat hingga ke 
ubun-ubun. Jantungnya kian menggila, itu sudah tidak usah 
di tanyakan lagi. la memandang Davino mencari jawaban di 
matanya. Apa Davino serius? Yang ia temui hanyalah 
ketulusan itu di mata Davino. 


Davino ingin menghilang dari bumi sekarang juga. Ia juga 
malu seperti Divia, di depan banyak orang seperti ini. Tapi 
apapun Davino akan lakukan, demi membuat Divia senang. 


"Div, aku sayang sama kamu, aku pengen kita berada ke 
jenjang yang lebih serius, maaf karena aku bukan cowok 
yang romantis. Tapi kamu harus tau kalo aku itu bener bener 
tulus sayang dan cinta sama kamu" ucap Davino tersenyum 
menatap Divia, gadis itu sudah tidak bisa membendung air 
matanya lagi, ia terharu sekaligus bahagia. Davino menarik 
nafas dan menghembuskan kembali. 


"Divia Aira Geraldine, Will you marry me?" ucap Davino, 
seketika membuat orang-orang yang berada di sana 
semakin heboh. 


"Terima aja div" teriak Clara. 


"Gerak cepat juga si Davino" ucap Lisa 

Dan beberapa pekikan dari gadis-gadis yang berada di sana. 
"Yaampun Divia beruntung banget" 

"Gue juga mau woy" 

"Anjir jiwa kejombloan gue meronta-ronta" 

"Terima aja div" 


Begitulah beberapa pekikan dari gadis-gadis yang berada di 
sana. Divia kembali menatap Davino dengan senyum yang 
tidak pernah luntur dari bibirnya. Gadis itu menatap bunda 
dan kakaknya, mereka pun mengangguk tersenyum tanda 
setuju. Divia kembali menatap Davino tanpa menunggu 
lama gadis itu mengangguk dengan air mata yang masih 
mengalir di pipinya. 


Davino tersenyum bahagia, ia pun berdiri dan mengambil 
tangan Divia lalu memasangkan cincin itu di jari manis 
gadisnya. Meski mulut Divia tidak berkata 'iya' tapi respon 
gadis itu sudah menjawab semuanya. Divia tersenyum, agak 
malu-malu, tapi pancaran matanya mengisyaratkan 
Kebahagiaan. 


Divia meraih cincin satu lagi untuk ia pasangkan ke jari 
Davino. Tangan Divia sudah sedingin es sekarang. la jadi 
malu untuk memegang tangan Davino, pria itu pasti 
menyadarinya. 


Divia meraih tangan kiri Davino perlahan. Ia melakukan hal 
yang sama seperti yang Davino lakukan tadi. Cincin itu 
berhasil melingkar di jari manis Davino. Suara sorakan yang 
di timbulkan tambah riuh. Suara yang dominannya adalah 
Lisa, Clara, Rian, dan Raka. 


Entah sejak kapan kedua orang tua Davino dan Divia sudah 
tidak berada di sana, mungkin mereka akan memberi waktu 
untuk Davino dan Divia. 


Teriakan orang-orang di sana semakin heboh saat Davino 
mendekatkan tubuhnya pada Divia. Davino mendekatkan 
dirinya pada Divia dan tindakan selanjutnya membuat Divia 
benar-benar terkejut dan membelalakkan matanya. 


Davino menempelkan bibir keduanya. Sensasi aneh yang 
belum Divia rasakan, darahnya berdesir hebat hingga 
mencapai ubun-ubun, ribuan Kupu-kupu mulai 
berterbangan di perutnya menciptakan sensasi aneh, sedikit 
geli. Jantung Divia sepertinya harus segera diselamatkan. 


Divia memejamkan matanya saat Davino tidak juga melepas 
pangutannya. Mata Davino terpejam. Ia mencium lama bibir 
Divia. Divia meremas pundak Davino. Kakinya terasa 
lumpuh sekarang. 


Satu detik.. 
Dua detik.. 
Tiga detik.. 
Empat detik.. 
Lima detik.. 


Davino mulai menjauhkan wajahnya lalu membuka 
matanya. Divia membulatkan matanya kembali. Nafasnya 
terengah-engah. la menatap Davino dengan shock. Pria itu 
barusan menciumnya. 


Bisikan Davino di telinganya kembali menyadarkan Divia. 


"/ love you Divia Aira Geraldine" ucap Davino mengelus 
lembut pipi Divia. 


Divia tersenyum kaku lalu membalas ucapan Davino "/ove 
you too Davino Dean Algara" 


SELESAI 


Terima kasih banyak buat yang udah ikutin cerita ini 
dari awal sampai akhir, menurut kalian cerita aku 
gimana? 


Maaf ya masih banyak yang salah penulisannya, 
karena ini cerita pertama aku, yang udah vote dan 
komen, thanks a lot! 


Mohon maaf untuk segala kekurangan dalam cerita 
ini ya! 


Tunggu karya aku yang lainnya! 


See u next time! 


Epilog 
5 tahun kemudian. 


Hari ini adalah hari membahagiakan bagi Divia dan Davino, 
hari dimana mereka akan sah menjadi suami istri. Gadis itu 
tampak terlihat cantik dengan gaun putih yang menjulang 
indah membalut tubuh mungilnya. Di sebelahnya sudah 
berdiri Davino dengan tuxedo hitam dan bunga yang 
terdapat di saku bajunya, kadar ketampanan Davino benar- 
benar meningkat hari ini, membuat Divia sedikit mencuri 
pandang ke arah Davino. 


Beberapa menit yang lalu Davino sudah selesai 
mengucapkan ijab kabul dengan lancar tanpa kendala, 
akhirnya hilang sudah kegugupan yang melanda dua sejoli 
itu, mereka terlihat sangat bahagia menikmati momen 
sakral ini. 


"Ehmm, ciee Divia udah duluan aja" ucap Clara yang baru 
datang dan tersenyum jahil ke arah Divia. 


"Makanya nyusul aja noh sama si Rian" ucap Divia memutar 
bola matanya malas. 


"Tenang aja, bentar lagi undangannya bakal kesebar kok" 
ucap Rian tersenyum jahil sambil menaik turunkan alisnya 
menatap Clara. 


"Iyain aja biar cepet" ucap Clara yang tak ambil pusing 
dengan ucapan Rian. 


"Dav, Div. Bahagia selalu ya, cepet cepet kasih ponakan 
buat gue" ucap Clara yang membuat pipi Divia memerah 
seperti tomat. 


"Apaan sih, Ra" ucap Divia dengan bibir yang sudah maju 
beberapa senti. 


"Makasih, Ra" ucap Davino yang dibalas anggukan kepala 
dari Clara. 


"Selamat ya bro, inget malam pertama jangan kasar kasar" 
ucap Rian dan seketika mendapat tatapan tajam dari 
Davino, Rian terkikik geli, lalu menarik lengan Clara dan 
pergi meninggalkan Divia dan Davino. 


"Omaygatt div, selamat ya" ucap Lisa yang baru saja datang 
bersama Raka suaminya, Lisa dan Raka juga sudah menikah 
beberapa bulan yang lalu dan sekarang Lisa tengah 
mengandung anak Raka, kandungannya baru berusia empat 
minggu. 


"Makasih sa, gimana kabarnya ponakan gue?" ucap Divia 
sambil mengelus perut Lisa yang masih datar. 


"Alhamdulillah, dia sehat kok" ucap Lisa tersenyum sambil 
mengelus perutnya. 


"Dav, selamat atas pernikahan lo" ucap Raka pada Davino 
dan berjabat tangan ala lelaki. 


"Oh iya dav, cepet cepet kasih gue ponakan ya" ucap Lisa 
yang tampak antusias. 


"Tinggal tunggu aja" ucap Davino dengan muka datarnya. 


"Yaudah kalo gitu gue duluan ya, mau makan soalnya, hehe" 
ucap Lisa cengengesan. 


"Makan aja di pikiran lo" ucap Divia memutar bola matanya 
malas, saat sedang mengandung anak pertamanya nafsu 
makan Lisa meningkat mungkin karena hormonnya, ia tidak 


pernah puas dengan makanan apapun, yang di pikiran Lisa 
hanya makan, makan dan makan saja. Raka juga tidak 
keberatan dengan itu, selagi anak yang ada di dalam 
kandungan Lisa sehat-sehat saja ia tidak masalah. 


Setelah mereka pergi Divia dan Davino dilanda keheningan, 
Divia diam-diam melirik Davino, Davino yang menyadari itu 
menatap Divia, gadis itu dengan cepat mengalihkan 
pandangannya ke arah lain, Davino terkekeh pelan melihat 
tingkah menggemaskan istrinya itu. 


"Kenapa hm?" Tanya Davino membuat Divia menolehkan 
kepalanya ke arah cowok itu. Divia menggelengkan 
kepalanya dengan tatapan polos yang lagi-lagi membuat 
Davino gemas dibuatnya. 


"Ngegemesin banget sih istri aku" ucap Davino mencubit 
pipi Divia membuat gadis itu sedikit meringis. 


"Ihh sakit tau" ucap Divia yang sudah mengerucutkan 
bibirnya kesal. 


"Itu bibirnya kenapa digituin? Minta dicium?" Ucap Davino 
sedikit menggoda Divia. 


Wajah Divia sudah memerah seperti kepiting rebus, bisa- 
bisanya Davino menggodanya seperti itu. Eh, bisa aja sih 
kan udah halal. Tetapi tetap saja Divia masih belum terbiasa 
dengan godaan-godaan yang keluar dari mulut Davino. 
Divia lebih memilih mengalihkan pandangannya ke arah 
lain dari pada meladeni godaan-godaan yang keluar dari 
mulut Davino. 


"Aku disini, kok liatnya ke sana?" Ucap Davino lalu menarik 
dagu Divia dengan pelan agar bisa menatapnya. Davino 
tersenyum manis menatap istrinya yang tampak begitu 


cantik hari ini, tangannya terulur mengelus lembut pipi 
Divia dan setelah itu mengecup singkat bibir Divia. 


Divia membulatkan matanya dengan sempurna, ia terkejut 
dengan perlakuan Davino yang menurutnya terlalu tiba- 
tiba. 


"Gila woy mata gue udah nggak suci lagi" ucap Rian 
meledek Divia dan Davino, para tamu yang hadir di acara 
pernikahan mereka pun terkekeh melihat pasangan suami 
istri tersebut, wajah Divia sudah sangat memerah sampai ke 
telinganya, ia benar-benar malu dan merutuki Davino dalam 
hatinya. Eh nggak jadi takut dosa sama suami. 


Divia memukul pelan bahu Davino, untuk menetralkan rasa 
malu dan gugupnya, berbeda dengan Divia, Davino malah 
terlihat biasa-biasa saja dengan muka datar dan dinginnya, 
ekspresi Davino seperti tidak melakukan apa-apa dan itu 
sungguh membuat Divia sangat kesal dibuatnya. 


"Jangan ngambek dong" ucap Davino yang menyadari 
perubahan sikap Divia. 


"Ih sana jauh-jauh, corona tau" ucap Divia dengan ketusnya. 


"Jadi kamu kira aku virus?" Tanya Davino yang melongo 
mendengar perkataan Divia. 


"Iya kamu itu virus, sana jauh jauh" ucap Divia menatap 
sinis ke arah Davino. 


"Virus cinta iya kan?" Ucap Davino tersenyum dan menaik 
turunkan alisnya yang membuat Divia tambah kesal 
melihatnya. 


"Davino ih" 


"Apa sayang?" Ucap Davino dengan lembut membuat Divia 
lagi-lagi merona karena perkataan Davino barusan, padahal 
ia sudah sering mendengar Davino memanggilnya dengan 
sebutan sayang tetapi ia belum terbiasa dengan itu. 


"Itu pipinya kenapa lagi hm?" Ucap Davino yang sudah 
menahan tawanya, Davino sungguh gemas melihat tingkah 
istrinya itu, entah kenapa Davino sangat menyukai wajah 
Divia yang memerah malu karena perlakuannya ataupun 
perkataanya, menurutnya itu sangat menggemaskan dan 
ingin sekali rasanya Davino menggigit pipi Divia yang selalu 
memerah akibat ulah jahilnya itu. 


Davino menggenggam erat tangan Divia dan menatap gadis 
itu dengan tatapan teduhnya, ia mengelus punggung 
tangan Divia membuat gadis itu merasa nyaman dengan 
perlakuan Davino. 


"Hari ini aku udah sah jadi suami kamu, sekarang kamu 
tanggung jawab aku, aku bakal berusaha jadi suami yang 
baik buat kamu dan anak-anak kita nanti. Maaf, pertemuan 
pertama kita udah buat kamu tertekan banget, tapi asal 
Kamu tau itu adalah cara aku supaya bisa deket sama kamu 
div. Makasih, makasih karena udah hadir di dalam 
kehidupan aku, aku bener-bener beruntung bisa dapetin 
kamu" ucap Davino membuat mata Divia berkaca-kaca saat 
mendengar penuturan dari mulut Davino. 


"Aku juga bakal berusaha jadi istri yang baik buat kamu 
dav, dan aku gak nyesel bisa kenal kamu, aku justru 
bersyukur banget bisa di pertemukan sama cowok yang 
sebaik dan seperhatian kamu, maaf kalo selama ini sikap 
aku terlalu kekanakan dan buat kamu gak sanggup 
ngadepin sikap aku. / love you, I love you so much" ucap 
Divia dengan setetes air mata yang membasahi pipinya. 


"Don't cry and | love you too baby girl" ucap Davino 
menghapus air mata Divia lalu mengecup singkat kening 
Divia. 


Ini bukan akhir kisah cinta mereka, justru perjalan cinta 
mereka baru saja di mulai, Divia dan Davino sepasang 
pengantin baru yang sedang berbahagia. 


Tidak ada yang lebih bahagia dari ini menurut mereka, dan 
semoga saja mereka akan terus awet sampai maut 
memisahkan salah satu di antara mereka. 


deka 


Selesai 


Makasih banyak ya buat yang udah baca cerita aku 
dari pertama sampai akhir 


Maaf kalo masih ada kesalahan penulisan kata, 
soalnya ini cerita pertama aku, hehe 


Ohiya, aku mau minta pendapat kalian buat yang 
udah baca cerita ini. Gimana? Ceritanya seru gak? 
Yuk spam komen di sini. 


Makasih juga buat yang udah follow, vote, dan 
komen cerita ini 


Salam dari author. 
Fira Ziad 


Bukan sequel 
Hai, ada yang kangen dengan kisah Divia dan Davino? 


Nah sekarang aku punya cerita baru, yuk baca cerita aku 
yang berjudul "About Them" 


Selalu senantiasa mengingatkan, sebelum membaca di 
follow dulu ya, jangan lupa vote, komen dan share cerita ini 
sebanyak banyaknya ke temen-temen kalian 


Blurb: 


Binar Bulan Pramudya. Gadis berparas cantik, baik hati, 
pandai bergaul dan anak ekskul dance. Semua orang sangat 
ingin berteman dengannya, dan tak jarang juga banyak 
cowok yang selalu mengejarnya. Namun, di balik semua 
kelebihannya ia juga mempunyai kekurangan yaitu penyakit 
asma yang di deritanya sejak masih kecil. 


Awan Putra Martadinata. Si cowok pendiam, pintar, cuek 
dengan sekitarnya dan memiliki wajah tampan di atas rata- 
rata, banyak yang mengagumi dirinya namun tak ada yang 
berani menyatakan perasaan mereka karena aura yang ia 
berikan selalu mengintimidasi. Awan dengan sejuta 
kenangan pahit dalam hidupnya, di pertemukan dengan 
Bulan seorang gadis yang cantik dan ceria. 


"Lo ke kelas aja atau ke kantin ini kan udah jam istirahat" 
ucap Bulan yang dibalas gelengan kepala dari Awan. 


"Sekarang ada yang lebih penting dari itu" ucap Awan yang 
membuat Bulan seketika menjadi bingung. 


"Siapa?" 


"Lo" ucap Awan membuat Bulan membeku di tempatnya. 


"Lo demam?" Tanya Awan ketika melihat wajah Bulan yang 
memerah. Tangan Awan terulur memegang kening Bulan. 


"Ng..nggak kok" ucap Bulan refleks menurunkan tangan 
Awan yang masih berada di keningnya. Dan mengalihkan 
pandangannya dari Awan. 


"Itu muka lo sampe merah gitu kenapa?" 


Ini menceritakan kisah Awan dan Bulan. Bulan yang 
bertetangga dengan Awan menyukai Awan secara diam- 
diam, Bulan lebih memilih untuk tidak mengungkapkan 
perasaannya pada Awan, karena pertemanan yang mereka 
jalani. 


SEGERA TERBIT 


Hai readers! 
Apa kabar semuanya? Kira-kira masih ada yang nyimpan 
cerita ini di perpustakaan kalian? 


Aku mau kasih kabar gembira buat kalian. Akhirnya, MY 
COLD PRINCE akan ada dalam versi cetak! Untuk informasi 
selanjutnya kalian bisa tunggu infonya di lapak ini. 


Kira-kira ada yang mau peluk MY COLD PRINCE dalam versi 
cetak gak? 


Aku mau ngucapin terima kasih banyak buat para pembaca 
yang udah luangin waktu buat baca cerita aku. Yang belum 
baca cerita ini, buruan di baca soalnya cerita ini bakal aku 
hapus beberapa part demi kepentingan penerbitan. 


Oh iya, jangan lupa nabung ya dari sekarang biar bisa peluk 
MY COLD PRINCE dalam versi cetak!! 


Terima kasih semuanya 


Baca 
Hai readers! 


Author kembali lagi, author mau tanya dong, kalian kangen 
gak sama Davino dan Divia? 


Author mau minta pendapat kalian buat yang udah baca 
cerita ini. Gimana? Ceritanya seru gak? Yuk spam komen di 
Sini. 


Oh iya, di sini aku bakal jelasin beberapa pertanyaan dari 
kalian. 


Kak sequelnya ada gak? 
- Ada kok, cuma belum ke publish aja. Bersabar ya, hehe. 


Kak, extra partnya kok gak ada? 
- Ada kok, extra partnya ada di versi bukunya, jadi buat 
kalian yang penasaran sama extra partnya wajib banget 
buat nabung dan beli novelnya. 


Kak, versi sama versi bukunya apa bedanya? 

- Jelas ada bedanya, versi bukunya ada extra partnya 
sedangkan di gak ada, terus versi bukunya juga lebih rapi 
dan lebih enak buat di baca. 


Yuk, mulai dari sekarang nabung buat beli versi bukunya 
nanti 


Terima kasih 


SEQUEL 
Hai readers! 


Di sini aku cuma mau ngasih tau kalo sequel MCP udah ada, 
judulnya "ARANAYA" 


Maaf ya buat extra partnya nggak ke up, tapi author kasih 
bocoran dikit di extra partnya biar kalian nggak bingung 
baca sequel nya nanti. 


Beberapa bulan pernikahan Divia hamil anak pertamanya 
dengan Davino dan setelah sembilan bulan akhirnya Divia 
melahirkan anak laki-lakinya yang bernama Aldebaran 
Reynaldi Algara. 


Oke, bocorannya sampai sini aja, hehe. Ngegantung ya? 
Pasti penasaran kan? Oh iya author juga mau kasih tau, 
extra part nya nanti nggak cuma satu doang. Jadi buat yang 
penasaran sama extra partnya boleh nabung mulai dari 
sekarang untuk beli MCP versi cetak ya 


Blurb 


Sanaya Putri Mahesa, seorang gadis yang biasa di panggil 
Naya, gadis yang sangat polos dan kelewat manja. Naya 
sangat cantik dan nyaris sempurna, lesung pipi yang terlihat 
ketika ia tersenyum menjadi sebuah daya tarik bagi orang- 
orang yang melihatnya. 


Hingga suatu hari Naya terpaksa tinggal serumah dengan 
seorang cowok tampan berhati dingin, cowok yang selama 
ini ia takuti sekaligus ia kagumi. Cowok itu Aldebaran 
Reynaldi Algara yang biasa di sapa Aran. 


Siapa yang tidak mengenal Aran? Cowok yang sangat 
populer dan ketua geng dari Black Wolf yang sangat di 
segani dan di takuti, bahkan seluruh murid di sekolahnya 
pun sangat mengenal Aran, selain karena ketua dari Black 
Wolf, Aran juga memiliki jabatan di sekolahnya yaitu ketua 
Osis. 


Aran yang berhati dingin di pertemukan dengan Naya si 
gadis polos yang sangat manja, akan kah Aran sanggup 
melewati hari-harinya bersama Naya yang tinggal serumah 
dengannya? Atau malah sebaliknya? 


OPEN PO 


Halo, author kembali lagi! 
Author punya kabar gembira, nggak tau bakal bikin kalian 
seneng atau nggak, tapi semoga aja seneng yaa, hehe. 


Sekarang My Cold Prince udah open PO! Untuk harga dan 
bonusnya langsung cek aja 


B 


onusnya banyak banget ya teman-teman dan bonusnya 
hanya berlaku selama masa PO. 


Untuk info pemesanannya bisa langsung hubungi kontak 
WhatsApp di atas, atau langsung dm ke author ya. Satu lagi, 
jangan lupa juga follow akun author @firaalamry 


Sekian dari author, makasih banyak yaa 
Love you all 


